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Pengantar Penulis

Dengan izin Allah. buku vang amat sederhana ini
akhirnya dapat kami hadirkan ke hadapan pembaca. Pada
awalnya penulis agak ragu dan mungkin juga merasa "sung-
kan" menerbitkan buku yang isinva ha-nya kumpulan tu-
lisan (dan bahkan kebanyakan isinya mungkin tidak up to
date lagi). Namun karena keya-kinan bahwa sehuah karva,
ide. gagasan (bahkan eks-presi isi hati). layvak diungkapkan
dan diapresiasi (walau hanya oleh diri sendiri, kalau memang
tidak ada orang lain), maka niat tersebut direalisasikan.

Membaca buku ini dapat dimulai di mana saja. Pem-
baca bisa mulai dari topik paling akhir, misalnya. Sebab. ini
adalah Kumpulan dari karya vang ditulis sccara terpisah-
pisah. Pikiran dan gaya tulisan juga mungkin terlihat tidak
sama. Demikian juga meto-dologinya. berbeda-beda. Akan
tetapi ada garis kesamaan di antara berbagai topik dan
gagasan-gagasan di dalamnya, yaitu warna-warni interpre-
tasi yang diberikan penulisnya terhadap makna Islam. (Juga
tentu saja karena penulisnva adalah sama).

"Meretas Jalan Tslam." Tnilah judul buku yang kami

pilih atas dasar saran seorang teman. Nama tersebut muncul
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begitu =aja. sederhana. tanpa basa basi. Islam adalah sebuah
"Jalan" yaitu jalan menuju Tuhan. jalan menuju kesempur-
naan hidup dunia akhirat. Seluas apa jalan itu? Seluas piki-
ran, imajinasi, aksi, prilaku, khayalan. harapan dan impian
vang mungkin dibuat oleh manusia! Sepanjang apakah? Sep-
anjang sejarah dan sepanjang hidup manusial Apa pun yang
akan dikerjakan. dipikirkan dan diharapkan oleh manusia.
harus dibawa melalui jalan ini. bila ingin sampai ke tujuan.
Jalan lain akan menyesatkan!

Apakah jalan itu cuma satu? Pertanyaan yang lebih
parah lagi adalah: Apakah jalan itn hanyva seperti vang penu-
lis tawarkan? Jawabnya: Tidak! Jalan Islam ada-lah jalan
lurus: "dan bahwa (vang Kami perintahkan) ini adalah jalan-
Ku vang lurus, maka ikutilah dia: dan janganlah kamu
mengikuti jalan-jalan (yvang lain). karena jalan-jalan itu
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa” (al-
An'am: 153). Jalan Islam memberikan kita kesempatan un-
tuk kreatif dan mengembangkan diri sesuai polensi yang
diberikan Tuhan. Jalan Islam itu adalah jalan lurus. jalan
akal sehat serta tidak tunduk pada hawa nafsu dan kesera-
kahan: juga tidak tunduk kepada berhala (otorvitas yang se-
wenang dan membodohkan). "Katakanlah: 'Sesungguhnya
aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan yang lurus,
(vaitu) agama yang benar: agama lbrahim yang lurus: dan
Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang vang musyrik"
(al-An'am: 161). Jalan menuju Tuhan memang hanya satu.
tidak boleh tumpang tindih. Jalan setan itu seolah-olah ban-
vak karena penuh ilusi: padahal sebenarnya jalan itu tidak
ada. buntu.

Walaupun jalan Tuhan itu satu, ia cukup luas dan
mudah. la adalah jalan vang real dan aplikatif. la adalah
jalan hati nurani manusia. Walaupun jalan Tuhan itu satu.
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ia adalah jalan yang sangat kaya. sangat indah dan menak-
jubkan. Namun manusia tetap butub STM untuk melintasi
jalan itu, yaitu keikhlasan. "Katakanlah: "Tuhanku menyu-
ruh menjalankan keadilan'. Dan (katakanlah): 'Luruskanlah
muka (diri) mu di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia
telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pula-
lah) kamu akan kembali kepada-Nya)" (al-A'raf: 29).

Judul di atas mencerminkan sebuah upaya, an atlempl.
bukan sebuah klaim. Jalan Islam itu bukan jalan biasa: ia
harus dimasuki untuk dapat ditempuh; ia sulit bagi hati vang
dengki. tapi ia mudah bagi hati yang tulus. "Sesungguhnya
agama (vang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang vang telah diberi al-Kitab kecuali se-
sudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengki-
an (vang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir ter-
hadap ayat-avat Allah maka sesungguhnya Allah sang-at
cepat hisab-Nya" (Ali 'Imran: 19). Penulis tidak berpura-pura
menyampaikan sebuah bentuk Tslam vang hakiki, tidak pula
berpretensi menvuguhkan sebuah pemikiran Islam paling
orisinal. Demikian juga, penulis tidak sedang menawarkan
sebuah Islam "alternatif". Penulis hanva mengungkapkan
sebuah isi hati (baca: pikiran dan gagasan) dengan berbagai
warna-warninya. dengan merujuk pada jalan Islam, sesuai
interpretasi penulis. "Meretas Jalan Islam" hanyalah sebuah
hasrat memuliakan Islam, melalui ekspresi diri dalam karva
tulis. Itu sajal

Tulisan-tulisan dalam buku ini muncul dalam ren-tang
waktu yang panjang dan karena tuntutan-tuntutan terten-
tu: makalah diskusi, seminar, hasil renungan, bahan kuliah,
ceramah dan ekspresi keresahan hati secara lepas. Tentu saja
tidak murni hasil karya cipta penulis secara pribadi; banyak

orang telah meng-inspirasikannya. Penulis ingin mengucap-
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kan terimakasih kepada semuanya. yvang mungkin penulis
sendiri tidak menyadari keterlibatan pihak-pihak tertentu.
Kebanyvakan dari pandangan orang lain yang dikutip di simi
dirujuk kepada pemiliknva. namun ada juga yang tanpa ru-
jukan. baik karena penulis tidak ingat lagi harus merujuk
ke mana atau karena pandangan tersebut telah terartikulasi
dalam pikiran penulis sehingga seolah-olah telah menjadi
pandang-an penulis sendiri. Jika ada vang kurang. mohon
dimaklumi. jika ada vang salah agar dapat dikoreksi.

STAIN Zawivah Cot Kala telah memberikan dukun-
gan sepenuhnya untuk penerbitan buku ini. Penulis mengu-
capkan terimakasih. Muhammad Ansor telah bersedia mem-
bantu mengedit dan membuat layout dengan rapi. Tanpa ban-
tuannya munULm bulku ini belum dapat hadir di tangan pem-
baca. Ansor, thank you so much! Pada akhirnya. pcnulm memo-
hon taufik dan hidayah dari Allah. semoga buku ini berman-
faat.

ae3. BIED



Pengantar

Prof. Dr. Hasan Asari, MA
(Guru Besar Fak. Tarbiyah IAIN Medan)

Menurut pengakuan Penulisnya, Dr. Zulkarnaini
Abdullah, MA, buku ini “hanvalah™ tumpahan suara hatinya
tentang berbagai masalah keislaman. Tetapi, tema-tema yang
tercakup dalam buku ini — mulai dari relevansi filsafat Barat
terhadap Islam, hingga manifestasi Islam di negeri kita — jelas
menunjukkan keluasan dari ketertarikan Penulis terhadap
Islam. Katanya, dia sama sekali tidak merasa telah
menyodorkan penafsiran Islam yang baru dan orisinal melalui
buku ini. Namun. dalam bacaan saya (yang telah mengenal
Penulis lebih dari 20 tahun), pernyataan terscbut tak lebih dari
indikasi schuah kerendahan hati. yang memang merupakan
karakter dasar kepribadiannya.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini — tampaknya —
adalah merupakan rekaman penjelajahan pengkajian dan
pemikiran Islam Penulisnya. Tema-temanya menunjukkan
keluasan minat Penulis di satu sisi dan kepeduliannya akan
upaya mercalisasikan Islam dalam konteks kehidupan manusia
kontemporer di sisi lainnya. Agaknya. inilah yang dia
maksudkan dengan upaya “meretas jalan Islam”. Pada tataran
lainnya, variasi tema dalam buku ini. menurut hemat saya.
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menunjukkan secara jelas kesediaan penulis untuk belajar dari
mana saja. tanpa harus melakukan klaim yang berlebihian
terhadap apa vang dihasilkannya.

Sebagai sebuah antologi, buku ini jelas memiliki
kekuatan dan kelemahan yang secara alamiah melekat pada
hampir semua antologi. Kekavaan tema vang tercakup di
l]il]illllll‘\‘ﬂ- jl‘flﬂfﬁ' nlm‘llpakﬂrl H(fl]]li‘]l k(“.i.‘itinli“.‘\_ﬂﬂn. }';l"l'(]ll."‘ﬂl'kﬂll
tokoh-tokoh yang dibahas, pembaca buku ini dibawa
melanglang buana. mulai dari Eropa. Dunia Arab. hingga ke
Tanah Air. Dari sudut tema. buku ini menjamah tema-tema
mulai dari filsafat. politik. kitab suci. psikologi. pluralisme,
nasionalisme, demokrasi. keadilan. dan dinamika masyarakat.
Dari perspektif konteks waktu, buku ini merambah masa-masa
Yunani kuna hingga Tndonesia kontemporer. Pada sisi lainnya.
kekayaan, atau lebih tepatnya variasi tema. ini jelas
menyulitkan upaya membangun kohesi atau integritas
substansi buku. Pembaca dengan sendirinva akan merasakan
betapa mercka dibawa ke kedalaman dan misteri alam
pemikiran para raksasa pemikir, bercengkerama dengan
Descartes dan Dewey atau dengan Sayvid Qutbh dan Buva
Hamka. Lalu, setelah dibuai di alam pemikiran dan filsafat,
pada kelokan lain dari buku ini pembacanva dibawa berziarah
ke dunia realitas vang lebih hiruk-pikuk — berurusan dengan
pluralisme. radikalisme. demokrasi, nasionalisme, dan
bermacam upava nmat Islam menegakkan svariat. Ini memang
sebuah karya antologi. yvang memuat berbagai fragmen
pemikiran penulisnya, vang kadang-kadang memiliki
keterkaitan dan kadang-kadang terpisah sama sekali.

Kalau divmpamakan makanan. buku ini adalah sebuah
hidangan yang bermacam-macam di atas sebuah meja: anda
dapat menikmatinya secara terpisah-pisah., sesuai selera. Aneka
macam Lema yang ada di dalamnva dapat dipilih secara mandiri
oleh pembaca sesuai keinginannya. Anda dapat memulai

X11



membaca buku ini dari mana saja: di bagian awal. di bagian
tengah. atau di bagian ujung darinya, sesuai dengan preferensi
Anda.

Akhirnya. saya ingin menyatakan bahwa saya berbagi
kegembiraan dengan Penulis dan Pembaca, semala-mata karena
terbituya buku ini. Bagi sava. sebuah karya ilmiah — sesederhana
apa pun — adalah sebuah alasan yang valid untuk bergembira.
Sebuah buku seperti ini, adalah simbol dari produktivitas
Penulis yang menemukan bentuk akhirnva setelah melalui
serangkaian penelitian, pembacaan, perenungan. pengolahan,
penyusunan dan penyajian yang kesemuanva dilandasi oleh
sebuah minat vang kuat dan langgeng. Bagi sava, publikasi
sebuah buku adalah sebuah momen di mana Penulisnva
memutuskan untuk membuka diri dan gagasannya. berbagi
dengan pembaca, dan dengan demikian menyediakan dirinya
untuk dinilai oleh publik. Publikasi sebuah karva, dengan
demikian adalah sebuah momen penilian terhadap komitmen
dan kegiatan akademik penulisnya. Pada akhirnya vang relevan
dari dirt kita adalah apa yang kita lakukan, dan Hﬂr'in;___{ kali apa
yang kita lakukan digambarkan oleh apa yang kita hasilkan.
Sudah sepatutnya, karya ini disambut secara baik, sembari
mengharapkan karya-karya lain akan lahir dari tangan Penulis.
Amin.,

Selamat membaca.
Medan, 30 Maret 2011
Prof. Dr. Hasan Asari, MA

Guru Besar Fak. Tarbiyah
TAIN Medan
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COGITO ERGO SUM

Membaca Descartes dalam Konteks
Pemikiran Keagamaan

Bagi kebanyakan orang, ketika berbicara tentang fil-
safat, yang paling strike dalam ingatannya adalah "kera-
guan." Keraguan adalah dasar dalam berfilsafat; kalau
tidak berani ragu, jangan berfilsafat. Sementara itu
agama mengajarkan keyakinan, dan keraguan diang-
gap sebagai cerminan dari kegoyahan iman. Jika dite-
lusuri ke dalam sejarah filsafat modern, nampak bah-
wa Descartes adalah tokoh paling terkenal dengan
teori "keraguan'nya. Tetapi benarkan Descartes
mengemukakan konsep "keraguan" untuk menggo-
yahkan iman, atau sebaliknya?

Pendahuluan

René Descartes terkenal sebagai architect utama revolusi in-
telektual abad tujuh belas' dengan teori cogito-nya: I think there-
fore I am. saya berpikir maka saya ada. Ia membangun edifice
intelektualnya dengan berangkat dari keraguan. Ini tidak be-
rarli ia adalah seorang seeptic tulen. Dengan berangkal dari the

method uf doubl. ia ingin menunjukkan bahwa apa yang diyaki-
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ni selama ini belum tentu pasti benar: segala sesuatu, keyaki-
nan keagamaan sekalipun, dapat saja diragukan. Untuk itu
kevakinan harus dibangun atas dasar vang kuat dan dengan
alasan atau bukti yang clear (jelas) dan distinet (tidak campur
aduk).

Keyakinan adalah property kemanusiaan vang diwariskan
sejak zaman immemorial. Jika kevakinan tidak bisa dimiliki lagi
berarti sebagian dari peradaban manusia telah musnah. Pada
masa hidup René Descartes, keya-kinan - yang secara partiku-
lar dipahami scbagai kevakinan keagamaan, yakni dogmatic -
telah mulai digt)} ah oleh kehadiran sains atau ilmu penge-
tahuan. Gereja mulai terusik oleh gagasan-gagasan yang ber-
landas pada akal. reason: dogma-dogma agama mulai dipert-
anyakan dan pada gilirannya benturan keras antara Gereja dan
sains pun tidak terhindarkan.” Dalam konteks inilah bangu-
nan filsafat Descartes menarik didiskusikan. Descartes sendiri
adalah pembela kevakinan keagamaan. tapi tidak dengan meng-
gunakan alasan-alasan atau sistem filsafat scholastic. Descartes.
sebagaimana juga beberapa tokoh besar atau filosof lain pada
zamannya. tetap memelihara lovalitasnyva kepada keyakinan
Katolik sampai akhir hidupnva.” la hanva ingin menemukan
dan menunjukkan kebenaran dengan metode vang benar - jika
memang mungkin.

Tulisan ini akan mengkaji bagaimana Descartes sampai pada
Kesimpulannyva vang sangat terkenal itu. cogito ergo sum. terma-
suk bagaimana setting sosio-kultural di mana ia hidup, dibe-
sarkan dan mendapatkan pendidikan; dan kritik apa vang da-
pat disampaikan terhadap filsafatnyva itu dengan melihat rele-
vansinya dalam kehidupan keagamaan kita sekarang.

Setting Intelektual dan Karir René Descartes
Sejak Keeil Descartes terkenal lincah berpikir. la sangat kri-
tis terhadap apa vang ia saksikan di sekelilingnya. dan sering
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bertanya kepada orangtuanya tentang alasan-alasan mengapa
sesuatu terjadi. Schingga. orangtuanva sering memanggil dia
sehagai "his linle philosopher” (filosol keeilnya).'

Namun, seperti kebanyakan orang-orang besar di dunia. René
Descartes suka memilih jalan miring dalam hidupnya, sedemiki-
an rupa sehingga. tiga puluh tahun kemudian. suasana berba-
lik secara total: avahnva. Joachim Descartes. menyatakan bah-
wa di antara anak-anaknva. René-lah vang telah membuat dia
tidak senang dan kecewa: bahkan dengan kasar mengatakan:
bahwa ia hanva pantas menjadi anak kerbau.” Kesalahan René
barangkali hanya ia tidak mau mewarisi posisi avahnva sebagai
ahli hukum atau pengacara dan lebih suka menjadi penulis.
sebuah profesi vang dianggap ayahnva tidak memiliki status
sosial yang jelas.

Lahir di sebuah desa vang bernama La Haye, Touraine Pran-
cis pada 31 Maret 1595." Descartes berasal dari keturunan ter-
hormat. noblesse de robe, satu tingkat di atas kelas borjuis na-
mun i bawah ningrat. Thunya meninggal setahun setelah ia
lahir dan mungkin ia dibesarkan oleh neneknya.” Sejak kecil ia
telah berhadapan dengan tantangan hidup. dan inilah mungkin
vang menempanya menjadi seorang besar.

Tidak banyvak., memang, yang diketahui mengenai kehidu-
pan masa kecil Descartes. namun yang jelas orangtuanva telah
memberikan perhatian yang besar pada pendidikan anaknya
itu. Schagai scorang anak keeil. ia discrahkan orangtuanya ke
college of La Fleche, sebuah kolese baru di sebuah kota kecil se-
belah utara Touraine. untuk mendapatkan pendidikan dari the
Jesuits.” tokoh-tokoh dari sebuah ordo keagamaan Kristen yvang
didirikan oleh Tegnatius Loyola pada 1534." Di sinilah Descartes
memperoleh dasar-dasar filsafal scholastic vang kemudian ia kri-
tik dengan keras dan tajam.

Di college tersebut Descartes diasuh secara khusus oleh Fa-
ther Charlet. secorang "Kiai" terkenal. vang masih ada hubun-
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gan keluarga dengannya meski sudah agak jauh. yang kemudi-
an 1a panggil sebagai fits second father (bapaknva yvang kedua).
Descartes memang bangga dengan almamaternya itu vang terke-
nal sebagai sekolah paling bergengsi di Eropa pada waktu itu,
Namun di sisi lain. baginya tetap: itulah tempat ia menimba
ilmu st']\:tligus menuai I\l‘.l"ilglli]ll._. dan itulah lempal yang mem-
berinva kehormatan sekaligus kekecewaan."

Setelah menyelesaikan studinva di La Fléche dan telah di-
akui sebagai the learned. seorang “alim. Descartes malah bingung
dan kecewa dengan segala apa vang telah dipelajarinya. la mera-
sa pendidikan tradisional yvang diberikan oleh the Jesuits.
sekurang-kurangnya dalam beberapa cabang ilmu. tidak diban-
gun atas dasar yang solid." Akhirnya ia menolak menjadi il-
muwan dan bergelimang dengan kehidupan akademik: seba-
liknva. ia memutuskan untuk mengembara mencari pengala-
man dan belajar pada kitab yang tersirat dalam alam semesta -
“the bool: ﬁf the world". Ta telah memilih jalan lli(lll!l vang tidak
biasa: nomadic dan penuh keresahan. la ingin belajar pada di-
rinva sendirt dan sangat berhasrat untuk dapat membedakan
antara yang benar dan vang salal. Ta kini bukan lagi the litile
philosopher tevapi the adult philosopher.™

Dalam tahun-tahun sejak 1618 sampai 1628 kehidupan dan
perjalanannya sangat sedikit terdokumentasikan. dan mungkin
selama 1628 sampai 1649 ia melakukan studi, atan lebih repat
menulis, secara intensit dan membuat publikasi. vakni Ketika
ia menetap di Holland.

Dalam tahun 1618 Ketika pergi ke Holland, Descartes mulai
melibatkan diri dalam kegiatan militer, sebagai officer sukare-
la. Di sinilah awalnva ia bertemu dan Kemudian menjadi te-
man dekat ratu Elizabeth, puteri Frederick V. Dalam perjalan-
an militernva ia terus melakukan studi dan membuat catatan-
catatan. dan ketertarikannya akan matematika mulai menda-

patkan impetus dart seorang teman dekatnya, Isaac Beeckman.
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seorang ilmuwan dan filosof Belanda. Beeckman sempat terkes-
ima oleh kemampuan matematika officer muda asal Prancis itu,
dan kemudian memperkenalkan kepadanya perkembangan-
perkembangan terbaru dalam ilmu yang membutuhkan keter-
ampilan berpikir itu."

Sejak awal. sejak ketika masih di college, Descartes memang
tertarik pada matematika dan geometri, karena kedua ilmu ini,
menurut pengamatan Descartes, begitu jelas dan tegas tanpa
menyisakan keraguan bagi orang vang mempelajarinva." Dua
tambah dua sama dengan empat. dan jumlah sudut dua buah
segi tiga sama dengan jumlah sudut sebuah segi
empat. Konklusinya demikian nyata dan tidak mengandung
sedikit pun kontradiksi. Maka pertemuan dengan Beeckman
telah menguatkan antusiasme Descartes untuk meneruskan
jalan hidup yang telah ia pilih. Ta mulai menelaah kemungki-
nan untuk menemukan sechuah metode universal vang dapat
memecahkan berbagai persoalan matematis. Meninggalkan
servis militernya, Descartes lalu mengembara ke mana-mana:
Denmark, Poland, Jerman dan lain-lain. Pikirannva selalu dis-
elimuti oleh ambisi untuk menemukan kebenaran yang pasti,
sehingga pada 10 November 1619 ia sangat yakin telah mene-
mukan fondasi-fondasi untuk sains yang mengagumkan itu,
vang datang melalui mimpi."”

Mulai tahun 1630 Descartes banyak menghabiskan waktun-
ya untuk menekuni sains dalam bidang yang berbeda-beda.
Dibantu oleh teman-temannya dan tokoh-tokoh sains pada
waktu itu, Descartes melakukan penelitian dalam bidang-
bidang seperti optic, karakteristik cahaya. meteorologi, geometri
dan lain-lain. Pada 1633 ia hampir saja menyelesaikan draf
untuk bukunva yang berjudul La Monde (The World. Alam Se-
mesta), ketika mendengar berita mengenai penjatuhan huku-
man atas Galileo, seorang astronomer besar. oleh Gereja Kato-
lik di Roma. Maka ia mengambil kesimpulan: adalah lebih bi-

)



Merctas Jalan Islam

jaksana jika bukunva La Monde itu tidak dipublikasikan.'

Apa pun keputusan vang ia ambil. Descartes tetap seorang
vang sangat Konsisten pada pendiriannya. la memang sering
bijak dalam menempuh langkahnya, namun tidak ada satu pun
vang dapat merubah keyakinan dalam dirinya. Dan kita pun
tidak tahu persis apa sebenarnya vang ia vakini. Ta selalu ber-
sikap kritis. namun ia tetap menunjukkan sikap loval Kepada
kevakinan Katoliknya. Karva-karvanva sangat kontroversial.
la menulis Discourse on Method. dengan bahasa dan gava vang
mengalir tajam. sehingga dapat menvembunyikan kesulitan dok-
trin vang ia masukkan ke dalamnya. la menyebutkan di dalam-
nva bahwa akallah vang merupakan satu-satunva alat untuk
mencapai kebenaran."”

Meditations. vang menjadi teks Kajian dalam tulisan ini. ad-
alah karvanya vang mendapat kritik dari berbagai teolog dan
filosof. Dalam Karva inilah Descartes memuat cogito ergo sum-
nya yang terkenal itu. Karya-karyanya yang lain misalnya. Prin-
ciples of Philosophy. The Passions of the Soul. dan The Search
after Truth by the Light of Nature. Semua karyanyva menggema-
kan rasionalitas dan hasrat akan kebenaran sejati. Dengan
karya-karyanya itu. ia telah meletakkan dasar yvang maha pent-
ing bagi perkembangan filsafat modern. vang tidak lain adalah
rasionalitas - minimal demikian kata banvak orang.

Metode Keraguan

Tulisan-tulisan Descartes. demikian menurut Cottingham.
telah membert pengaruh vang sangat mendalam terhadap
perkembangan filsafat secara umum dan epistemologi secara
Khusus." la menulis sangat lancar dengan gava vang luar biasa
elegan dan khas." Tulisannya menjadi demikian menarik kare-
na |{L‘Silnpulzm—kusimlmiml vang ia ambil sangat simpel. men-
eena dan bahkan menyentak. la selalu ingin memisahkan vang

benar dan vang salah. vang 1111‘_\'e1ki11k1111 dan yvang llu*ragui-.'dll.
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Ia mungkin terlalu berhasrat, sehingga segala sesuatu pun di-
pandangnya dalam dua konteks di atas.

Ilmu pengetahuan, menurut Descartes, secara umum terbagi
dua: ilmu-ilmu yang dapat diragukan kebenarannya: seperti
ficika, astronomi. medicines dan yang serupa. karena kajiannya
tergantung pada gabungan banyak hal: dan ilmu-ilmu vang
kebenarannya pasti dan tidak dapat diragukan. seperti arith-
metic, geomelri dan lain-lain, karena ia mengkaji hal-hal yvang
sangat general dan sangat simpel.” Berikut perhatian difokus-
kan pada sumber pemikiran yang telah melahirkan keraguan
s-;eperti itu, yang kemudian terkenal dﬁugan the cartesian method
of doubu.

Descartes, seperti telah disebutkan, pada dasarnya tertarik
pada arithmetic dan geometri. dan ia terkenal sebagai seorang
mathematician. Namun Karena ia seorang vang selalu tergoda
untuk berpikir dan berkontemplasi. analisisnya ia kembang-
kan sampai pada hal-hal yang bersifat filosofis. Karena landasan
berpikirnya matematika maka filsafatnya juga terpengaruh oleh
style matemaltika: segala sesualu harus jelas dan konkrel, clear
and distinet. Karena itu, ia mengatakan, kita harus menggunakan
"metode keraguan"” untuk sampai pada proposisi vang secara
rasional tidak dapat diragukan lagi.”

Ada dua alasan yang mendorong Descartes sampai pada kes-
impulan seperti itu. Yang pertama adalah alasan mimpi: "Keti-
ka sedang bermimpi saya merasakan dengan seluruh kesadaran
saya sama seperti vang sava rasakan pada saat sava terjaga. Seh-
ingga antara mimpi dan jaga sulit ditarik garis perbedaan yang
jelas. Dengan demikian, pada saat sedang terjaga bagaimana saya
dapat membuktikan bahwa saya bukan sedang bermimpi: apa-
kah tidak mungkin bahwa pada saat saya sedang duduk mem-
baca, sava sebenarnya sedang bermimpi?". Jadi segala realitas
yang kita persepsikan mungkin hanya ilusi semata.”

Yang kedua: ternyata ada juga keyakinan yang tidak akan
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tergovahkan oleh argumen mimpi di atas. misalnya konsep-
konsep vang terdapat dalam arithmetie dan geometri; bahwa
dua tambah tiga adalah lima atau bahwa jumlah sudut-sudut
sebuah segitiga adalah 1807, tidak mungkin diragukan. baik
pada saat terjaga atau dalam mimpi.

Dengan menggunakan bukti rasional Descartes ingin mem-
bangun sebuah sistem Kevakinan vang berlandas atas fondasi
}’il"g kllilt. reasaor. l]]]l\'il]] ll.‘li.“ altau (Ilt:lf'illl.‘i l)!_'l't;f_'.c?ril]']giln.
Geometri adalah sumber inspirasi bagi filsafatnva. Geometri
adalah satu cabang matematika vang membahas tentang garis,
bidang dan sudut. Dengan dukungan arithmetice (ilmu tentang
angka dan jumlah) geometri dapat membentuk sebuah Konsep
bangunan. vang seluruh garis, sudut dan sisinva saling terkait
antara satu sama lain: semua kebenarannya dapat dijelaskan
dengan logika. Konsep geometri inilah vang dijadikan Descartes
sebagai paradigma pemikiran filsafatnya. Alam semesta menu-
rutnva adalah sebuah mekanisme vang sangat kKompleks namun
seluruh hukumnya dapat diketemukan dengan pembuktian
melalui akal, Kitab Alam Semesta. demikian kata Galileo, dit-
ulis dengan bahasa matematika. maka siapa vang dapat mema-
hami bahasa tersebut ia dapat memahami alamm semesta.”™ Kal-
imat inilah yang dapat dengan mudah menyvimpulkan keyaki-
nan Descartes

Dengan menggunakan pembuktian rasional secara deduk-
tif. sebagaimana vang diterapkan dalam geometri, Descartes
membuat empat aturan umum sebagai langkah dalam upava

I?H‘lll‘nlllk.’:lll .-.il‘l.]llil]l 1\'!‘]1('"}.1]’&1“ .-:1

Yang pertama adalah tidak boleh menerima sesuatu pun
sebagar sebuah Kebenaran jika memang belum jelas sebagai
scbuah kebenaran. schingga ia benar- benar te r{m]'\li seeara
tidak meragukan. Kedua. segala kesulitan dibagi sebanyak
mungkin. supaya penyelesaian atau pemee d]ldll!l\ Aa l]dpdl di-
lakukan dengan sely vk munekin. Ketiga. melakukan refleksi
seeara teratur de mean me nmru pmhlnm sckali pada masalah



Cagito Ergo Sum

vang paling kecil dan sederhana, untuk kemudian sedikit
demi sedikil sampai pada persoalan vang paling mendalam
dan pengetahuan yang jﬂl]jl'lg kompleks. Sedangkan vang
tm'uklhir adalah menelaa]ll secara sempurna dengan memper-
hatikan segala segi. sedemikian rupa schingga tidak ada vang
terlewatkan dari pengamatan.

Berangkat dari metode di atas dengan empat general rules-
nya. Descartes berupaya mengeksplorasi pemikirannya ke dalam
sistem kepercayaan. la menganggap penting bahwa sistem ke-
percavaan vang ada selama ini dirckonstruksikan schingga da-
pat m(‘.ndapat ‘rcmpai' dalam tatanan logika vang benar dan
didukung oleh rasionalitas. Descartes menemulkan dirinva san-
gat resah karena adanya berbagai ketidakstabilan dan perten-
tangan dalam doktrin-doktrin yang telah diterima sebagai ke-
benaran mutlak sebagaimana ia diajarkan di sekolah Jesuit.?
Dalam upava meruntuhkan semua doktrin itu ia secara demon-
stratif menunjukkan betapa segala sesuatu pada dasarnya da-
pat diragukan, segala sesnatu termasuk eksistensi Tuhan. Ta
meruntuhkannya untuk mem bangun kembali atas dasar vang
kuat, yang tidak mungkin mengandung keraguan sedikit pun
di dalamnya.

Pada akhirnya, sebagaimana pandangan yang kita persepsi-
kan pada saat kita terbangun mungkin juga muncul dalam ke-
sadaran pikiran kita pada saat kita bermimpi, padahal itu tidak
benar, maka saya menyimpulkan bahwa tidak ada satu pun
vang muncul dalam pikiran saya yang lebih real dari ilusi vang
ada dalam mimpi.”

Sampai di sini, seluruh keyakinan kita terhadap segala real-
itas telah berantakan. 'Bagaimana saya bisa percayva bahwa saya
memakai baju merah atau hijau. atau saya sedang makan dan
minum, atau saya memiliki tangan dan kaki, atau sava melihat
alam semesta. sementara apa saja vang saya persepsikan ten-
tang diri saya dan segala realitas yang masuk dalam pikiran
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atau kesadaran sava mungkin saja ilusi. mimpi atau halusina-
s17'

Terlepas dari semua kemungkinan kritik dan jawaban teolo-
gis dogmatik bahwa ini tidak mungkin terjadi sebab Tuhan
tidak mungkin akan membiarkan hamba-Nya tertipu sedemiki-
an rupa sepanjang garis kesadarannya tanpa ujung, Descartes
menunjukkan bahwa di atas semua Keraguan itu ada yang tidak
mungkin diragukan.

'Sementara saya mungkin dapat tertipu oleh mimpi atau
halusinasi yang tidak ada batasnya, saya tidak mungkin ditipu
untuk meragukan keberadaan dirinya. Sebab bagaimana mu-
ngkin sava meragukan eksistensi diri saya jika saya sendiri tidak
ada. karena proses meragukan itu juga bagian dari proses her-
pikir.”" Maka 'saya adalali ada sebab saya berpikir: cogito ergo
sum.'

Kesimpulan di atas boleh dilihat sebagai natijah dari logika
silogisme, sebab Descartes tidak melihat dalam konteks hubun-
ean subjek dan predikat. Cogito adalah sebuah kenyataan sim-
pel yang clear dan distinet, yang dengan cahaya akal sehat bisa
dilihat kebenarannya dengan sejelas-jelasnya. Kebenaran sep-
erti inilah, menurut Descartes. vang hendaknya dijadikan kri-

terium kebenaran ilmu pengetahuan.™

Kritik: Kebenaran Filosofis dan Kebenaran Kultural

Dunia filsafat, menurut Russel,” memang berada antara dua
macam pengetahuan: teologi dan sains. dogma dan ilmu yang
pasti. Berhubungan dengan teologi, filsafat sering melahirkan
spekulasi. keragu-raguan; dan sebaliknya. berhubungan sains.
filsafat menegaskan seruannya pada akal. human reason. bukan
mengacu pada teks (dogma, oloritas).

Ada satu hal yang sangat jelas membedakan |J(‘I‘i0(l(‘. modern
dari periode abad pertengahan, yaitn meningkatnya otoritas
sains dan melemahnya kekuasaan Gereja.” Dalam konteks sep-

10
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erti ini sangat jelas bahwa Descartes termasuk di antara orang-
orang vang telah ikut mempengaruhi proses pergeseran para-
digma berpikir itu, dan membentuk kecenderungan baru dalam
pengembangan filsafat berikutnya. Karena itu tidak heran jika
ia kemudian dikenal sebagai arsitek filsafat modern dan sekali-
gus mendapat kritikan dari berbagai kalangan.

Tapi dengan meletakkan Descartes dalam konteks kesejara-
han zamannya, tidak ada hal yang begitu menyentakkan piki-
ran ketika kita melihat berbagai kritik yang ditujukan kepadan-
yva. Adalah sebuah kekeliruan jika Descartes hanya dilihat se-
bagai seorang [ilosof cogite, yang meragukan segala sesuatu kec-
uali dirinya sendiri, yang selalu bertanya 'apakah saya sedang
terjaga atau sedang bermimpi?'

Descartes pada dasarnya tidak tertarik untuk mendiskusi-
kan 'apakah dunia ini ada atau tidak?', 'apa saya memiliki tan-
gan dan kaki?', atau 'tidakkah semua ini mungkin hanya ilusi?'
Dalam sinopsis Meditations Descartes menulis: "Tujuan dari ber-
bagai argumentasi yang saya ajukan bukanlah untuk membuk-
tikan kebenaran semua landasan yang telah dibangun - bahwa
dunia benar-benar ada dan manusia memiliki raga dan se-
bagainya - sebab tidak pernah ada satu orang pun vang dengan
serius meragukan semua hal tersebut.”! Yang menjadi tujuan
utama Descartes, menunjukkan bagaimana dunia fisik, sebuah
dunia yang dapat dijelaskan secara matematis, dapat dibukti-
kan secara logis dan terlepas secara independen dari persepsi
indera kita yang sering kali keliru.*

Dengan kata lain, barang kali - ini perlu didiskusikan atau
ditelaah lebih lanjut - Descartes, seperti al-Ghazali di dunia Is-
lam, ingin mendamaikan antara filsafat scholastic dan sains.
Maka sebagai konsekuensi muncullah filsafat modern. Hamid-
ullah Marazi bahkan dengan terang-terangan menvamakan
Descartes dengan al-Ghazali dalam segi penggunaan logika
untuk memberikan pembelaan terhadap eksistensi Tuhan.

11
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L.ebih jauh Hamidullah Marazi menilai tidak fair jika dika-
takan. al-Ghazali lebih dilihat sebagai seorang teolog dan me-
nolaknya sebagai filosof. sementara ia juga menggunakan pende-

katan rasional dan filosofis dalam membentuk berbagai argu-

=
mentasinya: demikian juga jika Descartes Kita sebut sebagai
seorang filosof dan menolaknya sebagai seorang teolog, pada-
hal ia juga melakukan pembelaan-pembelaan teologis terhadap
cksistensi Tuhan.™

Lebih menarik lagi adalah kenyvataan bahwa Descartes
demikian jauh membela kemahakuasaan Tuhan dengan men-
catakan bahwa Tuhan mungkin juga menciptakan hal-hal yang
tidak mungkin dalam konsepsi logika manusia. Tuhan mungkin
saja mencipltakan dua tambah dua tidak sama dengan empat.
atau sebagaimana dalam logika Asy'arivah bahwa Tuhan dap-
at saja berbuat tidak adil sejauh keadilan itu dilihat dari sudut
pandang konsepsi manusia. William F. Lawhead bahkan mem-
bela habis-habisan kemungkinan logis dari pernvataan Des-

carles vang sangal "Asy'arian" itu.™

Penulup
Terlepas dari itu semua, sebagai penutup, barangkali patut

juga dipertanyakan apa yang dimaksudkan dengan "saya" oleh
Descartes dalam hasil perenungan atau meditasinya. Apakah
sava adalah pikiran sayva? Lalu apa yang dimaksud dengan piki-
ran? Mungkinkah sava berpikir tanpa organ berpikir yang ada
di kepala saya? Tanpa otak. jelas kita tidak dapat berpikir. Teta-
piini hanya untuk I]Il’lljt‘laﬁkan hahwa otak adalah alat untuk
berpikir. bukan berarti otak itu berpikir.® Jadi siapa vang ber-
pikir? Yang berpikir adalah sava! Siapa sava? Saya adalah vang
berpikir ... dan seterusnya.

Jawaban bagi pertanyaan di atas membawa Konsekuensi ke-
pada pemisahan antara hakikat saya dan tubuh saya. antara

soul dan body. Lagi-lagi. di sini Descartes mendapat kritikan dari

12
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banyak kalangan terutama pemikir dan filosof modern. Avner
Cohen mengatakan bahwa Descartes terlalu berlebih-lebihan,
dan bahkan konsep cogito-nya telah membawa dampak yang
merusak dan berbahaya dalam perkembangan pemikiran dan
budaya masyarakat Eropa.* Akibat dari dualisme yang telah
merusak pemikiran Barat, maka perkembangan sains dalam
masyarakat tersebut menjadi gerakan yang mati.”’

Semua kritik tersebut memang sah-sah saja, namun perlu
dicatat bahwa Descartes mempunyai tujuan vang jelas dengan
segala teori, pendapat dan argumentasi yang ia kemukakan.
Secara ontologis mungkin saja ia keliru. Apalagi ia sudah men-
gatakan bahwa semua mungkin diragukan. Tetapi secara kul-
tural ia berbuat untuk suatu kebaikan masyarakat - meski ini
bukan tujuan dari diskusi kita. Kultur tidak mempertanyakan
apakah sesuatu secara intrinsik benar atau salah, tetapi apa-
kah ia bermanfaat atau tidak. Jadi dapat saja disimpulkan den-
gan penuh “husnuzzan”bahwa keraguan yang dikemukakan Des-
cartes yang berujung pada filsafat cogito-nya hanyalah semacam
"hyperbolical doubt,”” bukan keraguan vang "sesungguhnya."
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METAFISIKA JOHNDEWEY
Implikasi Sebuah Pragmatisme Terhadap

Pemikiran Keagamaan

Pendahuluan

Filsafat kontemporer dapat dikatakan terlahir sebagai sebuah
antitesa terhadap filsafat modern yang mulai berkembang pada
abad XIX. Ia muncul dengan karakteristiknya yang lebih mene-
kankan pada metodologi atau logic of inquiry dan mengkritik
dualisme yang memisahkan antara mind dan the world outside, se-
bagaimana dianut oleh filsafat modern. Salah satu aliran dalam
filsafat kontemporer ini adalah pragmatisme - sebuah cara pikir
dan cara pandang dunia yang bertolak pada realitas dan menga-
rah pada nilai-nilai yang dinamis - yang dikembangkan Charles
S. Peirce, William James dan John Dewey.

Kata pragmatic, seperti disebutkan Munitz,' telah menjadi
bagian dari vocabulary keseharian kita - bagian dari gaya hidup,
style, tingkah laku dan cara menyikapi masalah. Secara umum,
pragmatic mencakup pengertian: praktis dan realistik; menco-
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ba berbagai ide dalam sebuah proyek untuk dilihat sejanh mana
ia dapal diterapkan dalam prakiek untuk tujuan tertentu: ler-
buka dan fleksibel, tidak terlalu serius atau fanatik dalam ber-
pegang [mda t]ut_,_rlll;t lerlentu: menilai sualu gagasan alan I\v_\,--
akinan dengan menggunakan ukuran sejauh mana ia mencapai
sukses. Dengan kata lain, sikap pragmatic itu dapat dijelaskan
dengan sebuah ungkapan: By their fruits shall ve know them.

Jika filsafat modern telah banvak sekali dikembangkan oleh
tokoh-tokoh Eropa, maka pragmatisme. sebagai salah satu ali-
ran filsafat Kontemporer. adalah khas Amerika - khas. karena ia
telah secara unik memberi warna bagi hampir selurnh lini ke-
hidupan masyarakat Amerika. Problem vang diangkat bukan lagi
epistemologi. yakni bagatmana atau apakah mungkin pikiran
(mind) dapat mengetahui dunia di luar dirinya. Tetapi vang men-
jadi persoalan adalah: bagaimana jalan mencapainya: bagaima-
na kondisi dan prosedur untuk mendapatkan pengetahuan terse-
but.” Kita telah berada di sini dan di zaman ini. Semua orang
menyadari hal tersebut. Lalu bagaimana menuju masa depan yang
lebih baik dan lebih bermantaat?

"Khas Amerika." Kata-kata ini mungkin agak sinis. Ada ang-
gapan bahwa filsafat ini dibangun untuk memenuhi kebutuhan
pandangan dunia masyarakat Amerika yang, katanya. simplis-

tik dan emnivorous:’

tidak berpikir panjang, vang penting dapat
panjang, yvang g -
dan puas. Para arsitek dan pengguna filsalat ini adalah the New
Englanders yang lari dari tanah asalnya dan ternvata harus ber-
o . 2 - it
juang untuk mempertahankan hidup di bumi barunya. Mereka
bukan mencari ideologi vang rumit dan memusingkan. tetapi
ingin menjalani hidup lebih realistik dan nyaman. Dalam atmos-
fer seperti itu mereka tidak bertanva tentang apa sesungeuhnya.
1 ] g qf ggunn
tetapi apa yang dapat dilakukan dan untuk apa. Inilah filsafat baru
- filsafat yang merupakan cara hidup orang Amerika (the philoso-
phy by which Amertcans live).'
Tetapi apakah pragmatisme sebagai sebuah aliran filsafat
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dapat hanya dilihat dalam kenteks yang begitu sederhana? John
Dewey adalah seorang filesof pragmatis yang diakui pengaruh-
nya dalam bidang pendidikan, seni dan politik, Dia adalah se-
orang tokoh yang tingkah lakunya sangat terpuji: simpati, ter-
buka, baik hati, dan bekerja tanpa kenal lelah.’?

Jika pragmatisme dapat menampilkan seorang tokoh seper-
Li Dewey = yang sesungguhnya sangat concerned dengan per-
soalan-persoalan kemanusinan dan kehidupan sosial - maka
adalah pantas pemikiran ini mendapat perhatian serius untuk
dilihat dalam konteks kefilsafatan, karena jika diamati secara
dekat, persoalan-persoalan kemanusiaan itulah pada dasarnya
yang telah melahirkan pertanyaan-pertanyaan filosofis, Dewey
sendiri mengatakan bahwa tidak ada pemikiran manusia yang
muncul out of the blue: semua berasal dari pengalaman, vang tidak
lain adalah hasil dari interaksi manusia dengan dunia di seki-
tarnya." Manusialah yang mengawali persoalan dan kepadan-
ya persoalan itu akan dikembalikan, Segala sesuatu yang ter-
kait dengan manusia harus dicari di dalam dirinya, bukan dari
luar.

Persoalan lalu muncul: bagaimanakah pragmatisme ini me-
nempatkan metafisika yang notabene berbicara tentang perka-
ra-perkara transendental, gaib dan bahkan supranatural? Tu-
lisan ini mencoba memposisikan kembali pragmatisme dalam
konfigurasi pemikiran filsafat modern dan kontemporer dan
memperjelas implikasinya terhadap pemahaman tentang
metafisika, Karena ini adalah persoalan yang sangat luas, fokus
diarahkan secara khusus pada pemikiran filsafat John Dewey;

Blografi Singkat John Dewey

Lahir di Burlington, Vermont, tahun 1859, Dewey tumbuh
menjadi seorang anak muda pemalu, menikmati banyak buku
bacaan dan menjadi seorang mahasiswa yang berprestasi
meskipun tidak brilliant. Ia masuk Universitas Vermont tahun
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1875, dan tidak menunjukkan tanda-tanda bahwa ia akan men-
jadi seorang filosof Amerika berpengaruh. Ta memang mulai
tertarik pada filsafat dan pemikiran sosial dua tahun terakhir
di Vermont, namun tidak pernah jelas dengan masa depan kar-
irnya. Dari tahun 1879 sampai 1881 ia mengajar mata pelaja-
ran classics, sains dan aljabar di sekolah menengah Oil City. Penn-
svlvania dan kemudian kembali ke Burlington di mana ia melan-
jutkan karirnya sebagai guru.’

Adalah Torrey dan W.T. Harris, editor Journal of Speculative
Philosophy. yang memberikan semangat kepada Dewey setelah
menerima dua artikelnva tentang filsafat. Dewey lalu melamar
untuk masuk graduate progam pada Universitas Johns Hopkins
dan di sinilah ia berkenalan dengan C.S. Peirce dan G.S. Hall.
Namun yang paling banyak mempengaruhi pemikiran Dewey
adalah George S. Morris yang pemikiran filsafatnya telah bany-
ak diwarnai oleh filsafat Hegel dan idealisme.

Dewey memang telah menemukan benih pemikiran filsafat-
nva ketika membaca teks fisiologi Huxley di Vermont. Di si-
nilah ia membangun konsep tentang the organic serta kesatuan
dan keterkaitan antara segala eksistensi. Kemudian, dalam fil-
safat Hegel dan kaum idealis, Dewey menemukan ekspresi vang
lebih tajam untuk membangun edifice intelektualnya yang ber-
basis pada konsep organic di atas.” Konsep ini membuat ia san-
gat yakin untuk melawan segala sesuatu yang statis, kaku dan
meruntuhkan dualisme vang ia yvakini telah menggerogoti fil-
safat. Manusia harus dicerahkan dengan keberanian melihat
dirinya dan dunia ini dengan pandangan yang nyata.

Setelah menyelesaikan program doktoralnya di Johns Hopkins.
Dewey ikut bersama Morris di Michigan dan setelah itu pindah ke
Chicago di mana ia menjadi pimpinan the department philosophy:
psychology and education. Di Chicago ia mulai memisahkan diri dari
idealisme Hegelian dan mulai dipengaruhi oleh psikologi William
James. la kemudian menjadi seorang pragmatis dan eksperimen-
talis.’
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Kehidupan dan pengalaman masa kecilnya yang sering di-
warnai oleh pertentangan, pertemuannya dengan berbagai tokoh
dan aliran pemikiran, sampai pada keterlibatannya secara lang-
sung dalam persoalan-persoalan ekonomi dan kemasyarakatan

10 telah mengantarkan Dewey kepada suatu pan-

di Chicago.
dangan filsafat yang luas dan kompleks. Ta sangat berhasrat
untuk menarik filsafat ke wilayah yang bersentuhan ]angsung
dengan berbagai aktivitas manusia; bukan hanya sebuah teori,
tetapi realitas yang dinamis.

Dari catatan Dewey sendiri kita mengetahui bahwa pengala-
man hidupnya penuh dengan dualitas dan ketegangan-ketegan-
gan. Tbunya adalah seorang Protestan evangelis dan jabary (pen-
ganul paham fatalistik), yang selalu menghabiskan waktunya
11 lll.“]( ]’Hﬂ"ll)a“l.ll Urang-orang rrlis]ii“ d'd" kaum ]e[ﬂah. sementl-
ara bapaknya adalah seorang yang kosong dari semangal keag-
amaan, dan setelah pulang dari Perang Sipil menjual tembakau
dan barang-barang grosir. Percakapan keluarga selalu bercam-
pur antara cerita tentang Yesus dan harga tembakau, antara ner-
aka dan asap rokok, perang dan harta rampasan. lbunya selalu
memantaunya dan menasehatinya untuk tidak pernah menyim-
pang dari ajaran Yesus. Inilah yang kemudian menyeret Dewey
dalam keterasingan. la merasa dirinya terpisah dari dunia, ji-
wanya dari tubuh, dan Tuhan dari kesemestaan."

Dewey pindah ke Colombia tahun 1904 dan di sinilah ia
mengembangkan dirinya menjadi seorang tokoh yang dihormati
pada taraf internasional. Ketika ia bergabung pada fakultas
Colombia, K J.E. Woodbridge berhasil mengembangkan sebuah
jurnal yang dikenal dengan the Journal of Philosophy, di mana
di dalamnya kemudian berbagai pemikiran Dewey dituangkan
dan didiskusikan. Bisa dikatakan hampir tidak ada volume
yang terlewatkan tanpa tulisan Dewey atau artikal orang lain
tentang dia dan pikirannya. Hal ini terus berlangsung sampai
Dewey Meninggal tahun 1952."
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Pragmatisme John Dewey

Pada awal karirnya. Dewey benar-benar seorang idealis. na-
mun ia terus berkembang dan kemudian perlahan-lahan. sep-
erti telah didiskusikan di atas, menjadi pragmatis dan eksperi-
menlalis. Sebelum membahas lebih lanjut pragmalisme yang
dikembangkan oleh John Dewey, perlu sedikit diuraikan penger-
tian dan latar belakang kemunculan aliran pemikiran filsafat
ini.

Pierce. seperti sudah disinggung pada awal makalah ini, ad-
alah peletak batu pertama filsafat pragmatisme dan merupa-
kan tokoh paling berpengaruh dalam gerakan ini. Namun yang
paling berjasa dalam mengembangkan dan mempopularitaskan
istilah pragmatisme kepada audience di seluruh dunia adalah
William James. Pada babak berikutnya. Dewey tampil dengan
pragmatisme versi baru vang ia sebut dengan instrumntalism."

Adalah sulit untuk menyatakan dengan tegas dan ringkas
latar belakang kemuneculan aliran yvang digandrungi di kalan-
gan filosof Amerika beberapa dekade terakhir ini. Tapi sekurang-
kurangnya. seperti dikatakan Roth S.J., meski mungkin ini
kelihatan agak simplistik, pragmatisme dapat dikatakan lahir
sebagai reaksi terhadap rasionalisme dan idealisme seperti yang
direpresentasikan oleh tradisi Cartesian dan Hegelian, dan juga
terhadap empirisisme yang berkembang di Inggris. Pragmatis-
me menolak rasionalisme murni dan empirisisme klasik sebagai
kriteria hakiki untuk pengetahuan dan kebenaran. Aliran ini
bisa dikatakan merupakan sebuah doctrin of meaning."” menilai
kebenaran berdasarkan makna yang terkandung di dalamnya:
sejauh manakah ia memberi arti atau implikasi bagi kehidu-
pan nyata. Lebih jauh, ia juga sangat peduli dengan etika, teori
sosial dan politik serta pendidikan dan agama.

Pragmatisme adalah sebuah cara baru dalam berpikir. a new
way of thinking." Ia ingin menerapkan metode saintifik dalam
pemikiran filsafat sebagai upaya memberikan apresiasi yang
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lebih layak kepada peran bahasa dalam mengungkapkan selu-
ruh pengalaman manusia, dan membangun sebuah pandangan
dunia dalam paradigma metafisika kategoris sehingga semua
perbedaan prinsipil pada segala vang ada dapat terlihat den-
gan jelas. Diilhami oleh teori evolusi Darwin, kaum pragmatis,
terutama sekali Dewey, melihal manusia sebagai bagian vang
menyalu dengan alam; harus berjuang untuk mempertahankan
kelangsungan hidup, dan akal adalah instrumen utama yang
dimiliki manusia untuk kepentingan lersebut.

Di sisi lain, metode pragmatis juga bisa disebut sebagai se-
buah metode menenteramkan perdebatan tentang metafisika
yang tidak ada habisnya.'” Secara ringkas mungkin bisa di-
ungkapkan sebagai berikut: "Baik, kita telah bertikai soal Tu-
han, spirit, takdir, kebebasan manusia dan sebagainya dengan
berbagai bentuk yang tidak terhingga, tetapi apa untung atau
ruginya jika kita memilih salah satu dari pendapat-pendapat
vang ada? Jika secara praktis implikasinya sama saja, maka
apa artinya kita bertenglkar? Maka, alih-alih kita berdebat ten-
tang hal itu semua. yang tidak memberi makna atau pengaruh
secara langsung terhadap perjalanan hidup manusia, mari kita
berpikir tentang hal-hal yang ada dampak nyatanya bagi ke-
hidupan kita sehari-hari!"

John Dewey melihat bahwa proses inquiry adalah sebuah
gerak yang muncul pada subyek atau diri manusia ketika ber-
hadapan dengan keadaan lingkungan yang problematis, dan
gerak ini tidak pernah berhenti seperti gerak perubahan itu
sendiri yang abadi.'® Di samping itu, pengalaman (experience)
merupakan konsep kunci dalam memahami filsafatnya. Menu-
rutnya, pengalaman tidaklah diterima secara pasif; pengalaman
melibatkan suffering dan juga deing. la tidak terpisahkan dari
alam atau lingkungan. Sebaliknya, ia menerobos ke dalam alam
(nature), menggapai seluruh kedalamannya dan kemudian mem-
bawa ke permukaan berbagai hal vang tersembunyi."
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Tidak ada pemikiran atau ide yang muncul out of the blue.
Adalah kebutuhan-kebutuhan praktis dalam kaitannyva dengan
Kondisi alam dan sosial yvang membangkitkan pemikiran dan
gagasan-gagasan.” Jadi, pengalamanlah, menurut Dewey. yang
|I1L“ngg1’.l'&l]\'.ka“ dilll nll'llg}]l'i!h]\ﬂn 5{’.]urllh i]l\'l.i\f'il.aﬁ n’lillHlHiH.
Seluruh organisme. termasuk manusia. aktif meresponi lingkun-
gannya untuk mempertahankan hidup dan menuju kehidupan
vang lebih baik. Dengan demikian tidak ada pemisahan antara
manusia dan lingkungannya. dan pengalaman merupakan man-
ifestasi hubungan organisme-lingkungan tersebut. Karena itu
tidak ada kebenaran normatif atau kebenaran hakiki; yang ada
adalah proses. tagarrub.

Berangkat dari pandangan seperti di atas, Dewey mengem-
bangkan teori baru tentang penvelidikan (inquiry) vang ia se-
but sebagai logika instrumental atau eksperimental. Karena itu,
untuk menggunakan metode empiris dalam kajian filsafat. per-
hatian harus diberikan pada apa vang disebut dengan pengala-
man sebagai basis utamanya. Metode ini, menurut Dewey, sama
seperti vang telah berhasil digunakan oleh natural science mod-
ern.*' Sebuah ide. gagasan atau kebenaran vang diyakini sese-
orang adalah hasil pemilahan dari berbagai alternatif vang te-
lah diverifikasi ketepatannya secara intelektual. Di sinilah per-
lu pengontrolan, agar pengujian terhadap semua alternatif di-
lakukan dengan cermat dan ketepatan vang meyakinkan.

Dalam the Process of Scientific Thinking,” Dewey menggam-
barkan secara panjang lebar proses pengujian tersebut. Dewey
menyebutkan tiga tingkatan analisis dalam pemikiran manu-
sia untuk mencapai sebuah kesimpulan atau menemukan se-
buah kebenaran; practical deliberation, rf:ﬂerf.ion upon observation
dan reflection involving experiment. Pada kasus pertama, practical
deliberation. yang dimaksudkan oleh Dewey adalah ketika kita
berpikir tentang solusi sederhana mengenai persoalan sehari-

hari. misalnya bagaimana kita dapat sampai ke suatu tempal
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tertentu dalam waktu tertentu dengan mempertimbangkan jalan
mana yang pi:]Las. alat lrauspm*tasi vang tepal, kemacetan lalu
lintas dan sebagainva.

Pada level kedua. reflection upon observation, yaitu pemikiran
vang muncul ketika Kita menemukan atau melihat sesuatu yang
asing (vang belum kita kenal atau perhatikan sebelumnya). lalu
mencari kemungkinan maknanyva dengan menggunakan teori
vang ada dalam pengalaman keseharian kita. Bahannva adalah
sederhana, namun persoalan yang dimunculkan memerlukan
kepada pemikiran yang agak teoritis. Misalnya, ketika seseor-
ang baru pertama ke Eropa lalu melihat di sana orang berciu-
man di muka umum, ia mungkin akan heran: mengapa mereka
bisa melakukan hal seperti itu? Untuk menjawab persoalan ini
seseorang memerlukan kepada apa yang disebut Dewey dengan
perenungan atas pengkajian. reflection upon observation.

Sedangkan yang ketiga, reflection involving experiment, adalah
upaya untuk menjelaskan sebuah kasus yang kompleks vang
memerlukan keahlian khusus, misalnya mencari sebab sebuah
kecelakaan lalu lintas, mengapa kerusuhan semakin memanas
di Indonesia, atau menjelaskan mengapa bom bisa meledak.

Dari contoh-contoh yang dikemukakan, Dewey menunjuk-
kan bahwa tidak ada orang yang berpikir begitu saja: tidak ada
ide yang muncul dari sesuatu vang hampa, dari kekosongan,
vakni tanpa didahului oleh pengalaman tertentu. Selanjutnya
ia berhujah bahwa sebuah pemikiran mesti akan sampai pada
satu inference, kesimpulan atau konklusi, yang ia didefinisikan
sebagai the process of arriving at an idea of what is absent on the
basis of what is at hand.” Setiap inference merupakan sebuah
perlompatan, a jump from the known into the unknown. Jadi apa
yang menjadi pilihan alternatif ketika seseorang melakukan
inference sangat tergantung pertama sekali pada pengalaman
orang tersebut, dan ini pada gilirannya akan ditentukan oleh
kondisi budaya secara umum pada waktu tertentu. Artinya,
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inference tersebut sedikit banyaknyva dipengaruhi oleh keingi-
nan, interes. harapan dan tujuan seseorang. Di sinilah. sekali
lagi. Deweyv menegaskan perlunva pengontrolan terhadap
pemikiran atau pemilihan alternatif tersebut.”!

Ada dua pengujian (testing). menurut Dewey. dalam upava
pengontrolan tersebul, vaitu in thought dan in action. Pengujian
dalam pikiran dilakukan untuk melihat apakah elemen-elemen
yang mcnj;ldi alternatif mempunyai kolerasi antara satu sama
lain. dan pengujian dalam tindakan untuk menganalisa apa-
kah segala konsekuensi vang disimpulkan dalam pikiran dapat
terjadi dalam kenyataan. Semua proses tersebut terjadi sebagai
tindakan kecerdasan manusia dalam meresponi lingkungan seke-
lilingnva.

Konsep tentang akal atau kecerdasan dalam pandangan Dew-
ey. seperti dikatakan Copleston. dipengaruhi atau diinspirasi-
kan oleh teori stimulus dan respon dalam ph‘ikologi. atau hubun-
can makhluk hidup dan lingkungan dalam biologi.” Lingkun-
gan adalah sesuatu vang selalu berubah dan menghadirkan ber-
bagai problema bagi manusia, dan dalam diri manusia sudah
ada hasrat untuk melakukan inguiry dalam rangka memahami
alam sekitarnya untuk ditransformasikan ke dalam bentuk
lingkungan vang lebih baik atau dengan kata lain mengurangi.
atau kalau mungkin menghilangkan. sifat problematis dari
lingkungan tersebut.

Di sini jelas sekali bahwa peran logic of inquiry menjadi te-
kanan sangat penting dalam pragmatisme John Dewey. Dalam
banyvak karyanya ia selalu memberikan perhatian pada metode
kecerdasan eksperimental (methode of experimental intelligence ).
Dewey memang tidak terlatih dalam bidang sains fisika atau
matematika; ia lebih banvak concerned terhadap realitas ke-
hidupan manusia dalam bentuk nyata. la. seperti dikatakan
Munitz.” adalah seorang humanis naturalistik, vang selalu re-
sah dengan persoalan-persoalan kemanusiaan dan melihat pen-
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galaman manusia dalam dimensi biologis dan sosial. Jadi. be-
rangkat dari pengalaman, manusia menggunakan kecerdasan-

nva untuk merubah dunia dan kehidupan vang dijalaninva.

Implikasi terhadap Metafisika

Metafisika merupakan manifestasi dari rasa keingintahuan
(curtousity) manusia akan segala vang ada. Berangkat dari kesa-
daran akan keterbatasannva, manusia ingin menerobos meski ke
luar batas wilayah akalnva untuk mencari hakikat. Metafisika
mencerminkan hasrat manusia untuk menggapai kebenaran.
Dalam pergumulan dengan hidup, manusia menemukan banyak
hal yang tidak dapat dijelaskan, banvak pertentangan antara
satu sama lain, baik dalam pengetahuan, ide, keinginan, dan lain-
lain yang ada dalam dirinva dengdu -{‘0‘d]a sesuatu yang tampaL
di luar dirinya vakni dalam alam semesta.

Karena manusia menemukan bahwa kemampuannya sangat
terbatas untuk dapat menyelesaikan berbagai pertentangan
tersebut (atau sebut saja problema) dan untuk menjelaskan
berbagai pertentangan antara hasrat dalam diri dan kenyataan
vang tampil di luar, maka mercka mencari scsuatu yang lain
(vang bukan dirinya) untuk menjadi basis dan kekuatan yang
bisa menjadi otoritas untuk memberikan pengontrolan dan jus-
tilfikasi bagi semua hal yang manusia sendiri menverah (lo give
up) untuk menyatakan mampu menyelesaikannya. Yang di luar
batas kemampuan manusia inilah, yang dalam pemikiran tra-
disional, kelihatannya, disebut dengan metafisika, yang oleh
Dewey dilihat sebagai false metaphisiscs.

De“-'e}-'._ seperti telah disebutkan. menolak dualitas yang
memisahkan manusia dari dunia di luar dirinva, sehingga
metafisikanya pun menjadi metafisika pragmatis. vang pada
dasarnya mencari jalan bagaimana seharusnya manusia men-
jalani hidupnyva, the way we should live this life. Dalam bukunya
Experience and Nature, Dewey mengartikan metafisika sebagai 'se-

[ S)
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buah pernvataan lentang sifat-sifat generik vang dimanifestasi-
kan oleh seluruh eksistensi ke dalam fisik dan mental.”” sching-
ga. semakin bertambah pengetahuan seseorang tentang karak-
teristik alam semesta yvang mencakup kehidupan manusia. maka
semakin tinggi pula Komitmennya untuk mengarahkan hidup
dirinva dan orang lain sesuai dengan karakteristik vang telah
didesain untuk alam semesta tersebut.”

Pemahaman tentang manusia dengan segala keinginan dan
harapannya serta Keterbatasan-keterbatasan vang dimilil{i:l}'zt-
di samping kenvataan bahwa ia sebagai makhluk organisme
terus berkembang dan spiritnyva tetap kontinvu, adalah tujuan
utama dari metafisika vang didesain oleh Dewey. Ini kelihatan-
nya seperti sebuah provek besar yvang menampilkan seluruh
dl'i’lnlﬂ [{‘nlﬂng I\elli(lllpilll l'ﬂi,illll.‘fii't: l.](_’.lld(_’l'ilﬂall. I\'f.‘SC'll'dllg‘dll,
kegagalan. Kesuksesan. vang tampil dalam berbagai institusi
seperti art. sains, teknologi. politik. agama dan sebagainya. vang
kesemuanya itu mencerminkan seluruh watak alam semesta di
mana manusia menjalani hidupnva.”

Tidak ada vang lebih transendental dari peristiwa-peristiwa
natural itu sendiri. di mana pengalaman manusia merupakan
P“Hill I\l"h‘(‘rilllgl\ﬂlil”n}H. \Il]l"l.‘"‘iﬂ III(“lllllll“gll" I.)l"l'l'f.(]ill”l“.. il?lll
peradaban itulah mahkota alam semesta. Jadi Tuhan (atau apap-
un namanva) lidaklah berdiri di jauh di atas sana mengawasi
manusia dengan "sinar matanva vang tajam", tetapi la hadir
"di sini" dan. seperti disebutkan dalam Quran. lebili dekan ke-
pada manusia dari urat nadinva. SeKiranva Dewey seorang pen-
vair, mungkin ia akan mengatakan: "Tuhan" melebur dalam
alam semesta dan mengalir dalam nadi dan spirit manusia.

Kebenaran. dengan demikian. adalah kebenaran vang mele-
kat pada nature dan mempunvai signifikansi bagi kehidupan
manusia. Di sini. siapapun akan terusik untuk mempertanva-
kan :1pa|(3h sebenarnva kebenaran itu. Berbeda dari pandan-

gan filosof profesional vang melihat Kebenaran sebagai telah
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final dan statis, Dewey melihatnya sebagai sebuah proses vang
temporal dan evolusionary. Jika Kita kembali kepada pertanyaan
vang paling mendasar tentang kriteria kebenaran, apa vang
disebut dengan benar dan salah, maka jawabannva, demikian
menurut Russel,” adalah: "kalimat." Sebagai contoh: 'Thn Khal-
dun wafat tahun 1406" adalah benar, dan Ibn Khaldun wafat
tahun 1308" adalah salah. Penjelasan seperti ini adalah benar.
tetapi belum lengkap. Sebab, misalnya, jika saya ingin men-
gungkapkan hal tersebut dalam konteks kebudavaan atau sistem
penanggalan Islam, saya akan mengatakan 'Ibn Khaldun wafat
tahun 808", dan ini juga benar. Jadi benar dan salah bukan
melekat pada kalimat itu secara lahiriah. Kalimat-kalimat vang
diungkapkan dalam bahasa dan konteks budaya yang berbeda
bisa saja mempunyai makna atau signifikansi yang sama. Signifi-
kansi itulah yang merupakan belief. Belief vang sama mungkin
dan bisa saja diekspresikan dalam bentuk atau simbol yang
berbeda.

Tetapi keyakinan (belief) mungkin saja ada yang keliru (false).
Keyakinan yang keliru akan menimbulkan keterkejutan (sur-
prise) ketika bertentangan dengan kenvataan di dunia luar atau
lingkungan. Misalnya saja ketika anda mengendarai sepeda
motor dan anda yakin tidak ada lobang di jalan. namun tiba-
liba saja sepeda molor anda terperosok tanpa anda sengaja,
maka akan menimbulkan keterkejutan. Tni menunjukkan bah-
wa keyakinan anda keliru. Sebaliknya jika keyakinan tidak
bertentangan kenyataan maka tidak akan menimbulkan efek
apapun. Contoh ini menunjukkan bagaimana pengalaman mem-
pengaruhi proses mutual ajustment antara makhluk organisme
(manusia) dan lingkungannya. Kembali ke metode pragmatis-
me John Dewey, inilah yang disebut dengan proses inquiry, dan
kebenaran tidak lain dari proses tersebut: kebenaran yang ab-
solut atau kesalahan yang absolut tidak ada atau tidak dapat
dibayangkan dalam paradigma pemikiran manusia.
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Dewey termasuk tokoh yang paling Keras mengkritik aga-
ma-agama (ormal (institutionalized religions ) karena kegagalan-
nya memberikan solusi vang memadai bagi persoalan-persoalan
sosial dan kemanusiaan; agama-agama hanyva menciptakan ber-
bagai konflik doktrinal dan pertentangan antara satu kelom-
pok dengan kelompok vang lain. Namun. target vang paling
mendasar dari kritik Dewey terhadap agama-agama formal. sep-
erti dikatakan Roth. S.J..*" adalah 'supernaturalisme’ yang ter-
kandung di dalamnya. Artinya. agama telah memisahkan manu-
sia dari dunia dengan menciptakan harapan dan ideal yang sama
sekali terlepas dari karakteristik dan kapasitas yang ada pada
manusia. Dewey tidak secara eksplisit dan bahkan juga tidak
secara implisit menolak agama, tetapi ia ingin mendefinisikan
kembali agama yang selaras dengan akal dan kehidupan nyata
manusia. Agama formal hanya berpura-pura melibatkan diri
dalam perubahan sosial. padahal kecenderungannya hanyvalah
merusak upava dan akal manusia (human intelligence). Jika ini
terus menerus dipertahankan maka agama hanya akan menja-
di seperti orang 'mengenderai dua kuda yang lari ke arah berla-

wanan.'™

Penutup

Seperti dikalakan Titus.™ ada tiga aspek ulama vang lercer-
min dalam filsafat pragmatisme John Dewey. vakni: temporal-
isme, futurisme dan meliorisme. Temporalisme memberi arti
bahwa selalu ada gerak maju dalam rentangan waktu. Kehidu-
pan manusia terus bergulir tanpa henti. dan manusia tidak bisa
hanya menempatkan diri sebagai orang luar. Mereka tidak lain
adalah bagian dari pemeran drama vang tidak pernah akan surut
ke belakang. Pengetahuan manusia bukan hanya mampu meny-
erap makna vang terkandung dalam dunia ini tetapi juga dap-
at merubah dan mengaruh1'\;ulrl_\'u.

Futurisme adalah prinsip melihat ke depan dalam penger-
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tian bahwa manusia harus merancang kehidupannva untuk
masa akan datang. Mercka tidak akan surut ke belakang schab
scjarah tidak pernah berulang. Sedangkan meliorisme merupa-
kan prinsip yang menegaskan bahwa dunia ini dapat diubah
menjadi schuah tatanan kehidupan yang lebih baik dan lebih
nvaman.

Pada analisa terakhir dapat dikatakan bahwa pragmalisme
John Dewey lebih menaruh perhatian pada aspek kemanusian
dan kehidupan sosial, dan filsafatnya lebhih mengarah pada
upaya menempalkan manusia. bukan hanya sebagai individu
tetapi juga sosial, pada posisi sebagai bagian yang tak terpisah-
kan dari dunia atau alam semesta ini.

Pengalaman manusia, menurut Dewey. ketika diperkava den-
gan nilai-nilai dan makna yang valid akan menjadi realitas yang
dinamis menuju kesempurnaan. la tetap mengakui bahwa key-
akinan adalah sebuah hipotesis yang terus menerus dapat dikaji.
Inilah yang berpengaruh besar terhadap perubahan dalam tatan-
an pemikiran Keagamaan institusional. Sebuah keyakinan keag-
amaan tidak perlu dipandang absolut dan tidak boleh juga dire-
mehkan.

Manusia bukanlah pemberi justifikasi. Manusia adalah ma-
khluk yang mendapat anugerah kecerdasan untuk mempela-
jari semesta ini dan kemudian mewariskan pengetahuannya itu
kepada generasi selanjutnya. Demikian juga vang harus dilaku-
kan generasi akan datang, dan seterusnva. Inilah pengertian
praktis dari "kebenaran": sebuah proses pencarian yang tiada
henti.
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PERADABAN YUNANI:
Manusia, Alam dan Karya Cipta

Pendahuluan

Greek civilization adalah sebuah peradaban yang memesona.
Sejak berabad-abad. kisah tentang pikiran dan karya-karya
bangsa Greek (Yunani) telah menduduki posisi penting dalam
diskursus peradaban dunia sampai era modern. Letak
keunggulan peradaban ini adalah pada perhatiannya yang
menonjol tentang manusia dan hubungannya dengan alam
semesta. "Dunia ini penuh dengan hal mengagumkan," demikian
nyanyian Sophocles. "tetapi tidak ada yang lebih mengagumkan
daripada manusia."'

Civilization adalah ekspresi diri manusia yang terakumulasi
dari seluruh penghayatan terhadap dirinya. alam semesta dan
semua pengalaman hidup vang dijalaninya. Ketika bangsa
Yunani menjadikan manusia sebagai pusat perhatiannya, maka
sebenarnya mereka telah menemukan sumber dari seluruh
peradaban di dunia ini. sebab hanya manusia vang dapat
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nmngungkapkan apa vang ada dalam dirinya (ide) untuk dapat
diketahui oleh orang lain; ide-ide inilah yang membentuk lay-
ers of civilization.

Orang-orang Yunani adalah bangsa yang sangat berhasrat
kepada ilmu pengetahuan dan selalu bertanya-tanya. Filsafat,
vang telah menjadi landasan peradaban Barat modern. dan
pernah mencerahkan dunia Islam secara sangat gemilang,
hermula dari Yunani. Mungkin. pada mulanva. disebabkan oleh
kekurangan sumber alam. mereka terdesak untuk berpikir serius
dalam rangka mempertahankan hidup. Kebiasaan itu lalu
berkembang menjadi sebuah tradisi berpikir yang mapan dan
sistematis,

Jadi alam telah membesarkan mereka dengan pendidikan
keras. dan inilah yang telah membuat mereka sadar akan dirinya
dan nilai pribadinya vang tinggi. Kesadaran ini mengangkat
mereka menjadi bangsa pencinta ilmu, All kanowledge, kata or-
ang-orang Yunani, begins in wonder, wonder about the world. and
wonder about man.”

Yunani modern mungkin tidak semegah masa lalunya yang
memiliki sejarah panjang tentang peradaban. ilmu pengetahuan
dan nilai-nilai kemanusiaan (etika). Tetapi masa lalu itulah yang
membentuk Yunanisekarang. Semua Kita terbentuk pada ujung
sebuah rentetan wakin, dan kita akan memainkan peran kita
dalam rentang wakto yang tersedia untuk membentuk masa
vang akan datang bagi generasi lain.

Sejarah Yunani telah meninggalkan warisan agung bagi
kelanjutan peradaban manusia. dan kita pantas memberikan
apresiasi vang lavak kepadanya. Makalah ini tidaklah memiliki
cukup ruang untuk membahas sejarah peradaban Yunani dari
segala aspeknya. Tulisan ini tidak lebih dari setitik kilasan
drama sejarah agung peradaban manusia yang sangat panjang.
Penulis akan mencoba mendiskusikan secara (relatif) singkat
beberapa sisi dari Greek Civilization dengan melihat pada latar
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belakang geografis Yunani. cuplikan-cuplikan sejarah. dan
karakteristik masyarakatnva. serta memberikan beberapa
analisis.

Latar Belakang Geografis

Terbentang di bagian tenggara Eropa dan membentuk ujung
semenanjung Balkan, itulah negara Yanani yang kita kenal
sekarang. Ta dibatasi oleh laut Lonia, Taul Mediterranea. dan
laut Aegea sebelah barat, selatan dan timur. Sedangkan sebelah
baratuya terhampar wilayah Albania, Yugoslavia. Bulgaria dan
Turki.? Tetapi Yunani masa silam tidak dapat diidentifikasi-
kan dengan batas-batas geografis secara kaku, sebab bangsa-
bangsa zaman dahulu lebih cenderung mengidentifikasikan diri
mereka dengan tradisi tertentu dan pusat-pusat peradaban vang
mereka bangun.

Yunani adalah bumi yang menampilkan banyak kontras: ada
deretan gunung, lembah-lembah yang subur, dataran yang
terhampar dan juga pantai-pantai. Namun secara umum tanah
Yunani termasuk gersang. gunung-gunungnya berbatu dan
terjal, dan kebanyvakan datarannya tidak cocok untuk
pertanian; hanya sekitar seperlima wilayahnya yang agak subur,
dan itu pun memiliki tanah berbeda-beda. Di dataran Boeotia,
misalnya, tanahnya agak lembut, cocok untuk tanaman
semacam gandum dan juga untuk pengembangan peternakan.
Sementara di Attika tanahnya berbatu dan kering, hanya cocok
untuk tanaman anggur dan zaitun.’

Karena itu kebanyakan penduduk Yunani mencari
penghidupan di laut. Mereka terkenal sebagai pelaut yang
tangguh, gigih dan tabah.’ Di samping itu. faktor geografis di
mana letak pantai-pantainya sangat strategis dan dapat
berhubungan langsung dengan kawasan di laut Tengah dan laut
Hitam, juga telah mendorong bangsa Yunani untuk beroperasi
dalam bidang perdagangan. Mereka menyveberangi laut, mencari
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pusat-pusal peradaban dan mengadakan kontak dengan bangsa
lain. Sejak zaman dahulu mereka telah menguasai jalur-jalur
perdagangan di kedua kawasan yang Lerkenal sangal kaya itu.”

Gunung-gunung dan lembah telah mempersulit komunikasi
di antara bangsa Yunani klasik dan memisahkan mereka ke
dalam beberapa negara-kota kecil yang dikenal dengan polis.
dan membual masing-masing mereka sangat independen dan
sel[-sufficient. Setiap polis bergantung pada penghasilan "dalam
negerinya" masing-masing. Karena itu mereka terdorong untuk
belajar hidup sebagaimana adanva - learn to do without.” Alam
tidak menvediakan kekayaan yang cukup banyak bagi bangsa
Yunani. tetapi telah memberikan inspirasi dan imajinasi vang
luar biasa untuk mereka.

Alamnya vang miskin memaksa orang-orang Yunani kuno
hidup sederhana. Rumah. pakaian dan makanan mereka
mencerminkan kehidupan mereka vang menvatu dengan alam.
Mereka tidak mengenal sarapan pagi. dan di seluruh Athena
orang tidak pernah makan daging sapi panggang.” Rumah
mereka terbuat dari tanah vang dikeringkan dengan panas
matahari: tidak ada dekorasi yang megah. tidak ada selera
artistik yang mengagumkan. Mereka memang lebih banyak
berada di luar rumah. di gymnasium, di jalan-jalan: mereka
hanva pulang ke rumah untuk tidur.”

Kehidupan orang Yunani memang simpel. dan ini, seperti
dikatakan Botsford, merupakan pemandangan vang menyentak
banyak orang Barat ketika mercka datang untuk berkunjung

"' Di sana tidak terlihat peradaban

e negeri para filosof itu,
industrial yang membisingkan: yang ada hanya kehidupan
agrikultural vang tenang. harmoni dan tenteram. Alam Yunani
dengan manusianya sangat bersahabat: manusia berguru pada
alam dan mereka tidak berhasrat mengeksploitasi alam secara
berlebihan. Meski tanahnyva kering. gunungnya terjal dan
sumber alamnya kurang. Yunani tetap tampil dengan wajah

vang memesona dan penuh imajinasi.
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Buah-buahan tetap ada dan bunga yang berwarna warni
selalu menghiasi bagian-bagian bumi Yunani pada musim
tertentu. Jeruk tumbuh di subtropis sebelah selatan, dan buah
zaitun serta anggur memenuhi daerah-daerah pedalaman.
Bunga-bunga hutan, anemone. hyacinth (sejenis bunga bakung),
yvang mekar di setiap musim semi, memberikan sentuhan
tersendiri bagi imajinasi penduduk negeri itu."

Tanah sangat murah di negeri ini. Tetapi orang-orang Yunani
membuatnya jadi mahal. Mereka mengolah tanah liat menjadi
keramik, dan ini menjadi bahan komoditi yang terkenal ke
mana-mana. Di antara berbagai peninggalan bangsa Yunani
zaman Neolothic yang paling banyak dan indah adalah benda-
benda keramik dengan berbagai dekorasi.

Dari berbagai penemuan arkeologi, benda-benda keramik
merupakan materi atau bahan vang paling berharga untuk
menceritakan peradaban bangsa Yunani kuno. Sekitar lebih
dari 3000 tahun sebelum Masehi, peradaban Zaman Perunggu
Yunani di wilayah Crete telah mulai mencerahkan sinarnya.

Manusia Yunani

Bangsa Yunani menyebut dirinya kaum Hellene dan tanah
mereka dikenal dengan nama Helas. Sedangkan istilah Greek
pertama sekali digunakan oleh orang-orang Romawi. Orang-
orang Yunani, pada zaman dahulu, menganggap dirinya sebagai
bangsa yang istimewa, berbeda dari bangsa-bangsa lain di dunia
ini. Jika l}angsa Arab rnt&ngeua] istilah Arab dan rajam. maka
bangsa Yunani mengenal hanya "bangsa Yunani" dan "bangsa
barbar"."”

Namun bangsa Yunani tidaklah berpretensi bahwa dirinya
adalah sebuah ras murni. Tidak ada kesepakatan dari mana asal
usul mereka dan tidak ada petunjuk yang jelas siapa penghuni
negeri Yunani sebelum datangnya gelombang imigran. Hanya
ada asumsi bahwa mereka berasal dari Eropa tengah yang masuk
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secara perlahan-lahan Ke daerah selatan.” Jadi bangsa Yunani
terbentuk dari asimilasi berbagai etnis yang berasal dari wilayah
utara dan berimigrasi ke wilayah tersebut.

Bukti-bukti arkeologis menjelaskan bahwa terdapat sebuah
peradaban yang kaya di Mikena, yakni kota tempat kediaman
Agamemnon yvang, menurut legenda, memimpin bangsa Akaia
dalam perang Trorya. Peradaban Mikena yang telah lama hilang
ini mula-mula merupakan sebuah perkembangan dari peradaban
vang lebih tua lagi yaitu peradaban Minos di Crete.

Bangsa Minos mewariskan kebudayaan dan peradaban tinggi
kepada bangsa Mikena. Orang Mikena terkenal ahli bangunan
dan arsitektur yang ulung. Istananya dibangun di dalam benteng
vang hebat dengan tembok setebal tiga meter. Mereka sangat
kaya terutama akan logam dan emas. Ciri tubuh orang Mikena
lebih tinggi daripada orang Minos dan muka mereka lebih lebar.
Para prianya berkumis dan kadang berjenggot. Orang Mikena
dianggap bangsa yang lengkap dan giat berusaha. penerus
bangsa Minos yang baik. Tetapi dalam satu segi penting mereka
berbeda dari orang Minos vang cinta damai. Dalam kehidupan
Mikena. hal yang paling pokok adalah perang. Kegiatan perang
menyebabkan orang Mikena pergi jauh meninggalkan rumah
dalam berbagai petualangan."

Pi‘l(lﬂ !]l'.l'l(l'.lr]l_l'd”gil” Hl’-lillljll!”u\'ilf kt‘l)lltla}'ailti _\"i‘l"g Hgl“lg
mulai lenyap. Setelah begitu lama pergi. para pahlawan perang
Troya kembali dan menemukan negara mereka diguncang oleh
perang saudara. Persekutuan politik pudar. perdagangan kacau.
Sementara kekuasaan Mikena menyusup, sedikit demi sedikit
masvarakat dimasuki dan akhirnva dikuasai gelombang-
gelombang penyerbuan dari utara, yaitu oleh bangsa Doria.

Orang Doria mengacau Mikena dan pada suatu ketika kota
vang telah hilang kekuatannya karena perang saudara itu
dikalahkannya. Kubu pertahanan vang dulu mengagumkan
kini menjadi puing. Masyarakat Mikena vang teratur dan
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disiplin menjadi herantakan. Banyak orang Mikena menjadi
pengembara miskin dan terasing. Sementara itu sisa-sisa
kebudayaan Mikena kuno masih dijumpai di pulau Siprus di
pergunungan Arkadia dan di Attika. sekitar kota Athena.
Seorang pengarang paling kuno. Hestodos, menggambarkan
masa keruntuhan Mikena sebagai zaman yang penuh kekerasan,
keberingasan. kelidak sabaran, ketidak pedulian, pencurian,
I)(_‘.Hij”lﬁll i]'dll kel_m]'lungall.“’

Lebih kurang sekitar 2000 sampai 1000 tahun sebelum Masehi
terjadi suatu gelombang imigran vang terdiri dari orang-orang
Indo-Eropa yang berasal dari wilayah sebelah utara kawasan
Yunani. Kelompok suku bangsa pendatang yang menyebar di
semenanjung Yunani itu adalah bangsa-bangsa Achaea, Tonia,
Aeolia dan, vang terakhir datang, Doria.'

Kaum Achaea menyerbu Yunani sekitar 1800-1400 sebelum
Masehi dan menjarah kota Aegea, dan bahkan menghancurkan
kebudavaan Crete yang telah lama dibangun. Beberapa abad
kemudian, yakni sekitar 1150-1000 SM.. suku Doria memasuki
wilayah-wilayah Yunani sambil membawa gembala dan kereta.
Mereka menyerang dan mengalahkan orang-orang Achaea dan
menempati bagian tengah Yunani serta sebagian besar wilayvah
Peloponnesus. Kemudian orang-orang Athena, yvang bangga
dengan warisan peradaban lonia. menganggap kaum Doria ini
sebagai suku yang kasar, inferior dan kurang berperadaban.”

Kehidupan Sosial dan Politik

Masyarakat Yunani klasik. karena dipengaruhi oleh kondisi
alam. hidup dalam kelompok-kelompok yang terpisah-pisah.
Berawal dari kelompok kecil yang hidup pada daerah-daerah
tertentu, mereka kemudian berkembang menjadi sebuah
masyarakat yang banvak dan mengorganisasikan diri menjadi
sebuah polis (negara-kota). Kata "polis" bermakna sebuah kota
sekaligus masyarakat yang hidup di dalamnya serta seluruh
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wilayah disekitarnva yang mendukung terbentuknya komunitas
tersebut. Jadi polis adalah kombinasi dari sebuah unit sosial
dan politik."

Bangsa Yunani sangat bangga dengan negara-kotanya. Polis,
bagi mereka, adalah simbol dari kebebasan dan kebersamaan.
Setiap anak yang lahir dalam sebuah polis, langsung menjadi
warga [}UIiH tersebut. Semua angoola |'rlusyurakal. bl_’.r'l.anggung
Jawab atas kelangsungan hidup polisnya dan semua mereka juga
dapat berpartisipasi dalam menentukan keputusan-keputusan
vang diperlukan. Sense of belonging antara sesama warga sangat
kuat, sehingga "pembuangan" atau "penyingkiran" dari
kelompok sosial merupakan suatu bentuk hukuman yang sangat
n'}(‘.n}alkilkan.'"

Pada awalnya sebuah polis dipimpin oleh seorang raja.
Namun dalam perkembangan berikutnya muncul kelompok-
kelompok. Khususnya kaum bangsawan vang secara hirarki
berada di bawah raja, vang merasa tidak puas dan
menyampaikan protes atas keberadaan raja sebagai penguasa
tertinggi. Mereka menginginkan adanya perubahan dalam
struktur kekuasaan. Di samping memiliki status sosial yang
tinggi. mereka juga mempunvai kekuatan ekonomi vang dapat
menyaingi kekuatan ekonomi raja, sebab mereka adalah
kelompok yang terlibat langsung dalam pcrdagangan.i”

Ini mungkin dapat merupakan bukti, bukan hanya dalam
kehidupan bangsa Yunani tetapi juga sepanjang sejarah bangsa-
bangsa di dunia, bahwa perubahan ekonomi mempunyai peran
yang amat dominan dalam menentukan arah kehidupan politik
sebuah masyarakat atau bangsa.

Di bawah kepenlixnpiuan kaum bangsawan mi polis mencapal
sistem pemerintahan yang mantap dan memberikan
kemakmuran kepada masvarakat sehingga orang Yunani
tampak berbeda dari vang lainnya.”

Namun perlu diperhatikan juga bahwa tidak semua polis di
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Yunani memiliki karakteristik yang persis sama. Sebagaimana
telah dipaparkan di muka bahwa setiap polis sangat independen
dan mengurus kehidupan mereka sesuai dengan Keinginannya
masing-masing. Sparta dan Athena adalah contoh bagaimana
ITIHTH]\H ITIH”{IH.I'rlll']i i](ffl’\'.(“.”ll]dllgil” \d“;_.' l’;l\Hl.ff“-lH- S[.J‘dl'l.i{ iil]d]i‘lll
sebuah tipe masyarakal yang sangal lertulup, keras dan sangal
disiplin. Anak-anak sejak kecil dilatih berolah raga dan bahkan
ditkutkan dalam latihan militer. Mereka dilarang memakai alas
kaki di musim dingin dan dipaksakan tidur tanpa selimut.
Mereka dilatih untuk mampu bertahan dalam kesulitan dan
harus selalu siap sebagai pahlawan.®

Sebaliknya Yunani. yang terkenal sebagai pelopor demokrasi,
memiliki karakteristik yang terbuka, dan membicarakan
sesuatu berdasarkan alasan-alasan yang masuk akal. Reformasi
yvang paling hebat dilakukan orang-orang Athena adalah pada
masa pemerintahan Solon.

Solon adalah seorang negarawan yvang terkemuka. Pada saat
terjadi kekacauan sosial yang pada mulanya akibat penerapan
hukum yang tidak menentu, para aristokrat dan saudagar-
saudagar kaya Athena melihat bahwa sebuah tindakan
konstruktif harus dilakukan. Mereka memanggil Solon dan
mengangkatnya sebagai archon atau chief officer untuk
memegang kendali penuh di Athena dan membimbing wilayah
tersebut ke arah vang lebih baik. Solon melihat bahwa ada
hubungan erat antara ekonomi dan kerusuhan sosial, dan inilah
yang pertama sekali diupayakan untuk diseimbangkan. Solon
juga melakukan berbagai perbaikan dalam bidang politik dan
hukum.®

Secara umum dapat dikatakan bahwa kekuasaan kaum
bangsawan di Yunani pada awalnya dijalan secara otoriter.
Karena itu, akibat dari timbulnya berbagai ketimpangan sosial,
kemudian muncullah berbagai protes dan reaksi tajam dari
masyarakat, terutama sekali dari lapisan bawah. Mereka
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berjuang dengan gigih tanpa takut akan ancaman penguasa.
Akhirnya tuntutan kelompok hawah ini berhasil dengan
gemilang, dan mereka mulai dilibatkan dalam struktur
pemerintahan. Dengan demikian berubahlah sistem politik
kepada bentuk vang berlandas pada demokrasi. Meski dalam
bentuknya yang sederhana. sistem demokrasi ini telah
merupakan sebuah perkembangan baru karena ikut melibatkan
rakval dalam pemerintahan®'

Dalam kehidupan sosial. bangsa Yunani mempunyai
integritas vang tinggi dan sangat menghargai kebebasan. Ini,
sebagaimana telah dikemukakan, berangkat dari pandangan
mereka vang sangat mengagumi kepribadian manusia. Olympie
games adalah di antara festival yang diikuti oleh seluruh bangsa
Yunani.

Dalam kegiatan ini, mereka dapat melupakan seluruh
perbedaan di antara dan semuanya bersatu dalam persahabatan.
Semua orang Yunani melihat dirinya mereka sebagai kelompok
vang istimewa, bukan karena ras. tetapi karena kebiasaan yang
mereka miliki. Pemerintahan mereka adalah yang terbaik, dan
satu-satunya yang paling cocok bagi kehidupan orang-orang
vang ingin hidup merdeka. Mereka bahkan melihat dengan jijik
terhadap kerajaan-kerajaan "barbar" di luar Yunani.”

Perbudakan memang ada di Yunani klasik. vang dikenal
dengan isitlah helot. namun sangat berbeda dari apa vang
dikenal dalam peradaban lain atau sebagaimana vang kita
pahami sekarang. Seorang helot dapat bekerja untuk dirinya
sendiri setelah memenuhi tugas untuk memberi servis yang
sempurna kepada tuannya. la secara pribadi sebenarnya
merdeka dan dapat membina keluarga sebagaimana lavaknya
orang biasa. Memukuli. apalagi membunuh, budak dilarang.

Hy

Pada masa Solon. perbudakan bahkan dilarang sama sekali.
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Pemikiran dan Warisan Peradaban
Agama

Pemikiran, agama yang dianut, dan peradaban yang
dikembangkan oleh orang Yunani tidak bisa juga sama sekali
dilepaskan dari pengaruh luar. Orang-orang Yunani sendiri
sangal menghargai pemikiran dan ilmu pengetahuan yang
berasal dari Mesir. Beberapa elemen dari konsep keagamaan or-
ang Yunani juga berasal dari Timur. Namun demikian ada salu
hal yang distinet pada orang Yunani, yakni: "kegelisahan dan
keingintahuan tentang dunia ini dan segala sesuatu yang ada
di dalamnya, terutama sekali manusia.™’

Namun demikian da},ral‘ dipastikan bahwa pemil‘\irau
"keagamaan" mestilah telah lahir terlebih dahulu sebelum
manusia mulai berpikir secara "bebas" tentang alam semesta.
Ini dibuktikan oleh banyaknya mitos-mitos dalam sejarah
kehidupan orang Yunani. Mereka juga mempercavai adanya
kekuatan gaib yang menguasai alam ini. Jadi meskipun mereka
berpikir bebas, berbagai pengaruh luar juga telah mendahului
pemikiran bebas mereka itu. Karena itu filsafat Yunani kuno
terkadang tampak sebagai saringan dari tradisi pemikiran
"keagamaan" tersebut.”

Di samping itu terlihat pula bahwa pemaknaan keagamaan
cukup kental dalam seni arsitektur Yunani, pembuatan
monumen, pilar-pilar dan batu pualam untuk menghormati
dewa, mengenang kemenangan dan untuk mengabadikan
upacara keagamaan. Seni arsitektur Yunani, seperti halnya
sastra, di samping menampilkan ciri-ciri religiusitas juga
menonjolkan anatomi tubuh manusia.”

Homer. penulis kisah kepahlawanan Iliad dan Odyssey, telah
memperkenalkan Apollo, Zeus, dan dewa-dewa Olympia
lainnya. Namun para sarjana telah menemukan bahwa dewa-
dewa dan berbagai kepercavaan vang terdapat dalam karya
Homer memiliki kesamaan dengan apa yang menjadi
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Kepercavaan masyarakat kuno di Timur Dekat dan masvarakat
primitif vang mendiami wilavah Yunani sebelum kehadiran
Kaum Myecenaean. Ini menunjukkan bahwa telah terjadi
semacam proses vang dalam sosiologi desebut dengan

sinkretisme.* Masvarakat Yunani menerima tradisi-tradisi
keagamaan dari luar dan kemudian mereka memadukannya
dengan tradisi mereka.

Dewa-dewa dalam kevakinan Yunani kuno, tidak berbeda
dari apa vang terjadi dalam masyarakat primitif lainnya.
diderivasi sebagai upava menjelaskan berbagai fenomena alam
baik vang menakutkan atau vang menakjubkan. Kilat dan
halilintar, misalnva. digambarkan sebagai ekspresi dari
kemarahan Zeus. badai sebagai kemarahan Poseidon, dewa laut.
dan sebagainya. Apollo adalah dewa pavorit bangsa Yunani.
vang memiliki sebuah tanah suei Khusus di Delphi.”

Dari sini terlihat bahwa meskipun bangsa Yunani telah sejak
lama memiliki semangat pemikiran rasional dan kecenderungan
akan pemusatan perhatian pada kemanusiaan. pengaruh-
pengaruh tradisi dan Keagamaan dari lnar tetap juga melintas
ke dalam tradisi dan kehidupan mereka. Seperti telah
disebutkan di muka. bangsa Yunani adalah bangsa vang
berpikir keras. Namun ini tidak berarti bahwa mereka sama
sekali tidak memiliki semangat keagamaan dalam pengertian
Kepercavaan akan adanya realitas di luar nalar manusia. bevond
human reason.

Pergumulan antara realitas inderawi dan Realitas hakiki
selalu menjadi dasar bagi pemikiran dan pembangunan tradisi
dalam kehidupan manusia. dan bangsa Yunani telah
menunjukkan keseriusannyva dalam membedah berbagai
fenomena dalam liehi{lnpan untuk menemukan "hakikat" vang
dapat memberikan kepuasan kepada mereka. Tradisi keagamaan
tidak mereka jadikan penghalang. Ketika agama didialogkan
dengan realitas kehidupan. agama juga dapat menjadi pemberi
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inspirasi bagi pemikiran. Karena itu filsafat pertama tumbuh
dan berkembang di Yunani.

Filsafat

Sementara itu, seperti disebulkan di alas, perkembangan
pemikiran filsafat Yunani dapat dilihal sebagai sebuah proses
perkembangan atau perubahan sistem kepercayaan dari natu-
ral religion ke cultural religion. Dalam sistem kepercayaan natu-
ral religion, manusia terikat oleh berbagai dogma dan lilitan
tradigionalisme. Kepercayaan mereka lebih banyak diderivasi
dari kekaguman dan ketakutan terhadap berbagai fenomena
alam. Sedangkan dalam cultural religion, potensi dan daya
kreativitas manusia memungkinkan untuk dikembangkan
secara bebas.

Di sini manusia lebih banyak berupaya memaknai fenomena
alam ketimbang melihatnya hanya sebagai sebuah ketakjuban.
Kedua bentuk sistem kepercayaan ini telah membelah
perkembangan filsafat Yunani. Kelompok yang setia pada sistem
yang pertama, bertahan dalam mengembangkan filsafat vang
berorientasi pada mistik, dan tokoh-tokohnya adalah Hesiodes,
Thales dan Anaximenes.

Mereka ini menempatkan kekuatan alam sebagai faktor yang
sangat menentukan kehidupan manusia di muka bumi ini.
Pandangan filsafat mereka sangat terikat dengan lingkungan
alam yang terdapat di sekitarnya. Sedangkan kelompok yang
kedua mengembangkan filsatat dalam bentuk yang lebih
rasional. Mereka berusaha memecahkan berbagai misteri dalam
kehidupan manusia dengan segala aspeknya, baik yang
berkaitan dengan alam semesta atau yang terdapat dalam diri
manusia itu sendiri. Berbagai faktor tersebut diteliti dan
dicarikan solusinya dengan menggunakan rasio. Mereka
kemudian dikenal dengan kelompok filosof yang berpaham
rasionalisme. Tokoh-tokoh kelompok ini adalah Herakleitos,
Socrates, Plato dan Aristoteles.®!
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Para filosof rasional adalah murid-murid yvang belajar pada
alam semesta. Mereka adalah pencinta kebijaksanaan, wisdom.
Mereka kemudian mewariskan apa yvang disebut dengan phi-
losophy kepada dunia. Indeed, kata Crane Brinton dkk..* the
Greek may be said to have invented philosophy, and the credit for this
Greek: "first" belongs above all to the earliest of their great philoso-
pher, Socrates.

Seni, Sastra dan Sains

Yunani juga telah meninggalkan warisan yang sangat kava
dalam l)idang senl, sastra dan sains atau ilhmu I}eugel.alman. Seni
adalah nafas peradaban dan telah mengalir dalam jiwa manusia
sejak ia menjadi manusia. Seni adalah keindahan, dan tidak
dapat dipisahkan dari kemanusiaan. Seperti bangsa-bangsa lain
di geluruh dunia. bangsa Yunani juga telah mengembangkan
gaya seni tersendiri sejalan dengan watak kebudayaannya. Seni
arsitektur, patung serta berbagai ornamen dan ukiran vang
menghias berbagai tempat dan keramik menampilkan
karakteristiknya yang khas. Bangunan-bangunan menampilkan
kekokohan dan patung-patung memperlihatkan kekuatan dan
kepahlawanan. Mungkin hampir semua gambar yang terdapat
dalam buku-buku yang mengisahkan tentang karya seni bangsa
Yunani memperlihatkan betapa mereka sangat mengagumi
manusia dan kemampuannya menaklukkan alam semesta
dengan bantuan para dewa. Seni ternyata juga tidak terlepas
dari keseluruhan semangat budava, kevakinan dan falsafah
hidup suatu bangsa.*

Dalam bidang sastra. Iliad dan Odyssey yvang ditulis oleh
Homer adalah vang paling menonjol. Dari sinilah berawal
munculnya karya-karya sastra modern. Kedua karya tersebut
merupakan ekspresi vang sangat imajinatif tentang perjalanan
hidup pahlawan Yunani vang penuh dengan tantangan dan
petualangan yang fantastis. Dalam Karir kepahlawanan mereka,
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demikian dalam epics tersebut diceritakan, para dewa selalu
dilibatkan sebagai penjaga dan pemberi bantuan. Kisah tentang
kepahlawanan, sepertinya di manapun, adalah kisah tentang
Tuhan dan dewa-dewa yang turun menyelamatkan manusia dan
membantu mereka menegakkan keadilan. Manusia ternvata
selalu berharap pada "Yang Lain", pada sebuah keyakinan dan
kekuatan yang berada di luar dirinya. Kedua karya sastra ini
memperlihatkan kebanggaan bangsa Yunani akan dirinya
sebagai sebuah bangsa dan sekaligus memperlihatkan
keterikatan mereka pada keyakinan tertentu. Sejak ratusan
tahun sebelum Masehi, mereka juga telah mengenal karya sastra
dalam bentuk komedi, tragedi dan puisi. Berawal dari festival-
festival keagamaan, karya-karya ini dikembangkan menjadi
bentuk-bentuk karya vang berdiri sendiri.*

Para artis atau seniman Yunani adalah juga saintis atau
ilmuwan. Pengetahuan mereka tentang geometri, astronomi dan
juga biologi, misalnya, adalah bekal yang sangat menentukan
bagi pengembangan seni yang mereka lakukan. Mesir dan
Mesopotamia memang telah mendahului mereka dalam bidang
sains dan produksi-produksi sains seperti bangunan dan
peralatan-peralatan tertentu. Namun dalam pengembangan
pure science vang lebih mengacu pada teori ketimbang praktek,
bangsa Yunani memang lebih berhak untuk mengklaim diri
sebagai pemilik scientific originality. Bangsa Yunani adalah
penggemar ilmu dan selalu mencari berbagai penjelasan rasional
terhadap gejala-gejala dalam alam semesta. Mereka lebih
cenderung mencari sifat-sifat alam untuk menemukan
penjelasan terhadap sebuah fenomena, bukan menyerah pada
kekuatan supernatural.Mereka lebih senang mencari dan
berspekulasi terhadap sebuah pertanyaan, dan ini tidak mesti
harus menghasilkan sebuah jawaban vyang praktis.?
Karakteristik inilah yang mungkin telah mengantarkan bangsa
Yunani pada suatu tahapan kebudavaan vang lebih tercerahkan
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scjak ratusan tahun sebelum Masehi dan telah menjadi sumber
sentral inspirasi peradaban modern.

Alexander The Great

Dalam melihat perkembangan dan juga penyebaran
peradaban Yunani ini, nama Alexander Agung patut dicatat.
Ketika instabilitas politik semakin mengguncang Yunani. polis-
polis semakin melemah dan bahkan telah menimbulkan perang
saudara. Dampak yang paling jelas dari kelemahan ini adalah
jatuhnya Yunani ke tangan bangsa Macedonia. Macedonia segera
menjadi negara yang tangguh dan mampu menaklukkan polis-
polis Yunani untuk berada di bawah kekuasaannva. Ketika
Philip. raja Macedonia terbunuh pada 336 SM., anaknya,
Alexander the Great. naik sebagai penguasa menggantikan
ayvahnya. Ia sangat berambisi untuk menaklukkan dunia dan
ia memang benar-benar membuktikannya.Ekspansi yang
dilakukannya mencakup wilayah Asia minor, Persia dan Mesir.
la bukan hanya memperluas kekuasaannya semata. tetapi juga
membawa missi peradaban Yunani, meski tidak dengan jalan
menghancurkan peradaban setempat.’

Alexander adalah keturunan Yunani. namun dari kedua
orangtuanya mengalir darah Illyria (Albania). Umur 13 tahun
ia berguru pada Aristoteles dan dalam waktu tiga tahun telah
menguasai dan menghavati pemikiran Yunani. Ta sangat
dipengaruhi oleh imaginasi kepahlawanan dan sangar
mengagumi peradaban Yunani. namun ia juga memiliki watak
kehidupan Macedonia yang simpel dan mendasar.™

Dalam tradisi Islam ada spekulasi apakah Dhu al-Qarnain
vang disebutkan dalam surah al- Kahf (ayat: 83-98) adalah
Alexander Agung tersebut. Sebagaian ulama menolak asumsi
tersebut dengan alasan bahwa tokoh yang disebutkan al-Quran
itu menyembah Tuhan yang Esa, sedangkan Alexander Agung
adalah seorang politeis. Namun Abdullah Yusuf Ali. setelah
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menyaksikan sendiri puing-puing peradaban yang ditinggalkan
Alexander dan menganalisa ayat-ayat al-Quran yang
mengisahkan tentang Dhu al-Qarnain, sangat yakin bahwa
tokoh vang disebutkan dalam al-Quran itu adalah Alexander

Agung dari Macedonia.®

Penutup

Paparan di atas menggambarkan bahwa sebuah peradaban
muncul sebagai reaksi manusia terhadap lingkungan yang ada
di sekitarnya dan seluruh pengalaman hidup yang dijalaninya.
Peradaban tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi melalui proses
sejarah yang panjang, dan seluruh pengalaman manusia yang
terjalin dalam interaksi sosial pada akhirnya terakumulasi ke
dalam berbagai ekspresi personal dan juga sosial dalam bentuk-
bentuk yang mengundang perhatian orang banyak: lahirlah
karya-karya yang mengagumkan. Ekspresi yang termuat dalam
karya-karya ini tidak lain dari nilai-nilai yang terserap dalam
pengalaman hidup setiap individu dan kemudian menjadi
keyakinan yang tak tergoyahkan, dan pada tahap yang paling
tinggi menjadi keyakinan keagamaan.

Bangsa Yunani adalah masyarakat yang berasal dari ras yang
beragam, dan hidup dalam wilayah yang penuh pertentangan
dengan wajah alam yang sangat bervariasi. Pemikiran-
pemikiran dan gagasan-gagasan mercka tidak dapat terlepas
dari pengaruh tersebut. Imaji mercka vang kaya dan pandangan-
pandangan mereka yang cemerlang adalah cerminan dari
interaksi mereka vang sangat komplek dengan alam dan
lingkungannya. periode sejarah yang melintasi ribuan tahun
pada akhirnyva memperlihatkan kepada kita bahwa kekayaan
dan kreasi manusia yang mengagumkan pada dasarnya tidaklah
merupakan hasil karya manusia itu semata-mata. Manusia tidak
akan berarti apa-apa tanpa sejarah. dan sejarahpun tidak akan
pernah ada tanpa manusia.

49



Meretas Jalan Islam

Namun satu hal yang perlu dijadikan pelajaran bahwa
keagungan peradaban umat masa lalu juga tidak lahir tanpa
kerja keras dan ketekunan dari umat itu sendiri. Kita tidak
hanya pantas mengapresiasikan berbagai warisan kebudayaan
umat terdahulu, tetapi kita juga wajib mengambil pelajaran
yang berharga dari mereka.
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NASIONALISME DAN
DINAMIKA POLITIK MUSLIM
ASIATENGGARA

ASIA Tenggara adalah wilayah terasing yang tidak tersentuh
oleh percaturan politik dan ekonomi internasional sampai
terjadinya kolonialisme Barat atas dunia-dunia ketiga.
Pelancong-pelancong (travelers) Barat yang sempatl melewali
alau singgah di pusal-pusat Kerajaan tertentu di Asia Tenggara
bahkan tidak tertarik sama sekali dengan apa yang mereka lihat:
arsitektur, seni rupa, ritual dan sebagainya. Tetapi lain halnya
setelah terjadi kontak yang intens dengan Barat, walaupun
dalam bentuk imperialisme: Asia Tenggara sudah mulai menjadi
pusat perhatian dunia terutama sekali dalam bidang ekonomi,
politik dan peradaban. Bahkan setelah terjadi Perang Dunia
L1, Asia Tenggara disebut sebagai telah memasuki babak baru
dalam sejarahnya. Salah satu sistem budava vyang
berkembang dan malah mendominasi Asia Tenggara adalah
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sistem budaya vang dibangun masyarakat Melayn. Namun
ketika kolonial Barat datang dan menarik garis-garis geografis-
politis sesuai dengan keinginan mereka, kebudayaan Melayu
vang telah berintegrasi dengan Islam ini menjadi berantakan.

Islam -agama vang dipeluk oleh hampir seluruh masyarakat
Melayu- di Asia Tenggara jadi menarik karena ia berada dalam
satu setting kultur yang unik: perpaduan antara berbagai budaya
Timur dan bahkan Barat. Islam datang ke Asia Tenggara secara
damai dan karena itu menciptakan perpaduan yvang distinctive
dan kadang - kadang menimbulkan konflik. Kesediaan par:
pendakwah Islam pada masa awal kehadirannya bersikap tole-
ran, respektif dan bahkan reseptif terhadap berbagai budaya
lokal telah melahirkan perpaduan berbagai kultur yang menyatu
dalam satu model Islam Asia Tenggara dan bahkan bisa
dikatakan khas Melayu (dari sudut pandang budaya). Di lain
pihak. kehadiran kolonial Barat yang "mengobrak-abrik"
berbagai wilayah Asia Tenggara dan memasukkan berbagai ide
dan gagasan-gagasannya, telah menimbulkan banyak
pertentangan vang tidak terperkirakan sebelumnya. Pan
Islamisme yang datang sebagai tanggapan terhadap Barat, juga
tidak kurang perannya dalam menciptakan parakdoksi dalam
pemikiran masyarakat Muslim Asia Tenggara.

Salah satu konflik yang ingin didiskusikankan di sini adalah
vang dilatar belakangi oleh kehadiran nasionalisme. Pada awal
kehadirannya, nasionalismme mendapat sambutan baik dari
masyarakat Muslim di mana-mana di Asia Tenggara.
Nasionalisme dilihat sebagai sebuah kekuatan untuk melawan
kolonialisme Barat. Diinspirasikan oleh literatur Baral sendiri
vang liberal dan didorong oleh semangat kemenangan Jepang
(sebagai tetangga Asia Tenggara) atas Rusia, nasionalisme di
Asia Tenggara menjadi semakin kokoh.? Namun setelah
terjadinya Perang Dunia 11 dan berdirinya negara-negara
bangsa Asia Tenggara, masyarakat Muslim mulai menyadari
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bahwa kekuatan anti penjajahan vang mercka tampilkan dalam
sikap selama ini lebih didominasi oleh spirit Islam, bukan oleh
ide nasionalisme sekuler. Ketika negara-negara bangsa Asia
Tenggara berdiri dengan kokoh atas landasan yang bukan Ts-
lam, maka pertentangan semakin tidak terelakkan.
Nasgionalisme kini menjadi sebuah ideologi yang
dipertentangkan di tengah-tengah masyarakat Muslim Asia
Tenggara sampai pada tingkat pergolakan fisik.

Tulisan singkat ini berupaya menjelaskan karakteristik dan
akar konflik tersebut dengan pendekatan dan analisis historis.
Telaah ini penulis lakukan dengan merujuk kepada beberapa
buku dan tulisan yang dapat ditemukan dan dengan berupaya
semaksimal mungkin untuk memenuhi tuntutan keilmiahan
yvang kita junjung bersama. Penulis sama sekali tidak
berpretensi menawarkan sebuah solusi untuk berbagai konflik
baik pada tingkat regional, nasional maupun internasional yang
mungkin juga sangat mendesak dalam dekade terakhir ini di
kawasan Asia Tenggara. Tulisan ini hanya sebuah perambahan
awal menuju ke arah tersebut.

Islam dan Muslim Melayu

Muslim di Asia Tenggara secara general adalah Muslim
Melayu. Artinya Islam yang berperan aktif dalam kehidupan
masyarakat di Asia Tenggara adalah Tslam dalam konteks
budaya Melayu; sehingga antara Keislaman dan Kemelayuan
hampir-hampir tidak dapat dipisahkan. Ini merupakan satu
contoh penyerapan ajaran agama ke dalam simbol-simbol
budaya secara sempurna. Muslim Melayu dalam konteks tulisan
ini - demikian juga yang dipakai dalam berbagai tulisan
mengenai Islam di Asia Tenggara - adalah masyarakat Muslim
dengan budaya serumpun (Melayu) vang mendiami seluruh
wilayah Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Thailand, Filipina,
Singapura dan lain-lain. Jadi jika Asia Tenggara yang
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dimaksudkan di sini adalah dalam konteks geografis dan
bahkan politis, maka Melayu adalah dalam konteks budaya.

Sampai abad XX terdapat tiga arus pemikiran Islam vang
datang ke Asia Tenggara dan mempengaruhi secara sangat
radikal kehidupan masyarakat Muslim Melayu: Sufisme esoterik,
ortodoksi Islam, dan Islam modern. Sufisme Islam, vang
pertama datang ke Asia Tenggara, membawa pengaruh yang
besar karena mampu mengakomodasikan tradisi dan budaya
lokal setempat.

Sufisme mistik yang telah terformulasi dalam kultur India
mendapatkan basis atau common ground di Asia Tenggara di
mana budava setempat telah diwarnai ajaran Hindu dan
Animisme.” Kesamaan akar budaya antara India dan Asia
Tenggara telah memperlancar jalan bagi perubahan-perubahan
vang dibawa oleh yang pertama kepada yang kedua. Sufisme
dan mistisisme Islam tidak menemukan hambatan yang berarti
pada awal kehadirannya di kawasan ini.

Mengenai ortodoksi Islam, meskipun pada mulanya
mendapatkan sedikit perlawanan dari sufisme, ia kemudian
menyebar secara luas di Asia Tenggara,’ dan bahkan dalam
batasan-batasan tertentu telah mampu memudarkan reputasi
yang pernah diraih sufisme. Islamisasi yang dilancarkan para
saudagar dan da'i dari Gujarat dan Arab. karena mampu
menarik perhatian penguasa lokal. berkembang dengan pesat.
Berpusat dari Malaka. Islamisasi ini melintasi daerah-daerah
lain seperti Johor. Pahang kedah. Pattani di semenanjung Ma-
lava, Siak, Jambi, Bengkalis, Riau di Sumatra sampai ke daerah
pesisir utara pulau Jawa.” Sehingga pada tahun 1478, Kerajaan
Majapahit dikalahkan oleh koalisi kerajaan-kerajaan Islam di
bawah pimpinan Demak.” Kekuatan dan daya tarik yang dimi-
liki gerakan Islamisasi ini sehingga membawa pengaruh yang
demikian besar barangkali terletak pada kemampuannya
mendekati penguasa setempat serta sifatnya yang metropolis,
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argumentatif dan realistis dalam pengertian menventuh
kehidupan nyata masyarakat.

Dekatnya Tslam dengan kekuasaan sejak awal
kedatangannya di Asia Tenggara tentu membawa dampak yang
penting dalam proses perkembangan sejarahnya. Di satu sisi,
dalam proses penyebarannya, Islam merasa "berutang budi"
pada kekuasaan yang telah membantu memberikan dukungan
dan kekuatan. Namun di sisi lain Islam juga harus
mengurbankan sebagian dari nilai-nilainya untuk membalas
jasa kekuasaan, karena kekuasaan memang menuntut hal itu.
Kekuasaan memiliki kepentingan-kepentingan di mana Islam
dapat dijadikan alat legitimasi.

Karena itu sebagian pengamat sejarah Islam menganggap
bahwa proses Islamisasi di Asia Tenggara, khususnya lagi In-
donesia, tidak sempurna, hanya pada tahap konversi. tidak
mencakup seluruh kesempurnaan ajarannya. Islam vang dilihat
sebagai sebuah konsep hidup tidak tercermin dalam masyarakat
Muslim Asia Tenggara.

Penaklukan Portugis terhadap Malaka pada 1511 adalah
awal dari kolonialisme Barat Kropa atas Asia Tenggara. Eropa
memasuki Timur dengan semangat misionaris vang kental dan
karena itu Portugis berupaya menyaingi dan menghancurkan
dominasi ekonomi dan politik kaum Muslim di Asia. Spanyol
juga melakukan penyerangan ke Filipina dengan semangat yang
sama. dan dapat menguasainya pada 1570. Sekitar seratus tahun
kemudian Belanda datang ke timur dengan politik adu
dombanya dan berhasil memecah belahkan kerajaan-kerajaan
tradisional kaum Muslim.” Inilah awal dari "malapetaka" yang
kelak meruntuhkan "hegemoni" Melayu di Asia Tenggara dan
menyerel masyarakalnya ke dalam suatu pertentangan ideologis
dan juga politis yang pahit dan menyedihkan,

Menjelang abad XIX seluruh dampak penetrasi kolonialisme
Barat terasa sekali di Asia Tenggara. Seluruh kerajaan
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tradisional di wilayah ini, kecuali Muangthai. kehilangan
kemerdekaan politiknya. Penjajahan rupanyva tidak hanya
berhenti di situ. Seluruh kerangka politik tradisional Asia
Tenggara dihancurkan. Berbagai wilayah dibagi berdasarkan
kepentingan politik mereka tanpa memberikan pertimbangan
sosio kultural, apa lagi agama, masvarakat setempat. Asia
Tenggara terpecah-pecah atas wilayah jajahan Inggris, Prancis,
Belanda. Spanvol dan Portugis.

Penghancuran tatanan politik tradisional masyarakat Mus-
lim Asia Tenggara memberi dampak vang sangat besar terhadap
sistem ekonomi dan budava. Ditambah lagi oleh kehadiran
imigran India dan Cina vang diimpor secara besar-besaran oleh
Inggris untuk kepentingan ekonomi mereka, nasib kultur
masvarakat Muslim semakin berantakan. Namun demikian. sisa-
sisa semangat tradisional Muslim wilayah periferi seperti di
Brunai. Pattani dan Aeceh tetap bertahan. dan menjadi sumber
inspirasi bagi munculnva kesadaran etnis dan nasionalisme anti
penjajahan di kemudian hari.

Di bawah tekanan kolonialisme. ide-ide pembaruan dan Pan
Islamisme yang diinspirasikan dari Timur Tengah cepat
mendapat sambutan hangat dari kalangan Muslim wilayah ini.
Para pembaharu Melayu. misalnya. sudah mulai menggunakan
slogan-slogan seperti "mempertahankan negara kita dari musuh-
musuh" atau "kotoran-kotoran vang berasal dari adat dan agama
lain" dan scbagainyva.® Pikiran-pikiran Abduh. Ibnu Taymivah
dan al-Afghaniy vang dibawa pulang oleh pelajar-pelajar yang
melakukan studi di Timur Tengah mulai dicerna dan
didiskusikan di Nusantara. Dari sinilah semangal anti penjajah.
vang diformulasikan oleh kaum terpelajar berpendidikan Barat
seperti Soekarno dan Hatta di Indonesia. kemudian mencapai
momentumnya.’

Sampai di sini dapat disimpulkan bahwa perkembangan
pemikiran dan politik masyarakat Muslim Melayu sangat
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dipengaruhi oleh berbagai perkembangan dari luar, terutama
sekali dari Timur Tengah. Proses sejarah yang panjang telah
melahir Muslim Asia Tenggara (Melayu) dengan identitas yang
knmp]eks. Di satu sisi mereka memiliki akar tradisi keagamaan
(Tslam) yang sangat kuat. sementara di sisi lain mereka
menghadapi tantangan politik yang sangat berat. Tradisi
keagamaan menarik mereka ke suatu unitas budaya yang
(masih) sangat integral, namun peta politik mendesak
terbentuknya "nation-nation" yang dibangun atas latar
belakang kultur yang beragam, dan memaksa sebuah kultur -
yakni Melayu - yang pernah menyatu secara utuh untuk hidup
berserakan.

Problem Nasionalisme

Nasionalisme adalah ikatan kebangsaan yvang menuntut
seseorang mencintai dan membela bangsa dan tanah airnya
dalam bentuk yang emosional (tidak rasional) dan kadang-
kadang ekstrem. Ta merupakan "manifestasi sikap patriotisme
radikal terhadap kolonialisme dan imperialisme.""" Jadi ia tidak
muncul out of the blue. Nasionalisme baru mulai dikenal setelah
munculnya kolonialisme, ketika masyarakat tertentu
menghadapi tantangan politik dari masyarakat yang lain. Ia
dipandang positif dan, seperti dikatakan Sockarno, dapat
membentuk rasa percaya diri serta merupakan esensi mutlak
jika kita ingin mempertahankan diri dalam perjuangan untuk
melawan kondisi-kondisi yang menyakitkan.!

Pada bagian ini akan didiskusikan hagaimana pergumulan
di kalangan masyarakat Muslim Melayu kemudian muncul
setelah berdirinya negara-negara bangsa Asia Tenggara. Dalam
sejarah politik Melayu, seperti telah disebutkan di muka, "Is-
lam dan nasionalisme selalu hadir berdampingan.""* Agama
seringkali menjadi pendukung vang menegaskan perjuangan
nasional. Bahkan dalam kasus Indonesia, menurut Deliar Noer,
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Nasionalisme negeri ini bermula dari nasionalisme Islam."

Tokoh-tokoh perjuangan kemerdekaan Indonesia, Hatta
misalnya, melihat bahwa nasionalisme merupakan tangga untuk
"mencapai persaudaraan dengan semua bangsa."" Di Thailand,
perubahan sistem pemerintahan dari kerajaan absolut menjadi
sebuah sistem konstitusional yang memberikan "kedaulatan”
kepada rakyat, pada 1932, awalnya juga telah menjanjikan
keterlibatan masyarakat Muslim dalam percaturan politik
negeri itu."

Namun demikian, perselisihan tidak dapat dielakkan setelah
negara-negara bangsa di Asia Tenggara itu didominasi
kehidupan politiknya oleh kaum nasionalis yang dianggap oleh
Muslim tradisionalis kurang memberikan perhatian kepada Is-
lam dan cenderung sekuler. Dalam perpolitikan Malaysia.
misalnya, Pan-Malayan Islamic Party (PMIP) menentang dengan
sengit United Malays Nastonalist Organization (UMNO), partai yang
herkuasa, atas tuduhan kurang memperhatikan kepentingan Is-
lam.'"® Demikian juga di Indonesia, terjadi pertentangan dan
polemik yang sengit antara kedua kubu Nasionalis dan Muslim
tradisionalis. Polemik antara A Hassan dan Soekarno tentang Is-
lam dan nasionalisme masih meninggalkan dampak dan
pengaruhnya sampai akhir-akhir ini.

Konflik seperti ini sama sekali tidak muncul pada masa
perjuangan, walaupun benih-benih Islam radikal yang diimpor
dari Timur Tengah sudah mulai menampakkan dirinya.
khususnya di Indonesia, dalam bentuk pcn}'charan ajaran-
ajarall yang menentang kaum ortodoksi, bid'ah. khurafat dan
sekaligus anti penjajahan dan bahkan anti kebangsaan."

Common struggle barangkali alasan yang dapat menipiskan
dan mengaburkan pertentangan tersebut. Semua kelompok
sedang merasakan gelora perjuangan dan semangat heroik
menentang penj ajahan, Semua menyatu dalam sebuah harapan
dan cita-cita: "Kemerdekaan." Baru setelah kemerdekaan, setiap
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kelompok melihat dirinva secara terpisah-pisah. Yang
menimbulkan pertanyaan adalah: Apa yang menvebabkan
setiap kelompok mulai menentang kelompok lain setelah
perjuangan selesai. Apakah persoalan ini dapat dijelaskan
dengan teori conflict, bahwa dalam sebuah komunitas, apabila
konflik ke luar (eksternal) tidak ada lagi yang muncul adalah
konflik di dalam (internal)?

Islam, Nasionalisme dan Politik

Menjelaskan pertentangan Islam-nasionalisme di Asia
Tenggara dan bahkan seluruh dunia Islam dengan perspektif
teori konflik tidak dapat menyelesaikan masalah. Islam memiliki
peradaban dan akar kesejarahan vang jauh lebih kuat dan uni-
versal dari nasionalisme. Masyarakat Muslim menerima Islam
sebagai sebuah pandangan hidup dan sebuah ajaran yang
memiliki totalitas ajaran lengkap tiada bandingnya.

Dalam pandangan Muslim anti nasionalis, Islam adalah
ajaran yang sangat lengkap, mencakup segala aspek kehidupan,
termasuk ketatanegaraan. Lebih tegas lagi. menurut A Ilassan,
nasionalisme adalah manifestasi kesukuan (‘ashabiyyah ), sebuah
sikap jahiliah yang dicela oleh Islam.'® Karena itu Muslim mesti
memegang peranan scbhagai pengatur dalam sebuah sistem
kemasyarakatan atau kenegaraan. Sikap seperti inilah yang
menakutkan non Muslim dan juga kaum nasionalis karena
menganggap Islam, dengan demikian, adalah ajaran yang kaku
dan tidak toleran.

Akar nasionalisme di negara-negara Islam dapat dilacak jauh
sejak kehadiran kolonialisme Barat yang mencoba mempengaruhi
kehidupan politik, ekonomi dan peradaban Muslim sekitar abad
ke 17. Semangat anti kolonial membuka jalan baru bagi
tumbuhnya kesadaran kesatuan Muslim yang basisnya sudah ada
dalam ajaran Islam. Al-Afghani, seorang tokoh yang menyerukan
penyatuan Muslim seluruh dunia, dikenal sebagai the father of
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modern Muslim nationalism."

Namun ketika gagasan nasionalisme ini menyebar ke seluruh

dunia, ia berhadapan dengan kondisi lokal yang sama sekali
berbeda dari situasi tanah asalnya. Di India, misalnya., gerakan
Hindu-Muslim yang berangkat dari sentimen anti Inggris,
kemudian pecah karena masing-masing mulai khawatir akan
kehilangan identitas dirinya. Masyarakat Muslim gelisah begitu
melihat mayoritas Hindu mendominasi negara baru merdeka
itu,*
Kondisi seperti inilah yang terjadi di Asia Tenggara, Sebelum
abad ke XIX masyarakat Asia Tenggara terkonsentrasi pada
pusat-pusat kebudayaan tertentu atan pusat-pusat kerajaan.
Batasan-batasan geografis tidak begitu banyak memberi
pengaruh karena mereka umumnya mengidentifikasikan dirinya
dengan warna budaya. Jadi batasan kultural lebih banyak
berperan. Oleh karena itu ikatan keagamaan yang telah terserap
dalam simbol-simbol budava lebih dominan dalam menyatukan
masyarakat Muslim pada waktu itu ketimbang batasan wilayah.
Karena itu pula penyebaran Islam hampir identik dengan
penaklukan.

Seperti telah disebutkan, ketika garis-garis geografis di Asia
Tenggara ditarik oleh kolonial Baral secara "serampangan”
sehingga "mengobrak-abrik" peta politik Muslim tradisional,
maka kaum Muslim yang concerned terhadap kehidupan politik
menjadi kebingungan. Maka dalam hal ini mereka mengambil
kembali corak pemikiran Islam radikal yaitu kembali kepada
ajaran vang dipraktekkan kaum salaf, sebagaimana seruan al-
Ikhwan al-Muslimun di Mesir dan pemikiran al-Maududi di
Pakistan, Dalam konsep al-Maududi maupun gerakan al-
Ikhwan, nasionalisme adalah ide yang bertentangan dengan
Islam. Nasionalisme adalah ide kebangsaan yang sempit dan
bahkan dikutuk oleh Islam.”! Konsep inilah yang dianut tokoh-
tokoh Muslim radikal di Asia Tenggara, seperti A, Hassan vang
dikemukakan di atas.
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Anti nasionalisme, dengan demikian, terbentuk sebagai upaya
mengukuhkan identitas Keislaman yang telah kehilangan
kekuatannya. Kemampuan kaum nasionalis mendominasi
percaturan politik di Asia Tenggara menyebabkan kaum Mus-
lim radikal merasa tersingkirkan dan menimbulkan sentimen
politik yang kuat. Ini dapat dilacak lebih jauh pada
ketegangan-ketegangan politik yang terjadi di Timur Tengah.
Jika nasionalisme Mesir, misalnya, tumbuh karena penjajahan
Barat, maka Islam radikal seperti al-Tkhwan muncul lebih
disebabkan oleh ketegangan-ketegangan dari dalam. Karenanya
tidak mengherankan mereka selalu tampil sebagai gerakan
oposisi terhadap penguasa. Gerakan kebangkitan kembali Is-
lam, termasuk anti nasionalis, memiliki sebab-sebab yang meng-
gejala secara umum di scluruh dunia Islam, misalnya: krisis
identitas karena diawali oleh kehadirannya sebagai sosok vang
dipentingkan atau memiliki peran, ingin menyaingi lawan,
terutama Barat, dan kegagalan penguasa lokal memberikan
respon yang sepantasnya terhadap berbagai persoalan politik
dan ekonomi serta berbagai kebutuhan masyarakat banyak.?:
Gejala-gejala seperti ini nampak sekali terlihat di Moro, Pattani,
dan bahkan di Aceh.

Dalam analisa terakhir dapat dikatakan bahwa banyak
kajian tentang nasionalisme umumnya bersifat nasionalistik.
tidak komprehensif dan mendasar.* Para antropolog mulai
mempertanyakan orisinalitas gagasan nasionalisme itu sendiri
terutama sekali di negara-negara ketiga. Lebih jauh mereka
mempertanyakan apakah nasionalisme dapat dianggap
merupakan identitas primordial yang muncul dari kesadaran
alamiah, atau ia hanya sebuah ide yang diketemukan. Lebih
jauh lagi, persoalan muncul karena nasionalisme yang ada
sekarang sangat terikat dengan batasan-batasan geografis.

Karena itu Anderson, dalam bukunya Imagined Communities,”
mempertanyakan kembali keberadaan nasionalisme terutama
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sekali di negara-negara bangsa yang muncul sebagai hasil dari
penjajahan Barat. Nasionalisme yang dikembangkan di Asia
Tenggara memang bercorak seperti yang disebutkan Anderson:
Sekelompok masyarakat dengan kesadaran budaya, identitas
dan latar belakang sejarah berbeda "dipaksakan" untuk bersatu
dalam satu wadah nasional tertentu dan karena alasan-alasan
tertentu yang pada dasarnya hanya untuk memenuhi
kepentingan politik penguasa. Moro, Pattani, Timtim, Irian
Jaya, dan Aceh barangkali, adalah di antara contoh kasus
tersebut. Adalah benar apa yang dikatakan Profesor Kedourie.
seperti dikutip Bernard Lewis.,*
imperialisme pada dasarnya bukan merupakan dominasi

bahwa sebagaimana

ekonomi, demikian juga nasionalisme pada dasarnya bukan
perjuangan ekonomi: nasionalisme adalah respon terhadap
imperialisme.

Sejarah memang dapat direkayasa untuk kepentingan
tertentu. Namun kegagalan pemerintah-pemerintah di Asia
Tenggara bertindak proporsional, telah menimbulkan apa yang
disebut para sosiolog dengan kecemburuan sosial. Ketika
kecemburuan sosial ini muncul ke permukaan maka berbagai
sentimen yang mungkin dapat atau telah dibenamkan ke
"bawah sadar" akan bangkit kembali dengan format yang lebih
jelas dan radikal.

Penutup

Di sini penulis hanya ingin menegaskan kembali bahwa
gagasan nasionalisme dalam masyarakat Muslim di Asia
Tenggara telah menimbulkan berbagai pertentangan politik dan
konflik sosial yang bisa dikatakan sampai sekarang belum dapat
dituntaskan. Berawal dari krisis identitas dan kekalahan
terhadap Barat, konflik ini ditambah lagi oleh sikap pemerintah
negara-negara tertentu di Asia Tenggara yang tidak akomodatif
dan cenderung eksploitatif terhadap masyarakat kelas bawah.
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Karena itu perjuangan politik masyarakat Muslim Melayu di
hampir seluruh Asia Tenggara menghadapi banyak kendala.
Karena esai ini hanya berupa sebuah "pancingan" awal ke arah

penelaahan yang lebih mendalam, maka sesungguhnyva

persoalan ini perlu diresponi dengan telaah lain yang lebih
mendalam tentang Islam dan Peradaban di Asia Tenggara.[]
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NUANSA POLITIK

DALAM TAFSIR:

Perbandingan Tafsir al- Azhar
dan Fi Zilal al- Qur’an

Pendahuluan

Menarik sekali hahwa ternyata secara historis ada hubungan
yang signifikan antara persoalan-persoalan politik! yang
berkembang dan konsep-konsep keagamaan Islam yang disusun.
Pada perkembangannya hal ini mengakibatkan diskursus
tentang hubungan agama dan politik, setidaknya bisa
diidentifikasi dalam tiga pola. Pertama, agama Islam adalah
sistem hubungan dengan Tuhan semata; karena itu tidak ada
hubungannya dengan politik dan keduanya terpisah sama sekali.
Kedua, agama Islam merupakan agama yang mencakup segala-
galanya, termasuk politik. Dengan demikian antara agama Is-
lam dan politik tidak bisa dipisahkan. Ketiga, agama Islam
sekalipun tidak menawarkan sebuah sistem tersendiri tentang
politik, tetapi ada nilai-nilai yang terkandung dalam agama
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untuk panduan politik.

Lepas dari polemik mengenai hubungan antara keduanya,
yang jelas, diakui atau tidak. dalam al-Qur'an terdapat ayat-
ayat yang bernuansa politis. Ayat-ayat seperti QS 4 ayat 58 dan
ayat 59 yang berbicara lentang prinsip amanat, keadilan dan
ketaatan; QS 3 ayat 104 dan ayat 110, yang berbicara tentang
amar ma'rif nahi mungkar; dan QS 3 ayat 159 yang berbicara
prinsip musyawarah, merupakan sebuah bukti konkret tentang
itu. Sekalipun bukan merupakan sebuah ajaran politik, tetapi
setidak-tidaknya mempunyai implikasi politis. Oleh karena itu,
berbicara tentang kekuasaan dalam perspektif Islam, tentu
tidak hanya menuntut pada aras yang sifatnya agamis, tetapi
tentu saja juga dari percakapan politis sehingga memerlukan
rujukan yang dapat memandu keduanya.

Untuk melihat ayat-ayat tersebut diatas, tulisan ini
bermaksud hanya mengkonsentrasikan diri pada dua tafsir
modern: Ff Zilal al-Qur’dn karya Sayyid Qutb, dan al-Azhar karya
Hamka. Pemilihan kepada dua tafsir tersebut didasarkan pada
asumsi bahwa keduanva memiliki kedekatan dengan persoalan
politik. Tulisan ini akan dibatasi pada tiga persoalan pokok.
Pertama, bagaimana pandangan-pandangan keduanya tentang
kekuasaan. Kedua. mengapa mereka berpandangan seperti itu.
Ketiga, adakah kemungkinan keterpengaruhan yang satu oleh
vang lainnya.

Mengapa al- Azhar dan Fi Zilal al- Qur’an.

Membandingkan antara tafsir F'i Zilal al-Qur’an dan al-Azhar
menjadi menarik. bukan saja karena menurut pengakuan
Hamka, bahwa tafsir al-Azhar vang dia tulis banyak dipcngaruhi
oleh Fi Zilal al-Qur’dn;® tetapi lebih jauh dari itu adalah
kenyataan bahwa keduanya mempunyai berbagai persamaan.

Penyelesaian penulisan tafsir ini, sama-sama di dalam
penjara dalam waktu yang bersamaan: Fi Zilal al-Qur’an 1952-
1965 dan al-Azhar 1958-1966' di tempat yang secara geografis
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sangal berjauhan. Melihat tempatl ditulisnya, agak mudah
diasumsikan bahwa karya tersebut ada kaitannya dengan.
sekalipun tidak an sich. persoalan-persoalan atau pandangan
politik. Setidaknya asumsi ini didukung dengan keterlibatan
kedua penulisnya dalam gerakan-gerakan politik. Disatu pihak
terlibat Masyumi, lawan politik pemerintahan Soekarno waktu
itu, sedangkan dilain pihak terlibat al-lTkhwdn al- Muslimin,
kelompok oposisi radikal terhadap pemerintahan Jamal Abdul
Nasser.

Secara metodelogis, didukung oleh kapasitas penulisnya yang
sama-sama sebagal seorang sastrawan, kedua tafsir tersebut
merupakan sebuah refleksi pribadi dan spontan terhadap
berbagai persoalan yang terjadi disekitarnya sehingga tentu saja
disana-sini terdapat upaya-upava memberikan berbagai solusi
terhadap problema sosial lokal. Meminjam klasifikasi yang
dibuat oleh al-Farmawi dalam al-Bidayah fi Tafsir al-Maudd®®
kedua tafsir itu bisa dikatagorikan menggunakan metode tahlili

. Akan tetapi mungkin bisa dikatakan berbeda dengan tafsir-
tafsir terdahulu. Secara tradisional tafsir-tafsir sebelumnya
hampir selalu merujuk kepada ulasan-ulasan sebelumnya yang
sudah diterima dan merujuk ke otoritas lain yang mapan. Qutb
dan Hamka tidak demikian. Mereka tidak banyak melakukan
hal ini. Langkah penafsiran al-Qur'an yang ditempuh Qutb dan
Hamka pertama memberikan pengantar atas surat tertentu,
hubungannya antara satu bagian dengan bagian yang lain dan
tujuan-tujuannya. Baru kemudian diikuti dengan Pt:nafs'iran.
Mereka, terutama Qutb, menghindari analisa kebahasaan tetapi
lebih menekankan pada upaya untuk menarik perhatian dan
membetulkan pemahaman mengenai hubungan Islam dengan
kehidupan.® Oleh karena itu laun tafsir ini adalah adabiiijtima’
(sosial budaya).
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Al-Qur'an dan Tafsirnya: Sebuah Dialog Budaya

Jika sepakat dengan Heidegger bahwa bahasa adalah rumah
tinggal sang "Ada".” Maka tentu kita juga sepakat bahwa bahasa
adalah tempat bagi pengalaman-pengalaman budaya. Artinya
bahwa pengalaman itu hanva akan menjadi bermakna jika
berada dalam bahasa. Bahasa menjadi tidak semata-mata
sebagai media, tetapi juga membawa muatan budaya (“‘dmil li
al-tsagdfah).® Dengan demikian bisa dipahami bahwa bahasa
merupakan parameter bagi proses keberadaan sebuah
kebudayaan.

Dari situ Al-Qur'an, sebagai wujud kalam Tuhan yang bi ld
harfin wa ld sautin, yang diturunkan dengan "meminjam" bahasa
tertentu. dalam hal ini bahasa Arab, sesungguhnya merupakan
cara Tuhan untuk berdialog dengan budaya manusia. Sebagai
sebuah respon terhadap budaya, maka tentu saja kehadiran Is-
lam dan berbagai ajarannya yang terdapat dalam al-Qur'an serta
tafsir-tafsirnya tidak dapat dipisahkan begitu saja dari setting
sosial baik secara makro maupun mikro. Dengan mengatakan
demikian bukan berarti bahwa al-Qur'an pada hakekatnya
nmrupakan sebuah prnduk bu(.[ay‘a, tetapl universalitasnya
memang harus diletakkan dalam kerangka budaya-budaya

se[)ingga mampu melin tasinya.

Setting Sosial Al-Qur'an

Secara makro, sebetulnya kehadiran Islam tidak bisa
dilepaskan dari keseluruhan peradaban dunia dari sebuah mata
rantai. la muncul bersamaan dengan "the Dark Age”. masa
kevakuman peradaban barat. Bersamaan dengan itu, peradaban
di timur semakin menjulang. Bizantium dibawah
kepemimpinan Heraclius, Persia berada ditangan Anushirwan,
India dibawah kendali Harsha dan China berada dalam
kekuasaan Dinasti Tang.” Secara bersama-sama mereka

memajukan dunia timur.
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Dalam gemilangnya peradaban di timur. secara mikro Islam
hadir ditengah masyarakat Arab vang telah berkembang
menjadi pusat perdagangan dan keuangan internasional vang
cukup penting. Ini lenltu saja memberikan peluang untuk
menjadikannya sebagai sebuah pusat peradaban juga. apabila
betul-betul dimanage secara cerdas, cermat dan adil.
(Setidaknya ini dibuktikan dengan ditaklukkannya Heraclius
oleh Muhammad. vang waktu itu belum punyva gaung
internasional). Savangnya, dalam kondisi demikian, ditemukan
berbagai praktek ketidak adilan seperti tatanan sosial yang
eksploitatif, penumpukan kekayaan di tangan segelintir orang
dan munculnya korporasi-korporasi bhisnis yang menggilas
masyarakat kecil. untuk itu, harus ada sebuah upaya serius
untuk meluruskannya. Dalam kondisi demikian inilah al-Qur'an
diturunkan.

Setting Sosial Quth

Sayvid Qutb Ibrahim Ilusein Shadili dilahirkan pada 9
Oktober 1906 di desa Musya dekat kota As-yath di Mesir. Qutb
adalah anak tertua dari lima bersaudara. Ibunya, Fatimah,
adalah seseorang vang tekun mempelajari al-Qur'an dan
Il]ﬁllg]l(‘,[‘l(llﬂ-ki ﬂgﬂl‘ semua allakn}-‘a lTlaTl'l'pl] Innllgllﬂfalll)*a.
Avahnya Quth Ibrahim. adalah seorang anggota partai
nasionalis, Hizb al Wathan, pimpinan Mustala Kamil dan
pelanggan majalah al-Luwad’. Ketika dilahirkan, keluaga Qutb
sedang mengalami kemunduran ekonomi."

Pada awalnya Qutb hidup dilingkungan tradisional yang
kehidupannya banyak disandarkan pada tanah yang luas dan
mempekerjakan banyak petani. Tetapi akhirnya ia hisa keluar
dari tradisionalisme masyarakatnya dengan bergabung dan
menikmati berbagai pendidikan modern. Setelah menamatkan
pendidikan tradisional didesanya, dengan menghafal al-Qur'an
dengan usia yang sangat dini, 10 tahun, ia melanjutkan
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sekolahnva di Goverment School. Kemudian ia melanjutkan di
Darul Ulum dan mendapatkan gelar BA dalam bidang
pendidikan pada tahun 1928. Akhirnya pada 1948-1950. Qutb
mendapatkan kepercavaan untuk melanjutkan studi ke Wilson's
Teacher College, Colorado.

Sebelum keberangkatannya ke Amerika Serikat, Qutb
sebenarnva telah merasa gelisah dengan masyarakatnya, ia
menggambarkan situasi vang dihadapi masyarakat Mesir begitu
menyedihkan baik itu sistem sosial ekonomi maupun
politiknya. Kesumpekannya semakin menjadi ketika ia selama
beberapa tahun tinggal di Barat. Pengalamannya di dunia barat
ini; Amerika, Ingeris, Swiss dan Itali; membuka matanya atas
kekeringan spiritualitas. kerusakan moral. sosial dan ekonomi
bangsa barat karena menganut faham meterialisme. Dari sini
ia semakin yakin Islam sajalah vang sanggup menyelamatkan
manusia dari lembah kehinaan. Ia menilai, Barat sebagai
penganut faham materialisme telah terlempar dalam kehinaan
vang begitu dalam karena didorong keinginan yang tak pernah
terpuaskan.'

Ketika kembali ke Mesir tahun 1951, Quitb menemukan
negaranya berada dalam krisis politik vang menyedihkan. Mesir
pada saal itu berada di bawah nn'mu]ng Nasserisme. Qulb sendiri
sebetulnyva pada awalnyva adalah teman Nasser, bahkan ia
sempal ditawari oleh Nasser jabatan sebagai sekjen Liberation
Rally. Akan tetapi karena Qutb melihat bahwa Nasser telah
keluar dari jalur vang semestinya maka Qutb memberikan
perlawanan yvang serius. ltulah sebabnyva mengapa akhirnya ia
menolak untuk menjadi penasehat pada Departemen
Pendidikan dan bergabung dengan al-lkhwéan al- Muslimin
dengan menjadi salah seorang tokohnva. Sebelumnva ia juga
sempat bergabung dengan partai oposisi, Watd. yang dipimpin
oleh Saad Zaglul. tetapi kemudian membatalkannya untuk
masuk pada partai Sa'adis."”
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Kondisi sosial politik seperti ini menurut Quib adalah jahili.
Qutb menggunakan istilah ini bukan saja untuk masyarakat
yang jelas-jelas bukan masyarakat Islam, namun juga
masyarakat muslim yang telah dicemari cara berpikir dan
bertindak yang dipandangnya tidak islami. la sedemikian muak
dengan masyarakat Mesir. Di samping itu pengalamannva
selama berada di Amerika telah membuatnya berkesimpulan
bahwa mereka adalah sumber kerusakan.

Keadaan yang menyedihkan, baik sosial, ekonomi, politik
dan budaya ini, mendesak untuk segera ditemukannya cara yang
lebih baik dan bermanfaat. Dalam konteks inilah, ia tampaknva
tampil sebagai seorang moralis. Ttulah sebabnya, tulisan-
tulisannya lebih banyak berbau kritik sosial dan politik waktu
itu.

la tampil sebagai ideolog yang menegaskan kemampuan Is-
lam menjadi jawaban dari sebuah problem sosial dan politik
waktu itu, sehingga menjadi masyarakat yang harmonis dan
padu. Hal ini telah menuntun Qutb sampai pada kesimpulan
bahwa Islam harus memegang kekuasaan merupakan hal yang
esensial. Baginya, Islamlah yang mestinya memberikan
perintah. Islam ideal sama sekali tidak akan bisa diwujudkan
jika Islam itu sendiri tidak punya otoritas apapun atas
kehidupan ini. Tslam harus bisa memberikan jalan alternatif
kepada kemanusiaan agar bisa menemukan idealitasnya.

Berbagai karyanya yang keras, tajam dan militan, khususnya
Fi Zilal al-Qur’dn yang merupakan masterpiecenya, ditulis dalam
suasana sosial politik Mesir dan kecenderungan pribadinya yang
demikian. la pada saat itu berada pada fase puncak
pemikirannya dimana ia mengidealkan Islam sebagai satu-
satunya solusi bagi probema masyarakatnya.

Secara kronologis, paling tidak ia melewati empat fase
pemikiran. Pertama, sejak lahir hingga 1919. fase ini dilalui oleh
Qutb dengan pendidikan yang diperoleh dari orang tuanya dan
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dari sekolah yang ada didesanya. Pada masa ini ia baru
mempelajari dasar-dasar Islam dan belum merumuskan gagasan-
gagasanya dalam sebuah tulisan. Kedua, antara tahun 1920-
1935. pada tahapan ini, ia menjadi pendukung setia aliran
rasionalis liberal yang dipelopori oleh Thaha Husein dan Abbas
al-Aqqad. Ketika terjadi perdebatan antara al-Aqqad dan al-
Rafi' tentang kemu'jizatan al-Qur'an, misalnya, Qutb
mengkritik al-Rafi' yang mempercayai kemu'jizatan dan
mengalakannya jauh dari kebenaran.

Ketiga, tahun 1939-1951 merupakan titik balik
pemikirannya. Ia mulai mencoba memisahkan pengaruh-
pengaruh kaum rasionalis liberal seperti kedua orang tersebut
di atas. Berbeda dengan sebelumnya, pada 1939, ia menulis
karya tentang kemu'jizatan dan keindahan al-Qur'an. Pada
1946, ia bahkan mengkritik segi-segi sosial politik Mesir." Pada
tahun itu, ia juga mengkritik kebudayaan modern. Ia
mengatakan bahwa kebudayaan modern adalah kebudayaan
materialis dan kosong dari nilai-nilai spiritualitas."" Keempat.
fase revolusioner terbentang antara 1951-1965, pada periode ini
ia mencapai titik pemikiran yang dianggapnya paling "Islami"
dan sesuai dengan jiwa al-Qur'an.

Perkenalannya dengan budaya barat di satu sisi dan
persinggungannya dengan pikiran-pikiran al-Maududi. Hasan
al-Banna di sisi lain, serta bergabungnva dengan gerakan Ikhiwan
al-Muslimiin membuatnya menjadi propagandis dan ideologi
vang radikal dan revolusioner. Itulah sebabnya ia mengajukan
Islam sebagai satu-satunva alternatif pemecahan dalam
menghadapi problema masyarakat. Ini merupakan point
penting dari pemikiran Quth.

Setting Sosial Hamka
Hamka. Haji Abdul Malik Karim Amrullah, dilahirkan pada

l.angga] 17 Februari 1908 di Sungai Batang Mallinjzlu. Sumatera

74



Nuansa Politik dalam Tafsir

Barat. Ayahnya adalah seorang ulama lerkenal penganjur
pembaruan Islam di Minangkabau, Dr. Abdul Karim Amrullah.

Hamka hidup dalam keluarga dan masyarakat yang kental
sekali iklim keagamaannya. Sekalipun demikian, menurut
pengakuannva sendiri, masa kecilnya dilalui dengan penuh
kenakalan yang memusingkan kepala orang-orang
disekitarnya.'” Pendek kata, hampir tidak ada orang yang tidak
kenal kenakalannya. la mengikuti sekolah desa hanya sampai
kelas dua. Belajar di sekolah diniyah dan Sumatera Thawalib
tidak lebih dari lima tahun di bawah bimbingan Svekh Ibrahim
Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid dan Zainudin Labay.
Di samping itu, ia juga bergaul dengan para preman dan masuk
dalam kalangan "parewa". Parewa adalah segolongan orang
muda yang berusaha untuk tidak mengganggu kehidupan
keluarga. Hidup mereka dari berjudi. menyabung ayam dan
sebagainya.'’

Tetapi, pada perkembangannya yang kemudian Hamka
ternyata mampu menjadi orang besar. Tentu saja semua itu
karena kemauan kuatnya untuk melakukan otodidak. Ia
mengakses berbagai buku dengan sikap disiplin yang luas.
Hamka juga berlangganan majalah dan surat kabar seperti
Hindia Baru yang di pimpin oleh Agus Salim, Bendera Islam
dipimpin oleh H. Thabrani. Sedangkan untuk mengikuli
perkembangan dunia Islam ia juga berlangganan Seruan Azhar
yang dipimpin oleh Mukhtar Luthfi dan Ilyas Ya'kub di Mesir.
Dengan seluruh usahanya ini akhirnya ia mampu menghasilkan
sejumlah besar karya yang pengaruhnya bagi perkembangan
dunia Islam di Indonesia cukup besar dan mengantarkannya
meraih gelar akademis tertinggi (Doktor Honoris Causa) dari
Universitas al-Azhar dan Universitas Kebangsaan Malaysia.

Salah satu karya monumentalnya adalah Tafsir al-Azhar.
Seperti diketahui bahwa tafsir ini sebenarnya berawal dari
kuliah subuh yang diberikan penulisnya sepanjang 1958-1964.
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karena berbagai alasan politik; diantaranya dituduh hendak
membunuh presiden Soekarno, Menteri Agama Saifuddin Zuhri,
membangkitkan pemberontakan Kartosuwiryo dan Daud
Beureueh;'’ suatu ketika setelah memberikan uraian tafsirnya
Hamka ditangkap dan di jebloskan ke dalam penjara tanpa
adanya proses peradilan. Dalam penjara ini, 1964-1966,
selebihnya tafsir ini diselesaikan.

Karir politik Hamka sebenarnya telah diawali pada masa
awal sekali ketika ia masih berada di Sumatera. Tetapi reputasi
politik nasionalnya dibangun setelah ia berada di Jakarta. Di
sana, IHamka mulai terlibat politik praktis dengan bergabung
pada Masyumi. Ketika pada tahun 1955 terjadi pemilu, Hamka
terpilih sebagai anggota konstituante. Walaupun begitu ia tetap
membuktikan dirinya sebagai seorang mubaligh dan pejuang
Islam. Lewat konstituante Hamka denagn gigih
memperjuangkan kepentingan Islam. la mengusulkan
mendirikan negara Islam yang berdasarkan Qur'an dan Sunnah.
Sebagai anggota konstituante, Hamka juga memberikan pidato
tanggapan terhadap pidato Soekarno yang berjudul "Res Pub-
lica” yang berisi mengajak kembali ke UUD 1945 dan ide
kabinet kaki empat. Dalam pidatonya itu, ia mengatakan bahwa
Trias Politika yang coba diterapkan di Indonesia telah kabur,
demokrasi terpimpin adalah totaliterisme dan Front Nasional
adalah partai negara." Sejak saat itu ia dikenal sebagai orang
"keras".

"Kekerasan" Hamka itu bisa dipahami karena pada saat ia
berkiprah di dunia politik, perkembangan kepolitikan di In-
donesia sedang dalam kondisi buruk. Soekarno sebagai presiden
betul-betul telah berada dalam bayang-bayang PKI1. Kondisi
itu semakin buruk. lebih-lebih setelah Soekarno mengeluarkan
Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Melalui dekrit itu diharapkan
terjelma sebuah sistem demokrasi terpimpin oleh UUD 1945.
Tetapi akibat pengaruh PKI, demokrasi terpimpin mulai
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diselewengkan secara berangsur-angsur schingga Pancasila dan
UUD 45 hanya sekedar menjadi semboyan kosong. Sementara
cengkeraman PKI pada waktu itu sedemikian kuat. Sebagai
gantinva diisi dengan Nasakom. Atas dorongan PKI pula
kekuasaan Soekarno menjadi semakin besar. Masyumi sebagai
"musuh bebuyutan" PKI akhirnya dibubarkan oleh Soklearno
pada 17 Agustus 1958.

Pandangan Tentang Kekuasaan

Untuk melihat pandangan tentang kekuasaan, Qutb
meniscayakan pandangannya tentang manusia. Baginya
manusia adalah hamba Allah semata-mata. Status manusia yang
seperti ini tidak akan terwujud kalau mereka tidak mau
mengangkat bendera: ld ilaha illa Alldh. Slogan ini harus diikuti
dengan adanya suatu keyakinan bahwa tidak ada hukum kecuali
hukum Allah, tidak ada syari'at kecuali hanya syari'at Allah
dan tidak ada kekuasaan atas orang lain karena kekuasaan
seluruhnya hanya ada pada Allah. Artinya, peraturan paling
baik adalah peraturan Allah. Tidak akan pernah ada syari'at
yang dibuat oleh manusia seperti syari'at Allah. Semuanya harus
bergerak dalam koridor manhaj rabbaniy, manhajuldh, manhaj
al-Islam, inna al-hakimiyyata lilldhi wahdah. Karenanya seseorang
tidak bisa disebut sebagai beriman kecuali jika menghukumi
dengan hukum Allah. Kekuasaan yang secara demikian
disebutnya sebagai kekuasaan yang dusta (za’mun kézibun)."

Dalam penafsirannya terhadap QS 4: 58, Qutb menyatakan
bahwa masyarakat Islam mempunyai dua kewajiban yaitu
memberikan amanat kepada ahlinva dan mengatur kehidupan
manusia secara adil.”” Baginya, semua bentuk amanat, kesaksian
terhadap agama dan interaksi dengan manusia, berasal dari
amanat vang telah ditancapkan oleh Allah ke dalam fitrah semua
manusia yang berupa hidayah, ma'rifah, dan iman. Demikian
juga dengan keadilan harus secara umum bagi seluruh manusia
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tanpa pandang bulu: mukmin maupun kafir, kulit putih maupun
hitam, kawan maupun lawan, dan sebagainya. Keadilan itu
diterapkan kepada manusia karena status kemanusiaannva.

Hanya saja Qutb secara tegas mengatakan bahwa amanat
dan keadilan hanya akan terwujud jika kekuasaan ada di tangan
Islam. dengan menggunakan kekuasaan Islam.*' Penafsiran
tentang kedua prinsip yang terdapat dalam QS 4: 58 itu,
dipertegas oleh penafsirannya terhadap QS 4: 59. Ayat ini,
menurutnya, merupakan asas, kaidah hukum dan sandaran bagi
masyarakat Islam. la menegaskan bahwa kekuasaan hanya ada
ditangan Allah. Oleh karena itu, hukum yang berlaku hanvalah
hukum Allah sebab Allah telah membuat syari'at dan telah
mengutus seorang rasul untuk menjelaskan kepada manusia.
Ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya menjadi sesnatu yang
prinsipil. Sedangkan ketaatan kepada penguasa sifatnya
sekunder. Penguasa hanya layak ditaati jika ia mentaati Allah
dan Rasul. Itu sebabnya konsep uli al-amr, sebagai sosok vang
harus ditaati, haruslah dipahami sebagai orang-orang vang
betul-betul memenuhi syarat sebagai seorang Islam yang
beriman, taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan memandang
Allah satu-satunya yang menghakimi dan yang paling berhak
memberikan syari'at kepada manusia.”

Kalau Qutb membicarakan ayat di atas dalam kerangka yang
lebih luas, vakni masyarakat Islam. Hamka dalam menafsirkan
QS 4: 58 lebih menjurus kepada pesoalan politik. Ta melihat
bahwa syarat untuk menecgakkan pemerintahan dan kekuasaan
adalah amanat dan keadilan. Dalam pandangan rakvatlah.
bukan perorangan atau selompok kecil. vang berhak menuntut
dldau lrlellgarlgkal. {)Ellgll‘dsa (It‘.llgilll "Iﬁ“li]ﬂl'l.i”lbﬂTlg}“a" amanal
dan Keadilan. Dalam hal ini amanat mensvaratkan adanva
kejujuran dan kecakapan. Untuk itu rakyat harus memberikan
tampuk kekuasaan, dari skala vang paling kecil sampai ke skala
yang paling besar, kepada orang-orang vang bisa memegang
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amanal. Penerimaan kekuasaan kepada orang yang tidak cakap
serta jujur dan atau penolakan oleh orang yang jujur serta cakap
sama saja dengan sebuah pengkhianatan.” Penafsiran demikian
kelihatan berbeda dengan Quib. Hamka tidak secara tegas
mengatakan bahwa kondisi demikian harus berada dibawah
kekuasaan Islam. Ia hanya menjelaskan bahwa pemegang
kekuasaan haruslah mengingat dan dijiwai oleh Allah.*

Sementara itu dalam menafsirkan QS 4: 59 ada perbedaan
cukup tajam antara Qutb dan Hamka, terutama dalam
pemahamannya tentang konsep uli al-amr. Dengan merujuk
kepada Muhammad Abduh yang mengatakan bahwa pada
zaman sekarang ini para direktur perusahaan besar, profesor-
profesor, sarjana diberbagai bidang, wartawan dan sebagainya
adalah sebagai ahlu al-halli wa al-'aqdi,” Hamka berkesimpulan
bahwa Islam memberikan lapangan yang sangat luas tentang
siapa yang patut dianggap uli al-amri.** Dengan merujuk kepada
Ibn Khaldun dan Toynbee, ia menegaskan bahwa bentuk
pemerintahan diserahkan sepenuhnya kepada masing-
masingnya.

Bagaimana cara penentuannya, itu merupakan hak "self de-
termination” untuk mengambil dan atau mencontoh yang baik
dari manapun datangnya serta menolak dari manapun
datangnya jika hal itu tidak sesuai dengan kepribadian sendiri.”
Ia mencontohkan dengan sistem trias politika. Sckalipun di
dalam al-Qur'an dan Hadits tidak ada sistem itu berasal dari
Barat, sistem itu tetap bisa diadopsi. Dari sini bisa dipahami
mengapa akhirnya Hamka berkeyakinan bahwa ketaatan
kepada penguasa itu muncul karena adanya amanat yang
diberikan kepadanya oleh rakyat dan menjalankannya dengan
penuh keadilan.

Salah satu aspek penting dalam kaitannya dengan kekuasaan
adalah kewajiban ber-amar ma'ruf dan nahi mungkar yang

terdapat dalam QS 3: 104,110. Dalam hal ini Qutb jelas-jelas
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menegaskan bahwa kedua aktivitas tersebut hanya bisa
dilakukan secara efektif dengan kekuasaan.* Ta menjelaskan
maruf sebagai sebuah kondisi progresif positif yang terdiri dari
empat unsur utama vaitu kebaikan (al-khayr). keutamaan (al-
fadhilah), kebenaran (al-haqq). dan keadilan (al-‘adl).
Sedangkan mungkar, sebaliknya sebagai kondisi regresif-negatif
dengan unsur-unsur kejelekan (al-syarr), kehinaan (al-razilah),
kebathilan (al-bathil) dan kezaliman (al-zulm). Mengingat vang
ma'ruf harus ditegakkan dan yang mungkar harus dihilangkan.
maka gerakan tersebut harus didasarkan kepada Allah semata,
dibangun diatas pondasi keimanan dan tali persaudaraan yvang
kokoh. Untuk itu meniscayakan adanva para da'i yang
mengajak kepada kebaikan, menyerukan yang ma'ruf dan
mencegah yang mungkar. Mereka harus berani menghadapi
berbagai tantangan tagut. Bahkan ketika ada penguasa vang
menyimpang sekalipun. Hal ini dilakukan semata-mata untuk
menunjukkan bahwa sesungguhnya tidak akan bisa ditemukan
keberadaan hakiki masyarakat Isam kecuali dengan
melimpahnya pondasi yang kokoh tersebut.”

Berbeda dengan Qutb. Hamka menafsirkan dua ayat tentang
amr ma'ruf nahi mungkar ini kelihatan lebih banyak bersifat
keagamaan murni. Ketika menafsirkan QS 3: 104, Hamka
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ma'raf adalah
apabila dikerjakan dapat dipahami oleh manusia serta dipuji
karena yang demikian inilah yang patut dikerjakan oleh
manusia berakal. Sedangkan yang mungkar adalah sesuatu yang
apabila dikerjakan dibenci, tidak disenangi dan ditolak oleh
masyarakat. Karenanya yang ma'rif dan vang mungkar
sesungguhnya merupakan bagian vang integral, dalam arti pasti
diketahui. dari masyarakat.” Sekalipun demikian, upaya untuk
mensosialisasikan yang ma'rif dan menghilangkan vang
mungkar, yang disebut dengan dakwah. tetap harus terus
dilakukan karena manusia kadang lalai akan nilai-nilai. Agar
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upaya ini efektif diperlukan berbagai persyaratan. Dalam hal
ini ia lebih banyak, bahkan hampir semuanya, mengutip
Muhammad Abduh tentang berbagai persyaratan dan disiplin
ilmu yang harus dimiliki ketika hendak berdakwah. Satu-
satunya yang mempunvai kaitan politis hanyalah ketika ia
menegaskan bahwa untuk menegakkan yang ma'ruf dan
mencegah yang mungkar harus mempunyai kekuasaan dan
kewibawaan.®

Ketika menjelaskan tentang ayat 110 dari surat Ali
'Tmran, Hamka menjelaskan bahwa umat Islam hanya akan
menjadi terbaik kalau tiga hal sebagaimana dalam al-Qur'an
itu bisa diwujudkan. Untuk ketiga hal itupun hanya ada satu
kata kunci yang bisa menjamin agar ketiganya bisa
direalisasikan yaitu kebebasan. Hamka membaginya dalam tiga
komponen pokok: kebebasan kemauan, kebebasan fikiran dan
kebebasan jiwa dari keraguan.” Bagi Hamka kebebasan
kemauan, dalam hal ini kehendak baik, akan berimplikasi
terhadap keberanian menegakkan kebaikan sehingga muncul
apa yang dalam istilah politik disebut public opini yang sehat.
Kemudian kebebasan berfikir akan mengimplikasikan adanya
keberanian untuk mengungkapkan dan menentang berbagai
perbuatan yang mungkar dan salah. Sedangkan kebebasan jiwa
akan melepaskan segala keterikatan dengan benda. Hanya satu
tujuannya, yaitu Tuhan, sebagai kebenaran hakiki. Ia berar-
gumentasi bahwa semua benda itu akan terpecah menjadi
banyak karena ia berasal dari atom. Jiwa tidak bisa ditunjukkan
kearah yang demikian, tetapi kearah yang satu vaitu Tuhan.*

Aspek fundamental lain untuk menegakkan kekuasaan
yvang terbimbing dalam masyarakat Islam adalah musyawarah.
Bagi Quib, musyawarah merupakan satu-salunya prinsip dasar
dalam mengelola masyarakat Islam.* Kekuasaan vang menolak
adanya musyawarah dan menolak untuk mengadakan sunatu
pendidikan dan latihan praktis mengenai musvawarah tentu
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akan sangal rentan karena selalu dirongrong oleh adanya
berbagai bahaya. Karenanya, Islam sangat berkepentingan
dalam pembentukan, pertumbuhan dan perkembangan
kekuasaan yang lurus. Dan itu hanya bisa ditempuh melalui
musyawarah. Dengan semangat musyawarah tersebut akan
ditemukan prinsip-prinsip keteguhan dan kesungguhan dalam
menjalankan kekuasaan, serta akan ditemukan pula hakekat
tawakkal kepada Allah dan hakekat kekuasaan Allah. Oleh
karena itu Allah mengajarkan untuk mendidik umat kepada
adanya sebuah kekuasaan yang lurus perlu dengan musyawarah.

Tidak jauh berbeda dengan Qutb, berkaitan dengan QS 3:
159 Hamka menegaskan bahwa musyawarah menjadi pokok
dalam membentuk masyarakat dan negara Islam.® la
menyamakan perkembangan syird dalam Islam dengan
demokrasi dalam masyarakat Yunani kuno. Bahwa bentuk
keduanya bisa berkembang sesuai dengan konteks ruang dan
waktu.” Oleh karena itu, bagi hamka, tidak persoalan dengan
bermacam-macam kelembagaan diberbagai negara dan nama-
nama yang dipakainya. Apakah MPR, DPR. Kabinet, Senat,
Kongres, Majelis Rendah, Majelis Tinggi, Duma dan sebagainya.

Dari beberapa perbandingan diatas, Qutb jelas tampak lebih
formal. normatif, dan idelistis. Di satu sisi, pandangan demikian
mungkin bisa dibenarkan, akan tetapi dipihak lain kelihatan
sekali ia menafikan fakta-fakta historis bahwa bagaimanapun
[slam memerlukan interaksi dengan pihak lain. Ia menawarkan
visi utopia dimana vang manusiawi dan ilahi itu harus selaras:
bukan lagi tak ada konflik antar individu, namun manusia juga
dapat merasa aman dengan mengetahui jalan dipilihnya
diridhai Tuhan.

Barangkali ia lupa bahwa al-Qur'an lebih bersifat simbolik
dari pada deskriptif, sehingga validitas dan vitalitasnya sangat
tergantung pada interprestasi simbol qur'anik. Pemahaman
Qutb seperti itu setidaknya berimplikasi tidak adanya ruang
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inisiatif bagi manusia dalam domain legislasi karena telah
ditetapkan sejak awal. Tapi, oleh siapa? Salafush Shalih? Jika
memang demikian berarti semua bentuk perkembangan
masyarakal telah diantisipasi sedemikian njlimet. Mungkinkah?

Sedangkan pandangan Hamka kelihatan relatil lebih
moderat. Barangkali ini karena dia banyak mendapatkan
pengaruh yang sangat kuat dari Muhammad Abduh. Seperti
diketahui bahwa Muhammad Abduh adalah seorang pembaharu
dengan tingkat akseptabilitas modern yang sangat tinggi.
Bahkan tafsir yang ditulisnyapun kelihatan sekali sangat
rasional dan filosofis. Keterpengaruhan ini begitu jelas pada
banyaknya kutipan yang diambil dari tokoh pembaharuan Is-
lam tersebut. Di samping itu Hamka hidup dalam suasana
masyarakat bangsa yang lebih pluralistik sehingga lebih bisa
menerima berbagai perbedaan. Sekalipun tidak secara eksplisit,
kelihatannya ia ingin mengatakan bahwa yang penting adalah
esensinya, bukan formalitas agama. Ini mirip dengan Ibn
Taimiyah secara tegas mengatakan penguasa kafir tidak jadi
masalah asal memenuhi kualifikasi. I[Tamka agak malu-malu
mengatakannya.

Beberapa Catatan

Untuk mendialogkan antara kedua tafsir Lersebut, rasanya
perlu terlebih dahulu dibuat kerangka untuk mengidentifikasi
kemana kecendrungan keduanya. Menyikapi perkembangan
dunia Barat dan kemandegan dunia Islam, pemikiran pemikir
Muslim dapat diidentifikasi menggunakan pendekatan yang
berbeda-beda. Ada tiga jenis pendekatan yang bisa digunakan
untuk meneropong kecendrungan mereka: apologetik,
identifikatit dan affirmatif.

Sebagian umat Islam secara apologetik mencoba
mengemukakan kelebihan-kelebihan Islam untuk menjawab
hegemoni Barat dan tantangan Eropa yang mempersoalkan
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sistem yang tidak islami bukan hanva karena penindasan-
penindasan vang dilakukannya. tetapi mereka juga telah
merampas peran Tuhan dengan cara membuat UU sendiri.
Kekuasaan harus didasarkan pada nilai Islam. Hal ini, baginyva.
mempunyai dua implikasi. Pertama, menciptakan Keserasian
ilahivah didunia. Kedua. berpolitik berarti mengangkat secara
intuitif pengetahuan tentang kebenaran mutlak yang polanya
diikuti dengan pembentukan masyarakat Muslim, yaitu
masyvarakat sebagaimana yang dikembangkan masa nabi
sebagai prototipe masyvarakat ideal.”

Sedangkan Hamka lebih banvak mendekati al-Qur'an secara
lebih rasional-sufistis. Istilah sufistis disini dipakai bukan
dimaksudkan sebagai manifestasi dari fana dan kasyf, tetapi,
sebagaimana dinyvatakannya sendiri. sekedar sebagai kehendalk
memperbaiki budi pekerti dan men-syifa-kan (membersihkan
batin)." Kecenderungan ini terlihat dengan jelas pada
keinginannya untuk mengembalikan nilai-nilai moral vang
tercabik-cabik. Sementara itu kecenderungan rasional terlihat
dalam berbagai penerimaannya terhadap berbagai
kemungkinan konseptual yang selalu berkembang dari masa
ke masa. Konsep-konsep itu temporal dan spesial. [tu sebabnya
Hamka tidak pernah menvatakan penolakan terhadap sistem
pemerintahan dan kekuasaan vang bukan Islam. Masing-masing
negara berhak mengatur dan menetapkan zistem
pemerintahannya. Kebebasan ini tentu saja berimplikasi pada
kebolehan untuk membuat UU sendiri asal semua itu tetap
berada dalam nilai-nilai keislaman.

Perbedaan pendekatan yang mengakibatkan perbedaan
pemikiran ini tampaknya lebih banyak dipengaruhi oleh
komunitas dan figur vang mempengaruhinya dari pada
persoalan-persoalan politik dalam konteks negara masing-
masing. Di satu pihak sangat dipengaruhi oleh Hassan al-Banna
dengan Ikhwdn al- Muslimiin-nya dan al-Maududi dengan Jamaat
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Islam-nya. Schingga tokoh ini berujung pada tipologi pemikiran
yvang bercirikan: apologis, fundamentalis-ahistoris dan radikal
revolusioner. Di pihak lain, Hamka lebih terpengaruh oleh
pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh. Sebagaimana
diketahui bahwa Abduh tidak menolak Barat., bahkan
menyatakan bahwa ia menemukan Islam justru di Barat.
Karenanya Hamka tidak pernah memusuhi Baral, bahkan
setelah berkunjung keberbagai negara di Barat Hamka menjadi
bertambah luas wawasannya. Ini menjadikan pemikirannya bisa
dicirikan sebagai: identifikatif, modern-historis dan rasional.

Dalam hal-hal tertentu Quib kelihatan lebih konsisten.
Baik apa yang ditnangkan dalam pemikiran maupun aktivitas-
aktivitasnya lebih seirama: sama-sama keras, radikal dan tanpa
kompromi. Berbeda dengan itu, dari perjalanan politik Hamka
vang diusulkan dibentuknya negara yang berdasar al-Qur'an
dan Sunnah, artinya negara Islam, kelihatan ada pertentangan
dengan kecenderungan penafsirannya yang lebih moderat dan
mentolerir segala apa yang datang dari luar Islam. Akan tetapi,
apa yang dilakukan oleh Hamka dalam dunia politik pada saat
itu cukup bisa dipahami karena ia berhadapan dengan rezim
penguasa yang dicengkeram oleh komunisme.

Penutup

Sebagai sebuah refleksi pribadi seorang sastrawan, kedua
tafsir ini membawa dirinya untuk menjelajahi berbagai cara
agar pesan orisinal Islam yang disampaikan oleh al-Qur'an
dapat menjadi suatu fondasi ideologi, di satu pihak, dan moral,
di pihak lain, yang sempurna.

Sekalipun keduanya sama-sama memberikan seruan moral,
tapi nampak jelas bahwa Hamka bersifat lebih moderat dan
tidak begitu politis. Sedangkan Sayvyid Quth bersifat fundamen-
tal, sangat ideologis dan politis.
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Kisah Nabi Musa dalam Paradigma
Pemikiran Politik Sayyid Qutb

Pendahuluan

Perjuangan adalah gerak dan derap langkah manusia
sepanjang hayatnya dan sepanjang sejarah. Sejak bibit manusia
terpancar ke dalam rahim, perjuangan sudah dimulai. Memang
semua makhluk berjuang untuk hidup, namun perjuangan
dalam kehidupan manusia berbeda: ia memiliki nilai yang lebih
tinggi. Perjuangan dalam kehidupan manusia bukan sekedar
untuk hidup, tetapi lebih dari itu: untuk mengukuhkan nailai-
nilai yang menjadi keyakinannya. Karena itu dalam paradigma
keagamaan perjuangan memiliki arti penting. Tulisan ini
mencoba menelusuri pemikiran Sayyid Qutb, seorang sastrawan,
poltikus, pemikir dan tokoh gerakan Islam Mesir, dalam
memaknai kisah Nabi Musa dalam al-Qur'an - sebuah kisah vang
sarat dengan perjuangan, anti tirani, dan upava penegakan
keadilan,
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Dalam ketiga agama besar dunia, Yahudi, Kristen dan
Islam, Nabi Musa merupakan figur vang sangat akrab. Ia
dikenal sebagai tokoh pembela kebenaran dan keadilan sosial.
penentang kezaliman, dan the Savior bagi umatnya. Dalam al-
Qur'an kisahnya tidak hanya dapat dilihat dari dimensi iman
secara vertikal. tetapi juga dalam konteks kemanusiaan dan
kehidupan sosial yang merentang secara horizontal. Musa adalah
pembawa kebenaran dan sekaligus pemimpin gerakan
pembebasan kepada umatnya.

Kisah Nabi Musa yvang disebutkan pada beberapa tempat
dalam al-Qur'an telah memberikan inspirasi vang luas bagi
banyak pemikir Muslim. Ibn ‘Arabi,! misalnya, telah
menafsirkan kisah ini dalam sebuah kerangka teosofi, dimana
kebenaran dan kebatilan. kebaikan dan kejahatan yang nampak
di permukaan pada hakikatnya dapat dilihat sebagai aksi vang
terus bergerak atau drama vang terus menerus dimainkan di
antara prinsip-prinsip polar dari keinginan kreatif atau iradah
Tuhan.

Bagi Savyid Qutb, sebagai seorang mufassir kontemporer,
kisah ini memiliki makna tersendiri. Qutb melihat bahwa Musa
tidak hanya sebagai figur sejarah. tetapi juga sebagai simbol
penegak kebenaran yang selalu hadir dalam setiap periode
sejarah. Fir'aun dan Musa adalah dua sisi dari kisah perjalanan
hidup umat manusia yang masing-masing saling menarik ke
arah yang berlawanan: kezaliman, kejahatan serta keangkuhan
di satu sisi, dan kebenaran, kebaikan serta keadilan di sisi lain.

Qutb hidup pada zaman yang penuh pertentangan dan
pergolakan pikiran. la menyaksikan imperialisme, pergantian
kekuasaan, kerakusan kelompok elit penguasa di satu pihak
dan kemiskinan serta kelaparan di pihak lain, pertarungan
kebudayaan dan lain-lain sebagainya, yang telah menimbulkan
emosi dan kepekaan vang cukup tajam dalam dirinya serta
membangkitkan kegairahan yang meluap untuk menentang apa
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yvang disebutnya sebagai tirani dalam tubuh umat dan
imperialisme yang datang dari luar.

Tantangan yang dihadapinya dan hasrat dalam dirinya itulah
vang telah mendorong Qutb untuk mencari penyelesaian
terhadap berbagai persoalan yang dihadapi masyarakatnya. Ia
menemukan bahwa al-Qur'an adalah satu-satu jalan
penyelesaian yang tepat dan ia menemukan dirinya, sebagai
seorang sastrawan terkemuka, memiliki potensi yang memadai
untuk memahami bahasa al-Qur'an dengan baik. Terbukti
memang, gaya sastranya mengalir deras sepanjang kitab
tafsirnya.

Tulisan berikul berupaya menganalisa bagaimana Sayyid
Quib mempresentasikan kisah Nabi Musa dalam karya
monumentalnya Fi Zildl al-Qur’dn: bagaimana Quitb memahami
kisah al-Qur'an, dan bagaimana ia menempatkan Musa dan
Fir'aun dalam sejarah hidup umat manusia. Khususnya lagi,
bagaimana ia menerjemahkan sisi perjuangan sang Nabi dalam
membela kaumnya dan menentang penguasa zalim.

Mengapa kisah Musa? Karena kisah inilah yang sangat kuat
mengilhami semangat perjuangan dan gerakan pemikiran Qutb,
dan sekaligus pengalaman pribadi Qutb pun membias di
dalamnya. Terlebih lagi, kisah Musa adalah kisah perjuangan
kaum (Bani Isra’il) tertindas di negeri Mesir, dimana Qutb dapat
menganalogikan secara langsung dengan perjuangan yang
sedang digerakkannya. Penulis akan mengeksplorasi secara
sepintas latar belakang kehidupan Qutb sebagai bagian dari
landasan untuk memahami pikiran-pikirannya dalam
menafsirkan al-Qur'an. Kemudian akan dilanjutkan dengan
bahasan mengenai kisah Nabi Musa secara general, dan setelah
itu fokus akan diberikan pada interpretasi Qutb atas kisah
tersebut dalam al-Qur'an.
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Quth dan Tafsir al-Qur'an

Sayyid Qutb Ibrahim lahir di sebuah desa bernama Misya
dekat kota As-yiith, Mesir pada 1906.> Ayahnya adalah seorang
petani desa terhormat dan memiliki pengaruh luas. Dari
kehidupan dan keberadaan Qutb bersama ketiga saudaranya,
Muhammad Qutb (Guru Besar Universitas Umm al-Qura,
Mekkah), Aminah Qutb dan Hamidah Qutb, sebagai sosok
intelektual dan pejuang, sudah cukup menggambarkan
bagaimana kepedulian orangtua mereka terhadap pendidikan
anaknya, terutama sekali pendidikan agama.’

Umur enam tahun Qutb masuk sekolah, dan orangtuanya
lebih memilih pendidikan modern untuk anaknya ketimbang
pendidikan tradisional. Jadi Quib masuk madrasah, tidak
masuk kuttdb, sekolah tradisional. Bagi Quib sendiri, ketika
belakangan ia sadarai, perbedaan kedua sekolah ini, dan perti-
kaiannya di masa kecil dengan anak-anak yang masuk kutidb,
sekaligus mencerminkan pertentangan yang tajam antara
paham modern dan tradisional dalam masyarakat Mesir pada
waktu itu.! Tetapi bagaimana pun, Quib dibesarkan dalam
lingkungan tradisional dan kehidupan desa, dan ini sangat
membekas dalam diri Qutb sampai ia dewasa. Sejak kecil ia
telah dibiasakan dengan tradisi keagamaan dan disiplin yang
ketat dan bahkan ia telah menghafal al-Qur'an pada usia
sepuluh tahun.’

Pada awal 1920-an Quib meninggalkan desanya untuk
melanjutkan pendidikan di Kairo. Pada tahap inilah Qutb
mulai menyerap pandangan dan ide-ide sekular serta, kemudian
di Dar al-'Uliim, berkenalan dengan berbagai literatur sastra
dan tokoh-tokoh seperti T'aha Husayn dan 'Abbis al-'Aqqad.’
Di sini Qutb sudah kelihatan cenderung memilih karir sebagai
seorang sastrawan ketimbang agamawan atau ulama. Bahkan
lebih jelas lagi ketika Qutb mengekspresikan gagasan-
cagasannyva dalam tulisan-tulisan sekitar tahun 1930-an dan
1940-an.

04



Perjuangan Melawan Tiran

Namun demikian, kedekatan Quth dengan al-Qur'an yang
dipupuk orangtuanya sejak kecil jelas sangat membekas. Di
Kairo, seperti dikatakan Adnan A. Musallam,” Qutb mengalami
kegelisahan yang mendalam; kematian ibunya, keschatannya
yang memburuk, kegagalan cintanya dengan seorang wanita
vang disukainya dan keterasingannya dari status quo dan
budaya Barat, telah mendorong Qutb untuk kembali mencari
keteduhan dalam al-Qur'an. Qutb mengenang kembali masa-
masa ia membaca dan menghafal al-Qur'an di madrasah dan
berupaya mengobali "penyakil" yang ia derita melalui jalan
Tuhan dan Kitab Sueci.

Ini juga, dalam keyakinan Qutb, jalan yang harus diberikan
untuk menanggulangi penyakit yang melanda masyarakat Mus-
lim pada waktu itu. Di sini Quib sepertinya melakukan
"pelarian” ke al-Qur'an. Tetapi bukankah semua orang. to some
extenl, telah melakukan pelarian dari satu jalan hidup ke jalan
hidup vang lain? Semua orang, pada suatu wakiu tertentu, selalu
harus menentukan pilihan dan mencari solusi terbaik dalam
hidupnya. Qutb adalah seorang pejuang, dan ia menemukan
bahwa al-Qur'an adalah yang terbaik sebagai sintesa dari
berbagai jalan hidup yang telah ia telusuri. Al-Qur'an adalah
kitab wahyu yvang tidak diragukan, berbeda dari ideologi-
ideologi lain yang, menurut Qutb, seringkali menyesatkan,
karena ia adalah ciptaan manusia yang serba terbatas.

Pikiran-pikiran Qutb bermunculan selama sebuah periode
pada saat negara Mesir berada dalam pergolakan politik vang
secara monolog tunduk di bawah kekuasaan Gamal Abdel
Nasser (nama sebenarnya dalam bahasa Arab, Jamail 'Abd al-
Naésir). Nasser adalah seorang pejuang Nasionalisme Arab vang
membangkitkan kembali semangat persatuan dunia Arab.
Setelah menjatuhkan Raja Faruq pada 1952, Nasser
mengembangkan ideologi sosialisme dan bahkan memanfaatkan
al-Azhar untuk melegitimasi berbagai gagasannya tentang
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keadilan sosial. Islam dan sosialisme, menurutnya, adalah sama,
dan karena itu seluruh masyarakat harus berjuang untuk mene-
gakkan keadilan sosial sebagaimana yang dikonsepsikan
olchnya.”

Dalam atmosfer politik seperti inilah Qutb melibatkan diri
dalam berbagai perdebatan mengenai masa depan negara Mesir:
Apakah warisan Islam yvang harus dikedepankan ataukah
identitas Mesir yang harus ditegaskan. Jawaban terhadap
pertanyaan ini tentu saja membawa implikasi bagi status warga
non-Muslim dan juga bagi kelangsungan budaya bangsa
tersebut yang menyimpan cukup banyak khazanah sejarah masa
lalunya. Namun yang jelas. bangsa Mesir pada waktu itu sangat
terdesak oleh kondisi masyarakal vang sangat menvedihkan,
baik secara politik, ekonomi maupun sosial. Karena itu vang
paling pnting bagi mereka adalah bagaimana menemukan cara
penyelesaian vang terbaik dan bermanfaat untuk masalah
tersebut dan untuk menentukan masa depan Mesir vang lebih
cerah.’

Qutb memasuki diskursus politik ini dengan penuh semangat
dan, dalam beberapa hal. optimis. la yakin kondisi masyarakat
vang menyedihkan itu dapat berubah asal saja inti dari
persoalan kemasyarakatan dapat diketemukan. Dalam hal ini
vang ditekankan Qutb adalah perbaikan moral. karena sisi
inilah vang dilihat Qutb selama ini telah diabaikan. dan karena
itu keadilan sosial sulit ditegakkan. Qutb, dalam konteks debat
politik Mesir zamannya, mungkin bisa disebut sebagai moralis
Islam sejati. atau menurut istilah Tripp. seorang "sufi militan.""
Qutb berdiri pada posisi Islam dan menolak nasionalisme.
sosialisme dan ideologi "duniawi" manapun sebagai jalan penve-
lesaian terhadap problem masyarakat. khususnya umat lslam
dalam konteks politik Mesir.

Pikiran-pikiran Qutb menjadi lebih radikal setelah ia pulang
dari Amerika tahun 1950 - setelah ia menyvaksikan sendiri apa
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vang terjadi dalam masyarakat Barat yang ia namakan dengan
kerusakan moral, jdhiliyyah - dan setelah itu dengan tegas
menyatakan diri sebagai penganut visi Islam al-Tkhwan al-
Muslimin. Kritik-kritiknya yang keras terhadap pemerintah
telah menyebabkan ia dimasukkan ke dalam penjara.' dan di
sinilah Qutb mengembangkan karirnya sebagai penulis serta
menyelesaikan karya monumentalnya, I't Zilal al-Qur’dn, yang
sebagian besarnya diselesaikan antara tahun 1954 dan 1964."

Karya besarnya itu telah mengukir namanya sebagai seorang
mufassir terkenal. Interpretasinya terhadap al-Qur'an menjadi
sangat populer karena style dan gayanya yang lancar.
Pendekatan yang digunakannya juga termasuk unik. Boullata
menyebutkan bahwa Qutb melihat al-Qur'an sebagai kitab yang
berbicara dengan citra dan gambaran yang jelas; al-Qur'an
mengungkapkan berbagai ide yang abstrak serta berbagai
suasana psikologis yang dialami individu dan masyarakat untuk
melukiskan berbagai peristiwa atau pemandangan yang dapat
diserap oleh hati dan perasaan, dan untuk menggambarkan
berbagai tipe serta watak manusia dalam sejarah. Gaya seperti
ini menimbulkan gambaran yang lebih hidup, langsung dan
dinamis, serta memunculkan berbagai peristiwa sejarah dalam
bentuk yang aktual dan dramatis. Pendekatan seperti ini secara
singkat dapat disebut dengan taswir."

Tafsir Sayyid Qutb merupakan referensi utama bagi
kelompok al-Tkhwan al-Muslimin dan telah menempati posisi
yang sejajar dengan Tafsir al-Manar karangan Muhammad
Abduh. Ia juga disebut sebagai successor langsung dari Tafsir
al-Manéar."* Mahmoud Ayoub mengkomparasikan kedua kitab
tafsir ini dan menempatkan keduanya sebagai tafsir sunni mod-
ern, yang muncul sebagai reaksi terhadap teknologi, sains dan
pendidikan Barat modern. Jika al-Manar menekankan
rasionalitas dan pembelaan apologetik terhadap Islam, maka
Fi Zilal al-Qur’dan, kata Ayoub, merepresentasikan sikap yang
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lebih percaya diri tanpa rasa takut dan malu dalam
menampilkan Islam dan al-Qur'an sebagai pegangan hidup."”
Lebih jauh Mahmoud Ayoub menyebutkan bahwa tafsir karya
Sayvid Qutb tersebut telah merupakan tafsir bagi kaum muda
Muslim zaman ini. Barangkali di antara ciri khas Ft Zilal al-
Qur’dn, yang paling penting yang membuatnyva demikian
populer di kalangan Muslim militan, terutama kaum muda,
adalah pandangan penulisnya vang sangat tegas mengenai Is-
lam sebagai sebuah sistem keagamaan dan juga hubungannva
dengan berbagai pandangan hidup atau ideologi yang lain."
Dari segi metodologi, tafsir ini memang unik dan independent.
Penulisnya selalu mengungkapkan isyarat-isyarat dan berbagai
ibarat dari ayat-ayat al-Qur'an lalu mengaitkan hal tersebut
dengan kehidupan nyata zamannya.'” Semua ungkapannya jelas
dan terang, mengalir deras dengan bahasa vang menggemakan
kritik dan mencerminakan ketrampilan analisis yang tajam.

Sekilas Mengenai Kisah-kisah al-Qur'an

Di antara isu yang dibicarakan al-Qur'an adalah kisah-kisah
tentang umat dan nabi-nabi terdahulu. Tujuan dari berbagai
kisah vang disampaikan al-Qur'an tentu saja untuk menjadi
pelajaran dan ibarat bagi umat Muhammad. Sebagian dari
kisah-kisah tersebut bahkan secara langsung ditampilkan untuk
mengingatkan Nabi sendiri akan perjuangan para rasul Tuhan
di masa silam yang selalu berhadapan dengan berbagai
tantangan dan bahkan celaan dari kaumnya. Dalam surat Yasuf
(12): 7 dan 111, misalnya, disebutkan: "Sesungguhnya pada
Yisuf dan saudaranya terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
vang bertanya (mencari kebenaran)" ... "Sesungguhnya pada
kisah-kisah mereka itu terdapat 'ibardt (pelajaran) bagi orang-
orang vang berakal (memiliki hati)." Dalam surat al-Qasas (28):
4, kisah yang ingin ditampilkan khususnya ditujukan kepada
kaum Mukmin: "Kami membacakan kepadamu sebagian dari
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kisah Musa dan Fir'aun dengan sechenarnya bagi kaum yang
beriman."

Kisah nabi-nabi, seperti Nah, Hiad dan Salik vang
disampaikan dalam surat al-A'raf (7): 59-93, terang sekali
berupaya menarik paralel dengan perjuangan Nabi Muhammad
yang menghadapi berbagai tantangan dari kaumnya dan
menjelaskan posisi kaum Mukmin yang lemah berhadapan
dengan kelompok elit pembangkang. Elit masyarakat yang
sombong menuduh Nabi mereka dengan berbagai kekejian dan
melemparkan berbagai penghinaan seperti menyebut Nabi itu
bodoh, gila, sok suci dan sebagainya. "Usirlah mereka (Lt dan
pengikutnya) dari negerimu; mereka adalah masnusia-manusia
yang 'suci'™ (82). "Jika kamu mengikuli Syu'ayb, sungguh kamu
termasuk orang yang rugi" (90). Namun pada akhirnya
kebenaranlah yang menang dan yang rugi adalah orang-orang
yang mendustakan para rasul. Melalui kisah-kisah seperti ini
Tuhan menenang hati Nabi dan para pengikutnya yang setia:
bahwa janji Tuhan mengenai kemenangan para rasul dan or-
ang-orang beriman pada akhirnya akan terujud. Kesabaran dan
keteguhan untuk berada di atas jalan Tuhan harus selalu
dipegang, dan ini telah menjadi "hukum sejarah" yang
ditetapkan oleh Yang Maha Kuasa.

Jadi tujuan dari kisah-kisah al-Qur'an, demikian al-Qattin
menyimpulkan, di antara lain adalah: untuk menjelaskan asas
dari seruan ke jalan Tuhan. menentramkan hati Nabi,
membenarkan nabi-nabi terdahulu dan membuktikan
kebenaran kebenaran Nabi Muhammad sebagai utusan Tuhan.'®
Karena itu kisah-kisah yang disampaikan al-Qur'an selalu
ringkas, to the point, tidak mendetil dan hampir sama sekali
mengabaikan waktu dan tempat. Narasi-narasi itu bukanlah
tujuan dari al-Qur'an; yang ingin disampaikan adalah pesan-
pesan yang terkandung di dalamnya. Semua kisah yang terdapat
dalam Kitab Suci ini, kata 'Abdullah Yidsuf 'Ali, adalah
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dimaksudkan sebagai parables, kiasan-kiasan untuk diserap
makna spiritual yang terkandung di dalamnya. Para mufassir
memang telah menambahkan berbagai detil, seperti nama or-
ang, tempat dan tanggal, ke dalam karya tafsir mereka, yang
bersumber dari tradisi Yahudi dan Kristen, tetapi ini sudah
tidak pada tempatnya lagi. meski mungkin masih bisa
diperdebatkan."

Kisah, narasi, atau cerita dalam kehidupan sehari-hari selalu
dihadirkan untuk dijadikan tamsilan dan pedoman, namun
kisah al-Qur'an tidak hanya sekedar tamsilan tetapi adalah
kebenaran, al-hagq. yang nyata. Materi al-Qur'an dapat dijadikan
data-data historis dan bahkan sebagai dasar untuk
mengkonstruksikan teori-teori tentang ideologi, psikologi dan
sikap moral suatu bangsa. Dengan menggunakan sejarah umat
terdahulu, al-Qur'an membangun "suatu pandangan yang
konsisten tentang faktor-faktor yang menentukan nasib
masyarakat-masyarakat dan bangsa-bangsa serta kesejahteraan
di bumi."” Kisah-kisah, termasuk yang disampaikan al-Qur'an,
hanva dapat diungkapkan dalam bahasa yang terbatas, namun
pesannya bersifat universal.

Sekarang bagaimana pandangan Sayyid Qutb sendiri
mengenai kisah-kisah al-Qur'an? Tidak jauh berbeda dari ulasan
di atas, Qutb juga memperlakukan kisah-kisah al-Qur'an
sebagai i'tibar, namun ia selalu mengacu pada sisi-sisi ideologis,
psikologis dan praktis dari narasi yang dikemukakan. Qutb
menekankan hubungan manusia dengan Tuhan, harapan-
harapan dan kenyataan hidup yang merupakan bagian talk
terpisahkan dari sejarah manusia di bumi ini. Di samping itu
Qutb juga mengingatkan masyarakatnya untuk bangun dari
keterlenaan, vang telah menyebabkan akal mereka tidak lagi
berfungsi secara maksimal. tidak lagi kritis secara intelektual,
dan membiarkan diri dengan pasrah dizalimi.

Ketika membahas kisah Nabi Musa dalam surat al-Syu'ara’,
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misalnya, Qutb menunjukkan bahwa perjuangan adalah bagian
dari hidup, dan kaum Mukmin harus bersabar menghadapi
berbagai cobaan: pada akhirnya orang-orang Mukminlah yang
beruntung (mendapatkan kemenangan) dan orang-orang fasik
akan dihancurkan Tuhan.?' Mungkin perlu dicatat bahwa
"manusia” atau "orang" di sini tidak dilihat sebagai individu
tetapi sebagai sebuah komunitas, dan penyelamatan Tuhan
dalam sejarah adalah penyelamatan terhadap suatu bangsa atau
komunitas umat pilihan (kelompok orang-orang beriman) dan
yang dihancurkan Tuhan adalah kelompok yang zalim. Karena
itu kebangkitan dan kejatuhan suatu bangsa akan terjadi lewat
sebuah proses sejarah, bukan tanpa alasan atau kausalitas. Ini
menunjukkan bahwa Tuhan tidaklah sewenang-wenang.

Rahmat Tuhan untuk keselamatan manusia akan turun
melalui risalah, yang diibaratkan oleh Qutb sebagai "sebatang
pohon yang rindang di tengah-tengah gurun kekufuran dan
keingkaran."” Inilah tempat bernaung. zildl, yang selalu
menarik perhatian Qutb dan mendorongnya untuk menyeru
manusia agar menyelamatkan diri di bawahnya.

Qutb juga menerapkan metode yang sama dalam meresponi
kisah nabi-nabi dalam al-Qur'an. Kisah Nabi Ibrahim juga
diangkat dalam tema anti status quo dan perlawanan terhadap
kezaliman. Ia menunjukkan bahwa kebodohan dan kezaliman
akan menjadi hal yang biasa bagi masyarakat yang telah terbuai
dan tidak lagi bersikap kritis. Ini, kata Qutb, kemudian
dimanfaatkan oleh kelompok elit penguasa yang
mengeksploitasi masyarakatnya tanpa belas kasihan. Dalam
konteks seperti ini, yang menjadi sasaran Qutb adalah kelompok
masyarakat bawah: mereka harus digerakkan kembali untuk
memperbaiki nasibnya dan melawan kezaliman; mereka harus
menyadari kebodohan dan kelalaiannya, dan ini adalah
perjuangan yang sangat sulit.”

Contoh lain adalah bahasan Qutb tentang kisah Nabi Yisuf,

101



Meretas Jalan Islam

sebuah kisah vang disebutkan secara lengkap dalam satu surat,
yakni surat Yasuf. Kisah ini dimulai dengan sebuah mimpi dan
berakhir dengan realisasi terhadap ta'bir mimpi tersebut. Kisah
ini. menurut Qutb, adalah peringatan bagi Nabi Muhammad
dan umatnya: bahwa penderitaan yang panjang seringkali mesti
dijalani oleh mereka yang ingin meneguhkan diri di atas jalan
kebenaran. Di samping itu, kisah Ydsuf menggambarkan
kesendiriannya dalam perjuangan, dalam menghadapi
tantangan, fitnah. cobaan, dan juga godaan. Namun orang yang
telah menempuh jalan hidup sesuai dengan manhaj Tuhan,
demikian Qutb menjelaskan, akan keluar dari berbagai cobaan
tersebut dengan selamat tanpa cela. Manusia memang bukan
tanpa kelemahan. Akan tetapi orang yang memilik jiwa vang
bersih akan selalu dapat mengalahkan godaan vang
menyesatkan, Qutb tidak menolak bahwa Yusuf pernah merasa
tergoda oleh isteri majikannya: wa lagad hammat bihi wa hamma
bihé (sungguh wanita tersebut telah menginginkan dia dan ia
juga telah menginginkan wanita tersebut), dan di sinilah letak
kemanusiaan Ydsuf sebagai seorang pemuda yang normal.
Namun ia bukanlah seorang vang bernafsu rendahan. Hidup di
tengah-tengah gemerlap kemewahan istana dan pelayan-pelayan
yvang selalu siap mendampingi, suasana yang tertutup dari or-
ang banyak, dan keberadaan Ydsuf sendiri sebagai seorang
pemuda yang tanpan, tidaklah sulit bagi kita membavangkan
bahwa ia akan dengan mudah tergoda. Namun pemeliharaan
Tuhan selalu hadir bagi orang vang jujur dan berpegang teguh
pada ajaran-Nya.”

Kisah Nabi Adam mungkin terkesan kurang reaktif, namun
Qutb mampu menempatkannya dalam bingkai kisah
kehidupan manusia secara jelas. Cerita mengenai pohon
terlarang, gangguan setan, tergelineir dalam maksiat,
penyesalan, taubat, menurutnya, adalah gambaran dari siklus
kehidupan manusia yang selalu mengalami transformasi
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melalui proses penyadaran diri yang terus menerus.
Pertentangan primordial antara setan dan manusia, kebenaran
dan kebatilan, petunjuk dan kesesatan, iman dan kufur, adalah
juga pertentangan abadi vang terus berkecamuk dalam diri
manusia. Manusia sendiri adalah medan pertempuran tersebut.
Ia adalah yang menang sekaligus yang kalah. Karena itu
manusia harus selalu dibangunkan, harus selalu siaga, laksana
lagkar di medan pertempuran.”® Di sini terlihat kembali
bagaimana Qutb mengembangkan tema-tema tentang
hubungan Tuhan dan hamba-Nya. perjuangan dan Lantangan
hidup, kejatuhan dan kemenangan, kesadaran yang harus
dihidupkan terus menerus, dan penyelamatan bagi hamba
Tuhan yang tulus. Tema-lema ini, seperti Lelah disinggung di
depan, selalu diangkat Qutb dalam membicarakan atau
menafsirkan kisah-kisah dalam al-Qur'an.

Kisah Nabi Musa

Berbeda dari kebanyakan mufassir lain, Qutb sepertinya tidak
pernah merasa tertarik untuk merujuk pada tradisi Yahudi dan
Kristen dalam menafsirkan al-Qur'an. Ia sangat konsisten
bernaung di bawah zilal al-Qur’dn: membicarakan isi al-Qur'an
dengan paradigma al-Qur'an. Namun sebuah ilustrasi general
bagaimana Musa dipersepsikan dalam tradisi kedua agama besar
ini patut dilihat, meski sekilas, sebagai prelude untuk memahami
kisah yang dipresentasikan Kitab Suci terakhir ini yang nota bene
adalah musaddigan limd ma'akum, membenarkan kitab-kitab yang
ada bersama kamu (Bani Israfil) (al-Baqarah [2]: 41).

Bagi kaum Yahudi kisah tersebut adalah gambaran tentang
sebuah kemenangan besar, sebuah kelepasan dari penderitaan,
sebuah penyelamatan yang agung. Tuhan telah mengeluarkan
bangsa Israel dari Mesir dengan karunia-Nya yang hebat dan
membimbing mereka ke sebuah tanah yang makmur (Ulangan,

26:9-10). Dalam Perjanjian Lama, kisah Musa dimulai dari kitab
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Keluaran ( Exedus) sampai kitab Ulangan ( Deutoronomy). Kisah
tersebut secara detil menceritakan liku-liku perjalanan Bani
Isra'il mulai dari kehadiran mereka di Mesir, perbudakan oleh
penguasa Mesir (Fir'aun), kelepasan dari Mesir, sampai Musa
wafat.

Pada awalnya Musa adalah seorang keturunan Israel vang
dibesarkan dalam istana kerajaan Mesir. Ta dididik untuk
menjadi pendeta ajaran Akhenaton. Dalam tradisi kaum
Rabbani disebutkan bahwa setelah Musa menjadi seorang
pemuda dewasa. ia berjalan-jalan ke luar istana dan berbincang-
bincang bersama kaum Bani Isra'll yang hidup sebagai buruh
dan budak penguasa Mesir. Di sinilah ia mulai belajar mengenai
legenda agama nenek moyangnya, dan tentang Thrahim sebagai
pembawa agama monoteis. Musa juga mulai mendengar tentang
Kan'an vang subur dan makmur, sebuah wilayvah yang kaya
dengan susu dan madu. Maka pada suatu hari, setelah terjadi
sebuah insiden dimana Musa membela seorang bangsa Israel
dan membunuh seorang Kubti Mesir hingga tewas, ia lari ke
Madyan dan hidup di sana sebagai pengembala. Pada saat Musa
pulang dari Madyan itulah Tuhan memanggilnya dan
mengangkatnya sebagai seorang rasul untuk membimbing Bani
Lsra'il.®

Inti dari narasi kisah Musa dalam tradisi Yahudi mirip
dengan narasi yang terdapat dalam al-Qur'an, walaupun
Sernangat, ll:?l:'\ﬂlli:l“. (I.i:lll Ptf{'ii-l[].l].}"a l]‘.llll’lgki[]. llﬁfhe{la. Mllﬁi’l
adalah sebuah figur sejarah yang unik dan agung dalam
pandangan Yahudi. seorang pemimpin yang memperkenalkan
kembali agama vang hanya tunduk kepada Yahweh semata dan
membawa Hukum untuk mengadili manusia. Pengikut Musa
secara umum adalah kaum tidak beradab dan menjalani hidup
vang kasar. Karena itu Musa memerlukan ketegasan dan aturan
(yakni Hukum) yang simpel.”

Sedangkan bagi orang-orang Kristen, Musa adalah pembuka
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jalan bagi kehadiran Yesus. Dalam Injil secara umum Yesus
digambarkan sebagai Musa kedua yang juga hadir untuk
menyelamatkan kaumnya. Namun dalam membandigkan kedua
tokoh ini mercka kadang-kadang lebih cenderung menempatkan
Yesus pada posisi lebih superior. "Hukum telah datang melalui
Musa, tetapi kasih sayang dan kebenaran datang melalui Yesus
Kristus" (Yahya, 1: 17). Lebih jelas lagi, dalam Surat kiriman
kepada orang Ibrani, setelah disebutkan tentang Musa dan
Tauratnya dikatakan bahwa Yesus telah menemukan kedudukan
yang lebih utama (Tbrani, 8: 1-6). Konsep Kristus sebagai anak
Tuhan dalam tradisi Kristen tentu saja menyebabkan mereka me-
lihat Musa lebih rendah dari Yesus, meskipun mengakuinya
sebagai seorang tokoh yang hebat dalam sejarah.

Namun di sisi lain keteladanan Musa dapat dilihat dari segi
kepemimpinan. Seorang penulis Kristen mengatakan bahwa
Musa telah mengurbankan hidupnya untuk umatnya dan
membimbing mereka menuju keselamatan. Ketika Tuhan
menyerahkan tugas ini kepadanya. ia merasa dirinya tidak
berarti dan sangat kecil, "Siapa gerangan hamba-Mu ini sehing-
ga hamba akan menghadapi Fir'aun dan membawa Bani Israil
keluar dari negeri Mesir?" (Keluaran, 3: 11). Namun Tuhan
menjawab: "Aku akan bersamamu!" (12). Seorang pemimpin
besar atau yang ingin berhasil, demikian menurut sang penulis,
memang harus berangkat dari rasa bersalah dan kekecilan diri,
serta menghadirkan Tuhan dalam segenap tindakannya.*

Ringkasnya, dalam tradisi Yahudi dan Kristen kisah Musa
tetap menjadi dorongan bagi pengembangan kehidupan ke arah
yvang lebih baik bagi individu dan masyarakat. Kisah Musa
adalah kisah tentang kekuasaan Tuhan dan bimbingan-Nya
yang tak henti kepada segenap hamba-Nya.

Sekarang bagaimana Qutb memberikan interpretasi terhadap
kisah Nabi Musa dalam al-Qur'an? Kisah Nabi Musa berserakan
di berbagai surat dalam al-Qur'an. namun dalam beberapa surat
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disebutkan sccara agak panjang. Surat-surat tersebut yaitu: al-
Baqarah (2): 51-61, al-A'raf (7): 103-126, Yanus (10): 75-92, Taha
(20): 9-36, al-Syu'ara' (26): 10-65, dan al-Qasas (28): 3-34. Dalam
tulisan ini perhatian akan difokuskan pada tiga surat yang
disebutkan terakhir, mengingat muatannya yang lebih banyak
dan mencakup bagian-bagian yang terdapat dalam surat lain,
dan uraian yang disampaikan Qulb di sini juga lebih panjang
dan mendalam.

Kisah Nabi Musa, sebagaimana juga kisah beberapa nabi yang
lain, disebutkan disebutkan secara berulang-ulang dalam al-
Qur'an, Bagian-bagian yang telah disebutkan dalam suatu surat
seringkali diulang kembali dalam surat/surat-surat yang lain.
Ini disebabkan al-Qur'an memiliki pesan-pesan Lertentu vang
ingin disampaikan. Seringkali kisah atau ungkapan yang sama
memiliki tekanan dan pesan yang berbeda. Peristiwa
berhadapannya Musa dengan Fir'aun dan tukang sihir, misalnya,
disebutkan dalam beberapa surat bahkan dengan ungkapan
vang sama. Demikian juga urutan kisah-kisah, seringkali tidak
diatur menurut kronologisnya. Dalam surat al-Syu'ard’, sebagai
contoh, setelah disebutkan kisah Musa, dilanjutkan dengan
kisah Ibrahim dan setelah itu kisah Nuh, Hid dan seterusnya.
Hal ini, menurut Quth. dikarenakan yang menjadi tujuan
utamanva adalah penyampaian pelajaran tertentu yang sama
sekali terlepas kaitannya dengan kronologis sejarah. Berbeda
halnya dengan kisah-kisah yang disebutkan dalam surat al-A'raf,
dimana rentetan sejarahnya dijadikan perhatian karena pesan
vang akan disampaikan berkenaan dengan pewarisan bumi ini
bagi orang-orang vang beriman dan kepatuhan kepada rasul
sejak Adam dan seterusnya.”

Kisah Nabi Musa dalam al-Qur'an, agak mirip juga dengan
cerita dalam Bible, dimulai dari inspirasi vang diilhami oleh
Tuhan ke dalam hati ibunda Musa. lbunya kemudian
menghanyutkannya ke dalam sungai Nil, diketemukan oleh
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Fir'aun dan diadopsikan sebagai anaknya. Ketika Musa telah
dewasa terjadilah sebuah insiden. Musa membunuh seorang
Mesir dan kemudian melarikan diri. Musa lalu sampai ke Madyan
dan kawin dengan salah scorang puteri Nabi Syu'ayb dan hidup
sebagai seorang pengembala domba. Karena kerinduan, maka
Musa pulang ke Mesir. Di tengah jalan Musa melihat api, dan
mencarinya. Musa berjumpa dengan Tuhan dan menerima
perintah untuk menghadapi Fir'aun dan membebaskan Bani
Tsra'il. Musa menentang Fir'aun dan tukang sihir, dan akhirnya
dapat menyelamatkan kaumnya keluar dari negeri Mesir. Fir'aun
mengejarnya, namun ia lenggelam dalam Laut Merah. Musa,
pada episode terakhir kisahnya, ternyata juga harus
menghadapi kaumnya yang "cengeng" dan keras kepala. Semua
komponen ini, seperti telah disebutkan, terdapat dalam berbagai
surat dengan tekanan yang berbeda-beda.

Ketika membahas awal surat Taha, Qutb sangat terkesima
oleh irama ayat-ayat al-Qur'an yang mengalun indah dan
bersajak dalam bentuk alif magsiirah yang mengakhiri hampir
setiap ayat. Ini adalah bagian dari keindahan Kitab Suci al-
Qur'an dan kelembutan iramanya yang mempesona.’® Qutb,
sebagai seorang sastrawan, memang sangat pantas menyebutkan
demikian. Tetapi lebih dari itu, bagi setiap Mukmin, kalam
Tuhan ini selalu mempesona dan memberikan ketenteraman ke
dalam jiwa.

Surat ini (Taha) dimulai dengan pernytaan-pernyataan vang
berusaha menenteramkan hati Nabi: bahwa al-Qur'an tidaklah
diturunkan untuk membawa beban, tetapi justeru untuk
memberikan peringatan kepada orang-orang yang takut kepada
Tuhan. Lalu kisah Musa dimulai dari perjalanan Musa pulang
dari Madyan menuju Mesir dimana Musa melihat api di suatu
tempat yang jauh. Kisah ini berlanjut dengan perjumpaan dan
dialog Musa dengan Tuhan. "Hai Musa, sesungguhnva Aku
adalah Tuhanmu, maka tanggalkanlah kedua terompahmu.
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Sesungguhnya engkau berada di lembah suci Tuwa. Aku telah
memilihmu, maka dengarlah apa vang diwahyukan kepadamu”
(11-13).

Musa telah sepuluh tahun berkhidmat kepada Nabi Syu'avb
dan telah kawin dengan salah seorang puterinya. Mungapa Musa
pulang ke Mesir. padahal dulu ia pergi karena diusir dari sana?
Kepulangannya tidak ada kaitan sama sekali dengan
pemberontakan dan balas dendam. [a dibawa pulang oleh
"takdir", oleh hasrat dan keinginan vang ada dalam hatinva
sendiri. Tnilah rahasia yvang diciptakan Tuhan dalam diri
manusia. Demikian pula, kata Qutb. vang kita alami dalam
kehidupan kita sehari-hari: ada kerinduan yang memanggil dan
memberikan motivasi kepada kita: ada harapan. ambisi.
keinginan, sakit, kesembuhan ... semuanyva mengandung rahasia
dan hikmah. Semuanva adalah sebab-sebab yvang jelas untuk
tujuan-tujuan yang tersembunyi. al-asbab al-zihirah li al-ghdvah
al-mudmarah.” Qutb melihat demikianlah Tuhan membimbing
hamba-Nva melalui suasana kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut
Qutb mengomentari panggilan Tuhan kepada Musa yang
langsung menyebutkan namanya: "wahai Musa!" Ini adalah
gambaran keakraban dan kepedulian Tuhan kepada Musa.
hamba-Nva. Meski seorang hamba, Musa ditempatkan oleh
Tuhan sebagai seorang teman: diperhatikan dan diterima
permohonannya. Tuhan adalah Maha Kuasa dan Maha Besar.
namun la juga Maha Lembut dan Penvayang.™

Ulasan Qutb yang paling menarik dalam surat ini adalah
berkaitan dengan jawaban yang diberikan Musa atas pernvaan
Fir'aun: "Jadi siapa Tuhanmu berdua hai Musa (dan Hariin)?"

Jawaban Musa adalah: "Dialah vang telah menjadikan
untukmu bumi sebagai hamparan dan menciptakan padanya
jalan-jalan untuk kamu lalui dan Dia menurunkan hujan dari
langit. lalu dengan air itu Kami tumbuhkan berbagai species
tumbuh-tumbuhan. Makanlah dan gembalakanlah binatang-
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binatang ternakmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda kekuasaan Tuhan bagi orang-orang vang
berakal" (53-54).

Jawaban itu, menurut Qutb, merujuk pada bukti-bukti yang
terlihat secara langsung di sekitar Fir'aun sendiri dan bisa
diperhatikan di seluruh negeri Mesir: tanahnya yang subur,
airnya yang melimpah, pertanian dan peternakannya. Seluruh
bumi adalah tempat tinggal manusia, lalu siapa lagi manusia
itu kalau bukan anak-anak bumi. Ia mendekapnya,
memeliharanya dan menyediakan makanan. Semua ini
menjelaskan bahwa manusia adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari bumi dan alam semesta ini. Inilah yang
nantinya merupakan basis bagi pandangan dan kosep Keislaman
Qutb yang menegaskan bahwa seluruh alam semesta, termasulk
manusia, pada dasarnya tunduk kepada hukum yang telah
didesain Tuhan.®

Konfrontasi atau perdebatan antara Musa dan Fir'aun lebih
dramatis diuraikan Qutb dalam surat al-Syu'ara’. Di sini Musa
telah sampai pada tuntutan yang paling penting: "Lepaskan
Bani Isrd'il, biarkan mereka ikut bersama kami!" (17). Tetapi
sang tiran justeru memberikan jawaban yang menyakitkan:
"Bukankah kami telah mengasuhmu dulu ketika kamu masih
kecil, lalu kamu melakukan perbuatan yang telah kamu
lakukan? Kamu adalah anak durhaka!" (18-19).

Qutb melihat jawaban ini sangat sinis. Dengan ungkapan
lain dapat dikatakan: Mengapa dulu kamu tidak pernah
berbicara tentang Tuhan semesta alam, lalu sekarang tiba-tiba
kamu datang dan menggugat kepercayaan kami? Dulu kamu
seorang kriminal, seorang pembunuh dan buronan kami,
mengapa hari ini kamu datang dengan membawa ajaran suci?*

Jawaban yang diberikan Musa selanjutnya adalah dalam
rangka menentang cemoohan tersebut: "Budi baikmu untukku
hanyalah karena kamu memperbudak Bani Isra'il" (22). Qutb

109



Meretas Jalan Islam

lalu menformulasikan kalimat ini dengan cara yang lebih tajam:
Aku memang dibesarkan di istanamu, bukan di rumah ibuku,
tetapi itu adalah dikarenakan aku ingin diselamatkan dari
kematian akibat ulahmu. Dan engkau ternyata tidak pernah
berhenti memperbudak kaumku.” Dengan demikian maka
serangan Fir'aun telah tidak lagi berdaya. Namun ia
mengalihkan perhatian pada pertanyaan lain: "Siapa Tuhan
semesta alam itu?" (23).

Setelah berbagai jawaban diberikan oleh Musa, maka karena
merasa telah terkalahkan. Fir'aun malah menyerang:
"Sesungguhnya, jika kamu bertuhan kepada selain aku. maka
benar-benar aku akan menjadikan kamu di antara orang-orang
vang dipenjarakan” (29).

Menurut Qutb. ancaman seperti itu adalah hal yang sangat
lazim. Itulah bukti kelemahan seorang penguasa tiran dan
ketidak-berdayaannya di hadapan kebenaran. Penguasa tiran,
kapandan dimana pun, selalu membuat ancaman seperti itu.
Ketika argumentasinya telah habis ia akan melawan dengan
cara lain: dengan cara apapun. Tetapi bagi seorang Musa, itu
bukanlah hal vang menakutkan. Maka Musapun menunjukkan
bukti berupa mukjizat yang dianugerahkan Tuhan.*

Adu argumentasi antara Musa dan Fir'aun tidak berakhir
begitu saja, sebab bagaimana pun Fir'aun tidak mau kalah.
Jawaban-jawaban Fir'aun, demikian jelas Quth. kadang-kadang
janggal, namun ia dengan cepat mengalihkan perhatian kepada
vang lain. Kadang-kadang ia meminta nasehat dari
pengawalnya atau orang kepercayaannya. Tetapi itu hanya
sebuah pura-pura. Ketika ia kalah berargumentasi, ia mengajak
Musa untuk mengadu kekuatan. Begitulah. kata Quth. watak
penguasa tiran. la bisa saja lunak dan minta tolong pada saat-
saat dalam bahava. Tetapi ia akan kembali menjadi tiran,
penguasa yang zalim, setelah kesulitannya lenyap.”

Dalam surat al-Qasés kisah tentang Musa dimulai dari
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penjelasan mengenai kondisi Bani Isra'il yang teraniaya karena
kecongkakan Fir'aun. Lalu dilanjutkan dengan inspirasi yang
diturunkan Tuhan kepada ibunda Musa, keberadaan Musa di
istana I'ir'aun, sampai pelarian Musa ke Madyan (4-30).

Dalam membahas kisah® Nabi Musa dalam surat ini, Qutb
kembali mengangkat tema tentang hidayah Tuhan kepada
hamba-Nya. Ulasan-ulasan yang diberikannya hampir sama
dellgan sebelumnya, dalam surat-surat terdahulu. Tetapi yang
menarik adalah ketika Qutb bertanya, mengapa dari istana, lalu
ke Madyan dan kemudian baru Musa diangkat menjadi rasul
dan diutus untuk menghadapi Fir'aun? Ia menjawab, karena
demikianlah cara yang efektif untuk mempersiapkan seorang
pejuang dan pembela kebenaran. Musa dibesarkan di istana,
kata Qutb, agar ia mengerti apa sebenarnya yang sedang terjadi.
Kemudian hidup sebagai pengembala di desa, agar ia menjadi
orang yang peka terhadap kehidupan sosial. Seorang Musa
memerlukan pengalaman seperti itu, sebab seruan yang akan
ia kumandangkan merupakan panggilan untuk semua manusia,
miskin dan kaya, bersih dan kumuh, berpangkat dan hina, dan
seterusnya.

Selanjutnya, dalam uraian Quib pada surat ini kita temukan
kembali kejeniusannya dalam menarik kisah al-Qur'an ke dalam
wilayah nyata pengalaman hidup manusia sehari-hari.
Pengalaman Musa, menurutnya, adalah pengalaman vang akan
dihadapi manusia lain juga. Pada bagian awal tulisan ini
penulis telah menunjukkan bagaimana Qutb memahami kisah
Adam sebagai simbol dari sebuah siklus kehidupan yang
bergerak tanpa henti, dan kisah Yisuf sebagai perjalanan hidup
dengan berbagai liku-liku, intrik dan cobaan. Qutb juga
memberikan penafsiran yang mengacu pada tema yang sama
dalam surat ini. Kehidupan Musa penuh dengan berbagai irama:
lingkungan istana mewah namun penuh tirani. kebingungan
dan penyesalan, keinginan meminta maaf. rasa takut, teror, dan
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pengusiran, kesendirian, dan sebagainya, hingga akhirnya Musa
menjadi benar-benar dewasa dan layak mengemban tugas
kepemimpinan untuk menyelamatkan kaumnya.”

Penutup

Setiap penafsir al-Qur'an memiliki kecenderungan tersendiri.
Pengetahuan, pengalaman hidup dan latar belakang budaya
serta lingkungan sosial amat berpengaruh terhadap
kecenderungan tersebut. Dari situ muncullah berbagai corak
tafsir vang berbeda: tafsir sifi. tafsir bi al-‘ilmi, tafsir ayat al-
ahkam dan sebagai-nya. Al-Zuhayli, sebagai contoh, adalah
seorang ahli hukum atau fiqgh terkenal di dunia Islam
kontemporer. Jika dibandingkan dengan Qutb, mereka
memiliki keunikan tersendiri. Meskipun mereka menafsirkan
ayat yang sama, nuansa, spirit dan arah yang menjadi sasaran
mereka amat berbeda. Ketika membahas avat tentang
pernikahan Musa dengan salah seorang puteri Syu'ayb di
Madyan, Al-Zuhayli memberikan perhatiannya yang cermat
mengenai pandangan figh tentang persoalan perkawinan dan
bahkan mengurai berbagai pendapat para fugaha'."

Sementara Qutb sama sckali tidak memperhatikan masalah
tersebut; fokus perhatian Qutb adalah yang lain. Al-Zuhayli
tidak mengembangkan kisah-kisah al-Qur'an seperti yang
dilakukan Qutb. Ia hanya terpaku pada narasi cerita dan hanya
mengaitkan kisah-kisah itu dengan perjuangan Nabi
Muhammad. Ketika Tuhan berfirman: "Maka perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang yang berbuat
kerusakan", Al-Zuhayli hanya menjelaskan: "perhatikanlah hai
Muhammad, bagaimana akhirnya perjalanan orang-orang kafir
dan zalim; perhatikanlah dengan mata hatimu dan
renungkanlah.""

Qutb nampak distinct di antara para mufassir. Metodenya unik
dan menarik. Keunikannya terletak pada kemampuan Qutb
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mengejewantahkan ini Kitab Suci ke dalam makna yang lebih
relevan dengan kehidupan nyata. Pengalaman pribadi dan
bakat sastranya sangat berperan dalam upayanya memahami
isi al-Qur'an. Ta tidak hanya radikal dalam menafsirkan al-
Qur'an, tetapi juga sangat tajam mengacu pada dimensi moral
dan keadilan sosial. Ini memang telah merupakan keresahannya
vang lertuang ke dalam berbagai karya tulisnya.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa keresahan yang
sangal menyila perhatian Quib dalam menafsirkan kisah-kisah
al-Qur'an adalah bagaimana menyerap berbagai pesan yang
disampaikan al-Qur'an melalui kisah-kisah yang diutarakan itu.
Khusus dalam kisah Nabi Musa, Quitb melihat bahwa
perjuangan manusia menegakkan kebenaran adalah sesuai
dengan desain dari Tuhan, asalkan saja manusia mau
menggunakan panggilan nuraninya dalam setiap geraknya
menuju kehidupan yang lebih baik. Tuhan selalu memberi jalan
bagi tercapainya cita-cita penegakan kebenaran seperti yang
telah diberikan kepada nabi-nabi yang dahulu. Sementara itu,
Fir'aun adalah sisi lain dari kisah kehidupan manusia. Fir'aun
tidak hanya Fir'aun dalam sejarah. Ta simbol dari kebatilan,
kekufuran dan kesesatan.

Terlihat pula bahwa semangat dan emosi Qutb mengalir ke
dalam berbagai karyanya, khususnya dalam penjelasannya
ithwal kekuasaan dan kehidupan politik di tanah Mesir. la hidup
di sana dan berjuang, seperti Musa, untuk membebaskan
kaumnya. Qutb sepertinya telah berhasil dengan baik
menuangkan pengalamannya itu ke dalam tafsir al-Qur'an. la
ingin mengungkapkan banyak hal yang ia alami yang tidak
diketahui orang banyak. Penjara cukup lama memisahkannya
dari dunia luar. Ia menjadi terisolasi. Tetapi ini mengandung
banyak hikmah, sebab dengan demikian ia dapat mengetahui
banyak hal tersembunyi di sana yang mengungkap berbagai
kenistaan dan kezaliman pemerintah yang berkuasa. Pada
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akhirnya. bagi Qutb. Musa menjadi simbol dirinya., dan
penguasa zamannya adalah Fir'aun.
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ISLAM DANDEMOKRASI

Islam adalah agama atau sistem hidup yang mengatur segala
aspek kehidupan. Agama-agama selain Islam juga mengajarkan
hal yang lebih kurang sama. yaitu bahwa mereka memiliki
aturan-aturan untuk membimbing manusia menuju
kesempurnaan hidup lahir dan batin. Dalam sejarah umat
manusia, agama memainkan peran penting. Agamalah yang telah
menjadi sumber inspirasi bagi berbagai peristiwa hebat dan
penting dalam sejarah. Bahkan peperangan, perdamaian,
bangunan dan arsitektur juga diinspirasikan oleh pandangan
keagamaan tertentu. Terkait dengan persoalan kenegaraan,
peran agama telah mengalami pasang surut.

Jika merujuk kepada kehidupan Nabi Muhammad tampak
bahwa Islam tidak memisahkan aspek-aspek kehidupan tertentu
dari agama. Islam memandang kehidupan manusia menyatu
secara integral antara aspek-aspek keduniaan dan spiritualitas.
Nabi sendiri adalah Kepala Negara atau pemimpin dari
umatnya: beliau memimpin pasukan perang. mengajarkan
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sembahvang kepada sahabat-sahabatnya. membimbing sikap
moral masvarakat. memberikan keteladanan dan memutuskan
perkara-perkara. Jadi Islam mengajarkan kebaikan dan mengisi
kesadaran spiritual ke dalam seluruh aktivitas yang dikerjakan
manusia di dunia ini. Dengan kata lain, Islam tidak memisahkan
antaran dunia dan akhirat., antara agama dan negara; dunia
adalah tempat mencari bekal untuk akhirat. dan agama adalah
sumber bimbingan untuk menata seluruh aspek kehidupan,
termasuk negara.

IFFenomena seperti ini, vaitu keberadaan otoritas agama di
atas negara, bukanlah hal baru dalam sejarah kerajaan dan
negara-negara di dunia. Islam bukan yang pertama memulainya.
Jauh sebelum Islam datang sudah ada raja-raja vang bertitah
atas nama dewa, atau negara vang diatur di bawah daulat
Tuhan. Raja-raja Bani Israil. misalnya, menetapkan aturan-
aturan schagaimana difirmankan Tuhan. Bagi mereka, Penguasa
langit dan bumi adalah juga penguasa atas manusia sebagai
hamba-Nya. Orang-orang Romawi yang kemudian menerima
ajaran Nasrani, juga menjadikan dogma agama tersebut sebagai
landasan bagi penataan seluruh aspek kehidupan mereka.
Ringkasnya. ketundukan manusia kepada ajaran agama sebagai
sumber otoritas vang berdiri di atas segala otoritas vang lain.
termasuk negara, telah dikenal sejak zaman dahulu kala. Negara
dianggap tidak mungkin sepenuhnya menjadi milik rakyat -
dan dalam kenyataannya memang jarang sekali negara menjadi
milik rakyat - tetapi milik Tuhan.

Mengenai kenegaraan dalam Islam telah terjadi perdebatan
vang panjang antara orang-orang vang berpendapat bahwa
pengurusan negara merupakan bagian dari ajaran agama dan
orang-orang vang berkevakinan bahwa urusan agama bersifat
pribadi dan berada di luar tugas negara. Sebagian orang
menganggap agama dan negara harus menyatu, sementara yang
lain memandang lebih tepat apabila antara keduanya
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dipisahkan. Dalam hal ini muncul pertanyaan: bukankah Nabi
Muhammad telah menunjukkan keteladanan yang cukup jelas?
Mengapa masih dianggap ada perdebatan lagi tentangnya?

Nabi Muhammad memang telah memberikan keteladanan
yang luar biasa dalam hal kepemimpinan, tetapi Nabi tidak
mendeklarasikan dirinya sebagai Kepala Negara dan juga tidak
mencgaskan bahwa model kenegaraan yang beliau perlihatkan
sebagai satu-satunya yang harus diikuti. Nabi diangkat oleh
Allah menjadi Rasul, tetapi masyarakat yang Lelah meugangkat
beliau menjadi pemimpin di tengah-tengah mereka. Nabi
diterima sebagai Kepala pimpinan masyarakal karena
masyarakal sepakat menerima hal itu sebagai ketetapan yang
"demokratis". Otoritas Nabi sebagai Rasul Allah hanva berlaku
dalam menyampaikan wahyu dan dalam menetapkan hal-hal
tertentu yang ditegaskan sendiri oleh Nabi sebagai hal yang
harus diikuti. Sementara di luar hal tersebut maka terserah
kepada umat untuk mengembangkannya sendiri. Di situlah
letak penting dan manfaatnya akal dan nalar manusia. Jika
semuanya ditetapkan Tuhan maka apa lagi yang tersisa bagi
manusia dalam memanfaatkan segala potensi yang
dianugerahkan Tuhan, seperti akal dan pemahaman,

Itulah demokrasi, yakni pemberian kebebasan bagi umat atau
masyarakat dalam upaya mengatur dirinya terkait dengan
kehidupan bermasyarakat sebagai sebuah perkumpulan atau
organisasi besar yang kerap kali dizebut dengan negara. Islam
tidak mengatakan hal itu dengan istilah demokrasi. Namun apa
yvang dikatakan Nabi dalam sebuah sabda beliau, bahwa
"umatku tidak akan sepakat dalam kesesatan", merupakan
rumusan kehidupan bernegara, bermasyarakat dan
berorganisasi yang paling mendasar. Otoritas tertinggi dalam
menetapkan sebuah keputusan bersama ada di tangan rakyat.
Inilah yang dalam istilah modern disebut Demokrasi.

Demokrasi adalah istilah yang berasal dari bahasa Yunani:
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demos (rakyat) dan kratos (kekuasaan). Jadi demokrasi adalah
kekuasaan vang berada di tangan rakyat. Istilah ini memang
sudah sangat tua dan tentu saja telah mengalami perubahan
vang signifikan secara linguistik, apalagi sekarang orang lebih
mengenal istilah demokrasi sebagai sistem kenegaraan versi
Barat atau berasal dari budava Barat. Meski secara etimologis
istilah tersebut menunjukkan kepada beberapa pengertian dasar
vang sangat signifikan. perkembangannya telah melampaui isu-
isu semantik vang dikandungnva. Berbagai pertanyaan muncul
ketika dikatakan bahwa sebuah kekuasaan harus dikembalikan
ke tangan rakvat:

1. Apa vang dimaksud dengan kekuasaan? Apakah ia terkait
dengan posisi semata? Apakah persoalan kekayaan masuk
di dalamnya? Bagaimana dengan kekuasaan dalam
menentukan keputusan? Bagaimana dengan munculnya
kekuasaan yang memaksa?

2. Sebesar mana kekuasaan tersebut? Sebuah organisasi biasa,
sebuah kota. sebuah negara. seluruh dunia? Dalam batasan
mana demokrasi itu dapat diterapkan dengan baik? Atau
tidak ada batas?

3. Siapa vang dimaksud dengan rakvat? Semua individu,
termasuk anak-anak? Sebatas mana umurnva? Sebatas mana
pendidikannya sehingga ia pantas dianggap lavak
memberikan pendapat? Apakah semua pendapat dianggap
sama antara vang berpendidikan tinggi dan yang
berpendidikan rendah?

4. Apakah semua pikiran rakvat itu dapat dianggap sama?
Bagaimana jika rakyat berbeda pendapat? Mana yang harus
diambil? Apakah pikiran mavoritas merupakan vang terbaik?
Mayoritas yang mana”

Sebenarnva sangat banvak pertanyaan vang perlu diajukan
untuk mengukuhkan validitas penerapan sebuah sistem
demokrasi dalam kehidupan suatu masvarakat. Namun tidak
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dapat disangkal bahwa demokrasi telah dianggap menjadi
acuan dasar berorganisasi dan bernegara di zaman ini.

Lima abad sebelum Masehi istilah ini telah digunakan
bangsa Yunani untuk merujuk pada sistem beberapa negara
kota di negeri itu, terutama sekali di Athena. Negara-negara
itu benar-benar di bawah kendali rakyat. dan suara rakvat
adalah keputusan vang final. Namun sekarang, demokrasi telah
dianggap sebagai landasan bagi peradaban Barat dan ia
disebarkan ke seluruh dunia sebagai acuan kehidupan
berorganisasi dan bermasyarakat yang paling mendasar. Siapa
pun yvang bersikap memaksakan kehendaknya kepada orang lain
akan disebut tidak demokratis. Tetapi sayangnya, banvak or-
ang yang memaksakan kehendaknya dengan cara yang "licik"
sehingga tidak terpantau oleh kebanvakan orang, maka ia
terhindar dari tuduhan tidak demokratis.

Disebabkan oleh problem-problem seperti itulah diperlukan
kajian yvang lebih dalam mengenai konsep demokrasi yang lebih
tepat untuk diterapkan dalam suatu masyarakat. Masyarakat
dengan pandangan dunia dan budaya berbeda bisa jadi
membutuhkan konsep demokrasi yang berbeda pula.

Sebagai mana telah disebutkan, demokrasi telah mengalami
perubahan vang sangat banyak sejak ia diterapkan oleh
masyarakat Yunani lima abad sebelum Masehi sampai sekarang,
atau sampai masyarakat Amerika memproklamasikan dirinya
sebagai masyarakat yang menjunjung tinggi demokrasi. Ketika
Presiden Amerika Serikat yang ke-16 Araham Lincoln (1809-
1865) menyatakan "pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat. dan

" ia telah menguraikan unsur paling hakiki dari

untuk rakvat.
pemerintahan vang demokratis.

Alkhir-akhir ini. isu yvang paling hangat dibicarakan terkait
dengan demokrasi adalah apakah ia bertentangan dengan Is-
lam atau sejalan dengan Islam. Kaum Muslim vang Westophobic

dan non-Muslim yang Islamophobic. secara umum. meskipun
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karena alasan berbeda, sepakat bahwa Islam dan demokrasi
tidak kompatibel. Bagi kelompok pertama, Islam adalah ajaran
Tuhan dan demokrasi adalah ciptaan manusia yang berdasar
pada kehendak dan kepentingan manusia sendiri. Ketetapan
Allah tentu saja harus didahulukan dan ketetapan manusia
harus dikesampingkan Sementara itu kelompok kedua
menganggap bahwa Islam tidak lain dari hasil pikiran piecik
dan sangat takut terhadap kemajuan serta anti kemodernan.
Karena itu demokrasi sebagai hasil kecerdasan manusia mod-
ern dalam mengembangkan tatanan hidup bernegara yang lebih
baik tentu saja tidak sejalan Islam yang "kolot" dan ketinggalan
zaman.

Kedua paham di atas tentu saja tidak demokratis pada
dirinya sendiri. Demokrasi pada dasarnya adalah sistem yang
rumit dan mungkin juga paling sulit diterapkan. Demokrasi
tidak didesain untuk membentuk sistem bernegara yang efisien,
tetapi untuk pertanggung jawaban. Karena itu syarat paling
penting untuk keberhasilan demokrasi adalah pendidikan yang
lebih baik dan merata dalam masvarakat. Demokrasi
mensyaratkan publik vang informatif, yang mengenal siapa
pemerintahnya dan apa problem vang mereka hadapi.
Sedangkan penyakit demokrasi yang paling berbahaya adalah
perpecahan.

Kembali kepada persoalan Islam dan demokrasi, alangkah
baiknya dilakukan kajian tentang peran rakyat dalam
memperlancar roda pemerintahan. Sejauh mana rakyat dapat
berpartisipasi dengan baik untuk mengkritiki proses
pemerintahan, maka sejauh itu pula demokrasi dapat berjalan
dengan baik. Jika rakyat telah berperan dalam menentukan
jalannya roda pemerintahan, maka apakah itu bukan demokrasi
dan bukankah hal tersebut yang dikehendaki oleh Islam?
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ISLAM DAN PLURALISME
Paradigma Baru dan Dampak

Hermeneutika terhadap Pemahaman
Keagamaan

FUTURE historians, it has been said, will look back upon
the twentieth century not primarily for its scientific
achievements but as the century of the coming-together
of peoples, when all mankind for the first time became
one community.*

Pendahuluan

Abad ini memperlihatkan kesadaran baru umat manusia.
Dengan teknologi dan ilmu pengetahuan kontemporer yang
memperkenalkan berbagai kemudahan bagi manusia dalam
beraktivitas. mata manusia menja(]i semakin terbuka
terhadap berbagai misteri mengenai dirinva. Berbagai cabang
ilmu pengetahuan dan hasil-hasil penelitian memberi tahu
kita berbagai aspek dari kehidupan manusia dan
mempersiapkan kita menghadapi berbagai tantangan yvang
mungkin tiba, meski kelihatan tidak akan pernah berakhir.
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Namun, setidak-tidaknya, manusia semakin sadar betapa tidak
ada batasnya cakrawala, imajinasi dan ilmu pengetahuan; dan
betapa kecil dirinya di tengah-tengah segala eksistensi.

Kesadaran ini meniscayakan manusia melihat dirinya sebagai
makhluk yang terbatas dan tidak pernah berhenti berproses
untuk mencapai yang lebih baik. Kebenaran tidak lagi berhenti
pada sebuah titik, tetapi bergerak dan dinamis. Kebenaran tidak
dapat lagi dianggap absolut dan monopoli orang atau kelompok
tertentu; kebenaran harus selalu diuji dalam konteks, tempat
dan waktu yang berbeda. Jika kesadaran ini benar telah tumbuh
dengan baik, maka manusia akan enggan menciptakan
permusuhan dan amat malu bersikap arogan: manusia akan
selalu berpikir tentang dirinya sebagai makhluk yang mungkin
saja bersalah dan enggan membuat klaim-klaim kebenaran
dengan cara-cara yang merendahkan orang lain. Dengan
demikian, persaudaraan kemanusiaan menjadi sesuatu yang
amat mungkin.

Kesadaran Historis

Sejarah mengingatkan manusia akan kekayaan khazanah
peradaban yang luar biasa. Sejarah juga menyadarkan manusia
akan keragaman warna hidup yang mereka jalani dari waktu
ke waktu, perubahan-perubahan yang mereka alami dan
diversitas lingkungan sosial yang telah terbentuk sepanjang
lintasan waktu yang pernah mereka kenal. Sejarah adalah masa
lalu vang tidak mungkin lagi diubah, tetapi ia dapat menjadi
pelajaran berharga bagi manusia yang menyadarinya. Sejarah
adalah Mahaguru, dan waktu adalah Universitasnya. Tidak ada
orang vang dapat melawan waktu: dan tidak ada orang yang
mengabaikan sejarah melainkan ia juga akan diabaikan.
Karena itu sejarah amat penting untuk membangun kesadaran
bahwa manusia hidup dengan cara yang sangat beragam dan
mereka tidak pernah berhenti berubah. Kesadaran historis
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inilah yang mengawali konsep pluralisme.

Kesadaran historis ditekankan karena history berperan amat
penting dalam menampilkan wajah peradaban dan agama
manusia yang sangat variatif. Orang yvang mengenal sejarah
akan mengenal dengan baik posisi dirinya di tengah-tengah
perubahan dan ia akan sadar bahwa ternvata waktu telah
menghapus banyak hal, menimbulkan banyak hal dan
mengubah arah kehidupan. Sebagai contoh, kita dapat belajar
dari kenyataan, bahwa banyak tokoh atau pemikir (Muhammad
Abduh, misalnya) yang dibenci, dicela dan dimusuhi pada suatu
zaman, kemudian namanya menjadi harum dan pikiran-
pikirannya dikagumi di zaman yang lain. Fakta ini kiranya
menjadikan kita bersikap hati-hati ketika berhadapan dengan
pikiran-pikiran para pemikir yang melampaui zamannya.
Mereka seharusnya diberikan apresiasi, bukan malah dituduh
dengan tuduhan-tuduhan yang tidak lavak serta dimusuhi.

Orang yang membaca sejarah Islam dengan baik, akan
mampu melihat dirinya beserta segala keyakinan, paham dan
lingkungan sosial yang ikut bersamanya sebagai bagian dari
kekayaan peradaban Islam yang sangat luas, beragam dan tidak
satu warna. Sejarah adalah sebuah kesaksian betapa manusia
telah menempuh jalan yang sangat banyak untuk mencapai
tujuan yvang sama yaitu kebaikan dan kesejahteraan: sejarah
juga menjadi saksi betapa banyak manusia atau generasi yvang
menyesal karena kebodohannya.

Konsep Pluralisme

Pluralisme adalah sebuah paham yvang menegaskan satu
fakta kemanusiaan, yaitu keragaman dan kemajemukan.
Pluralisme meniscayakan sikap lapang dada dan pengakuan
vang tulus akan segala perbedaan kemanusiaan sebagai fakta
vang harus dipelihara dan tidak perlu diubah. Dalam
pluralisme, keragaman dan perbedaan itu diakui dan tidak
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untuk dileburkan supaya menjadi satu. mono atau tunggal.

Pluralisme menolak segala bentuk absolutisme, pembenaran
terhadap diri sendiri dan penafian terhadap orang lain.
Pluralisme melampaui segala penghalang kemajemukan, sebab
pluralisme berangkat dari pengakuan akan keterbatasan
segenap pencerapan, penafsiran dan penggapaian manusia.
Manusia tidak dapat sepenuhnya melepaskan diri dari
subjektivitas, emosi, kepentingan, keterbatasan nalar,
keterbatasan perspektif dan daya cakup. Karena itu pluralisme
merupakan ketulusan menerima keyakinan, paham, pandangan
dan tafsiran orang lain tidak pada tingkat inferior. Semua
keyakinan keagamaan, misalnya, adalah setaral dalam sisi
kemanusiaannya, meskipun Lidak sama - setaral dalam
pengertian tidak ada yang superior dan tidak ada yang inferior.
Pluralisme tidak berarti memandang semua agama sama, seperti
dipersepsikan kebanyakan orang; pluralisme adalah kesadaran
yang menghindarkan seseorang dari sikap gegabah
menjustifikasi orang lain sebagai keliru, sesat, bodoh atau apa
pun vang bersifat merendahkan. Seorang pluralis adalah orang
vang selalu membuka diri kepada kebenaran dan tidak berhenti
belajar.

Karena itu. pluralisme mensyaratkan relativisme: kebenaran,
sejauh menyangkut penalaran manusia, tidak ada yang absolut.
"Kebenaran" selalu terkait dengan berbagai konteks dan
kebutuhan kesejahteraan umat manusia. Relativisme soal
kebenaran tidak berarti relativisme yang tidak terkendali,
sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas dan tidak ada yang
dapat disepakati. Relativisme di sini memberi makna bahwa
kebenaran (dalam konteks manusia) selalu dapat berkembang
dan dapat dikoreksi; kebenaran selalu terbuka dan berproses
menuju tingkat yang lebih tinggi.

Dengan pandangan seperti itu, pluralisme membuka ruang
yang longgar untuk dialog dan persaudaraan kemanusiaan.
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Pluralisme bukan sekedar toleransi dalam pengertian
membiarkan setiap orang bebas dengan kevakinannya "asal
tidak ribut-ribut", tetapi lebih jauh dari itu. pluralisme
menghendaki seseorang menghargai dan bahkan tidak pernah
segan belajar dari orang lain atau dari umat lain. Oleh sebab
itu. pluralisme kadang-kadang amat menyakitkan bagi sebagian
orang. ketika ia bersikap fanatik dan arogan.

Kemunculan Pluralisme Agama

Sejarah agama penuh dengan berbagai perdebatan, Konflik
dan permusuhan. Sering kali sebuah agama bukan hanya
memusuhi dan membenci agama lain. tetapi juga memiliki
konflik di dalam dirinya sendiri. Pertentangan dan bahkan
perang di antara kelompok-kelompok dalam satu agama
bukanlah cerita vang mengejutkan. Sejarah umat Yahudi,
Kristen dan lslam penuh dengan lumuran darah saudaranya
sendiri. Umat Kristen di Eropa sebelum zaman [Jl‘-!lltt_‘-r‘clh‘clll
saling berperang di antara mazhab-mazhab yang berbeda.
Dalam Islam. tidak lama (hanya dalam hitungan tahun) setelah
Nabi Muhammad wafat, umatnya saling membunuh karena
persoalan Kepemimpinan.

Lebih jauh lagi. dalam agama-agama telah muncul pula apa
vang disebut oleh orang-orang Kristen dengan Inkuisisi. yaitu
pengadilan agama terhadap kaum bid'ah dan sesat. Ketika
dalam sebuah agama munecul otoritas tertentu dalam memberi
makna atas teks ajaran agama. maka segala tafsiran yang
berbeda akan dituduh sesat dan bahkan kafir serta dianggap
halal darahnya. Banvak ilmuwan telah dibunuh karena hal
tersebut. Mereka digantung atau dipancung. hanya karena
mengeluarkan opini berbeda dalam memberikan tafsiran
terhﬂdap masalah tertentu vang terkait d{‘ng;in agama atau apa
vang mereka vakini sebagai bagian dari agama.

"Muak" terhadap konflik dan permusuhan yang bukan hanya
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menyedihkan tetapi juga mengerikan itulah yang telah
melahirkan gagasan dari sejumlah para pemikir untuk
mewacanakan hidup damai tanpa permusuhan atas dasar
perbedaan agama dan mazhab. Dalam masyarakat Kristen
Eropa, perkembangan ini terjadi secara sistematis, sehingga
telah melahirkan tokoh-tokoh, pemikir atau filosof yang
melakukan kritik terhadap agama. Mereka adalah para pendeta
atau agamawan yvang kemudian melakukan kritik keras
terhadap keyakinan mereka sendiri. Perkembangan tersebut
menjadi semakin jelas dalam wacana-wacana berikutnya di
abad XTX dan XX ketika John Hick berbicara mengenai
berbagai model pluralisme agama. Hick pernah
mempertanyakan: bukankah lebih dari 90 % penganul agama
menganut agama yang diwariskan orangtua atau
masyarakatnya? Lalu bagaimana kita dapat mengklaim
kebenaran absolut dari agama tertentu yang kita anut?
Berangkat dari kenyataan tersebut Hick mencoba
memformulasikan paradigma baru dalam memahami agama.
Pandangan Kristen yang percaya keselamatan hanya ada
melalui Kristus atau ajaran Gereja dikritiknya dengan tajam.
Akhirnya, di abad XXI, dialog antar agama terutama antara
Kristen dan Islam dalam bentuk yang lebih sehat dan terbuka
menjadi semakin mendapat penguatan.

Peran Teologi

Teologi adalah interpretasi atas keyakinan keagamaan.
Teologi berarti pemaknaan terhadap Tuhan atas dasar
pemahaman dan pengetahuan manusia. Teologi merupakan
interpretasi manusia. Akan tetapi, penggagas-penggagas teologi
begitu berani, dan bahkan dengan sikap arogan, mengklaim
kebenaran dirinya dan menolak setiap pemahaman yang
berbeda sebagai bidah, sesat dan bahkan kufur. Teologi inilah
yang telah memainkan peran penting pembentukan sikap
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keberagamaan kebanyakan umat manusia. Teologilah vang telah
menentukan bagaimana kita bersikap terhadap orang lain.
Teologi pula yang telah "memasukkan orang ke surga dan ke
neraka."

Karena itu seharusnya teologi perlu dicermati kembali
dengan baik dan direkonstruksi untuk mewadahi kebenaran
yang lebih tercerahkan. Teologi perlu dikaji kembali dengan
melihat konteks di mana ia tumbuh dan dirujuk kembali secara
lebih proporsional kepada teks ajaran agama yang asli. Dalam
Islam. teologi telah menjadi sumber perpecahan yang amat
dahsyat dan bahkan perang yang mengerikan. Perdebatan
teologis bukan hanya menciptakan permusuhan dengan non
Muslim., tetapi juga sesama Muslim - tidak berbeda dengan apa
yang dialami masyarakat Kristen di seluruh dunia. Namun
sekarang, dengan kesadaran baru. masyarakat agama akan
melihat teologi dengan pandangan yang berbeda. Kesadaran
baru inilah yang harus terus menerus diwacanakan dan
diperkaya agar menjadi semakin solid dalam melahirkan teologi
vang lebih manusiawi dan bersaudara.

Paradigma Baru dan Hermeneutika

Perjalanan sejarah manusia melahirkan paradigma-
paradigma. Thomas Kuhn adalah di antara para pemikir yang
banyak berbicara mengenai paradigma. Kuhn mengatakan
bahwa dalam perkembangan ilmu pengetahuan telah terjadi
banyak perubahan paradigma, dan perubahan paradigma
tersebut akan menandai model berpikir baru dalam suatu
masyarakat. Perubahan paradigma akan dirasakan amat berat
oleh para pejuangnya sebab ia akan berhadapan dengan
berbagai tantangan. Pluralisme adalah bagian dari perubahan
paradigma tersebut, sekurang-kurangnyva, untuk masvarakat
kita sekarang ini. Dalam kajian keagamaan, perubahan
paradigma ini sangat terasa pada penekanan penafsiran ajaran
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agama yang tidak lagi dianggap absolut. Penafsiran adalah
human institution, karena itu ia relatif. Model pembacaan dan
pemaknaan terhadap kitab suci selama ini digugat untuk
digantikan dengan yang baru, maka sebagian agamawan akan
merasa dihina.

Dalam, katakanlah, paradigma baru ini, pembacaan terhadap
kitab suci dilakukan dengan cara bergerak melampaui the "in-
nocent” manner dan melangkah ke model baru: the "no innocent”
manner. Pembacaan model yang kedua inilah, seperti dikatakan
Gonzélez, yang akan menjadikan seseorang mampu melihat
kesalahan dan kegagalan dirinya.” Banyak orang kadang-
kadang terlalu takut ketika menemukan sesuatu yang
bertentangan dengan apa yang telah diketahui atau diyakininya
selama ini, sehingga membuang pengetahuan berharga dan lebih
memilih diam demi mempertahankan sebuah keyakinan yang
rapuh.

Pembacaan yang innocent melihat segala sesuatu yang dibaca
sebagai kebenaran, dan menyingkirkan segala nalar kritis
terutama sekali yang dapat menyalahkan diri pembaca sendiri.
Teks-teks yang dibaca tidak dipertentangkan antara yang satu
dengan yang lain, tetapi dilakukan dengan cara yang selektif,
sehingga bagian-bagian yang tidak "menguntungkan”
ditinggalkan atau ditafsirkan sesuai dengan yang diinginkan.
Sebaliknya pembacaan yang noninnocent meniscayakan
kesediaan untuk menerima diri sebagai manusia yang tidak
luput dari kesalahan dan kegagalan sehingga merasa perlu selalu
membuka diri untuk dikritik dan dikoreksi. Pembacaan seperti
ini akan membuka ruang dialog yang lebih sehat dan luas serta
memungkinkan si pembaca bersikap berani memasuki wilayah-
wilayah mana pun dari potensi kemanusiaannya.

Pembacaan al-Qur'an dengan cara noninnocent akan
memudahkan proses kerja nalar dengan tafsiran pluralisme,
karena ia selalu menyisakan ruang untuk kritik dan koreksi
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meskipun berasal dari wilayah yang asing. Noninnocent
menjadikan seseorang sadar, rendah hati, tidak arogan dan
respek terhadap sesama. "Saya" ataupun "kita" bukanlah satu-
satunya pemilik kebenaran dan "kita" seharusnva welcome
meski terhadap mereka vang punva pandangan berbeda atau
berseberangan. Hal ini bisa terlihat dari prinsip-prinsip
hermeneutika. sebagaimana dikemukakan oleh Douglas
Jacobsen dalam artikelnya Multicultural Evangelical Hermeneu-
tics and Ecumenical Dialogue. Hermeneutika inilah yang menjadi
landasan penafsiran kitab suci bagi wacana pluralisme.

Menurut Jacobsen® ada beberapa prinsip yang membantu
seseorang bernegosiasi dengan diversitas hermeneutika di sekitar
dirinya. Pertama, seseorang menyadari bahwa ia tidak berangkat
dari awal. We all "start in the middle.” Banyak orang mengatakan
bahwa menafsirkan kitab suci haruslah dengan sikap yang
netral. Dalam tradisi Islam sudah dikenal luas bahwa di antara
syarat seorang mufassir adalah tidak fanatik kepada suatu
mazhab atau aliran. Seorang mufassir harus dapat
memposisikan dirinya sebagai seorang peneliti yang independent,
tidak memihak dan jujur secara akademik. Ini sepertinya telah
menjadi mitos yang menyenangkan untuk didengar dan
mungkin orang mengira amat mudah melakukannya.

Namun, sesungguhnya manusia tidak terlepas dari dunia
dalam dirinya. Pada saat membaca sebuah teks, seseorang acap
kali membacanya dengan paradigma vang telah terbentuk
dalam dirinya; seseorang adakala membuat teks itu masuk akal
atau menjadikannya sebagai nonsense, sesuai dengan
keyakinannya tentang kebenaran. Pada saat memahami sebuah
teks, orang lalu cenderung memahaminyva sejalan dengan
warisan tradisi dan budaya yang dimilikinya: prasuposisi,
pradisposisi dan prapemahaman selalu mempengaruhi cara
pikir dan kecenderungan nalar dirinya. Jadi dengan menyadari
hal ini, orang dapat lebih berhati-hati dalam memposisikan diri
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berhadapan dengan teks. Sikap seperti ini tidak mesti
mengubah pandangan seseorang mengenai otoritas teks, tetapi
dapat mengubah cara seseorang menemukan makna vang
diungkapkan oleh teks.

Kedua, berdialog dengan orang-orang yang tidak sepaham.
Adalah awal dari kesalahan ketika orang menganggap dirinya
tidak bersalah. Adalah pemilik pikiran yang sempit orang yang
menganggap dirinya berpikiran sangat luas. Dunia dan
pengetahuan tidak ada batas. Manusia tidak akan mampu
melihat segala sesuatu sekaligus; manusia penuh dengan
keterbatasan. Ketika orang melihat ke satu arah, pandangannya
tertutup untuk arah yang lain. Orientasi menghalangi seseorang
untuk menggapai segalanya. Inilah yang oleh Mikhail Bakhtin
(w. 1975), seorang filosof Bahasa dan teoritikus sastra Rusia,
disebut dengan law of placement."

Ruang dan waktu menghalangi manusia mengusai segalanya.
Karena itu setiap orang membutuhkan orang lain yang bahkan
berbeda orientasi dan pandangan darinya; karena itu, juga
sangat penting bagi seseorang untuk mengakui bahwa hanya
karena ia tidak dapat melihat sesuatu yang orang lain dapat
melihatnya, tidak berarti sesuatu itu tidak eksis. Dengan
berdialog dengan "orang lain," seseorang akan mendapatkan a
new "surplus of seeing."® Dialog tidak mesti membawa seseorang
kepada sebuah kesimpulan yang harus diambil, tetapi dialog
dapat memperkaya dunia setiap orang yang terlibat di
dalamnya.

Ketiga, melakukan pergantian hermeneutik, antara diam dan
berjuang. Hermeneutical struggle tentu saja tidak akan berujung
ketika ia terus menerus didialogkan. Poin kedua di atas
membawa seseorang pada perputaran dialog yang tidak
berkesudahan. Ini akan membingungkan. It is thus writ in heaven
that any critic who has not given up will remain to some degree con-
fused.® Tidak akan ada manusia yang dapat menyelesaikan dia-
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log ini dengan tuntas. Lalu mengapa berdialog? Karena manusia
telah memulainya: mereka sedang berada di tengah jalan. Jadi
pertanyaannya bukan mengapa berdialog. tetapi bagaimana
seseorang harus menyvikapinva.” Dalam hal memahami teks
kitab suci. seseorang memang harus berjuang untuk
mendapatkan pemahaman vang benar. tetapi tidak berarti
bahwa ketika dialog tidak berhenti maka kebenaran juga tidak
pernah diterapkan dalam kehidupan. Orang perlu "beristirahat"
sejenak untuk mengamalkan "kebenaran" vang telah
dicapainya, untuk kemudian bergumul kembali dengan
pemahaman dan makna-makna kehidupan vang tiada habisnya.
Inilah barangkali makna tagarrub dalam tradisi Tslam: bahwa
kebenaran hanya dapat didekati. tidak dapat ditangkap
hakikatnya.

Penutup

Diskusi di atas hanya sebuah ikhtiar merambah jalan yvang
mungkin dapat ditempuh atas dasar sebuah kesadaran baru
dalam upava memahami kitab suci dan ajaran agama.
Hermeneutika adalah sebuah model pendekatan dalam
melakukan pembacaan terhadap kitab suei yang dapat
merespons wacana pluralisme dan dapat memberikan nuansa
baru untuk menghasilkan pemahaman lebih baik dalam konteks
diversitasnva kehidupan manusia. khususnya umat beragama,
di zaman ini.

Kesadaran baru tersebut tidak lain adalah pluralisme.
Pluralisme bukan sebuah pemaksaan, tetapi konsekuensi dari
fakta kehidupan vang tidak mungkin dilawan. Pluralisme
hanyalah istilah lain untuk kemanusiaan. persaudaraan dan
persahabatan: ia menghendaki manusia semata-mata menjadi
manusia bukan menjadi Tuhan. Orang-orang vang tulus dan
rendah hati itu selalu belajar dan mencari kebenaran: mereka

percava hanya Tuhan yang Maha Benar.
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RADIKALISME
DANSIKAP ISLAM

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi

semesta alam (al-Anbiva':s 107).

Pendahuluan

Islam adalah agama yang diturunkan untuk menjadi raliman
bagi segala makhluk dalam alam ini. Al-Qur'an menegaskan
bahwa Nabi Muhammad tidak diutus melainkan untuk Lujuan
terindah dalam harapan sekalian hamba dan ciptaan Tuhan.
"Rahmat bagi semesta alam” adalal unghapan universal yang
mengindikasikan kedamaian, kebahagiaan dan hubungan
harmonis serta keseimbangan dalam alam semesta. Islam berasal
dari kata silm atau saldém yang berarti "keselamatan.,"
"kesejahteraan” atau "perdamaian."”

Namun. kondisi umat Islam di dunia dan sikap kebanyakan
Muslim hari ini telah menjadi target empuk para musuh Islam
untuk mencela dan menecaci maki Islam sebagai sebuah ajaran
agama. Islam vang sedianva indah dan memesona bagi dunia
dan umat manusia telah terindingi oleh kebodohan umatnyva
sendiri. Islam vang mengajarkan keadilan dan jalan lurus telah
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dibengkokkan dan bahkan diperalat oleh orang-orang yang
mengklaim dirinya Muslim untuk kepentingan kelompok dan
pribadinya sendiri. Islam tercemar oleh tangan-tangan mercka
vang mengasosiasikan dirinya dengan agama Islam, terlahir dan
dibesarkan dalam lingkungan Muslim namun tidak pernah
memiliki komitmen atau kesetiaan kepada agamanya, karena
memang tidak mengenalnya dan tidak pernah merasa penting
untuk mengenalnya.

Tslam adalah jalan lurus, petunjuk yang berlandas pada
prinsip keadilan dan keseimbangan. Islam menolak sikap
berlebih-lebihan, seperti: kikir dan boros, sombong dan rendah
diri, zalim dan pasrah, jumid (stagnan) dan lupa diri. Islam
mengajarkan manusia hidup di atas kaki sendiri, kreatif, cerdas
menggunakan akal dan aktif berpikir, namun selalu berlapang
dada, rendah hati, tidak sombong, sadar akan kelemahan diri
dan bertawakal kepada Tuhan.

Hidup, bagi seorang Muslim, harus dijalani dengan segala
kesungguhan dalam beramal, tetapi tetap mengembalikan
semua hasil usaha kepada Allah, seraya sadar bahwa dirinya
adalah bagian dari proses yang selalu tunduk pada aturan-
aturan atau hukum alam yang telah diatur oleh Yang Maha
Kuasa. Jadi seorang Muslim sejati adalah orang yang tunduk
kepada kehendak Tuhan, namun selalu gigih melawan alam
untuk mengubah dan memproduksinva menjadi jembatan
kebahagiaan yang diridai oleh Tuhan. Seorang Muslim tidak
akan putus asa, namun ia juga tidak membabi buta; ia bercita-
cita tinggi, namun ia sadar akan adanya proses yang harus
dijalani.

Kenyataan hidup hari ini telah menjadi dilema yang amat
sulit dihadapi kaum Muslim. Di satu sisi Islam menjanjikan
rahmat dan kebahagiaan bagi orang-orang yang bertakwa dan
menjalani hidup di atas jalan Islam yang lurus; di sisi yang lain,
berbagai fenomena yang terdapat di dunia Islam atau di
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berbagai belahan dunia yang dihuni oleh mayoritas umat Is-
lam amat menyedihkan.

Konflik, kemiskinan dan keterbelakangan, baik dalam bidang
pendidikan maupun pembangunan, hampir saja identik dengan
kaum Muslim. Di mana ada umat Islam di situ terdapat
pemandangan yang membuat hati kita pilu dan air ludah terasa
pahit ditelan. Penggambaran media Baral terhadap dunia Ts-
lam dan kehidupan kaum Muslim secara general terfokus pada
dua hal: Pertama, kekerasan dan kehidupan yang penuh konflik
serta kebencian terhadap Barat yang dihembuskan oleh kaum
radikal, sehingga Islam bagi masyarakat Baral menjadi sesuatu
vang menakutkan. Kedua adalah kehidupan kaum Muslim yang
berada dalam kemelaratan dan suasana menyedihkan, yang
secara umum diyakini sebagai akibat dari tindakan korup para
pemimpin politik Muslim sendiri. sehingga reaksi sehagian or-
ang di dunia Barat muncul dalam bentuk upaya-upaya untuk
membantu masyarakat yang hidup di dunia Islam: mereka
merasa kasihan terhadap kita - sebagian mereka mungkin juga
menganggap ini disebabkan oleh Islam. Lalu apa vang lersisa
bagi umat Islam untuk dibanggakan selain sejarah zaman
silamnya? Di mana harga diri sebuah umat vang Nabinya telah
mewariskan sebuah ajaran vang pernah membuat para jin
takjub tercengang dan alam semesta bergetar serta tunduk
pasrah?

Semua kita menginginkan perubahan dan semua kita
mengharapkan akan adanya perubahan - yakni perubahan ke
arah yang lebih baik. Namun perubahan tidak akan terjadi jika
kita hanya tinggal diam atau berpasrah diri pada nasib.
Perubahan juga tidak akan terjadi dengan sebuah teriakan
"Allahu Akbar” atau lewat caci maki dan sumpah serapah
terhadap orang-orang yang membenci Islam. Kebencian, sikap
emosional, dendam dan hasrat untuk menang dalam sesaat
hanva akan memperburuk suasana dan memperparah kondisi
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vang ada. Kita jangan mengira dapat berbuat seperti Tuhan;
kita bukan Tuhan.

Allah memang menjanjikan pertolongan kepada hamba-
hamba yang berjuang di jalan-Nva. Akan tetapi, kebodohan,
nafsu, keserakahan dan kesombongan hanya akan menjauhkan
kita dari pertolongan Allah. Tuhan telah menjanjikan
kemenangan dan kemuliaan bagi orang-orang mukmin melalui
ilmu dan kesabaran, bukan melalui kebodohan dan hasrat atau
nafsu menghancurkan. Allah berfirman: "Hai orang-orang yang
beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan
tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah
kepada Allah. supaya kamu beruntung (Ali "Tmrdn: 200)."

Dalam ayat yang lain Allah berfirman: "Hai orang-orang
beriman apabila dikatakan kepadamu: 'Berlapang-lapanglah dalam
majelis', maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu',
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-erang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan” (al-Mujadilah: 11).

Seputar Istilah Radikalisme

Pada dasarnya kata "radikal" (Inggris: radical, berasal dari
bahasa Latin, radix) berarti "akar", juga digunakan sebagai kata
sifat yang berarti "bersifat mengakar”, "mendasar" dan "asli".
Istilah seperti "berpikir radikal" berarti berpikir sampai ke
akar-akarnya; "perubahan yang radikal" berarti perubahan yang
menyeluruh dan mendetil dalam berbagai aspek. Jadi secara
harfiah "radikalisme" adalah doktrin yang mengajarkan sesuatu
secara mendalam dan menyeluruh; "kelompok radikal" berarti
orang-orang yang menganut doktrin tersebut.

Namun dalam perkembangannya, istilah radikal dan
radikalisme lebih mengarah pada orang-orang yang beraliran
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keras dan doktrin-doktrin keagamaan atau politik vang ekstrem.
Istilah seperti "kaum radikal" biasanva ditujukan kepada
mereka yang menganut visi keagamaan vang ekstrem. keras dan
kadang-kadang cenderung memaksakan pendapatnyva kepada
orang lain. Karena itu dalam kamus al-Mawrid, radicalism
diterjemahkan dengan al-tatarrufiyyah, sama dengan terjemahan
extremism, vang berarti doktrin dengan tekanan pada sisi-sisi
tertentu secara berlebih-lebihan. Jadi seorang radikal sama
dengan seorang ekstremis.

Istilah ini pada awalnya dimunculkan di Eropa sekitar abad
ke XVIII ketika tokoh-tokoh reformasi politik di sana
menginginkan adanya perubahan vang menyeluruh dan drastis;
mereka lalu menggunakan istilah radical, seperti radical reform
(reformasi radikal). Di Inggris, pada abad ke XIX. istilah radical
kemudian dikait-kaitkan dengan gerakan kaum Marxis yang mela-
kukan perubahan sosial bahkan dengan cara-cara kekerasan.
Pada abad ke XX. di Amerika. istilah radical ditujukan kepada
setiap gerakan politik ekstrem, terutama sekali yang beraliran
kiri. Akhirnya, sekarang setiap musuh Barat disebut dengan
kelompok radikal atau nama lain yang serupa, seperti kaum
fundamentalis.

Islam sebenarnya tidak mengenal sikap radikal dalam
pengertian tatarruf. vakni berlebih-lebihkan. Islam adalah jalan
tengah dan umat Islam disebut oleh al-Qur'an dengan ummah
wasata, umat vang netral, yakni umat yang berada di tengah-
tengah dan tidak bersikap ekstrem (al-Baqarah: 1143). Akan
tetapi, dunia Barat sekarang lebih mengenal umat Islam sebagai
kelompok radikal, dan Islam sebagai agama vang ditegakkan
dengan kekerasan. Penilain demikian muncul sebagai akibat
dari pelbagai gerakan radikal ekstrim yang dilakukan segelintir
orang vang mengatas-namakan agama lslam untuk alasan

pribadi atau kelompok.
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Mengapa Muncul Radikalisme?

Radikalisme adalah ibarat energi aktif yang tersumbat
sehingga pada suatu waktu, ketika kepadatannya tidak tertahan
lagi, akan meledak. Radikalisme biasanya muncul dari
ketidakpuasan terhadap kondisi yang ada, yang dianggap tidak
benar dan tidak adil; ia muncul sebagai respons terhadap
kemapanan yang tidak wajar dan didorong oleh hasrat untuk
mengubah keadaan. Hanya saja, radikalisme sering kali bergerak
tanpa kesabaran dan diiringi oleh keinginan yang ambisius dan
meluap sehingga memunculkan ledakan-ledakan emosi dan
menyvebabkan timbulnya kekerasan-kekerasan.

Radikalisme biasanya menekankan keterpisahannya dari
vang lain. Kaum radikal berkeyakinan bahwa kebenaran itu
tunggal dan hanya dimonopoli kelompoknya saja. Kebenaran
vang mereka anut tidak lagi membuka ruang dialog, dan semua
vang bertentangan dengannya akan dianggap batil. Apabila
kebenaran yang mereka yakini itu ditantang maka mereka pun
bersedia mempertahankannya meski dengan jalan-jalan
kekerasan. Prinsip inilah yang mengawali sikap radikal yang
dipraktekkan oleh kebanyakan penganut ideologi atau doktrin
tertentu, baik dalam bidang agama maupun politik dan
ekonomi.

Sikap radikal dan kekerasan dalam sebuah masyarakat (baik
masyarakat kecil atau pun masyarakat dunia) secara umum
dapat ditimbulkan oleh sejumlah persoalan seperti:
materialisme, sikap mementingkan diri sendiri, militerisme,
arogansi budaya dan bahkan teknologi.

Materialisme dan sikap hidup yang mementingkan
kenikmatan dunia tanpa peduli akan prinsip-prinsip moral
akan melebarkan jurang pemisah antara sebagian manusia
dengan manusia lain. Kesenjangan sosial akan semakin terasa
dan berakibat pada munculnya kecemburuan-kecemburuan
sosial yang menyakitkan. Sikap hidup yang materialistik tidak
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lain akan menjadikan seseorang mementingkan diri sendiri dan
sombong terhadap sesama. Akibatnya, sikap kebersamaan, kasih
sayang, toleransi dan tolong menolong akan terkikis dan lenyap
di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, permusuhan,
konflik, pertikaian dan berbagai kejahatan sosial lainnya akan
mudah muncul. Dalam kondisi sosial seperti itu. orang-orang
miskin dan lemah biasanya akan mudah putus asa dan menjadi
pemberontak. sebab apa yang mereka saksikan sebagai
ketidakadilan dan kesombongan tersebut telah membawa
konsekuensi yang buruk bagi kehidupan dirinya. Hidup
bersama kesengsaraan bagi mereka tidak begitu lagi bermakna;
mati akan lebih baik dan menenteramkan.

Militerisme dan arogansi kekuasaan serta pemaksaan
kehendak oleh negara terhadap rakvat juga telah merupakan
fenomena vang lazim terjadi, terutama di negara-negara
berkembang vang berujung pada kemarahan rakyat terhadap
penguasa. Lalu muncullah pandangan-pandangan politik vang
ekstrem yang kemudian menjadi ideologi favorit masyarakat
banyak. Pandangan-pandangan politik seperti itu sering juga
mencari legitimasi keagamaan untuk mengukuhkan kebenaran
pandangannya dan menjadi kekuatan ideologi yang
mevyakinkan bagi rakvyat jelata. Orang-orang tertindas dan
rakvat kecil akan sangat mudah terpancing dan menjadi
penganut ideologi seperti itu dan mereka juga akan sangat
mudah tersemangati untuk melakukan perlawanan-perlawanan
terhadap negara atau penguasa, bahkan terhadap pihak lain
vang dianggap sebagal agen-agen pemerintah.

Arogansi budava juga mudah menyulut konflik dan
permusuhan. Perbedaan identitas, etnik. agama dan kebangsaan
kadang-kadang menjadikan seseorang atau sebuah komunitas
teralienasi dari yang lain. sehingga yang satu memandang yang
lain sebagai saingan atau musuh. Ketika sebuah identitas
melekat sangat erat pada sebuah komunitas dan mereka
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memandangnya sebagai sebuah nilai yang harus dipertahankan,
maka tidak mustahil mereka akan mencari alasan untuk
pembenaran dirinya ketika mengalami pertentangan dengan
kelompok lain. Dalam kondisi seperti itu, persaingan-
persaingan, apa pun bentuknya, akan selalu dilihat sebagai hal
yvang membahayakan dan harus dilawan, dan radikalisme
menjadi tidak terelakkan.

Selain dari itu, teknologi juga berpotensi melahirkan
radikalisme. Teknologi telah menggeser berbagai sistem
kehidupan sosial dan bahkan telah mengacaukan ekologi
pedesaan. Kehidupan tradisional, dalam segi-segi tertentu,
meraga tertantang dengan kehadiran teknologi vang membawa
banyak dilema kehidupan sosial dan budaya bersamanya.
Teknologi memang dirasakan banyak memberikan manfaat,
tetapi di sisi lain dapat juga merusak tatanan kehidupan yang
telah terbentuk sebelumnya; kebiasaan-kebiasaan masyarakat
akan banyak berubah dengan kehadiran teknologi. Teknologi
"memakan korban", yakni membutuhkan kepada modal, dan
hal ini secara amat cepat menggiring kehidupan kepada sistem
kapitalisme dan sikap hidup yang individualistis; kekerabatan,
tolong menolong, kasih sayang akan semakin pudar. Kenyataan
seperti ini dapat dengan mudah dijadikan alasan oleh kelompok
tertentu untuk memusuhi teknologi dan memusuhi setiap
kegiatan, sumber, orang, komunitas atau apa pun yang terkait
dengan teknologi; bahkan ilmu pengetahuan modern pun
dicurigai. Teknologi memang ibarat pisau bermata dua: ia
bermanfaat, tetapi dapat juga digunakan untuk kepentingan
kejahatan. Bagi mereka yang tidak mengerti mungkin akan
lebih suka mencari jalan gampang saja untuk mengambil
keputusan dalam menilai teknologi dan melemparkan segala
tuduhan buruk terhadapnya. Apalagi, teknologi selama ini lebih
didominasi oleh non-Muslim, maka alasan menjadi semakin
konkret untuk memojokkannya.
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Pada akhirnva, dari diskusi di atas dapat terlihat bahwa
radikalisme berawal dari ketidaktahuan dan berujung pada
kekerasan. Akan tetapi perlu disadari bahwa sesungguhnya
kemunculan radikalisme sebagai sebuah ideologi sangat
kompleks, terkait dengan berbagai aspek kehidupan. Apa yang
telah didiskusikan di atas hanva sekedar contoh-contoh yang
ringkas dan sederhana, untuk memperlihatkan bagaimana pada
dasarnya sebuah ideologi atau doktrin menyusup ke dalam
sebuah masyarakat, sehingga tanpa kesadaran yang sungguh-
sungguh vang bersumber dari ilmu dan hujah vang kuat mereka
akan mudah terpengaruhi.

Kepada orang-orang mukmin, sebagaimana telah dikutip di
atas. Allah telah mengingatkan bahwa kesabaran dan ketakwaan
adalah modal untuk meraih kesuksesan: "Hai orang-orang yang
beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah
bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Al-
lah, supaya kamu beruntung”. (Ali 'Imran: 200).

Islam Jalan Lurus

Islam adalah jalan lurus, tidak mengharapkan umatnya
bersikap berlebih-lebihan, baik ke kiri atau ke kanan, baik
dalam hal dunia maupun agama. Islam telah membuat garis-
garis yang mengatur kehidupan umatnya sejalan dengan fitrah
vang telah ditetapkan Allah. Urusan agama dan dunia menyatu
secara integral di bawah aturan dan hukum-hukum yang
merujuk pada fitrah, nurani atau karakter dasar manusia
sebagai makhluk sosial dan spiritual. Segala kreativitas, sikap.
perilaku moral. interaksi sosial dan pengembangan diri manusia
harus selalu mengacu pada aturan Allah, yang memang sejalan
dengan watak dasar manusia.

Dalam setiap shalat kita selalu meminta petunjuk agar
terbimbing ke jalan yang benar, agar selalu teguh berpegang
pada kebenaran yang diturunkan Allah, tidak berlebih-lebihan
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dalam beragama dan tidak melampaui batas dalam urusan
dunia. Jalan lurus itu adalah jalan yang telah ditempuh para
nabi, orang-orang jujur, syuhada dan orang-orang saleh. Mereka
itulah yang telah dikaruniai nikmat oleh Allah, dan jalan yang
ditempuh oleh mereka itulah yang akan membawa seseorang
kepada sukses dalam meraih kenikmatan yang hakiki. Jalan
tersebut tidak lain adalah ketaatan kepada Allah dan rasul-
Nya. "Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-(Nya),
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, orang-orang jujur, para syuhada
dan orang-orang saleh, dan mereka itulah teman yang sebaik-
baiknya". (al-Nisa" 69).

Islam artinya tunduk dan patuh, atau pasrah, yakni tunduk
dan patuh kepada ketentuan Allah. Seorang Muslim niscaya
mengikuti ketentuan Allah, baik yang termaktub dalam Kitab
Suci atau yang tersurat dalam hukum yang ditetapkan Allah
pada alam semesta. Ilidup dan mati, sehat dan sakit, nikmat
dan musibah akan diterima seorang Muslim dengan syukur dan
lapang dada. Tidak ada hal yang menakutkan di dunia ini dan
tidak ada hal yang harus membuat batin kita tertekan. Semua
peristiwa yang terjadi dan berlaku di dunia itu tidak terlepas
dari aturan yang telah digariskan Allah. Maka ketaatan kepada
Allah tidak lain adalah jalan yang membawa kita kepada
kebaikan; setiap malapetaka yang menimpa ada hikmahnya.

Dengan demikian, menjadi Muslim berarti meniscayakan
kita menjadi seorang yang mengerti akan prinsip-prinsip ajaran
agama serta prinsip-prinsip hukum kehidupan dan hukum alam.
Seorang Muslim harus mengerti apa yang harus ia kerjakan dan
mengapa ia harus mengerjakan hal tersebut; ia harus tahu apa
vang harus ditinggalkan dan mengapa hal terbut harus
ditinggalkan. Pengetahuan inilah yang akan menjadikan
sescorang bijaksana dalam bertindak dan tidak mudah emosi
serta murka menghadapi persoalan-persoalan kehidupan yang
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rumit sckalipun. Pengetahuan akan menjadikan seseorang
mengerti mengapa ia harus sabar melewati berbagai proses
alamiah dalam mengarungi kehidupan vang penuh liku-liku,
mengapa ia harus menerima konsckuensi yang pahit sckalipun
dalam menempuh schuah jalan menuju sukses; ia juga akan
mengerti mengapa tantangan dan penderitaan itu cksis bersama
manusia. Itulah schabnya scorang Muslim yang mengerti duduk
perkara secbuah persoalan tidak akan gegabah dalam mengambil
tindakan, tidak merasa perlu menghina dan mencaci maki or-
ang lain, sckalipun orang kafir.

Penderitaan umat Islam seluruh dunia hari ini adalah
konsckuensi logis dari kesalahan kolektif kita yang abai
terhadap ilmu dan kedisiplinan mengikuti hukum Tuhan baik
dalam Kitab Suci atau pada alam semesta. Kebodohan tersebut
telah menjalar dalam segenap nadi masyarakat Muslim dan
menggerogoti berbagai aspek kehidupan, schingga muncullah
berbagai isu. rumor, image dan mitos yang menyakitkan tentang
kehidupan umat Islam.

Tidak ada jalan keluar selain dari kesungguhan dalam
mencari Lahu kehendak-kehendak Allah dalam wahyu-Nya dan
dalam akal serta dalam segenap potensi alam yang telah
disediakan-Nya untuk kita. Jika ini diabaikan, maka kita tidak
hanya semakin jauh dari Allah, tetapi juga semakin ditinggalkan
dalam percaturan kehidupan di dunia ini; batin kita akan
semakin tertekan dan kemarahan akan semakin meluap-luap;
kita akan lebih suka memilih jalan keluar vang keluar jalan.
"Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang
lurus. maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan
(vang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari
Jalan-Nva. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu
bertakwa”. (al-An'am: 153).
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Penutup

Sejarah manusia mengalami fase-fase tertentu dan berubah-
ubah. Ada hari-hari yang penuh kesulitan dan akan ada pula
hari-hari yang penuh kegembiraan. Akan tetapi semua itu tidak
akan terjadi begitu saja seperti kerja tukang sulap vang
"mengubah" sapu tangan menjadi seekor burung merpati. Kita
harus berusaha dan bekerja keras mengubah diri kita, barulah
perubahan itu terjadi. Kita harus berusaha memperbaiki diri,
barulah kebaikan itu dapat kita raih.

Kebencian dan dendam penjajahan Barat yang dicoba
tanamkan sebagian umat Islam ke dalam dada kaum Muslim
tidak akan banyak bermakna bagi perubahan kepada
kehidupan yang lebih baik. Kebencian tidak akan
menyelesaikan masalah; kebencian hanya akan menciptakan
dan menyuburkan kebencian-kebencian yang lain yang tidak
terhingga. Kita tidak perlu iri hati dan terlalu terpesona dengan
kemewahan vang telah diraih orang lain: kemuliaan di sisi Al-
lah jauh lebih berharga dan abadi. "Janganlah kamu bersikap
lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah
orang-orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang
yang beriman” (Ali 'Imran: 139).

Sikap seperti ini diajarkan oleh al-Qur'an bukan agar kita
pasrah dalam pengertian berpangku tangan, tetapi agar kita
selalu mempunyai harga diri dan meraih sukses dengan tangan
sendiri. Kemuliaan dan kemenangan itu ada di tangan orang-
orang mukmin, asal saja mereka tahu jalan meraihnya.
Kegemilangan orang-orang kafir tidak perlu dicemburui, karena
kegemilangan mereka hanya bersifat semu.
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Pendahuluan

Sufisme dalam formatnya yang paling awal adalah sebuah
respons terhadap formalisme dan intelektualisme Islam. Dari
sini kemudian muncul berbagai gerakan spiritual, sampai pada
kehidupan asketik yang sama sekali membenci atau membuang
kehidupan duniawi. Basis yang paling fundamental bagi sufisme
dapat dilacak dalam berbagai ayat al-Qur'an, perjalanan hidup
Nabi dan pengalaman pribadi orang-orang suci atau mereka
yang sangat haus menggapai kesempurnaan batin.

Karena itu sufisme bisa juga disebut sebagai sebuah
kesadaran keagamaan yang sangat mendalam yang muncul
pada saat seseorang berhadapan dengan fakta bahwa kualitas
material ternyata tidak mampu memberikan penyelesaian
terhadap berbagai persoalan hidup yang lebih mendasar. Hanya
agamalah yang mempunyai solusi tersebut; hanya kebahagiaan
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batinlah yang merupakan kebahagiaan sesungguhnya.
Kebanyakan tokoh sufi muncul dari kalangan elit yang
kemudian mengalami konversi setelah merasakan kejenuhan
dengan rutinitas atau lingkaran materialisme yang
ditemukannya tidak berujung. Kenyataan seperti ini dapat
ditemukan dalam kisah-kisah legenda para sufi sendiri, seperti
vang disebutkan dalam Tedzkirdt al-Awliyé" karangan Farid al-
Din Attar.'

Jika hipotesis di atas bisa diterima maka dapat dikatakan
bahwa kemunculan sufisme di dunia Islam pada dasarnya
adalah reaksi terhadap kondisi sosiokultural yang mewarnai
kehidupan masyarakat Muslim pada masa awal Islam tersebut.
Beberapa puluh tahun setelah Nabi wafat, ada semacam
pergeseran paradigma yang terjadi di tengah-tengah kehidupan
masyarakat Muslim. Dari segi kepemimpinan lslam,
kekhalifahan telah berganti dengan sistem politik yang sekuler
dan cenderung materialistik. Dari segi perkembangan moral dan
intelektual, telah muncul berbagai ide dan gagasan baru setelah
Islam bersentuhan dengan sejumlah budaya luar, seperti
munculnya kalam, formulasi hukum atau figh dan lain
sebagainya.

Kehidupan kebanyakan elit masyarakat, terutama para
penguasa, yang hidup dalam dinasti yang dibangun Mu'awiyah
itu telah menimbulkan protes dari kelompok moralis dan
intelektual, karena sikap mereka yang dinilai banyak
menyimpang dari spirit Islam dan bertentangan dengan
'kesalehan dan kesederhanaan empat khalifah yang mula-mula.”

Pada tahap ini reaksi terhadap penguasa dan kehidupan
mereka yang mewah masih kelihatan general. Namun setelah
kaum intelektual atau ulama menjadi kelompok yang semakin
mapan dan kelihatannya mereka juga tidak mampu
menyelesaikan persoalan yang sedang dihadapi umat dan
bahkan sering kali mereka menjadi alat legislasi penguasa, maka
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kaum moralis - yang sejak awal telah menckankan nilai-nilai
keagamaan yang lebih bersifat pribadi - lebih suka memisahkan
diri dari gerakan umum dan menjadi scbuah gerakan yang khas
dan spiritualistik. Dari sinilah, demikian hipotesis dicoba
ajukan, sufisme muncul dan berkembang menjadi sebuah
gerakan vang meluas dalam Islam.

Sekitar Peristilahan

Sufisme adalah istilah yang diadopsi dari bahasa Tnggris,
yakni sufism, berasal dari kata sifi dalam bahasa Arab, secara
harfiah artinya orang yang memakai pakaian dari sif (bulu
domba atau wol). Jadi orang-orang sufi adalah mereka yang
karena kecenderungan spiritual keagamaannya dan
kebenciannya kepada dunia lebih suka memakai pakaian kasar
yang terbuat dari bulu domba, yakni wol, sebagai simbol dari
kezuhudannya. Ajaran mereka disebut tesawwif; kata inilah
yang merupakan paralel dari sufism dalam bahasa Inggris.’

Para sarjana memang berbeda pendapat mengenai asal usul
kata sufi. Ada yang mengatakan bahwa ia berasal dari kata safa’,
artinya suci, bersih atau bening. Dikatakan demikian karena
kaum sufi berusaha membersihkan jiwanya dengan melakukan
ibadah dan pendekatan diri kepada Tuhan serta menjauhkan
dunia. Pendapat yang lain menyebutkan berasal dari saff, yakni
saf atau baris, sebab orang-orang sufi selalu bergegas ke mesjid
untuk mengejar saf pertama sebagai upaya mencari kualitas
terbaik untuk ibadahnya.

Ada juga yang Inen}'eblllkall bahwa kata sufi berasal dari
suffah, karena mereka pada awalnya dikenal sebagai ahl al-suffah
yaitu para sahabat Nabi yang hijrah ke Madinah dengan
meninggalkan harta kekayaan mereka di Mekkah: mereka hidup
sebagai orang miskin di Madinah dan tinggal di teras mesjid
yang dikenal dengan istilah suffah. Mungkin juga ia berasal dari
istilah Yunani, sophos, yakni hikmah. di mana kaum sufi sangat

151



Meretas Jalan Islam

menckankan hikmah dari suatu persoalan. Tetapi ini diragukan
sebab istilah sophos yang masuk ke dalam bahasa Arab
dincapkan dengan sin bukan dengan sad.

Namun yang paling banyvak dianut para sarjana, menurut
Harun Nasution, adalah pendapat yang mengatakan sifi berasal
dari kata siif, artinya bulu domba atau wol,” Dalam The Oxford
Encyclopedia of the Modern Islamic World juga disebutkan
bahwa the original sense of sufi seems to have been "one who wears
wool".® Pendapat ini kelihatan lebih dapat diterima apalagi
kalau keterpengaruhan mistisisme Kristen terhadap sufisme
Islam dilihat sebagai sesuatu vang sangat mungkin. Tni tidak
aneh sebab kaum sufi adalah orang-orang yang sangal liberal:
mereka sangal tertarik pada inti ajaran agama, dan karena itu
sangat terbuka atau toleran, atau bahkan menerima inti ajaran
agama manapun, terutama sekali Yahudi dan Kristen, yang
mereka pandang sebagai sangat akrab dengan Islam.

Adalah para biarawan Kristen Arab dan Syria yang pertama
sekali memberikan sentuhan kepada sufi Islam. Mereka
memakai sorban atau pakaian dari kain kasar yang terbuat dari
wol sebagai simbol kesederhanaan dan penolakannya terhadap
kesenangan duniawi. Inilah yang ditiru kaum sufi, juga dalam
rangka membedakan diri dari mereka yang telah terpengaruh
oleh keduniaan. Karena kebiasaan mereka memakai wol seperti
itu, akhirnya mereka dikenal dengan nama sifi.® Mengutip
Qusyairi, Nicholson mengatakan bahwa istilah tersebut mulai

digunakan menjelang akhir abad kedua Hijriah (815 M.).?

Karasteristik Sufisme

Spencer Trimingham'® mengatakan bahwa sufisme mene akup
seluruh kecenderungan dalam Islam yang berupaya untuk
mendekatkan manusia dengan Tuhan secara langsung. 1a adalah
sebuah metode untuk mendekati hakikat, ultimate reality, dengan
menggunakan intuisi dan seluruh fakultas emosi spiritual, vang
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sebenarnya tidak mudah kecuali melalui latihan dan petunjuk
dan gurn vang berpengalaman.

Kata kunci dari sufism adalah hiubb, cinta. Kata ini tentu
tidak asing dalam Islam. Al-Qur'an sering kali merujuk pada
kata ini ketika berbicara mengenai orang-orang mukmin atau
mereka vang berlaku lurus: 'Allah mencintai mereka dan mereka
mencintai Allah' (al-Ma'idah: 57); 'orang-orang beriman jauh
lebih mencintai Allah' (al-Baqarah: 165): 'ikutilah aku, niscaya
Allah akan mencintaimu' (Ali Tmrén: 31): dan banyak lagi vang
lainnva. Karena itu cinta kepada Allah mestilah melebihi segala-
galanva. dan cinta inilah yang menjadi tujuan akhir kaum sufi.
Karena itu tidak aneh ketika sufi merasa dirinya telah
menemukan cinta Allah maka muncullah klaim kebenaran.

Kebenaran menurut para sufi dapat dicapai melalui hati, dan
hati inilah vang sangat berperan membentuk tingkah lakn
manusia. Dari itu mereka sangat menekankan perlunya
penyucian batin, yakni hati, untuk mempertajam pantulan
cahayva Tuhan dalam diri manusia. Sikap ini pada gilirannya
menyebabkan sufisme lebih dikenal sebagai ajaran yang lebih
mementingkan sikap batin dari tindakan lahir, lebih mengacu
pada spiritualitas dibanding legalisme. Pada level teologis, kaum
sufi lebih banyak berbicara tentang kasih sayang Tuhan dan
keindahan-Nya dibanding diskusi mengenai kekuasaan-Nya,
kehebatan-Nya dan kekerasan azab-Nya."

Di samping itu sufisme adalah sebuah istilah yang sangat gen-
eral, sehingga sulit untuk ditegaskan Muslim yang mana dapat
dikatakan sebagai seorang sufidan yang mana tidak dapat. Sufisme
tidak dibatasi oleh wilayah geografis dan tidak ada hubungannya
dengan sunni, svi'ah dan lain sebagainyva. Para sufi jarang
mempersoalkan selain mengenai Tuhan, namun bukan Tuhan
dalam konteks teologi, tetapi Tuhan sebagai tujuan dari perjalanan
hidup manusia. Jadi keresahan kaum sufi bukan mengenai konsep
tentang Tuhan, tetapi bagaimana jalan menuju kepada Tuhan: apa
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vang harus dilakukan manusia untuk menggapai cinta Tuhan.

Namun dua pendapat vang berbeda telah muncul. Yang
pertama mengatakan bahwa sufisme adalah salah satu
komponen yang sangat esensial dalam Islam, sementara yang
kedua berpendapat, sufisme adalah sebuah gerakan yang
ditambahkan ke dalam lslam setelah Nabi wafat,”” atau dengan
kata lain sufisme adalah Islam yang telah terdistorsi. Perbedaan
ini tentu saja muncul disebabkan oleh pendekatan yang berbeda
dalam melihal sufisme, dan juga oleh pandangan-pandangan
vang tidak sama dari orang-orang yang menamakan dirinya sufi.

Kenyataannya, sufi Letap mengatakan bahwa ajaran-
ajarannya berasal dari sumber-sumber Islam juga, yakni al-
Qur'an dan Hadits atau kehidupan Nabi sendiri, meskipun
dalam perkembangan selanjutnya menjadi ajaran yang sangat
asketis. Pada awal kemunculannya, sufisme lebih merupakan
upaya untuk mengangkat kembali dimensi spiritual dan moral
dalam ajaran Islam yang dinilai telah terbenam oleh kekakuan
legalisme formal dan pertentangan politik sesama kaum Mus-
lim. Umat Islam diajak untuk mengangkat perilaku mereka dari
wilayah keduniaan dan kepatuhan secara mekanis kepada
hukum, menuju ke wilayah tanggung jawab moral vang
didasarkan pada ketakwaan (takut) kepada Tuhan.” Pada tahap
ini sufisme bukanlah penolakan terhadap kehidupan lahiriah,
tetapi sebuah kedisiplinan yang terus menerus dijaga untuk
memelihara kesucian hati dan niat agar seseorang tidak tertipu
oleh kebanggaan-kebanggaan duniawi yang sering kali
menjerumuskan kepada kelalaian dan tindakan-tindakan vang
menyimpang dari cita-cita moral.

Akan tetapi pada abad ketiga Hijrah, ketika sufisme mulai
melembaga dan dipimpin oleh tokoh-tokoh yang diikuti oleh
massa banyak, ajaran-ajarannya mulai menyebar luas dan

mendapat pengaruh-pengaruh dari luar Islam. Maka muncullah
gagasan-gagasan dan tentang fand’, ahwdl, magimdt dan lain
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sebagainya, serta ide-ide yang ekstrem sampai pada konsep hulil,
penyatuan dengan Tuhan." Dari sinilah muncul pandangan vang
negatif terhadap sufisme, sebab klaim-klaim sufi sudah menjadi
sangat mistis dan tidak lagi terkontrol.

Sufisme memang tumbuh dalam Islam, tetapi juga mendapat
pengaruh dari luar Islam, sebab di sana pun terdapat benih-
benih yang sama. Kezuhudan, kesederhanaan. menvavangi or-
ang fakir dan miskin, menjauhkan diri dari keduniaan dan lain-
lain berupa ajaran moral vang ditanamkan oleh Islam
menemukan kecocokannyva dengan nilai-nilai yang terdapat
dalam kerahiban dan asketisme dalam Yahudi, Kristen. Hindu
dan Budha. Namun ini tidak menjadi fokus makalah ini. Yang
akan ditunjukkan di sini adalah bahwa sufime sebagai sebuah
gerakan atau ajaran yang menginstitusi tidak muncul tiba-tiba,
out of the blue. Tetapi, ia didahului oleh preseden-preseden yang
bersitat sosial kebudayaan.

Al-Qur'an dan Kehidupan Spritual Nabi

Muhammad was a sufi when on his way to be a prophet. demikian
George W. Davis mengutip pernyataan Duncan B. Macdonald."
Ini memberi makna bahwa spiritualitas yang dijalani
Muhammad pada saat beliau belum diangkat menjadi rasul dan
bahkan pada masa awal karir kenabiannya, bukanlah tujuan
dari seruan lslam itu sendiri, tetapi sebagai persiapan bagi
kepribadiannya untuk bertindak secara nyata dalam sejarah.
Karena itu klaim kaum sufi bahwa mereka mengikuti jejak Nabi
di satu pihak, dan kritik yang dilancarkan terhadapnya atas
tuduhan telah melenceng dari ajaran Islam yang sesungguhnya
di pihak lain, tidaklah aneh, sebab masing-masing berdiri pada
posisi yang berbeda.

Muhammad adalah seorang sufi ketika sedang bertapa di gua
Hira', tetapi beliau adalah seorang Nabi ketika membangun
negara Medinah. Mungkin ini vang mau dikatakan Maedonald
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sebagai upaya menjelaskan kedudukan sufisme dalam Islam.
Jika kesadaran spiritual Nabi tidak dapat dipisahkan (dilihat
sebagai sebuah perkembangan yang menyatu) antara masa
sebelum dan sesudah diangkat menjadi rasul, maka demikian
juga antara sufisme dan keseluruhan ajaran Islam. Jika Islam
dikatakan mempunyai banyak dimensi maka sufisme adalah
salah satu dimensi tersebut. Seperti telah disebutkan di muka,
ia muncul ke permukaan sebagai sebuah institusi yang khas
dan menyendiri tidak lain karena faktor-faktor sejarah tertentu.

Banyak ayat al-Qur'an yang menjelaskan tentang kehidupan
spiritual Nabi, misalnya: perjalanan isra'nya (17: 1),
pejumpaannya dengan Tuhan di Sidrah al-Muntahd (53: 1-12),
perjumpaannya dengan malaikat Jibril dan penerimaan wahyu
(81: 19-25) dan lain sebagainya. Nabi memang tegas sekali
digambarkan sebagai orang yang menjalani kehidupan yang
asketis dan mengalami hal-hal yang mistis. Peristiwa-peristiwa
yang dialami Nabi itu cukup menjadi dalil bagi kaum sufi
untuk menunjukkan bahwa Nabi juga telah menjalani
kehidupan spiritual yang keras. Dengan penghayatan asketis
itulah Nabi dapat menempati posisi yang lebih dekat dengan
Tuhan dan mampu menjalani tugasnya sebagai rasul dan
penyelamat manusia dari kerusakan moral.

Di samping itu al-Qur'an juga cukup banyak menganjurkan
kepedulian akan perilaku salih dan kehidupan spiritual serta
mengingatkan manusia dari kelalaian dan tipudaya duniawi
yang pada hakikatnya tidak membawa keberuntungan bagi
mereka. Sebagai contoh, al-Qur'an mengungkapkan: kesenangan
dunia adalah ujian dan karena itu janganlah terpedaya (20: 131),
kehidupan dunia hanyalan permainan sementara (57: 20), negeri
akhirat disediakan bagi orang-orang vang tidak menginginkan
ketinggian di dunia (28: 83), dan seterusnya.

Di sini juga perlu dicatat bahwa pada masa hidup Nabi,
seperti dikatakan Fazlur Rahman, meskipun kehidupan dan
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pengalaman spiritual beliau sangat membekas dan memberi
pengaruh yang luas terhadap para pengikutnya, mereka tidak
pernah mempersoalkan rahasia-rahasia spiritualisme metafisik
yang sukar dijelaskan itu. Mercka lebih tertarik pada perintah-
perintah Tuhan, bukan pada misteri sufi.'® Para sahabat
menganggap bahwa pengalaman-pengalaman ganjil yang
dirasakan Nabi hanyalah ciri khas Utusan Tuhan dan kewajiban
mereka hanvalah mengikuti petunjuknya.

Walaupun demikian, terdapat juga sebagian sahabat yang
menghayati kehidupan Nabi dengan cara yang lebih mendalam
sehingga mengalami pembatinan atau interiorisasi dalam
tindakan moralnya. Merecka dicontohkan oleh orang-orang
seperti Abu Dzar al-Ghiffari, yang keteladanannya menjadi
fondasi bagi perkembangan asketisme Islam selama akhir-abad
pertama Hijrah."

Pergeseran Paradigma Kekuasaan

Sejak Mu'awiyah mnaik ke panggung kekuasaan,
kepemimpinan Islam telah ditandai oleh berbagai konflik dan
tindakan-tindakan anarkis. Mu'awiyah sendiri merebut
kekuasaan secara "tidak fair". Meskipun dalam historiografi
Arab, Mu'awiyah masih dipandang sebagai negarawan yang
hebat. ia tetap dianggap telah melakukan penyelewengan
kekuasaan. Bahkan para sejarawan tradisional, terutama sekali
di kalangan Svi'ah, seperti dikatakan Bernard Lewis,'®
memandang pembangun dinasti Bani Umayyah ini sebagai
pemimpin yang korup.

Penguasa baru ini bukan hanya merubah sistem
kepemimpinan Islam, tetapi juga merombak sejumlah tatanan
g telah terbentuk selama
periode empat khalifah yang paling awal yang dipandang oleh
mayoritas kaum Muslim sebagai al- Khulafa’ al-Rashidiin. 1 Lebih
jauh, ibukota kekuasaan dipindahkan dari Madinah ke

moral dan pandangau dunia yvan
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Damaskus dan kekayaan negara yang dikumpulan dari pajak
non-Muslim dan lain-lain digunakan untuk kenikmatan hidup
penguasa.” Tindakan-tindakan seperti ini tentu saja
menimbulkan kecurigaan dan bahkan protes dari kelompok
moralis yang lebih concerned terhadap kesalehan dan dimensi
moral ajaran Islam. Abu Dzar al-Ghifari, misalnya, termasuk
tokoh yang paling gencar menentang Mu‘awiyah dan bahkan
‘Utsman ibn ‘Affan.”'

Di samping itu kekuasaan Islam yang terus menyebar secara
luas mencakup berbagai wilayah, etnis, kebangsaan, pemeluk
agama yang berbeda, telah menimbulkan berbagai ketegangan.
Ambisi pribadi, konflik antar kelompok mewarnai hampir
seluruh wilayah kekuasaan Islam.” Inilah babakan dalam
sejarah yang dilihat kebanyakan sejarawan Muslim sebagai
periode meredupnya spiritualitas Islam seperti yang diwariskan
Nabi, kecuali sesaat pada masa kekhalifahan "Umar ibn 'Abd
al-'Aziz.”

Keadaan yang demikian itulah pada awalnya yang
membangkitkan motivasi-motivasi moral di kalangan sejumlah
individidu dalam masyarakat Muslim untuk menarik diri dari
kehidupan sosial secara umum yang dinilai telah rusak dan
menuju keruntuhan. Sikap ini diambil karena kerusakan moral
dilihat telah demikian parah: fitnat telah merajalela karena
harta, kemewahan, kekuasaan dan berbagai keduniaan lain
yang sangat menggoda.”' Kekuasaan Islam pada waktu itu telah
benar-benar sekular.” Jadi preseden inilah yang secara gradual
memperkuat benih spiritualitas Islam. Karena tersingkirkan,
moralisme atau spiritualitas menjadi oposisi yang berdiri
sendiri. Pada saat tertentu ia menjadi lawan kekuasaan, dan
boleh jadi pada saat yang lain ia menjadi acuh. Moral seringkali
dapat digerakkan untuk melawan musuh, namun tidak jarang
juga moral dijadikan alasan untuk membiarkan musuh. Ini
memang terjadi dalam sejarah bangsa manapun.
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Munculnya Gerakan Sufi

Pada masa "kekacauan" inilah munecul tokoh etikal dan zahid
besar, Hasan al-Basri (w. 110 H/728 M),* vang menandai awal
dari gerakan sufisme yang berkembang pada abad-abad
berikutnya. la mungkin bukan seorang tokoh sufi yang
sesungguhnya. Ajaran vyang dikembangkannya lebih
menekankan pada khauf, takut, bukan hubb. Namun ia termasuk
penabur benih bagi perkembangan sufisme selanjutnya. Dengan
kata lain, meskipun ia mungkin dianggap tidak layak untuk
disebut sebagai seorang tokoh sufi, gerakannya tetap merupakan
benih awal vang tidak bisa dipisahkan dari gerakan sufisme
berikutnya.”

Seperti telah disinggung pada bagian awal, bahwa
kecenderungan suflisme (atau lebih tepal, benih sufisme, atau
sufisme yang belum diberi nama) pada zaman tersebut di atas
adalah bercorak protes yang tajam terhadap kehidupan yang
bermewah-mewah, terutama di kalangan penguasa, vang telah
jauh dari model kesalehan pemimpin Islam masa awal. Adalah
tidak sulit dibayangkan bahwa dalam kondisi yang penuh
dengan konflik dan arah kehidupan yang tidak menentu,
kebanyakan orang akan lebih suka menecari kedamaian dan
keteduhan jiwa dengan jalan kembali pada spiritualitas ajaran
agama. Karena itu pula tidak mengherankan kalau ajaran-
ajaran yang disampaikan tokoh-tokoh sufi, seperti al-Basri,
memiliki gava tarik dan pengaruh yang masif, yang kemudian
menyebar dan membentuk akar-akar yang kuat.

Tekanan vang paling menonjol dari ajaran sufisme zaman
ini, seperti tersebut di atas, adalah ketakutan kepada Tuhan
dan azab apineraka.” Orang ditakutkan untuk melakukan dosa
atau penyimpangan-penyimpangan moral keagamaan, karena
inilah dianggap cara terbaik memperbaiki akhlak manusia.
Pada saat-saat orang dengan mudah dapat melakukan
Kejahatan tanpa rasa takut, maka cara memperbaiki moral
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seperti ini adalah yang paling efektif. Apalagi dasar-dasar
ajarannya dapat ditemukan dengan mudah dalam Kitab Suci
dan berbagai hadits Nabi.

Di samping itu, juga tidak dapat dipungkiri bahwa berbagai
pengaruh luar telah masuk dalam Islam, termasuk pengaruh
yang mewarnai berbagai ajaran sufisme. Perluasan wilayah
kekuasaan Islam telah membawa konsekuensi pada pertemuan
ajaran agama ini dengan berbagai pemikiran dan ide-ide dari
agama selain Islam. Ajaran-ajaran al-Qur'an tentang kesalehan
pada dasarnya sangat dekat dengan ajaran Kristen, dan karena
itu tidak menutup kemungkinan telah terjadinya
interkomunikasi antara pemeluk kedua agama ini terutama
sekali mereka yang sangat peduli akan tuntunan etika agama
dan memiliki semangat keberagamaan yang kental. Akan tetapi
mengasumsikan bahwa sufisme tidak lebih dari mistisisme
Kristen yang berbaju Islam adalah sama kelirunya dengan
mengatakan bahwa teologi Islam hanyalah filsafat Yunani vang
telah diberi warna Islam.”

Lebih lanjut, sebagaimana telah disebutkan, kaum sufi yang
cenderung menjauhi ajaran Islam formal dengan mudah dapat
mengembangkan sikap tolerannya terhadap ajaran agama lain,
bahkan dikatakan mereka sampai mempelajari cara-cara
penghayatan keagamaan yang diajarkan dalam agama Hindu
dan Kristen lalu mereka menjadikannya sebagai panutan.”
Menggunakan ungkapan yang berbeda, para sufi tidak canggung
melakukan passing over, atau menyelami ajaran agama lain
untuk memetik pengelaman religius dari agama tersebut.

Gambaran di atas menjelaskan bahwa pada dasarnya sufisme
adalah bagian dari ajaran Islam. la menjadi institusi terpisah
dan berdiri sendiri tidak lain karena faktor-faktor historis; ia
muncul sebagai antitesa yang mencoba melawan upaya-upaya
tertentu yang menarik Islam ke wilayah legal dan formal yang
kering dan eksklusif, di samping berusaha membangun kembali
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sisi moral Islam yang dianggap telah terdistorsi. Namun pada
ujungnya. asketisme dan kesadaran spiritual subjektif menjadi
lebih dominan,

Penutup

Dapat disimpulkan bahwa inti ajaran vang dikembangkan
para sufi terdapat dasarnya dalam al-Qur'an dan pengalaman
hidup Nabi sendiri. Tetapi sufi lebih menekankan ajarannva
pada aspek spiritual. Sikap seperfi ini muncul karena kehadiran
sufisme itu sendiri sebagai respon terhadap kehidupan umat
Islam yang telah kehilangan sisi spiritualitasnya.

[stilah tasawwuf pada awal Islam belum ada, namun
kesadaran spiritual yang mendalam telah pernah dialami Nabi
sendiri dan bahkan juga oleh sebagian sahabat seperti Abu Dzar.
Istilah siifi dan tasawwuf diperkirakan muncul pada awal abad
kedua hijrah. sebab kata-kata yang merujuk pada orang-orang
vang memakai sdf atau wol ditemukan dalam tulisan-tulisan
sekitar tahun 128 hijrah.

Munculnya sufisme sebagai sebuah gerakan dan formulasi
pikiran serta gagasan-gagasan yang jelas adalah respon terhadap
meluasnya kekacauan politik dan konflik di tengah-tengah
masyarakat Muslim, yang juga berakibat pada kerusakan moral
vang meluas di kalangan masyarakat. Sufisme, di samping
muncul sebagai jalan mencari kedamaian jiwa vang bersifat
sangat subjektif, juga sebagai gerakan moral yang memprotes
kekuasaan yang telah menyimpang dari tatanan etika dan nilai-
nilai kemanusiaan. Mungkin sekarang tidak ada orang yvang
menyebut dirinya, atau ingin disebut. sebagai seorang sufi.
Tetapi sesungguhnya kita perlu banyak belajar dari para sufi,
bukan hanya untuk mengembalikan spiritualitas vang telah
lesu, tetapi juga untuk melawan dunia dan kekuasaan vang
cenderung semakin korup dan arogan.
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POLIGAMI DALAM PERSPEKTIF

ISLAM
(Sebuah Tafsiran)

Poligami artinya kawin dengan lebih dari satu pasangan -adakala
berbentuk poligini, yaitu laki-laki kawin dengan lebih dari satu
perempuan, atau poliandri, vakni perempuan kawin dengan
lebih dari satu laki-laki. Akan tetapi istilah poligami dengan
pengertian poligini (laki-laki kawin dengan dua atau lebih
perempuan) lebih terkenal dan digunakan di mana-mana di
seluruh dunia.! Dalam tulisan ini, poligami digunakan dalam
pengertian poligini.

Dari sudut pandang laki-laki, poligami tentu disukai dan
menyenangkan dengan alasan. Pertama, banyak isteri akan
mendatang banyak masukan bhagi kehidupan rumah tangga bila
para isteri diajak bekerja bersama-sama. Kedua, tersedianya
teman seksual yang lebih dari satu, di mana laki-laki lebih
leluasa dan jarang terhalang untuk memenuhi keinginannya
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melakukan hubungan sebadan dengan pasangannya. Ketiga,
dalam kultur tertentu, poligami memberikan prestise tersendiri
bagi laki-laki. Bahkan ada alasan-alasan lain, terutama sekali
yvang mengatasnamakan agama.

Perempuan juga, sebenarnya, mendapatkan keuntungan
tertentu dari perkawinan poligami. Dalam masyarakat di mana
perempuan yang tidak kawin tidak mendapatkan peran sosial
yang memadai, poligami menawarkan jalan hidup yang
menguntungkan. Jika dalam suatu masyarakat jumlah
perempuannya lebih banyak, maka tidak mustahil. bagi mereka
vang menginginkan, dapat menjadikan poligami sebagai sebuah
solusi. Demikian juga jika kebanyakan perempuan dalam suatu
masyarakat mengalami kesulitan hidup dan beban ekonomi
vang berat. maka dengan poligami, kesulitan pemerataan
kehidupan ekonomi bagi perempuan mungkin dapat diatasi.

Namun demikian, dalam kenyataannya, poligami tidak
selalu membawa nikmat baik bagi laki-laki maupun perempuan.
Kecemburuan seksual terutama sekali sangat besar perannya
dalam merusak keharmonisan keluarga yang berpoligami.
Dalam kisah-kisah kehidupan keseharian, cerita l.eliLang
poligami lebih banyak menghadirkan fenomena nestapa
ketimbang keceriaan.* Dalam masyarakat yang mengenal
legalitas poligami sekalipun ternyata sangat minim keluarga
vang berpoligami - mayoritas adalah monogami.

Dalam fikih Islam, hukum poligami adalah sah. Akan tetapi
tidak berarti seorang laki-laki dapat dengan "seenaknya" kawin
dengan banyak perempuan. Syarat paling utama poligami
adalah berlaku adil. Jika khawatir tidak sanggup, maka
poligami tidak dibolehkan. Ru]ulxan vang digunakan
kebanyakan ulama terhadap masalah ini adalah Q S. An-Nisa":
3 yang mengatakan bahwa "Dan jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil terhadap (hak-hak ) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada tidak berbuat aniaya."”

166



Poligami dalam Perspektif Islam

Al-Qur'an sangat mengkhawatirkan orang berbuat aniaya,
karena itu ia menganjurkan kawin monogami saja, namun
peluang untuk berpoligami tetap diberikan asal saja yang
bersangkutan dapat memastikan dirinya tidak berlaku aniaya
dan tetap berbuat adil. Akan tetapi siapakah di antara manusia
yang dapat menjamin dirinya mampu berlaku adil? Berlaku
adil terhadap isteri adalah hal vang teramat sulit, maka sebagian
ulama mengatakan bahwa prinsip dasar kawin dalam Islam
adalah monogami. Sedangkan poligami hanya dibolehkan
dalam kondisi darurat.

Sebelum ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad
muncul di Arab, poligami sudah dipraktekkan di tengah-tengah

masyarakat di berbagai belahan dunia. Di Arab sendiri,
pollgaml telah merupakan tradisi yang biasa. Nabi-nabi dan
tokoh-tokoh Ibrani vang terkenal dalam tradisi Yahudi, seperti
Ibrahim, Yakub dan Daud, juga melakukan poligami. Nabi
Muhammad sendiri dan kebanyakan orang di zamannya, vang
dikenal dengan para Sahabat, tidak terkecuali melakukan
poligami. Akan tetapi Islam, melalui al-Qur'an dan lisan Nabi
Muhammad melakukan perubahan penting dalam soal poligami
tersebut, vaitu dibatasi pada jumlah empat isteri dan
disyaratkan mampu berbuat adil kepada semuanya (sesuatu
yvang sebenarnya hampir saja mustahil), sementara sebelum Ts-
lam, ketentuan-ketentuan seperti itu tidak dikenal.

Konsep legalitas poligami dalam masyarakat Muslim seperti
vang terdapat pada masa awal Islam terus berkembang sampai
hari ini. Kitab-kitab fikih (hukum Islam) vang ditulis sejak
generasi setelah Sahabat sampai di zaman ini umumnya
mentm]\uhkdn hal tersebut: bahwa Islam mengenal 18":1]11‘.3‘:
polwdml dengan syarat-syarat tertentu. Ibn Rusvd (w. )95:’]]98)
mengatakan bahwa kaum Muslimin telah Aepalml mengenai
keboleh’m mengawini perempuan sampai empat orang secara
bersamaan.’ Bahkan nel}aﬂmn ahli fikih menganggap bahwa
laki-laki boleh mengawini perempuan dengan jumlah 2 (dua)
tambah 3 (tiga) tambah 4 (empat), yakni 9 (sembilan).

Sepanjang sejarah dari masa jauh sebelum Islam sampai
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zaman Nabi Muhammad ternyata poligami dipraktekkan dan
berlaku secara universal, walaupun tidak dilakukan oleh
kebanyakan orang - mungkin hanya kalangan well-to-do dan
orang-orang tertentu saja yang memanfaatkan legalitas tersebut.
Fikih tidak pernah mempersoalkan keabsahannya, dan tidak
seorang perempuan pada masa Nabi Muhammad yang
mengajukan protes terhadap kebolehan poligami (ta'addud al-
zawjat) itu. Mungkin kaum perempuan Muslimat hari ini heran
mengapa tidak ada Shahdbiyyah yang mengajukan keberatan
kepada Nabi atau langsung kepada Tuhan (seperti dilakukan
oleh Khawlah yang mengajukan keberatan kepada Nabi
mengenai zhihdr)' dalam soal poligami. Mungkin kaum
perempuan pada masa itu tidak merasa keberatan. Mungkin
juga ada, tetapi tidak pernah sampai riwayat tersebut kepada
kita hari ini. Mungkin juga tradisi pada waktu itu telah
menckan mental dan kesadaran perempuan sechingga mereka
menjadi pasrah. Tidak ada yang tahu, kecuali hanya menduga
saja.

Para pembela poligami umumnya tidak banyak berhujah
dengan al-Qur'an ataupun pernyataan tegas dalam hadis Nabi,
tetapi lebih atas dasar berbagai argumentasi yang lain. Mereka
mengatakan, misalnya, bahwa kebanyakan para nabi telah
mempraktekkan poligami dan pohgdml telah merupakan norma
universal serta telah dikenal sepanjang sejarah.

Alasan lain yang digunakan untuk mendukung legalitas
poligami adalah apa yang mereka sebut sebagai fakta bahwa
kebutuhan seksual laki-laki lebih tinggi dari kebutuhan seksual
perempuan. Demikian juga. perempuan mengalami masa-masa
penghentian aktivitas seksual yaitu ketika menstruasi,
melahirkan dan nifas, yakni masa-masa setelah melahirkan.
Untuk memenuhi kebutuhan seksualnya, laki-laki tentu saja
memerlukan kepada isteri lebih dari satu. Alasan lain adalah
jika seorang isteri mengalami sakit atau tidak dapat
memberikan keturunan, maka daripada harus menceraikannya
lebih baik bagi si suami tetap mempertahankannya walaupun
ia telah kawin dengan perempuan yang lain.
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Alasan yang lebih populer dikemukakan adalah bahwa
jumlah perempuan di dunia ini lebih banyak dari laki-laki.
Maka untuk mengimbangi hal tersebut. dan agar tidak banyak
perempuan terlantar tanpa suami. diperlukan adanya poligami.

Alasan-alasan di atas tentu saja dapat dibantah oleh mereka
yang tidak sepakat mendukung poligami. Alasan historis tidak
selamanya dapat diterima; tidak segala sesuatu yang dianggap
baik oleh masyarakat terdahulu menjadi norma bagi masyarakat
sekarang. Perbudakan adalah hal vang normal dalam
masyarakat dahulu, tetapi dianggap keji dalam masyarakat
modern,

Jika alasan kebutuhan seksual dikemukakan maka akan
sangat nampak bahwa laki-laki adalah makhluk raya umpeuen,
mempunyai nafsu yang besar dan sangat tidak sabar. Seks tidak
sepenuhnya dapat dikatakan sebagai kebutuhan seperti
kebutuhan kita akan makanan dan minuman. Seks adalah
nafsu. ia akan bangkit dengan rangsangan dan ia dapat
dikendalikan. Tidak ada orang mati karena "kehausan" seks.
Alasan poligami karena seks sangat tidak etis dan
mengimplikasikan penghinaan terhadap perempuan
(perempuan seolah-olah hanya sebagai sex provider, pemuas seks
laki-laki semata).

Kalau soal sakit atau tidak dapat memberikan keturunan,
hal ini tidak spesifik pada perempuan; laki-laki juga dapat
mengalami hal vang sama. Bagaimana perasaan laki-laki jika
isterinya menggugat cerai atau !llﬂllln‘-"ﬂ'c‘ill\.dnll\rd karena ia sakit
dan tidak ddpal 111(‘1111)0111(311 nafkah bauk Lk maupun batin?

Mengenai perbandingan populasi laki-laki dan perempuan,
tidak selamanva dapat dijadikan alasan dan tidak selalu
demikian keadaannya. Keadaan populasi manusia dapat
berubah kapan saja karena berbagai kondisi alam dan
kehidupan. Lebih dari itu, secara statistik. meskipun jumlah
perempuan sedikit lebih tinggi, itu hanya terjadi pada usia di
atas 65 tahun atau di bawah 20 tahun. Di dalam kelompok umur
25-29 tahun, 30-34 tahun. dan 45-49 tahun jumlah lelaki bahkan

lebih tinggi (Sensus DKI dan Nasional tahun 2000).
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Berbagai argumentasi yang sering dikemukakan untuk
menjustifikasi legalitas poligami tidak sunyi dari kelemahan
dan tidak dapat menjelaskan dengan baik eksistensi poligami
itu. Alasan-alasan tersebut diciptakan untuk membela laki-laki
dan menutupi kelemahannya dalam mengendalikan nafsu
seksualnya, dan supaya laki-laki selalu memiliki otoritas dan
berkuasa terhadap perempuan. Laki-laki kadang-kadang
berkata bahwa ia telah jatuh cinta pada perempuan lain selain
isterinya. Maka alih-alih ia terjerumus dalam dosa, bukankah
lebih baik ia kawin saja dengan perempuan yang lain itu
(berpoligami)? Tetapi bagaimana jika hal yang sama terjadi pada
perempuan (istri), yang ]atuh cinta pada laki-laki lain? Apakah
si suami tidak akan murka?

Poligami tidak semata-mata problem teks kitab suci dan
ajaran agama, tetapi juga terkait soal bagaimana memahami
budaya, sikap hidup dan moralitas. Ia lebih terkait dengan
masalah-masalah lingkungan hidup, sosial budaya, kondisi
ekonomi dan pemaknaan yang diberikan terhadap semua itu.
Walaupun sebagian orang menganggap poligami termasuk
tindakan dehumanisasi, kadanu kala sebaglan perempuan
sendiri menganggapnya sebagal hal vang wajar-wajar saja;
bahkan mungkin ada perempuan yang menganggap bahwa
karena kesalahan dirinyalah maka suaminya berpoligami, dan
ia menerimanya sebagai bagian dari pengorbanan hidup yang
harus ia jalani dengan tulus ikhlas. Bisa jadi ada perempuan
yang memanfaatkan poligami untuk menutupi berbagai
kebutuhan hidupnya. Ia tidak merasakan poligami sebagai
penderitaan, sebab ia telah mengalami penderitaan yang lebih
pahit dari itu.

Dalam lingkungan masyarakat Arab sebelum Islam,
perkawinan seorang laki-laki dengan banyak perempuan telah
menjadi kebiasaan yang dipraktekkan oleh banyak orang. Pada
waktu itu hukum perkawinan sangat longgar; kendali ekonomi
dan kekuasaan politik berada di tangan laki-laki, dan sangat
jarang perempuan terlibat di dalamnya. Jika hari ini, di sini,
orang berlomba-lomba menjadi pegawai negeri untuk
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mendapatkan sedikit jaminan hidup yang dianggap agak
melegakan, maka pada zaman sebelum Islam, di gurun Arab
yvang tandus, orang berlomba-lomba memperebutkan di mana
saja ada sumber rezeki. Perkawinan termasuk salah satu cara
memperebutkan sumber rezeki itu, bahkan melalui tindakan-
tindakan yang tidak adil dan dapat menganiaya perempuan.

Ketika kitab suci al-Qur'an menyinggung soal poligami, yang
menjadi tekanannya adalah soal keadilan dan moralitas.
Perempuan dan anak-anak vatim sering kali menjadi sasaran
eksploitasi pada zaman tersebut. Seorang wali kadang-kadang
akan memperhatikan apakah perempuan yang ditinggal mati
suaminya atau anak-anak perempuan yang ditinggalkannya itu
cantik dan kaya: jika cantik atau kaya maka ia akan
mengawininva sendiri, tetapi jika tidak. ia akan
mengaw u1kdnm a dengan orang lain. Jika vang dikawini adalah
perempuan yatim. maks lnc.a jadi mahar pe:k’nundu vang
diberikan amat rendah, sebab vatim dipandang sebagai J\nndm
vang kurang bermartabat. Karena itu turunlah pt‘rmta]l al-
Qur'an: Danﬂka kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka
kawinilah wanita-wanita (lain ) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil.
maka (kawinilah) seorang saja, ataw budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya' (al-l\;sa‘ 3}.

Masyarakat Arab selalu terpesona dengan kecantikan
perempuan dan harta kekayaan vang banvak. sedemikian rupa
sehingga aturan-aturan moral pun kadang-kadang dilanggar.
Berbdo’dl kitab tafsir menyebutkan h.ihwd ayvat di atas
(‘hturunLdn dalam konteks men(rkntlk orang-orang Arab vang
tamak terhadap harta anak yatim dan n"letnanld.anor kenlknmtﬂn
seksual sebagai sebuah petua]anc‘rdn vang tidak akan pernah
habis bagi 1‘11\1 laki. Maka al-Qur'an meneﬂaqkan bahwa wajib
berlaku dthl bagi anak-anak yatim vang th'mml' kalau tidak
sanggup, maka La“ mlah (1011%111 perempuan vang lain saja. dua.
tiga atau empat. Memuliakan anak vatim telah nmn_]cuh norma
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amat penting dalam al-Qur'an, demikian juga terhadap orang-
orang lemah dan kaum perempuan. Pernyataan yang
mengimplikasikan poligami dalam ayat tersebut di atas perlu
dilihat tidak hanya dalam konteks legalitas poligami, tetapi
juga - dan ini lebih penting - dalam konteks kritik sosial dan
perjuangan penegakan keadilan serta langkah penghapusan
poligami.

Ayat-ayat al-Qur'an tidak dapat dibaca sendirian secara
terpisah dari ayat-ayat yang lain. Dalam ayat di atas telah
disebutkan bahwa kebolehan poligami terganjal dengan syarat
tidak khawatir akan berlaku aniaya atau zalim atau tidak adil.
Jika seseorang merasa khawatir saja tidak dapat berlaku adil,
ia tidak boleh berpoligami. Namun pada ayat lain disebutkan
dengan tegas bahwa berlaku adil dalam pengertian yang
sesungguhnya terhadap isteri-isteri yang lebih dari satu tidaklah
mungkin. Firman Allah, "Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil di antara isteri-isteri (mu ), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan perbatkan dan
memelihara diri (dari kecurangan ), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (al-Nisa': 129).

Ini berarti -demikian kebanyakan para pemikir Muslim
kontemporer beralasan- poligami adalah sesuatu yang tidak
mungkin dilakukan tanpa melibatkan tindakan yang menyakiti
perempuan; artinya poligami tidak dibolehkan. Hanya saja,
dalam kondisi yang amat khusus, di mana perempuan mungkin
merasa lebih tertolong dengan tindakan poligami, maka ia bisa
dipandang sebagai pilihan yang kurang buruk di antara pilihan-
pilihan yang buruk.

Hari ini, legalitas poligami diperdebatkan oleh berbagai
kalangan dan dianggap sebagai salah satu bentuk diskriminasi
terhadap perempuan serta bertentangan dengan IITAM. Di
kalangan Muslim, isu ini telah menjadi pembicaraan hangat
sejak gerakan-gerakan perempuan dari Barat memasuki dunia

Islam abad 17 sampai sekarang. Tokoh-tokoh Muslim
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pembaharu pun bermunculan, terutama mereka yang terdidik
di Barat, dan melakukan gugatan terhadap legalitas poligami
dalam hukum Islam. Celal Nuri Ileri (w. 1938) dari Turki
misalnya melarang poligami. Ahmad Khan (w. 1898), seorang
mufassir terkenal di India, juga mengajukan berbagai
argumentasi melawan poligami dan perbudakan.

Suara-suara anti poligami banvak bermunculan setelah
masvarakat Muslim terpengaruh oleh berbagai cara pikir dan
gava hidup masyarakat Barat. Sekarang, di negara-negara Mus-
llm. praktek- praLteL poligami sudah mulai jarang dilakukan
dan image tentang poligami juga mulai terasa negatif. Ini adalah
"berkat" dari berbagai perubahan ekonomi, industrialisasi,
urbanisasi dan pandangan serta life style yang mengglobal.

Kebolehan laki-laki mengawini perempuan sampai empat
orang (poligami) dianggap oleh banyak kalangan sebagai bagian
dari syari'at Islam yang ditegaskan dalam al-Qur'an dan sunah
Nabi. Sementara itu, akhir-akhir ini sebagian kaum Muslim
hahkan menggalakkan poligami dan nwmpopulerkannva
sebagai sunnah. yakni penlaku Utusan Allah vang patul ditiru.
Poho-aml disebut-sebut sebagai sesuatu yang (11;111_;11{‘](:111 dan
orang vang menerapkannya akan m{-ndapalkan pahala. Bah-
kan vang Iehlh merisaukan lagi adalah munculnya tindakan
vang muwul\m keislaman seseorang dengan ada-tidaknya ia
ber pc:llof.um_

Tetapi coba direnungkan: dalam kenyataannya, sepanjang
havatnya, Nabi lebih lama bermonogami daripada berpoligami.
Terlebih lagi, monogami dilakukan Nabi di tengah masyarakat
yang menganggap puhganu sebagai hal yang lunuah Rumah
tangga Nabi bersama istri tung aln\a Ixhddx]ah binti Khu-
walid, berlangsung selama 28 rahuu. Baru kemudian, dua tahun
sepeninggal Khadijah. Nabi berpoligami. Itu pun dijalani hanya
sekitar delapan tahun dari sisa 1 hidup beliau. Dari kalkulasi ini.
sebenarnva tidak cukup kuat alasan untuk mengatakan

polm‘um itu sunah". Dari sudut pandang Fikih Islam sendiri,
istilah "poligami itu sunnah" justru merupakan sebuah reduksi
besar. ITukum melaksanakan perkawinan itu sendiri bermacam-
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macam, apalagi poligami.

Merujuk pada karakter dasar hukum Islam, sebenarnya
pilihan monogami atau poligami adalah persoalan parsial.
Ketentuan hukumnya akan mengikuti kondisi ruang dan waktu.
Perilaku Nabi sendiri menunjukkan betapa persoalan ini bisa
berbeda dan berubah dari satu kondisi ke kondisi lain. Karena
itu, pilihan monogami-poligami bukanlah sesuatu yang
mendasar. Prinsip yang sesungguhnya adalah keharusan untuk
selalu merujuk pada semangat dasar syariah, yaitu: keadilan,
kemaslahatan dan tidak mendatangkan mudarat atau
kerusakan (mafsadah).

Perlakuan al-Qur'an terhadap kasus poligami sebenarnya
sama dengan perlakuannya terhadap perbudakan. Al-Qur'an
tidak melarang perbudakan sebab ia telah merupakan norma
umum dalam masyarakat Arab tradisional, namun al-Qur'an
menganjurkan pemerdekaan budak dan bahkan dalam
beberapa kasus, pemerdekaan budak dijadikan sebagai salah
satu bentuk pembayaran denda. Kemudian di sisi lain dalam
berbagai tempat ditegaskan bahwa manusia semuanya sama di
sisi Tuhan dan Tuhan telah memuliakan semua anak cucu Adam
(manusia). Hari ini manusia telah sadar bahwa perbudakan
adalah tindakan dehumanisasi, dan perbudakan dilarang.

Demikian juga halnya dengan poligami, pada awalnya
ia dibatasi dan diberi syarat harus berlaku adil, kemudian
turunlah ayat yang mengatakan bahwa adil terhadap isteri-isteri
itu tidaklah sanggup dilakukan laki-laki dalam pengertian yang
sebenarnya. Kalau diperhatikan secara lebih seksama akan
nampak pula bahwa "perintah" mengawini perempuan-
perempuan, dua, tiga dan empat, semata-mata sebagai kritik
dan sindiran kepada mereka yang melirik kepada anak yatim
untuk tujuan eksploitasi. "Kawin saja perempuan-perempuan
lain" adalah "perintah" dalam bentuk "pengusiran" agar mercka
menjauh saja dari anak yatim kalau ingin menganiayanya.
Dengan demikian, poligami bukanlah norma dalam
pembicaraan al-Qur'an; yang merupakan norma adalah
keadilan dan moralitas. Maka, menghambat poligami melalui

174




Poligami dalam Perspektif Islam

aturan hukum semata tidak akan berjalan dengan baik, tanpa
disertai dengan upaya mengoreksi pandangan dan perilaku
sosial dalam memandang perempuan sebagai makhluk yang
bermartabat, yang sama seperti laki-laki.

Endnotes:

1 "polygamy.” Encyclopedia Britunnica. Ultimate Reference Suite.
Chicago: Encyclopzdia Britannica, 2009.

2 Lihut misalnya Asma Nadia. Catatan Hati Seorang Istri, Lingkar Pena
Publishing House, 2007.

3 Ibn Rusyd. Biddvah al-Mujiahid. (Beirut: Dira I-Fikr, t.1.), Juz 2. hal. 31.

4 Zhihdr dalam tradisi Arab sebelum lslam merupakan salah satu cara seorang

laki-luki melampiaskan kebenciannya kepada perempuan. Ia mengatukan anti
‘alayya ka shahri ummi (engkau bagiku sama dengan punggung ibuku). Dalam
tradisi mercka ucapan tersebut merupakan satu bentuk tulak yang terikat:
perempuan tersebut tidak boleh lagi bergaul dengan suaminya itu dan juga
tidak boleh kawin dengan laki-laki lain. Khawlal di-zhihér oleh suaminya. Ia
keheratan dan mengajukan protes kepada Nabi Muhammad, namun Nabi
tidak dapat mewmberikan jalan keluar. Ketika Nabi tidak dapat memberikan
solusi, ia langsung mengajukan gugatannya kepada Tuhan sehingga turunlah
beberapa avat pada awal surat al-Muijidilal (Percmpuan yang Menggugat).
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KONSEP ZAKAT DAN
KEADILAN EKONOMI DALAM
PERSPEKTIF AL-QUR'AN

Pendahuluan

Telaah atas nilai-nilai kemanusiaan adalah wacana yang
tidak akan pernah herakhir dan selalu harus dikembangkan.
Sebab, manusia adalah makhluk yang tidak pernah berhenti
berproses, membangun peradaban, dan tidak pernah surut ke
belakang dalam sejarahnya. Di antara persoalan kemanusiaan
yang telah lama menjadi perhatian serius masyarakat dunia -
bukan hanya umat Islam - adalah masalah kemiskinan,
pemerataan ekonomi, dan keadilan sosial. Ketiga masalah ini
kalau dilihat secara sosiologis mengakar pada satu persoalan
saja yaitu: keadilan itu sendiri. Keadilan adalah sebuah
tuntutan sosial yang pemenuhan dan penolakan terhadapnya
membawa dampak sosiologis yang sangat besar.

Secara teoritis, kalau demikian, keadilanlah yang merupakan
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fondasi dasar yang menjamin keharmonisasn suatu masyarakat,
dan ketidak adilan/kezalimanlah yang telah menyebabkan
timbulnya kesenjangan sosial dalam masyarakat, terjadinya
kerusuhan, kekacauan ekonomi dan politik, serta kemiskinan.
Dan hal ini semua sangat tergantung pada kesiapan mental
suatu masyarakat, sejauh mana mereka terpanggil untuk
menekkan keadilan, atau sejauh mana mereka telah lari dari
keadilan. Tapi bagaimanakah menegakkan keadilan adalah
persoalan yang lebih komplek lagi.

Dalam Al-Qur'an, kezaliman (lawan dari keadilan) seringkali
dikaitkan dengan fitnah, cobaan, atau malapetaka yang datang
dari Tuhan. Malapetaka tersebut tidak hanya menimpa orang-
orang zalim saja, tetapi bisa jadi semua orang yang ada dalam
masyarakat tersebut akan merasakannya.' Ini memberikan
penjesalan bahwa semua orang mukallaf sesuai dengan tingkat
kemampuannya, mempunyai tanggung jawab sosial. Jika dalam
suatu masyarakat ada yang melakukan kejahatan atau
kezaliman, maka semua orang bertanggung jawab untuk
melakukan usaha pencegahan terhadap kemungkaran tersebut.
Sedemikian rupa, sehingga jika kejahatan atau kemungkaran
terus-menerus dibiarkan, maka Tuhan pun akan cukup
mempunyai alasan mengapa malapetaka diturunkan bukan
hanya untuk orang-orang zalim saja, tetapi menimpa semua
orang dalam masyarakat tersebut. Ini tidak berarti bahwa or-
ang-orang lemah dan anak-anak juga bertanggung jawab, tetapi
secara tidak langsung berarti bahwa orang-orang yang berbuat
zalim dan mereka yang membiarkan kezaliman itu, juga harus
bertanggung jawab jika, karena kesalahan mereka, orang-or-
ang lemah dan anak-anak ikut menanggung beban penderitaan.

Oleh karena itu konsep penyelamatan manusia dalam al-
Qur'an bukan hanya mengacu pada orientasi teologis atau
ibadah-ibadah vertikal (mahdhah) semata, tetapi juga
merentang lurus secara horizontal. Ibadah bukan hanya harus
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dilakukan dalam bentuk sujud dan bertasbih secara ritual-for-
mal saja, tetapi juga mencakup sisi-sisi kemanusiaan yang lebih
luas dan mendalam.’ Manusia harus diselamatkan bukan hanya
dari bencana-bencana akhirat, tetapi juga dari bahaya-bahaya
yang menimpanya secera psikologis dan sosiologis di dunia ini,
Dengan kata lain, untuk menyelamatkan manusia, Tuhan
bukan hanya menyuruh mereka menegakkan shalat serta ibadah
ritual lainnya tetapi juga menyuruh membayar zakat serta
ibadah sosial lainnya, "Tegakkanlah shalat dan tunaikanlah
zakat!" (Q.8, al-Baqarah: 43, 83, 110; al-Nisa": 77, dll.). Kedua
ibadah ini merepresentasikan hubungan manusia dengan
Tuhannya dan hubungan manusia dengan sesamanya,

Tulisan ini berupaya menelaah beberapa persoalan tentang
vakat, terutama sekali, untuk menemukan sejauh mana zakat
tersebut berfungsi sebagai sarana pengembang dan penyeimbang
kehidupan ekonomi umat Islam, Selama ini umat Islam
menyakini bahwa zakat adalah suatu ibadah yang mempunyai
fungsi sosial, dan oleh karena itu pelaksanaan zakat secara benar
mestilah membawa dampak-dampak sosial ekonomi yang besar
dalam kehidupan masyarakat muslim,

Fokus tulisan berikut ini adalah analisis terhadap ayat-ayat
al-Qur'an tentang zakat, terutama sekali untuk menemukan
konsep dasar mengenai fungsionalisasi zakat itu sendiri sebagai
medium penciptaan tawdzun (keseimbangan) dalam masyarakat,
Pertanyaan pokok yang hendak dijawab dalam tuisan berikut
adalah apakah zakat menurut al-Qur'an hanya sekedar untuk
pemenuhan kewajiban secara subjektif semata, atan memang
diarahkan untuk mencapai target-target tertentu dalam bidang
sosial ekonomi?

Konsep Harta Yang Bersih

Islam adalah agama yang sangat peduli akan kebersihan,
"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat
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dan orang-orang yang membersihkan diri".* Taubat dapat
diartikan dengan membersihkan diri secara spiritual dari dosa-
dosa, dan tatahhur artinya membersihkan diri secara material
atau fisikal dari kotoran dan najis. Anjuran mengenai
kebersihan dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek kehi-
dupan. Seseorang dituntut untuk membersihkan bukan hanya
badan dan pakaiannya, tetapi juga hatinya, sikap moralnya,
hartanya dan lain-lain. Konsep bersih jiwa dan harta inilah yang
terkandung dalam perintah zakat.’

Zakat, menurut Shubhi al-Shalih. telah diwajibkan sejak
awal Islam, pada periode Mekkah. Tetapi pada waktu itu
kewajiban zakat masih berlaku secara umum dan tidak
terperinci. Pelaksanaan zakat masih diserahkan kepada sikap
dan kebaikan hati kaum muslimin. Baru pada tahun kedua
Hijrah, demikian menurut pendapat terkuat, kewajiban zakat
ditetapkan secara lebih tegas dan terperinci.’

Jika pendapat di atas dapat diterima, maka konsep bersih
diri (jiwa) dan harta dalam penunaian zakat menjadi lebih kuat
dan penting, dan oleh sebab itu sudah ditetapkan sejak awal
Islam.

Zakat, demikian dalam kamus disebutkan, mempunyai arti
"subur" dan "suci". Dalam Naylu al-Authar, Imam al-Syawkani
menjelaskan bahwa zakat disebut "subur" karena dengan
mengeluarkan zakat (membayarkannya) seseorang akan
memperoleh kesuburan pada hartanya, atau akan mendapatkan
nilai yang berlipat ganda lebih banyak dari harta yang telah
dikeluarkannya itu ; dan disebut "suci" karena dengan
mengeluarkan zakat, seseorang telah menyucikan dirinya dari
sifat-sifat bakhil, sombong (egois), dan dapat memberisihkan
dirinya dari dosa-dosa.’

Dalam al-Qur'an,® Allah telah merekam peristiwa beberapa
orang muslim yang sengaja meninggalkan diri tidak ikut
berperang (berjihad) bersama Rasulullah. Namun beberapa or-
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ang di antara mercka kemudian menyadari kesalahannya dan
menyesal. Mercka datang kepada Rasulullah, memohon maaf
dan menverahkan sebahagian hartanya untuk disedckahkan.
Rasulullah pertama menolak kerena Allah mengetahui mercka
benar-benar telah bertaubat, diturunkanlah perintah : "ambilah
dari harta-harta mercka shadeqah vang menyucikan serta
membersihkan mercka".”

Dengan demikian, zakat bukan hanya sckedar untuk
pemenuhan kewajiban. Tetapi lebih jauh dari itu, zakat adalah
refleksi dari ketajaman rasa kemanusiaan orang yang
mengeluarkannya. Zakat bukan hanya sckedar belaskasihan
orang kaya terhadap orang miskin, tetapi adalah scbuah keme-
nangan terhadap cgoisme hawa nafsu yang membuktikan visi
l{ciﬁlal}lull SCECOTEIII% t,(‘,].ill]. 11101181]11}“51‘. chula lla]]ll’iltﬂll
materialisme, tidak melihat harta sebagai milik penuh dirinya
sendiri. tetapi hanya scbagai titipan Allah yvang kepada-Nya
kembali segala sesuatu. Karena itu pula zakat dapat
memberikan kepuasan moral kepada pembayarnya. kerana ia
telah ikut memberikan kontribusi dalam membangun sebuah

masyarakat yang adil dan makmur. '

Zakat dan Keadilan Sosial Ekonomi

Dari uraian di atas telah nampak the inner side (bagian dalam)
dari zakat. Zakat adalah perintah Tuhan untuk menyelamatkan
manusia dari kehancuran moral, membersihkan spiritualitas
dan mengingatkan mereka akan hak orang lain dalam hartanya.
Zakat. dengan kata lain, adalah tuntutan hati nurani di dalam
diri manusia. Mengingkari atau menolak mengcluarkau zakat
berarti mengotori diri sendiri.

Di samping itu zakat juga mempunyai fungsi sosial dan dapat
memerangi kemiskinan. Zakat memiliki peran yang sangat
besar dalam menegakkan keadilan ekonomi dan menghilangkan
kesenjangan-kesenjangan dalam kehidupan sosial, yang
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seringkali dapat merusak keharmonisan masyarakat. Dengan
demikian, meskipun zakat pada dasarnya ditegakkan atas dasar
konsep pembersihan diri dan harta, keadilan sosial merupakan
konsekuensi logis dari pelaksanaannya.

Dalam al-Qur'an, keadilan disebut sebagai sikap yang pal-
ing dekat dengan taqwa.'" Masyarakat yang paling mampu
menegakkan keadilan adalah mayarakat yang paling taqwa.
Oleh karena itu dalam ayat yang lain'® Allah menjelaskan
bahwa masyarakat yang adil dan makmur adalah masyarakat
yang beriman dan bertagqwa, yang berkah Tuhan turun kepada
mereka dari langit dan keluar dari bumi. Jadi, taqwa yang sering
diartikan dengan "takut kepada Allah", juga mempunyai arti
"takut melalaikan tanggung jawab yang dibebankan Allah",
termasuk tanggung jawab kemanusiaan atau kemasyarakatan.
Oleh karena itu tidak mengherankan jika sebagian ulama
demikian gigih dan tegas mempertahankan prinsip-prinsip
keadilan sosial. Di antara mereka adalah Ibnu Taymivah.
Sedemikian jauh beliau menegaskan pentingnya keadilan
sampai beliau berkata bahwa masyarakat yang berpegang teguh
pada prinsip-prinsip keadilan akan tetap tegak dan bertahan
meskipun mereka kafir. dan sebaliknya masyarakat yang zalim
akan runtuh dan binasa meskipun mereka adalah muslim.
"Dunia akan bertahan dengan keadilan bersama kekufuran, dan
tidak akan bertahan lama dengan kezaliman bersama Islam".'

Pendapat Ibnu Taymiyah di atas secara sepintas kelihatan
agak mengejutkan. Seakan-akan beliau ingin membela
kekufuran atas Islam. Akan tetapi yang beliau maksudkan, tentu
saja, adalah bahwa keadilan merupakan sebuah hukum alam
vang independent, yang tidak terikat pada keyakinan,
kepercayaan atau agama yang dianut manusia. Pendapat ini
bisa saja dikritisi dengan mempertanyakan apakah Islam
mungkin akan menyatu dengan kezaliman dan bukankah Is-
lam melarang perbuatan zalim? Namun pertanyaan seperti ini
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akan menimbulkan pertanyvaan vang lebih serius lagi: bukankah
dalam kenvataannya banyak orang mengaku Muslim tetapi
berbuat zalim? Dan bukankah tidak sedikit mercka yang tidak
mengaku Muslim namun bersikap jujur, disiplin dan adil?

Keadilan yang dimaksudkan di sini mempunyai makna
keseimbangan. yakni scbuah hukum kosmos yang berlaku pada
alam semesta. ITukum keseimbangan yang berlaku pada neraca
yang kita gunakan dalam kchidupan schari-hari adalah bagian
dari gcjala cosmic orders dalam jagad raya ini. Jadi
keseimbangan pada dasarnva adalah pilar dari keutuhan alam
semesta."!

Al-Qur'an' menyebutkan : "Dan langit ditinggtkan oleh-Nya,
dan Dia tetapkan (hukum) keseimbangan. Iendaknya kamu tidak
melanggar (hukum) keseimbangan itu. Dan tegakkanlah olehmu
semua akan neraca dengan jujur. dan jangan kamu bertindak
merugikan (hukum) keseimbangan". Karcna masyarakat adalah
bagian dari alam semesta ini. masyarakat juga tidak terlepas
dari hukum keseimbangan tersebut. Masyarakat yang tidak
seimbang akan mengalami kekacauan dan bahkan keruntuhan.

Keadilan dalam kehidupan sosial berarti bersikap lurus dan
jujur. atau tetap berjalan di atas garis kebenaran. Keadilan
dalam memutuskan perkara berarti tidak berat sebelah dan
tidak memihak kecuali kepada kebenaran. sesuai dengan fakta-
fakta vang ada. Keadilan tidak berarti "netral” dalam pengertian
tidak berpihak ke mana-mana. Keadilan adalah sebuah sikap
vang jelas: membenarkan vang benar dan menyalahkan yang
salah serta memberikan pembelaan kepada vang lemah atas
kesewenangan yang kuat dan arogan. Karena itu yang paling
mampu menegakkan keadilan adalah penguasa.

Apabila konsep keseimbangan ini dikaitkan dengan masalah
ekonomi, maka implikasi vang terkandung di dalamnya jauh
lebih besar, karena menyangkut dengan sumber yang

o
memberikan kehidupan kepada manusia. Jika manusia telah
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bertindak curang dan zalim (zalim adalah lawan dari 'adil) dalam
kehidupan ekonomi, maka bukan hanya kehidupan sosial
kemasyarakatan yang akan terganggu. tetapi bahkan kehidupan
nyawa sebagian manusia akan terancam. Ketidak-seimbangan
ekonomi adalah faktor utama penyebab kemiskinan.

Dalam al-Qur'an, sebagai kelanjutan dari hukum
keseimbangan kosmos di atas, juga disebutkan bahwa segala
sesuatu dalam alam semesta, termasuk rezki manusia, telah
ditetapkan kadarnya atau ukurannya.'" Kekayaan dan
kemiskinan adalah ibarat dua daun neraca yang mengisi rezki
manusia; kalau yang sebelah sudah lebih berat, maka tidak ada
jalan lain agar neraca itu seimbang kembali, melainkan dengan
menindahkan sebagian dari beban yang lebih berat kepada yang
lebih ringan. Dengan bahasa yang lebih tegas: taraf hidup or-
ang miskin hanya akan naik kalau taraf hidup orang kaya
bersedia diturunkan. Itu adalah hukum keseimbangan alam
semesta. Inilah di antara tuntutan zakat, vaitu untuk
menyeimbangkan kehidupan ekonomi masyarakat. Bagaimana
mungkin kita meningkatkan taraf hidup kaum miskin dalam
suatu masyarakat jika orang-orang kava [kaum elite] dalam
masyarakat tersebut tidak pernah berhenti menuntut tingkat
kesejahteraan [material] yang lebih tinggi?

Oleh karena itu formulasi figh tentang nishab zakat, hawl
dan persentase harta yang harus dikeluarkan sebagai zakat perlu
ditinjau ulang. Semua persyaratan ini tidak disebutkan dalam
al-Qur'an. Dan penjelasan-penjelasan Nabi tentang hal tersebut,
vang terdapat dalam sebagian hadits tentang zakat, harus dilihat
sebagai aturan yang bersifat kondisional dan hanya berlaku
dalam kondisi tertentu.

Untuk kondisi umat Islam zaman sekarang, telaah yang
melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti psikologi sosial,
ekonomi, politik perlu dilakukan untuk menginterpretasi ulang
berbagai persoalan tentang zakat. Karena zakat pada dasarnya
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adalah scbuah gerakan untuk mensejahterkan umat. Jika fungsi
ini belum terealisasikan, itu menunjukkan ada scsuatu yang
belum beres dalam pelaksanaan zakat. atau dalam pemahaman
kita mengenai zakat. Scbuah formulasi baru mengenai berbagai
aturan tentang zakat perlu dibuat dengan meninjau berbagai
aspek seperti tersebut di atas.

Zakat dan Negara

Sebagai ajaran vang diturunkan untuk menyelamatkan dan
mensejahterakan manusia. Islam tentu saja merupakan ajaran
vang tuntutannya tidak hanva sckedar masuk akal (sensible),
tetapi juga realistik dan dapat diaplikasikan (applicable) dalam
kehidupan nyata. Masuk akal artinva dapat dicerna oleh logika
penalaran. dan applicable artinya dapat dicerna olch logika
kesejahteraan dan pengalaman kemanusiaan.'

Jika konsep ini dapat diterima dan harus diterapkan pada
masalah zakat, maka pelaksanaan zakat harus mempunyai tar-
get-target sosial ekonomi yang jelas. Sebab kalau tidak demikian
ia menjadi tidak realistik lagi dan tidak applicable atau ma‘qal.

Oleh karena itu, seperti telah tersebut di atas, zakat lebih
dari sekedar pemenuhan kewajiban keagamaan secara subjektif,
Zakat harus diatur sedemikian rupa agar kemungkinan
menumpuknya harta padn kalngan tertentu (aghniya', orang-
orang kaya) "bisa dihindarkan atau ditekan serendah-
rendahnya"." Jadi zakat tidak dimaksudkan untuk membagi
harta sama rata supava adanya pemerataan seperti dalam teori
sosiologi Marxisme, tetapi agar tidak terjadinya ketimpangan
sosial di mana ada kelompok yang hampir saja tidak memiliki
harta sama sekali akibat dari dominasi ekonomi kelompok lain.
Dengan lain perkataan, zakat adalah suatu mekanisme
pengalihan sebagian dari aset vang dimiliki orang-orang Kaya
untuk didistribusikan kepada orang-orang fakir miskin atau
untuk kepentingan bersama dalam masyarakat.
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Oleh sebab itu seyogianyalah pembayaran zakat itu
dilakukan atas dasar kesadaran pribadi setiap orang muslim
vang kaya. Akan tetapi karena manusia adalah makhluk yang
di dalamnya mengidap nafsu dan cinta harta, maka diperlukan
adanya suatu lembaga untuk merecalisasikannya. Hal ini
diperlukan dalam pelaksanaan zakat, karena ia. berbeda dari
ibadah-ibadah lain seperti shalat dan haji, merupakan ibadah
vang menyangkut dengan kepentingan orang lain. Jika ia tidak
dilaksanakan maka konsekuensinya bukan hanya akan
dirasakan oleh pribadi yang melanggarnya, Letapi mempunyai
dampak sosiologis yang lebih luas.

Di sinilah peran "pemerintah" sebagai lembaga yang
memungut zakal dan bila perlu memaksa orang-orang yang
enggan mengeluarkannya, Sebab, secara moral, selain
pemerintah (state) atau orang yang mempunyai otoritas secara
kenegaraan tidak mungkin sepenuhnya mampu melakukan hal
seperti itu, Barangkali dapat dikatakan hahwa zakat memiliki
fungsi yang, lebih kurang, sama dengan fungsi pajak dalam
kehidupan kenegaraan modern.

Namun demikian, pengalaman negara-negara modern
termasuk negara kita Indonesia dalam menerapkan konsep
pajak, juga ditandai fenomena-fenomena yang tidak begitu
menyenangkan. Seperti dikatakan Arief Budiman bahwa
"pembangunan masih dilihat birokrat sebagai masalah proyek
dan bisnis, bukan agenda pembangunan yvang menyangkut
aspek sosial, politik dan kebudayaan".” Orang berlomba-lomba
memperebutkan jabatan atau kekuasaan karena tidak
melihatnya lagi sebagai amanah dan tanggung jawab; jabatan
sudah lebih identik dengan kekayaan atau berbagai keuntungan
material lainnya.

Jadi persoalan yang sesungguhnya adalah: apakah pajak
yang tinggi yang ditarik dari para wajib pajak, telah
didistribusikan untuk mengangkat kehidupan mereka yang
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"tak punya"? Inilah yang menjadi masalah mendasar. termasuk
vang berkaitan dengan pendistribusian zakat.

Berbagai lembaga amil zakat (LAZ) "swasta" yang mulai
tumbuh sekarang, yang mengumpulkan zakat hanya dengan
mengandalkan kesadaran para muzakk? adalah bukti
kepedulian masyarakat kita akan pentingnya pengelolaan zakat
secara baik dan profesional. Namun lembaga pemerintahan
(state) tetap sangat diperlukan untuk menunjang terfungsinya
zakat secara maksimal. Di samping itu, pelaksanaan secara jujur
dan pemantauan semua pihak masih juga sangat diperlukan,

Kesimpulan

Zakat adalah sebuah ibadah dalam Islam yang mempunyai
fungsi sosial kemasyarakatar. Zakat bukan hanya dikeluarkan
untuk memenuhi kewajiban semata. tetapi mempunyai tujuan-
tujuan objektif sosial kemasyarakatan yang jelas. Zakat adalah
kewajiban orang-orang kaya yang merupakan hak orang-orang
miskin. Selanjutnya, dengan berzakat, pemilik harta bukan
hanya telah membersihkan hartanya dan menyelamatkan
dirinya dari dosa, tetapi juga telah memberikan kontribusi yang
berarti untuk menyelamatkan lingkungan sosial atau
masyvarakat.

Di samping itu, dengan zakat diharapkan dapat tercapainya
keseimbangan ekonomi dalam masyarakat. Jadi zakat
ditegakkan atas dasar konsep keseimbangan. Konsep ini adalah
merupakan elaborasi dari konsep keseimbangan kosmos yang
telah merupakan rules dalam alam semesta. Tuhan menegakkan
dunia atau alam ini atas pilar-pilar vang seimbang. Merusak
keseimbangan berarti mengundang bencana yang akan
menghancurkan manusia itu sendiri. Karena zakat adalah salah
satu pilar keseimbangan sosial, maka menolak membayar zakat
termasuk merambah jalan menuju kehancuran.

Namun, tidak semua manusia mempunyai kesadaran sosial
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vang sama. Egoisme dan kecenderungan mementingkan diri
sendiri kadang-kadang mempengaruhi tingkah laku banyak
orang. Oleh karena itu untuk terfungsinya zakat secara
maksimal, tidak dapat hanya diharapkan kebaikan hati dan
keikhlaan orang-orang yang wajib zakat saja. Kecenderungan
manusia untuk mencintai harta dan takut kehilangan, seringkali
menjadi penghalang terlaksananya zakat secara sempurna. Oleh
karena itu untuk memaksimalkan hasil zakat diperlukan
campur tangan pemerintah (state), karena hanya lembaga inilah
yvang dipandang - sejauh didasarkan atas pengalaman sejarah
kenegaraan - mampu memaksakan orang-orang tertentu agar
kepentingan bersama (masyarakat) didahulukan atas
kepentingan pribadi. Tetapi hal ini tetap harus berada di bawah
kontrol semua pihak termasuk masyarakat itu sendiri. Sebab,
telah merupakan pengalaman lembaga-lembaga modern juga,
bahwa tidak jarang hak-hak orang-orang tertentu ternyata juga
lenyap dalam proses perjalanan birokrasi.

Terakhir, dengan memaksimalkan fungsi zakat, dapat
diharapkan keseimbangan kehidupan ekonomi umat Islam bisa
tercapai. Meskipun zakat bukan satu-satunya sumber yang dapat
diandalkan, tapi eksistensinya yang sangat berperan dalam
peningkatan taraf kesejahteraan hidup umat Islam harus
diupayakan secara maksimal.
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ISLAM, KAPITALISME DAN
KEADILAN EKONOMI

Pendahuluan

Negeri kita amal Kaya. letapi anehnya bangsa Kila secara
wmnum lergolong miskin. Sepertinya antara Kita dan negeri Kita
tidak ada urusan apa-apa. Kita seolah-olah terpisah dengannva.
mungkin karena Kita tidak merasa memiliki negeri ini, atau
Karena orang-orang yang mengurus negeri ini tidak merasa
cukup penting memperhatikan dan mendengarkan suara
rakvatnva. Kecuali kalau sudah dekat Pemilu atau saat rakvat
angkat senjata. Keanehan juga terasa tatkala negeri ini sendiri
merasa dirinva miskin dan dengan demikian memolhon bantuan
finansial dari lnar negeri. Kita pun berutang. mungkin karena
Kita ingin kava. tetapi sayang sekali, sekarang kita sadar bahwa
negeri asing itu tidak lebih dari sekedar "mengimpor"
kemiskinan ke negeri ini (Kompas 18 November 06).

Sesungguhnya dunia ini tidak akan pernah damai dan
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harmonis jika keadilan tidak ditegakkan. Semua agama
schenarnya mengajarkan keadilan, tetapi umatnya acap kali
menyelewengkan keadilan itu. Tulisan ini mencoba memberikan
schuah analisa ringkas tentang keadilan sosial ekonomi dalam
Islam dan kritik terhadap tatanan dunia yang menjadi
kepercayaan kebanyakan kita pada hari ini.

Moralitas dan Keadilan

Keadilan hanya dapat ditegakkan dengan moral, dan moral
berakar pada spiritualitas. Tni berarti, jika kita menghendaki
dunia ini ditata dengan adil, maka hendaklah penghuninya
memiliki kesadaran spiritual yang memadai. Tanpa spiritualitas,
manusia lidak akan menemukan hakikat kemanusiaannya vang
paling sejati. Tanpa spiritualitas, manusia tidak lebih dari
"saudara" dan "sepupu" dari hewan-hewan lain, "bahkan lebih
sesat lagi."

\‘J{i_)!'ﬂ,l H[Ialah da.‘iar I‘.ﬂl‘}ﬁika]’l. \T(}ra] rnﬂrl.lpal\;all ](t?&,-‘.adaran
kemanusiaan, di mana dengan kesadaran tersebut seseorang
akan terdorong untuk melakukan kebaikan (sebanyak-
banyaknya) dan menjauhkan kejahatan (sejauh-jauhnya). Or-
ang vang tidak memiliki kesadaran tersebut dapat dikatakan
orang tidak bermoral. Barangkali yang sebanding dengan kata
moral dalam idiom Islam adalah kata takwa.

Dalam al-Qur'an perintah berlaku adil dikaitkan dengan
takwa (ketakwaan). "Berlaku adillah kamu! Itu lebih dekat
kepada takwa" (Q.S. al-Maidah: 8). Dalam ayat ini orang-orang
Mukmin bahkan diingatkan untuk tetap teguh menegakkan
keadilan dan mereka sama sekali tidak boleh berbuat curang
meski terhadap orang-orang yang mereka benci. Dalam ayat
vang lain (Q.S. an-Nisa: 135 dan al-An'am: 152) dikatakan
bahwa keadilan mesti ditegakkan walaupun terhadap diri
sendiri atau keluarga dekat sekalipun. Artinva, kecintaan dan
kebencian tidak boleh mempengaruhi seseorang untuk berbuat
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curang atau bertindak tidak adil. Ini menunjukkan keadilan
itu memiliki kemerdekaan tersendiri. Seorang penegak keadilan
mesti terbebas dari kepentingan pribadi atau golongan, dari
kebencian dan sentimen pribadi.

Dalam suasana tertentu berbuat adil mungkin mudah, tetapi
kadang-kadang kita berada dalam atmosfer yang sulit dan
dilematis. Pada saat seperti itulah moral kita diuji. Ketika,
misalnya, kebenaran berada di pihak orang yang kita henci dan
kesalahan berada di pihak saudara, keluarga dekat atau teman
kita sendiri (orang-orang vang kita cintai), apa vang harus kita
lakukan? Di situlah ketakwaan berperan. Dalam kondisi seperti
itulah al-Qur'an mengingatkan agar kita menolak hawa nafsu
dan memilih keadilan, karena dalam suasana seperti itu keadilan
akan sulit ditegakkan tanpa kesadaran moral yang Linggi.
"Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu alih-alih menegakkan
keadilan" (Q.S. an-Nisa": 135). Jadi keberanian moral memang
modal utama dalam penegakan keadilan, seperti dikatakan
Yusuf 'Ali ketika mengomentari avat di atas (al-Maidah: 8) di
atas: "But no less is required of you by the higher moral law" ( The
Holy Qur'an).

Dalam kehidupan ekonomi, keadilan memiliki pengaruh
vang lebih luas. Kecurangan-kecurangan dalam bidang ekonomi
dan keuangan akan berdampak serius bagi kehidupan sosial
sualu masyarakal. "Penuhilah sukatan dan Liml}augau, dan
janganlah kamu mengurangi jatah orang lain." demikian al-
Qur'an (al-A'rafl: 85) menegaskan larangan berbuat curang
dalam bidang ekonomi. Lanjutan ayat tersebut mengatakan:
"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
setelah Tuhan membuatnya damai.” Ini adalah isvarat
bahayanya kecurangan tersebut. Dunia ini yang sejatinya damai
dan harmonis, bisa rusak akibat tindakan zalim sebagian
manusia yang tamak.
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Kaya dan Miskin

Imam al-Ghazali dalam Ihyé' 'Ulumid-Din mengemukakan
bahwa pada dasarnya orang kaya adalah orang vang tidak
memiliki ketergantungan pada vang lain. Tuhan adalah Maha
Kaya karena Tuhan tidak bergantung pada siapa pun. Justru
seluruh alam inilah vang bergantung pada-Nya. Karena itu
seluruh alam ini faqir, artinva berhajat kepada-Nya. Namun
dalam pengertian khusus, demikian ITmam al-Ghazali, orang
kaya adalah orang yang memiliki harta mencukupi atau
melebihi kebutuhan pokoknya, sedangkan orang miskin adalah
orang yang Llidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya.
Persoalannya di sini adalah apa yang dimaksud dengan
"kebutuhan pokok." Ini jelas selalu dapat dideflinisikan ulang
sesuai dengan kebuluhan zaman. Sehingga. ciri-ciri orang kaya
atau orang miskin pada zaman/peradaban tertentu atau
masyarakat Lertentu bisa saja berbeda dari yang lainnya.

Kaya dan miskin barangkali telah menjadi bagian dari
sejarah umat manusia. Menghapus sama sekali kemiskinan
"mungkin" merupakan hal yang mustahil. Akan tetapi vang
disesalkan adalah dalam suatu masyarakat terdapat orang-or-
ang kaya dengan harta yang melimpah ruah sementara di
sekitarnya terdapat juga orang-orang vang hampir saja tidak
memiliki harta sama sekali. Dapatkah masyarakat tersebut
dikatakan masyarakat yang adil.

Di sini keadilan kita coba telaah lebih serius. Keadilan
mempunyai makna keseimbangan, yakni sebuah hukum kosmos
vang berlaku pada alam semesta. Hukum keseimbangan yang
berlaku pada neraca yang kita gunakan dalam kehidupan
sehari-hari adalah bagian dari gejala cosmic orders dalam jagat
raya ini. Jadi keseimbangan pada dasarnya adalah pilar dari
keutuhan alam semesta.

Al-Qur'an (ar-Rahmén: 7-9) menyebutkan : "Dan langit
ditinggikan oleh-Nya. dan Dia tetapkan (hukum) keseimbangan.
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Hendaknya kamu tidak melanggar (hukum ) kesetmbangan itu. Dan
tegakkanlah olehmu semua akan neraca dengan jujur, dan jangan
kamu bertindak merugikan (hukum) keseimbangan tersebut.”
Karena masyarakat adalah bagian dari alam semesta ini,
masvarakat juga tidak terlepas dari hukum keseimbangan
tersebut. Masvarakat yang tidak seimbang akan mengalami
kekacauan dan bahkan keruntuhan.

Keadilan dalam kehidupan sosial berarti bersikap lurus dan
jujur, atau tetap berjalan di atas garis kebenaran. Keadilan
dalam memutuskan perkara berarti tidak berat sebelah dan
tidak memihak kecuali kepada kebenaran, sesuai dengan fakta-
fakta yang ada. Keadilan tidak berarti "netral" dalam pengertian
tidak berpihak ke mana-mana. Keadilan adalah sebuah sikap
vang jelas: membenarkan vang benar dan menyalabhkan yang
salah serta memberikan pembelaan kepada yang lemah atas
kesewenangan vang kuat dan arogan. Karena itu pada dasarnya
vang paling mampu (karenanya: yang paling bertanggung
jawab) menegakkan keadilan adalah "penguasa".

Apabila konsep keseimbangan ini dikaitkan dengan masalah
ekonomi, maka implikasi vang terkandung di dalamnya jauh
lebih besar, karena menvangkut dengan sumber yang
memberikan kehidupan kepada manusia. Jika manusia telah
bertindak curang dan zalim (zalim adalah lawan dari adil) dalam
kehidupan ekonomi, maka bukan hanya kehidupan sosial
kemasyarakatan yang akan terganggu, tetapi bahkan kehidupan
nyawa sebagian manusia akan terancam. Ketidakseimbangan
ekonomi adalah faktor utama penvebab kekacauan dalam
masvarakat.

Dalam al-Qur'an, sebagai kelanjutan dari hukum
keseimbangan kosmos di atas, juga disebutkan bahwa segala
sesuatu dalam alam semesta, termasuk rezeki manusia, telah
ditetapkan kadar atau ukurannya (Q.S. al-Talaq: 3). Kekayaan
dan kemiskinan adalah ibarat dua daun neraca vang mengisi
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rezeki manusia; kalau yang sebelah sudah lebih berat, maka
tidak ada jalan lain agar neraca itu secimbang kembali,
melainkan dengan memindahkan sebagian dari beban vang
lebih berat kepada yang lebih ringan. Dengan bahasa yang lebih
tegas: taraf hidup orang miskin hanya akan naik kalau taraf
hidup orang kaya bersedia "diturunkan". Itu adalah hukum
keseimbangan alam semesta. Bagaimana mungkin kita
meningkatkan taraf hidup kaum miskin dalam suatu
masyarakal jika orang-orang kava (kaum elite) di dalamnya
tidak pernah berhenti menuntut tingkat kesejahteraan (mate-
rial) yang lebih tinggi, bahkan dengan cara-cara yang curang
(namun diupayakan seolah-olah legal).

Zuhud: Antara Dunia dan Akhirat

Islam bukan agama yang membenci harta kekayaan. Tetapi
vang diingatkan dan dikecam al-Qur'an berulang kali adalah
ketamakan akan harta sehingga menyebabkan orang lalai dari
tanggung jawab serta lupa akan keuntungan spiritual yang lebih
tinggi nilainya. Kesenangan-kesenangan sementara dan
melalaikan inilah yang disebut "dunia" oleh al-Qur'an, bukan
dunia tempat kita tinggal ini. Sebaliknya "akhirat" adalah
kualitas-kualitas spiritual yang membawa kepada kebahagiaan
atau kedamaian yang abadi, Mencintai dan mengejar dunia
adalah sumber kesengsaraan, karena ia dapat menghapus nilai-
nilai moral dan bahkan membuat manusia sama sekali
mengabaikan tujuan akhirnya yang lebih mulia.

Al-Qur'an menyebutkan Qarun sebagai contoh orang kaya
yang tercela. Al-Qur'an tidak mencela harta kekayvaannya, tetapi
yang menjadi sasaran perhatian al-Qur'an adalah sikap
mentalnva yang berubah sama sekali akibat kekayaan tersebut.
Qarun menjadi manusia arogan dan menganggap seluruh harta
vang ada di tangannya sebagai milik dia sepenuhnya. la lupa
bahwa semuanya adalah anugerah Tuhan dan ia tidak mau
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berterima kasih kepada siapa pun. Qarun menganggap segala
karunia tersebut diperolehnya karena keahliannya. sehingga ia
menolak segala nasihat vang diberikan (Q.5. al-Qasas: 76-78).
Inilah pangkal bencana yang menimpanya.

Qarun adalah simbol kepongahan. Tetapi bukan tidak ada
orang vang begitu terkesima dengan kekavaannyva. Sebelum ia
dimusnahkan oleh Tuhan. banvak orang berangan-angan
menjadi seperti dia dan membayangkan betapa bahagia menjadi
seorang Qarun. Tetapi setelah bencana menimpanyva. barulah
orang sadar betapa ruginyva menjadi orang kafir. Hanya orang-
orang vang berlimu vang sadar sejak awal (Q.5. al-Qasas: 79-
82).

Dari sinilah konsep zuhud dimulai, yakni pada Kesadaran
moral vang tinggi serta kepekaan terhadap segala konsekuensi
dari harta benda dunia. Zuhud tidak berarti malas dan tanpa
kreativitas. tetapi zuhud adalah Keinginan mencapai kualitas
kemanusiaan sejati dan 111#11g|1i11dzlri segala kemungkinan
rintangan vang menghambat jalan menuju kepada cita-cita
mulia tersebut. Karena itu Imam al-Ghazali membagi zuhud
kepada beberapa tingkatan. dari vang tercela sampai yang pal-
ing mulia. Zuhud yang paling tercela adalah zuhudnya orang
malas: ia seakan-akan membenci dunia tetapi hatinva penuh
dengan angan-angan memperoleh harta. Zuhud yang paling
mulia adalah zuhud seperti vang diprakteklkan Nabi: selaln
berkreativitas dengan ikhlas untuk kepentingan umat. bukan
untuk Kepentingan pribadi. dan menolak segala kesenangan
vang memperdava. Jadi zuhud lebih merupakan sebuah sikap
mental vang kemudian mempengaruhi perilaku hidup seseorang.
Kualitas ukhrawi bagi seorang zahid lebih penting dari pesona
duniawi.

Aspek Sosial dalam Zakat

b‘t‘l}i{gﬁilllﬂl]il l't'liill L“.‘:‘t‘l]lll’.l{élll. [)ELLIH L{H.—’-Hl'll\'ﬂ yvang llli:‘Tlia(“
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perhatian al-Qur'an bukanlah kaya atau miskin, tetapi
bagaimana mentalitas sescorang dalam menyikapi kehidupan
di dunia ini. Karena itu vang perlu dilakukan adalah
mengingatkan orang kaya agar tidak lalai dan tertipu dengan
hartanya. dan mengingatkan orang miskin agar sclalu sabar.
Demikian juga orang kaya diwajibkan membantu saudara-
saudaranya yang miskin, dan orang miskin hendaknva giat
berusaha agar menjadi kava dan dapat membantu saudaranya
vang lain lagi. Begitulah seterusnya.

Namun di dalam kenyataan, persoalannya tidaklah
sederhana. Orang kaya biasanva semakin kava dan yang miskin
semakin miskin dan melaral. (:H]akau)-'a lagi orang-orang kaya
mengeksploitasi lenaga orang-orang miskin, sehingga yvang
terakhir ini selalu berada dalam kontrol kelompok pertama.
Kemiskinan akhirnya tetap dilestarikan untuk kepentingan
kelompok kava.

Karena manusia ternyata tidak cukup dengan diingatkan
saja maka Islam memerintahkan agar harta (zakat) itu dipungut
dari orang-orang kaya dan didistribusikan kepada orang-orang
fakir dan miskin. Dalam hal ini. negara atau pemerintah
memiliki peran penting. Sebab, stabilitas sebuah negara
sebenarnyva amat ditentukan oleh sejauh mana ia memiliki
keberpihakan kepada kaum lemah atau rakyat kecil.

Izlam pada dasarnya adalah sebuah pemberontakan terhadap
kesombongan status quo yang berkuasa dan mengabaikan
tanggung jawab sosial terhadap rakyatnyva. Nabi-nabi yvang
diutus Tuhan juga umumnya adalah "pemberontak” terhadap
kesombongan kaum elite zamannya. Karena itu para pemuka
kaum tersebut menuduh nabi-nabi mereka sebagai orang-orang
bodoh, gila, kurang akal, sok suci dan sebagainya, yang para
pengikutnya dianggap sebagai orang-orang hina (Q.5. al-A'raf:
59-91). Karena itu, lslam menjadi sebuah gerakan perlawanan
sejak awal kemunculannva, sebab lslam memang ingin
menghapus penindasan.
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Setelah Islam menang, zakat menjadi sebuah kewajiban dalam
rangka mempertahankan stabilitas agar penindasan tidak terjadi
lagi. Zakat bukan hanya didasarkan pada konsep kesadaran moral.
tetapi juga memiliki target-target sosial yang ingin dicapai, vakni
kemakmuran dan pemerataan. serta agar kekayaan itu tidak
menumpuk hanya pada segelintir orang, sementara yang lainnya

hidup sengsara (Q.5. al-Hasyar: 7).

Tatanan Dunia Kapitalisme

Tatanan dunia vang ada sekarang menganut "mazhab"
l{apita]ismte. Mazhab ini semakin dominan setelah dzapat
mengalahkan lawan utamanya, yaitu komunisme, dan mampu
menguasai teknologi modern. Kapitalisme dan teknologi
memiliki hubungan yang erat: teknologi membutuhkan kapital
untuk pengembangannya, dan kapitalisme membutuhkan
teknologi untuk memperkuat kedudukannya. Karena teknologi
mampu memberikan banyak kemudahan dan bahkan
menciptakan banyak hal yang menakjubkan maka banyak pula
orang lerkesima dengannya.

Kita bahkan memuji-muji kapitalisme dan teknologi yang
dihasilkannya. Bukankah pesawal terbang telah mempermudah
umal Islam naik hu_ji? Bukankah pengeras suara. mobil, telepon.
listrik, komputer, internet dan berbagai alat elektronik lainnya
dapat digunakan untuk kepentingan Islam dan umat Islam?
Bukankah Barat, kapitalisme. Jepang. teknologi ('auggihq
(semuanva telah menjadi simbol kemajuan peradaban dan
kemodernan) telah membantu kemajuan Islam dan kaum Mus-
lim? Mengapa kita membenci mereka? Tetapi kebanvakan kita
tidak sadar bahwa semua itu tidak lain dari hasil peras otak
kaum materialis untuk mencari keuntungan semata.

Tidak lebih dari itu. Kebanyakan orang juga lupa bahwa
semua itu telah mempengaruhi perilaku moral dan budava umat

Islam.
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Bukankah pesawat terbang. handphone, mobil dan rumah
mewah, internet, peralatan dapur vang canggih dan sebagainya
telah membuat kita lupa kepada saudara-saudara kita yang
miskin? Bukankah semua kecanggihan teknologi tersebut
berarti ketergantungan kita kepada kaum kapitalis. Listrik,
bensin, satelit. misalnya, sekarang dikuasai kelompok tertentu
dengan mengandalkan modal atau kapital dan - to seme extent -
barangkali juga tanpa moral. Dan segala kecanggihan teknologi
yang ada sekarang terikal eral dengannya. Tnilah yang
dikatakan Ziauddin Sardar dengan the highly sophisticated colo-
nialism, sebuah penjajahan yang cukup canggih. Bukan lagi

=%

penjajahan dalam bentuk penguasaan kewilayaah.

Islam tidak anti teknologi. Akan tetapi teknologi vang kita
kenal sekarang tidak lebih dari kegiatan kaum kapitalis untuk
memperbesar keuntungannya. Teknologi vang diimpor Barat
ke berbagai negara dunia ketiga bukan untuk menguntungkan
negara-negara pengimpor; tetapi yang diuntungkan adalah
negara-negara Barat sendiri. Penindasan di negara-negara ketiga
tetap berjalan dengan baik: yang kaya semakin senang. vang
miskin semakin melarat. Ini bukan cara Islam. Sekali lagi. ini
adalah the highly sophisticated colonialism: dan umumnya negara-
negara pengimpor, bukan mengimpor barang-barang
kebutuhannya, tetapi apa yang didikte oleh Barat.

Sistem Ekonomi Islam

Komunisme lebih dekat dengan Islam daripada kapitalisme.
Tapi Islam berbeda dari keduanva karena Islam tidak berlandas
pada falsafah materialisme. Kesadaran awal untuk melawan
penindasan dan kesewenangan menjadikan Islam memiliki
kedekatan dengan komunisme walaupun kebanyakan umat Is-
lam lebih cenderung - karena kemunafikan dan keinginan
mencari untung material - membela kapitalisme.

Landasan ekonomi Islam adalah moralitas/spiritualitas dan
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keadilan: tidak menganiava/merugikan orang lain dan Kita juga
tidak dirugikan (Q.S. al-Baqarah: 279). Namun Islam tetap
menganjurkan agar orang-orang vang mengalami kesulitan
tetap dibantu dan bila perlu utang-utangnyva dimaafkan (Q.S.
al-Baqgarah: 280). Ini menunjukkan karakteristik Islam yang
paling mendasar. vaitu: berlomba meraih ketakwaan
(keuntungan spiritual), bukan keuntungan material.

Akan tetapi Islam juga menvadari bahwa ada orang yang
culas memperalat kebaikan hati orang lain. "Mentang-mentang"
seorang mukmin suka memaafkan utangnya. maka ia berutang
hanvak-banvak padanvalalu meminta agar utangnya dimaatkan
karena ia dalam kesulitan. Ini harus diwaspadai sebab mem-
biarkan orang bertingkah laku seperti itu akan membawa
konsekuensi vang berbahaya bagi moralitas masyarakat. Karena
itu Islam mengingatkan perlunya perjanjian utang dan bahkan
pembuatan catatan khusus untuk transaksi (Q.S. al-Baqarah:
282).

Ini adalah dasar-dasar vang paling sederhana mengenai
sistem ekonomi Islam. Tetapi dalam bentuk dan tujuannya yvang
lebih makro. Islam ingin membebaskan manusia dari
perbudakan ekonomi atau perbudakan sebagian manusia atas
manusia lain atas dasar kepentingan ekonomi. Ini pula
sebenarnya vang menjadi keresahan kaum Marxis: manusia harus
terbebaskan dari perbudakan kaum kapitalis dan hubungan
antar manusia hendaknva terjalin secara merdeka. terlepas dari
penderitaan-penderitaan represif kelompok lain. Banyak orang
mencela Marxisme habis-habisan karena pandangannya tentang
Tuhan dan agama vang dianggap ateistik. Sebaliknya orang
tidak mau melihatnya dalam konteks perlawanan terhadap
kapitalisme. Ini tentu tidak fair.

Penutup: Ibadah Sebagai Filsafat Kerja Islam
Dalam Islam. segala kreativitas yang membawa kebaikan dan
kemaslahatan adalah ibadah. asal saja pelakunva ikhlas.
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Bekerja atau berusaha untuk mencari nafkah juga ibadah,
karena di dalamnya mengandung berbagai kebaikan dan
keuntungan bagi orang lain. Islam melarang berbagai
kecurangan dalam hekerja, karena hal tersebut merugikan or-
ang lain. Jadi ibadah dalam Islam sangat universal. Jika ini
dijadikan filsafat kerja oleh orang-orang Mukmin, maka mereka
tentu akan menjadi masyarakat vang paling giat bekerja.
Karena itu dianggap tercela orang yang tidak mau bekerja
dengan alasan untuk lebih konsentrasi beribadah. Pandangan
vang memisahkan ibadah dan kreativitas benar-benar dianggap
sebuah kekacauan oleh Islam.

R W5
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Menuju Kesadaran Spritual
Lebih Tinggi

Pendahuluan

Hidup adalah peristiwa yang relatif singkat, namun ia terus
berlanjut. Sebagian orang telah memanfaat hidupnya dengan
baik dan ia mungkin merasa bahagia dengan apa vang telah ia
Kerjakan. Sementara itu. sebagai orang mungkin kurang cerdas
dalam memanfaatkan hidupnya. maka ia akan banyak
mengalami penyesalan. Sebagian orang menjalani hidup
sebagaimana adanya, seperti air yang mengalir, tanpa ada upaya
untuk mengubah keadaan: sebagian yang lain bekerja lebih
keras dan menentang kondisi vang ada untuk mengubah arah
hidupnya. Ada orang vang terlena dengan "takdir”. ada juga
orang vang berusaha "mengubah takdie”. Ttulah yang disebut

dengan jalan hidup. Setiap orang bebas memilih jalan hidupnva
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sendiri, dan jalan hidup yang berbeda akan menyampaikan
sescorang pada titik akhir yang berbeda.

Jalan hidup itu disebut dengan agama, kepercayaan ataupun
ideologi. Ia bersumber dari kesadaran manusia vang amat
dalam. Namun dalam menempuh jalan hidup itu, manusia
berbeda-beda: ada yang melakukannya dengan penuh
kesadaran, dan ada pula yang hanya ikut-ikutan. Di situlah
letak perbedaan anlara orang vang cerdas dan bodoh secara
spiritual, Dalam sejarah Tslam dan dalam al-Qur'an kita
mengenal istilah "jahiliah", artinva "kondisi bodoh". Orang-
orang jahiliah bukanlah orang bodoh dalam pengertian tidak
mengerli apa-apa, Lletapi mereka bodoh secara spiritual, walau
[]ll!] nlﬂr'ﬁl\a San;:_:_'aL (:t':l‘('lds t]alanl ]:el‘dagallg (’]H[I l'fli'?”l}]i‘lllgull
peradaban duniawi.

Dalam psikologi kontemporer, para ahli telah mendapatkan
titik temu antara ajaran agama dan gejala-gejala psikologi vang
dapat dijelaskan secara ilmiah. Kalau dalam psikologi kuno,
orang beragama dianggap sebagai orang yang kurang waras,
dalam psikelogi kontemporer bahkan kesadaran keagamaan
dianggap sebagai visi kejiwaan yvang paling cerdas. Dalam kajian
ini kita akan melihat, secara ringkas, pandangan Islam tentang
gejala-gejala kesehatan mental atau kecerdasan spiritual menuju
kebahagiaan hidup yang lebih tinggi.

Psikologi Sebagai llmu

Psikologi adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari
proses mental dan tingkah laku pada manusia dan juga
binatang. Secara harfiah, psychology berarti study of mind, yakni
"kajian tentang pikiran". Pikiran inilah - pikiran dalam
pengertian vang luas, mencakup segala aspek vang terkait
dengan nalar dan kesadaran - yang menjadi sumber tingkah
laku manusia. Psikologi juga terkait dengan biologi dan ilmu-
ilmu sosial. sebab berbagai karakter manusia juga tidak terlepas
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dari kondisi dirinya dan masyarakat di sekitarnya.

Persoalan vang dikaji dalam psikologi sangat luas,
mencakup: kesadaran, inteligensia, learning, motivasi, emosi,
persepsi. kekacauan mental, kepribadian dan juga genectika
tingkah laku. Demikian juga cabang-cabang psikologi serta
spesialisasinya, sangat banvak. misalnya: psikologi sosial,
psikologi agama. psikologi anak. psikelogi remaja dan
sehagainva. Karena itu psikologi sebagai ilmu kadang-kadang
terlihat sangat general dan tidak utuh: teori-teori yang
dikembangkan tentangnva juga sangal bervariasi dan kadang-
kadang saling bertentangan.

Namun demikian, psikologi telah banyak memberikan
sumbangan keilmuan bagi pengembangan kehidupan manusia,
dan ilmu ini sendiri telah mengalami perkembangan yang sangat
pesat. mulai dari aliran behaviorisme (yang melihat tingkah
laku manusia semata-mata sebagai hasil dari kebiasaan, dan
mengabaikan adanya ruh). psikoanalisis (yang menganalisa
perilaku manusia agak lebih dalam. sampai pada teori alam
bawah sadar). psikologi humanitis (vang mengkritik kedua
psikologi sebelumnya: mencari keterangan mengapa orang sehat,
alih-alih mempertanyakan mengapa orang sakit), sampai kepada
psikologi transpersonal (vang berbicara tentang kecerdasan spiri-
tual dan kesadaran batin manusia). Pada generasi terakhir inilah
psikologi mengalami persentuhan dengan agama atau kesadaran
jlwa manusia yang amat dalam.

Manusia Sebagai Makhluk Spiritual

Manusia berbeda dari binatang lainnya, karena manusia
mempunyai akal. Dalam pengertian yang luas. akal adalah
segala bentuk kesadaran yang melahirkan berbagai kecerdasan,
baik inteligensia, emosional maupun spiritual. Dengan akal.
manusia dapat menganalisa suatu persoalan, merespons
perasaan tertentu dan juga memutuskan suatu sikap vang akan
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diambil mengenai suatu perkara. Manusia dapat mengubah
alam untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan memudahkan
jalan hidupnya karena akalnya; manusia juga dapat
menentukan pilihan baik dan buruk, karena potensi akalnya.

Akal inilah yang mengantarkan manusia pada puncak
kesadarannya vang disebut dengan kesadaran spiritual, di mana
manusia dapat melakukan transendensi. melampaui dirinya
vang bersifat duniawi dan material, memasuki pengalaman
batin yang inmaterial serta berkomunikasi dengan Tuhan.

Spiritualitas adalah kesadaran manusia yang paling dalam
dan hakili. Sabar, santun, pengasih. rela berkorban. adalah
bagian refleksi kecerdasan spiritual. Dalam psikologi klasik
dikenal adanya istilah seperti id, ego dan superego. Id adalah
dorongan nafsu tanpa pertimbangan. Dorongan itu munecul dari
adanya reaksi hormon tertentu dalam tubuh manusia (dan juga
binatang lainnya) terhadap sesuatu yang diterima oleh
inderanya. seperti melihat, mendengar atau mencium sesuatu.
Ketika mencium bau makanan yang lezat, kita ingin untuk
menyantapnya. Pada tahap ini belum ada pertimbangan apa
pun dan juga belum ada proses berpikir.

Sedangkan ego adalah tahapan di mana seseorang mulai
melawan id-nya untuk mencapai hasil yang lebih tinggi dan
lebih memuaskan. Anak-anak, misalnya, menahan diri untuk
tidak menghabiskan uang jajannva untuk menabung. Ta mulai
belajar menahan diri terhadap dorongan nafsu tertentu untulk
mencapai keinginan yang lebih tinggi.

Sedangkan superego adalah kesadaran yang lebih tinggi vang
dapat mengalahkan kedua dorongan sebelumnya. Contohnya:
seseorang rela menghabiskan waktu dan kekavaannya serta
bersedia menahan lapar untuk suatu tujuan moral yang lebih
tinggi atau untuk mencapai nilai ketakwaan. Inilah yang dalam
analisa psikologi baru disebut dengan kecerdasan spiritual.
Kecerdasan seperti ini hanya ada pada manusia, tidak ada pada
binatang lainnya.
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Kecerdasan spiritual tidak dapat dicapai begitu saja tanpa
rivadhah atau latihan. Karenanya dalam Islam kita diajarkan
untuk bersembahyang. berpuasa, berzakat dan berhaji serta
berbagai amal kebaikan lainnya. Manusia perlu dibiasakan
melawan nafsunva dan diajarkan cara-cara melawannya.
Namun semua ajaran tersebut harus dilakukan dengan penuh
I)ﬂl’]g]‘]i_lv\‘alﬂll, Hl]i]ﬂ}’a n’]ﬂnil]lhu]kﬂl] suatu I\'l'ﬁﬂdilrilll '\'ill'lg
mendalam. Banyak kita temukan orang vang rajin sembahvang
namun perilakunva masih menjengkelkan orang banvak. atan
orang sudah berkali-kali naik haji tetapi masih menipu dan
korupsi.

Hal itu dikarenakan ibadah-ibadah yang mereka lakukan
hanya sebatas ikul-ikutan saja, atau bahkan (lebih celaka lagi)
untuk tujuan mendapatkan pujian dan penghormatan dari or-
ang lain. Ibadah itu mengandung kegiatan-kegiatan vang
simbolik. Sujud dalam sembahyang. misalnya. adalah simbol
dari penyerahan diri secara total kepada Allah. Manusia tidak
ada apa-apanya di hadapan Allah yang Maha Besar. Sujud
adalah simbol kepatuhan yang harus diterapkan dalam perilaku
dan berbagai aktivitas sehari-hari. Contoh lain adalah ibadah
haji. Ibadah ini penuh dengan kegialau-kegialan fisik yvang
bersifat simbolik, misalnya melontar jumrah. Kegiatan ini
dilakukan sebagai ekspresi permusuhan kita dengan setan.
Setan sebenarnya ada di mana-mana, bukan hanva di Mekkah
itu. Lalu apa artinya orang melempar setan di sana, tetapi
kemudian berteman lagi dengan setan sesampai di tanah airnya?

Kecerdasan spiritual bahkan juga dapat melampaui segala
penderitaan fisik. Tidak sedikit Kisah-kisah penderitaan fisik
vang dialami kaum sufi, tetapi sebenarnva mereka tidak pernah
menderita sedikit pun. Sayyidina Ali dikisahkan pernah
tertusuk anak panah dalam sebuah peperangan. tetapi tabib
vang berusaha mencabutnya kesulitan sebab Imam Ali
kesakitan. Tetapi kemudian beliau menyvuruhnva mencabut
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ketika beliau sedang sembahyang. Tabib itu mematuhinva dan
ternyata beliau tidak merasakan saktinya waktu itu. Jadi
penderitaan fisik pun dapat dilampaui dengan kekuatan spiri-
tual. Kepatuhan dan pelaksaan ajaran agama sccara benar dan
konseckuen adalah jalan menuju kesempurnaan jiwa atau
kecerdasan spiritual.

Al-Qur'an Sebagai Pelipur Jiwa

Al-Qur'an adalah pedoman menuju kesempurnaan jiwa,
kecerdasan spiritual atan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.
Dalam al-Qur'an, Allah menegaskan : "Dan Kami turunkan dari
al-Qur'an sualu yang menjadi penawar (obat) dan rahmat hagi
orang-orang yang heriman dan al-Qur'an itu tidaklah menambah
kepada orang-orang vang zalim selain kerugian."

Al-Qur'an adalah petunjuk, ibarat kompas dan peta. Kita
memerlukan kepada berbagai pengetahuan pelengkap untuk
dapat memaknai al-Qur'an sebagai petunjuk secara lebih
sempurna. Semakin banvak pengetahuan dan pengalaman
hidup seseorang, semakin mampu ia menjabarkan pesan al-
Qur'an secara lebih baik dan mendalam.

Al-Qur'an harus disentuh secara langsung dan diserapi
berbagai pesan yang terkandung di dalamnya. Banyak orang
membaca al-Qur'an tetapi tetap awam akan apa sebenarnya
yang dibicarakan al-Qur'an. Sebenarnya, jika seseorang
membaca al-Qur'an dengan serius, maka ia akan merasakan
bahwa setiap ungkapan al-Qur'an mengandung kritikan
terhadap dirinya. Jadi, obat dan rahmat dari al-Qur'an bukan
saja dari kemuliaannya sebagai kalam Allah tetapi yang lebih
membumi adalah pesannya mengenai jalan keselamatan
manusia.

Jiwa manusia, seperti tubuhnya juga. mengalami sehat dan
sakit. Jika berbagai bakteri dan virus-virus menyerang tubuh
kita, maka nafsu dan setan menyerang jiwa kita. Kecerdasan
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spiritual diperlukan adalah untuk mempertahankan diri
terhadap serangan setan dan hawa nafsu tersebut, sama seperti
kebutuhan kita akan kekebalan tubuh atau imunisasi.

Dalam al-Qur'an ada istilah "penyakit dalam hati" (al-
Bagqarah: 10) vaitu penderitaan yang dialami oleh orang-orang
munafik. Sayangnya orang-orang vang disebut dengan istilah
berpenyakit dalam hatinva itu tidak pernah menyadari dan
bahkan tidak mau mengakui mereka sedang diserang oleh
penvakit dalam hati atau batinnya. Ini yang merupakan prob-
lem terbesar umat manusia, vaitu ketika mereka "sakit" tetapi
tidak merasakan mereka sedang "sakit". Dan, dalam
menghadapi orang-orang sakit seperti itu pun kita
membutuhkan kepada bimbingan al-Qur'an.

Jalan Menuju Kesadaran Spiritual yang Lebih Tinggi

Kebahagiaan adalah cita-cita tertinggi manusia. hanya saja
manusia mempunyai cara pandang vang berbeda mengenai
jalan menuju kebahagiaan itu. Orang mengira akan bahagia
dengan uang, maka ia akan berusaha mencari uang sebanvak-
banyaknya. Orang yang menyangka kebahagiaan itu ada pada
posisi tertentu atau jabatan, maka ia akan memperebutkan
jabatan itu mati-matian.

Di mana sebenarnva letak kebahagiaan itu? Kebahagiaan
sebenarnya ada di mana-mana. Sebagian orang hanya dapat
menikmati kebahagiaan dalam kondisi tertentu, tetapi sebagian
vang lain dapat hidup bahagia dalam kondisi apa pun.
Kebahagiaan ada di dalam batin manusia itu sendiri. Orang
yvang mencari bahagia ke luar dirinya dan mengabaikan apa
vang ada dalam batinnya, tidak akan pernah menemukan
kebahagiaan itu. Danah Zohar. seorang psikolog kontemporer
vang memprakarsai kajian tentang kecerdasan spiritual
mengajukan enam jalan menuju kesadaran spiritual yang lebih
tinggi. Melalui jalan-jalan inilah seseorang dapat meraih
kebahagiaan yang lebih sempurna.
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I. Jalan Tugas

Ini adalah jalan pengabdian dan kesetiaan vang paling tulus;
dalam Islam dikenal dengan istilah ikhlas. Orang yang
beragama dengan ikhlas berarti melakukan semua kegiatannya
karena tugas suci yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Ia tidak
mau menyeleweng dan ia tidak mengerjakannya karena imbalan
dari manusia. Setiap manusia telah mengikat janji dengan
Tuhan. Janji seperti ini dikenal dalam semua ajaran agama.
Tetapi jalan ini dapat juga dikacaukan oleh kebodohan spiri-
tual sebagai akibat dari prasangka-prasangka, dogmatisme,
pikiran sempit, tidak sabar, egoisme dan menganggap diri
sendiri paling benar dan bersih. Jalan Tugas ini kalau ditempuh
dengan cerdas secara spiritual akan mengantarkan orang pada
kebahagiaan yang luar biasa. "(Tidak demikian) bahkan
harangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia
berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya
dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati." (al-Baqarah: 112)

2. Jalan Pengasuhan

Jalan ini berkaitan dengan kasih sayang. Pengasuhan adalah
simbol dari kasih sayang dan perlindungan. Ia sering
diperlambangkan dengan Ibu atau Ibu Pertiwi. Banyak orang
vang telah bekerja secara tulus sebagai orangtua, guru, perawat,
volunter, pekerja sosial dan ahli terapi, mereka menemukan
kebahagiaan tersendiri. Pengasuhan adalah jalan menuju
kebahagiaan melalui kasih sayang dan cinta. Dunia ini penuh
dengan penderitaan dan makhluk yang lemah tak berdava:
semua itu merupakan objek bagi Jalan Pengasuhan.

Jalan Pengasuhan menuntun kita merasakan penderitaan
orang lain, memiliki kepekaan sosial dan rasa humanis yang
tinggi. Mencintai makhluk hidup, membantu orang-orang
miskin dan menolong orang-orang lemah adalah bagian dari
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jalan menggapai kebahagiaan yang hakiki. Menghabiskan
waktu untuk mengurangi penderitaan orang lain dengan
perasaan vang tulus akan memberikan Kita rasa Kepuasan
tersendiri. Dalam al-Qur'an, kepedulian sosial seperti itu sangat
ditckankan: bahkan pendusta agama itu sccara terang-terangan
ditujukan la-Qur'an kepada orang-orang yang menghardik anal
yvatim dan tidak mau menganjurkan untuk memberi makan
kepada orang-orang miskin (Surat al-Ma'un). Namun, jalan ini
juga harus ditempuh dengan hati-hati: gelora cinta kadang-
kadang juga dapat menimbulkan api kecemburuan, amarah dan
dendam. Sebagian binatang kadang-kadang memakan anaknyva
sendiri. Juga bukan tidak ada orangtua vang membunuh
anaknva sendiri. Jalan terscbut kalau ditempuh dengan cara
vang tidak cerdas, akan membawa mala petaka juga.

3. Jalan Pengemhuan.

Pengetahuan membentang sepanjang jalan hidup manusia.
Dalam segala kegiatan, kita membutuhkan pengetahuan. dari
perencanaan-perencanaan yang kecil dan sederhana seperti
makan dan minum sampai pada hal-hal vang besar dan rumit
seperti membangun sebuah negeri. Pengetahuan dapat
memberikan kepuasan kepada pemiliknya. Sayyidina Ali KW
telah menunjukkan sepuluh kelebihan ilmu di atas harta. di
mana ilmu mempunyai kualitas yang tidak tertandingi. Beliau
misalnya mengatakan bahwa ilmu akan menjaga kita, sementara
harta, kita yang harus selalu menjaganya.

Dalam Islam. pengetahuan itu dianggap sebagai warisan para
nabi dan orang-orang vang berilmu ditinggikan kedudukannya
oleh Allah (al-Muj?dilah: 11). Namun demikian. pengetahuan juga
seperti pisau bermata dua. 1a dapat menyelamatkan dan dapat
pula menghancurkan. Pengetahuan modern, misalnya. telah
menyelamatkan banyak nyvawa manusia melalui ilmu-ilmu medis.

tetapi juga telah menghancurkan banvak manusia dengan
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berbagai teknologi persenjataan. Karena itu dalam Islam telah
ditegaskan bahwa iman harus mendahului pengetahuan.
Pengetahuan tanpa iman justru akan menggiring manusia pada
kesombongan dan akhirnya saling mcnghancurkan.

4. Jalan Perubahan Pribadi

Orang yang menempuh jalan ini memerlukan integritas per-
sonal dan transpersonal. Dalam hal ini kita memerlukan
kepekaan dan keberanian untuk menyelami kedalaman diri kita
sendiri untuk mengukur potensi dan kekuatan kepribadian yang
kita miliki. Kita harus dapat menyatukan berbagai fragmen
dari diri kita yang terpecah-pecah schingga menyatu dan utuh
sebagai sebuah kepribadian kokoh. Dengan jalan seperti itu kita
akan menemukan sumber kekuatan diri sehingga kita dapa
melangkah dengan tepat ke arah mana yang membawa
kebahagiaan yang hakiki bagi kita.

Perubahan pribadi amat penting untuk menuju kehidupan
yvang lebih baik, sebab manusia tidak pernah dilahirkan
sempurna;: perubahan-perubahan itulah yang mengantarkan
kita menuju kesempurnaan. Dalam al-Qur'an telah ditegaskan
bahwa perubahan harus dimulai dari diri sendiri. Tuhan pun
tidak mengubah kehidupan kita jika kita sendiri tidak berusaha
mengubahnya. "Yang demikian (siksaan) itu adalah karena
sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan mengubah sesuatu
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum,
hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka
sendiri, dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui" (al-Anfal: 53).

5. Jalan Persaudaraan

Orang-orang yang telah sama-sama memilih jalan kebenaran
itu bersaudara, demikian kata al-Qur'an (al-ITujurat: 10).
Karena itu persaudaraan tersebut harus diperkokoh.
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Persaudaraan akan mengajarkan kepada kita makna hidup
yang lebih mendalam dengan menyadari bahwa kita tidak dapat
hidup sendirian dan bahwa kita mempunyai tanggung jawab
sosial vang besar. Kita akan semakin bermakna ketika kita dapat
menjadi orang yang bermakna bagi orang lain, bukan bagi diri
sendiri. Semakin makna persaudaraan itu dihayati, semakin

jelas malkna hi(]up dirasakan.

6. Jalan Kepemimpinan yang Penuh Pengabdian

Seorang pemimpin vang hebat tidak mengabdi kepada suatn
apa pun kecuali Tuhan. Yang paling penting bagi seorang
p(-.mim[)in adalah nw.mhang](ilkan dalam {]irin}'a dan para
pengikutnya semacam kesadaran vang dapat membimbing diri
mereka kepada kebenaran. Pemimpin yang penuh pengabdian
akan selalu mengikuti kerinduannya vang amat dalam untuk
menciptakan sesuatu yang baru untuk umatnya, sesuatu vang
dianggap mustahil oleh orang lain sekalipun. Ia akan berusaha
menemukan cara-cara vang berbeda bagi masvarakatnya agar
mereka menjadi eksis.

Menjadi pemimpin memang penuh dengan tantangan.
bahkan kadang-kadang nyawa pun harus dipertarubkan. tetapi

pemimpin yang telah berhasil dapat beristirahat dengan senyum.

RUB_ B0

213



Meretas Jalan Islam

214



SYART'ATISLAM

Meretas Jalan Keadilan di
Nanggroe Aceh Darussalam

Banyak orang/pihak mencurigai svari'at Islam/hukum Islam
sebagai tidak manusiawi, barbarian dan menakutkan, sebab
yang mereka pahami tentang hukum Islam sangat sempit dan
parsial. Ketika kita bicara syari'at Islam, kesan yang paling awal
muncul (di kalangan "awam") adalah hukuman potong tangan.
rajam, dera dan hukuman mati. Atau. di sisi lain, dalam hukam
keluarga misalnva, vang menjadi wacana dominan adalah
poligami. Pertanyaan juga muncul: _jik'd syari'al [slam
diterapkan. bagaimana dengan penduduk non-Muslim? Apakah
kepada mereka juga diterapkan syari'at Islam itu? Jika mencuri.
apakah tangannya dipotong, atau jika berzina. apakah akan
didera atau dirajam?
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Ketakutan kepada syari'at Islam adalah hal vang terlalu
dibesar-besarkan. Syari'at Islam sama sckali tidak bertujuan
menganiaya manusia. Bahkan menurut Islam, binatang dan
lingkungan pun tidak bolech dizalimi. Tujuan syari'at Islam
adalah memelihara hak-hak manusia dan memberi mercka
perlindungan serta keselamatan atau kedamaian. Karena itu
merasa Ltakul terhadap, apalagi memusuhi, syari'at Islam adalah
sikap dan tindakan vang sangal tidak beralasan.

Kekerasan dan penyelewengan hukum memang pernah
terjadi dalam sejarah Islam. tetapi itu adalah kasus vang juga
terjadi dalam agama dan komunitas mana pun di dunia ini,
termasuk Yahudi, Kristen dan Barat. Demikian juga sebaliknya.
sejarah menjadi saksi atas kesuksesan svari'al Tslam
]I'l(‘.'.]l(’-i]’_i"ﬂkﬂn Il‘]‘dﬁ'\"-i:il'iil{al. ‘\'Hllg ]Tl'dkll']'lll' dﬂ” St'jallt.t‘.l'il st'.rta
penegakan hukum vang adil secara mengagumkan. Oleh karena
itu, jika kita mau bersikap objektif, fair dan terbuka. maka
jangan hanva sisi-sisi gelap sejarah Islam yang dilihat, tetapi
juga sebaliknya, sisi-sisi cemerlangnya.

Poin paling penting diingat adalah bahwa syari'at Islam
bukanlah sebuah kumpulan peraturan yang baku, statis dan
rinei; bukan pula sebuah petunjuk teknis atau manual yang
menjadi pegangan setiap Muslim dalam menjalankan kehidupan
di dunia ini, sehingga ia tidak perlu lagi berpikir, apa yang harus
dilakukan dan bagaimana ia harus melakukannva. Syari'at
secara harfiah artinya jalan atau metode.

Syari'at Islam adalah sebuah paradigma moral yang berlandas
pada ketundukan kepada Tuhan. Karena itu penerjemahan
syari'at Islam dengan hukum lslam sebenarnya dapat dipandang
sebagai sebuah kekeliruan, walaupun telah digunakan secara
luas. Istilah hukum Islam, barangkali, lebih tepat disamakan
dengan figh, yakni syari'at vang telah ditafsirkan dan
dituangkan dalam sebuah undang-undang sehingga ia menjadi
realistik dan aplikatif. Dengan kata lain ia menjadi hukum
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positif. Tetapi meskipun aturan-aturan ini telah menjadi hukum
positif. ia tetap memiliki dimensi spiritual. Schingga
pelaksanaan atau penerapan hukum dalam Islam tetap
dipandang sebagai bagian yvang tidak terpisahkan dari
pengahdian kepada Tuhan. Ketundukan kepada hukum itu
adalah juga ketundukan kepada Tuhan.

Di sinilah letak muatan psikologis pelingnva penerapan
"svari'at Tslam" bagi masyarakat Muslim. Dan ini juga vang
menjadi bagian dari alasan mengapa penerapan svari'al Islam
di Aceh akan sangal menentukan masa depan daerah ini. Ini
memang soal nama atau simbol, tetapi mengabaikan sama sekali
nama alau simbol juga dapat menyesalkan dan ITI('!'Ijl‘bk'II{ kita
dalam hahava.

Ini tidak berarti bahwa penerapan syari'at Islam di Aceh
hanya sebatas nama atau simbol. Syari'at Islam memang
merupakan tuntutan masyarakat, sebab penduduk Aceh
mayoritas Muslim dan orang/suku Aceh itu sendiri seratus persen
Muslim. Seorang antropolog Belanda, B.J. Boland. setelah
membuat penelitian di Aceh. sampai mengatakan bahwa bagi
masyvarakat Aceh being an Acehnese is equivanlent to being @ Mus-
lim (menjadi orang Aceh telah identik dengan menjadi Muslim).
Sejak zaman kesultanan. yaitu abad ke 17. Nanggroe Aceh telah
menjadikan syari'at Islam sebagai landasan bagi undang-
undang vang diterapkan untuk masyarakatnya.

Undang-undang itu disusun oleh ulama atas perintah atau
kerja sama dengan umara, yakni penguasa atau sulthan.
Lahirlah karya-karva besar berupa kitab-kitab vang menjadi
rujukan para hakim dan semua aparat penegak hukum di
Nanggroe Aceh pada waktu itu. Di antara tokoh-tokoh ulama
vang berkiprah pada waktu adalah Nuruddin Ar-Raniry (w. 1658
M.). Svamsuddin as-Sumatrani (w. 1661 M.) dan Abdur Raul as-
Singkili (1615-1691 M.). Sebuah karya yang lebih terakhir
adalah Safinatul Hukkam yang ditulis oleh Jalaluddin at-
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Tursani. Kitab ini ditulis secara khusus atas titah baginda sul-
tan Alaiddin Johansyah (1735-1760 M./1147-1174 IL.) dan isi
kitab ini adalah aturan-aturan hukum perdata dan pidana serta
berbagai penjelasan tentang ihwal penyelesaian perkara dalam
sebuah peradilan. Sasaran utama buku ini sangat jelas yaitu
untuk menjadi pegangan para hakim. Karena itu judul lengkap
kitab tersebut adalah: Safinatul ITukkam fi Takhlishil Khasséam,
artinya: bahtera para hakim dalam menyelesaikan perkara
segala orang yang bertikai. Semua karya tersebut menjadi saksi
atas keberadaan dan peran yang dimainkan syari'at Islam di
Aceh sejak zaman silam dan betapa hal tersebut telah mampu
mengantar masyarakat negeri ini membangun peradabannya
hingga diperhitungkan secara internasional sebagai sebuah
kerajaan yang kuat dan makmur. Jadi secara sosiologi dan
historis, syari'at Islam adalah jelas telah menjadi spirit
masyarakat Aceh itu sendiri.

Persoalan di sini muncul, seperti telah disebutkan di atas:
bagaimana dengan orang non-Muslim yang datang atau tinggal
di Aceh? Ini memang sebuah tantangan dan perlu dipikirkan
dengan matang. Tetapi secara umum dapat dijelaskan sebagai
berikut: Syari'at Islam pada dasarnya hanya diwajibkan kepada
umat Islam. Tetapi orang non-Muslim yang telah bergabung ke
dalam masyarakat Muslim juga harus menyatakan kesetiaannya
kepada segala aturan yang ditetapkan dalam masyarakat
tersebut. Dalam hal ini jika kita merujuk pada praktek vang
dilakukan oleh Nabi Muhammad sendiri. persoalannva jadi
jelas. Setelah Nabi hijrah ke Madinah, beliau membuat sebuah
perjanjian yang kemudian dikenal dengan istilah "Piagam
Madinah." Isi piagam tersebut adalah sebuah kesepakatan untuk
hidup rukun dan damai antara orang-orang muhajirin
(Mekkah), orang-orang anshar (Madinah) dan kaum Yahudi;
mereka saling membela dan mempertahankan negeri mereka
secara bersama-sama terhadap serangan musuh dari luar. Or-
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ang-orang Yahudi bergabung dengan masyarakat Muslim
schagai sebuah komunitas. meskipun kepada mereka tetap
diberikan otonomi untuk menjalankan ajaran agamanvya.
Mereka diajak. dan terus menerus diajak. kepada Islam. Namun
dalam kenyataannva hal itu amat sulit bagi mercka. Karenanya
Nabi (berdasarkan al-Qur'an) memerintahkan mercka
menjalankan Taurat secara konsekuen. Ketika mereka
berperkara, mereka diperintahkan menvelesaikannya sejalan
dengan agama mereka. Jika perkara diajukan kepada Nabi.
beliau akan memutuskannya berdasarkan Islam. Jika terjadi
pertengkaran antara Yahudi dan Muslim, maka Nabi sendiri
vang memutuskannva.

Sejauh ini sebenarnva tidak ada persoalan. sebab vang
menjadilandasan bagi hukum Islam adalah keadilan. Al-Qur'an
memerintahkan agar keadilan itn ditegakkan terhadap siapa
saja. semua manusia, baik Muslim atau bukan. Waidz?
hakamium baynan ndst antahkum? bil 'adli. Dalam hal/perkara
perdata seperti ini hukum Islam berlaku kepada siapa saja
dalam masyarakat vang menegakkan hukum tersebut. Tetapi
menyangkul aturan-aturan vang berkaitan dengan ibadah
ritual-formal, maka terserah kepada masing-masing pemeluk
agama atau pemilik kevakinan.

Namun demikian pertanyaan masih tersisa: bagaimana
mengenai hukum pidana? Jawaban terhadap masalah ini
sebenarnya sama saja. Svari'at vang telah dituangkan menjadi
aturan hukum dalam suatu masyarakat harus dijunjung secara
bersama-sama. Sungguh sangat aneh sekali. jika dua orang
pencuri. misalnya. atau dua orang pelaku kejahatan diberikan
hukuman vang berbeda hanya karena vang satu Muslim
sedangkan yang lainnya bukan Muslim. Namun hal ini perlu
dijadikan waecana. Pada masa Nabi. ini tidak begitu menjadi
masalah sebab vang dipimpin oleh Nabi adalah sebuah
masyarakat Muslim.
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Sedangkan orang Yahudi yang hergabung dalam masyarakat
Muslim itu memiliki hukum yang hampir sama atau bahkan
lebih keras lagi. Karena itu, dalam masyarakat yang plural. hal
ini patut dipertimbangkan dan dikaji lebih serius. untuk
menemukan ketetapan hukum yang lebih tepat. Bagi syari'at
Islam ini tidak jadi masalah. Materi hukum pidana itu
sebenarnya dalam perbincangan para sarjana Muslim sendiri
masih diperdebatkan. Apa yang dimaksud dengan potong
tangan dalam al-Qur'an? Sehab kata gqata'a dalam bahasa Arab
- dan mungkin juga dalam bahasa lain, seperti istilah memotong
jalan dalam bahasa Indonesia - memiliki pengertian ganda.
Begitu juga mengenai hukuman rajam, yang sebenarnya dalam
al-Qur'an Lidak pernah disebulkan. Sebagian sarjana Muslim
mengemukakan bahwa hukuman-hukuman pidana Islam
tersebut - sebenarnya hanyva tiga hukuman keras yang
disebutkan al-Qur'an, yakni gishash bagi pembunuh. dera bagi
penzina dan potong tangan bagi pencuri - hanvalah batasan
maksimal. Itu pun jika kejahatannya benar-benar terbukti dan
tidak ada alasan-alasan sosiologis lainnya yang dapat
meringankan dia.

Menurut sebuah laporan yang disampaikan oleh Abu Daud
dan Nasa'iy, diriwayatkan bahwa seseorang telah mencuri buah-
buahan dalam sebuah kebun dan menyimpannya dalam
bajunya. Pemilik kebun tahu, lalu menangkap orang tersebut,
mengambil buah-buahan itu dan membuang bajunya. la
dihadapkan kepada Rasulullah dan pemilik kebun itu meminta
agar Nabi menghukumnya. Tetapi setelah Nabi mengetahui
persoalan yang sebenarnva, beliau bukan hanya tidak
menghukum "pencuri” itu tetapi juga mengembalikan bajunya
dan berkata kepada pemilik kebun: ia jahil, mengapa kamu tidak
mengajarinya dan ia lapar, mengapa kamu tidak memberinya
makan.

Kisah di atas kita kutip untuk menunjukkan bagaimana
gambaran hukum pidana Islam sebenarnya. Sebelum hukum
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diterapkan dalam suatu masyarakat, perlu dipertimbangkan
kesiapan masyarakat itu sendiri. ITukuman bukan tujuan
syari'at Islam. tetapi scbagai schuah sarana: tujuan utamanya
adalah perwujudan moral dan pencgakan keadilan. Semua
argumentasi ini sudah cukup memberikan bukti keadilan dan
manusiawinya syari'at Islam. Karena itu patut diingat dan
digarisbawahi bahwa penegakan syari'at Islam memang harus
didahului dengan pendidikan masyarakat yang memadai serta

pemerataan kesejahteraan dan ckonomi yang berkeadilan.

RE. Fo

Ly
L2



Meretas Jalan Islam

222



PERAN HAKIM DALAM
MENEGAKKAN WIBAWA
MAHKAMAHSYART'AH

Pendahuluan

Hakim bukan hanya memainkan peran yang amat penting
dalam memenuhi kebutuhan hukum masyarakat tetapi juga
bertanggung jawab atas terlaksana atau tegaknyva kebenaran
dan keadilan. Dalam pandangan Islam hakim bukan hanva
bertanggung jawab kepada Khalifah atau negara tetapi juga
kepada Tuhan. Secara moral. ini berarti bahwa setiap keputusan
vang dibuat atau setiap hukum vang diputuskan oleh seorang
hakim harus benar-benar berasal dari kesadaran nuraninya yang
paling dalam dan dengan mempertimbangkan berbagai buklti
serla pengkajian yvang sungguh-sungguh.

Konsekuensi dari Kekelirnan yvang dibuat seorang hakim juga
membawa akibat buruk bukan hanya bagi kedamaian
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masyarakat tetapi juga terhadap wibawa sang hakim serta citra
lembaga mahkamah itu sendiri. Perbuatan curang jika
dilakukan oleh seorang hakim akan menghilangkan
kepercayaan masyarakat terhadap dirinya dan tugas yang
diembannya. Terlebih lagi jika masyarakat meyakini bahwa
kecurangan tersebut dilakukan secara sengaja oleh orang vang
mereka percaya sebagai penegak kebenaran dan keadilan.

Karena itu seorang hakim dituntut untuk selalu bersungguh-
sungguh dan hati-hati dalam menangani berbagai perkara yang
diajukan kepadanya, karena tugas yang embannya menyanglkut
dengan kepentingan orang banyak sekaligus tuntutan agama
dan moral. Ini tidak akan mampu dilakukan seseorang yang
tidak memiliki komitmen moral yang tinggi serta kesalehan
yang memadai. Seorang hakim adalah seorang yang berwibawa
di hadapan masyarakatnya, karena itu ia sepatutnya menjaga
kehormatan tersebut dengan penuh amanah dan tanggung
jawab. Tanggung jawab hakim memang berat, sebab itu pula ia
berhak atas ganjaran yang besar.

Tugas dan Tanggung Jawab Hakim

Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa apabila seorang hakim
berijtihad dan ia benar dalam ijtihadnya, maka akan diberikan
kepadanya dua pahala; sedangkan jika ia salah dalam
ijtihadnya, ia akan mendapatkan satu pahala. Ijtihad adalah
sebuah upaya yang sungguh-sungguh dalam menetapkan atau
memutuskan sebuah perkara. Kesungguhan inilah yang menjadi
penilaian dalam agama. Sedangkan ketepatan dalam
pencapaian suatu kesimpulan bukan sebuah kemestian mutlak
bagi manusia. Ilanya Tuhan yang tahu hakikat kebenaran.
Seorang hakim, sebagai manusia biasa, bisa saja keliru dalam
mengambil sebuah keputusan, namun dalam hal ini agama
memaafkannya sejauh semua upaya yang memungkinkan sudah
dilakukan, dan seorang hakim dapat saja mengoreksi kembali
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scbuah keputusan vang telah diambil apabila ternyvata, setelah
bukti-bukti lain ditemukan, keputusan tersebut salah.

Sikap seperti di atas tercalisasi apabila hakim adalah scorang
vang salch dan berakhlak mulia. atau dengan kata lain. memiliki
kejujuran dan komitmen moral vang tinggi. Kesungguhan
scorang hakim adalah cerminan dari ketulusan hatinva.
schaliknya. seorang hakim vang tidak takut berbuat curang
merupakan ekspresi batinnva yvang korup dan tamak. Seorang
hakim dapal saja mengelabui masyarakat dengan berbagai dalih
vang direkavasanva untuk memenangkan pihak vang
sebenarnva salah atau menyalahkan pihak vang benar. Namun
rasa keadilan dalam lubuk hati setiap manusia snatu waktu
akan memberontak dan membongkar setiap Kecurangan vang
dilakukan orang-orang vang berknasa secara zalim. Sebuah
komunitas nmat manusia tidak akan selamanya dapat dikelabui:
dan seorang hakim yang berlaku aniava, tidak selalu dapat
menyembunyikan kelicikannya.

Apabila seorang hakim telah berlaku jujur dan adil sesuai
dengan kapasitas yang dimilikinva., maka terlepaslah ia dari
tuntutan agama. meskipun mungkin ia pada hakikatnya telah
berbuat kekeliruan. Tuntutan kebenaran dan keadilan untuk
ditegakkan oleh seorang hakim adalah sebatas kebenaran dan
keadilan manusia. Selebihnya adalah urusan Tuhan.

Keputusan seorang hakim mungkin saja menimbulkan
kontroversi. Itu adalah hal yang wajar. Dalam hal ini hakim
dituntut untuk bersikap bijak dan rendah hati: tidak perlu segan
menelaah kembali secara lebih dalam ataun mengoreksi jika
memang ada kekeliruan. Arogansi pada seorang hakim justeru
akan menyulitkannya untuk jujur dan konsisten dalam mencari
kebenaran dan menegakkan keadilan. Namun demikian. seorang
hakim juga harus tegas dan penuh Keyvakinan. tidak perlu
terombang-ambing oleh kelihaian orang-orang yang pandai
bersilat lidah. Di sinilah seorang hakim dituntut bukan hanva
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bijak tetapi juga cerdas. Ketegasan hakim akan muncul dan
keyakinannya akan kokoh jika ia memiliki pengetahuan dan
keterampilan (profesionalisme) yang memadai serta pengkajian
terhadap problem yang dipecahkannya sudah cukup matang.
Jadi untuk melaksanakan tugasnya dengan baik, seorang hakim
mesti memiliki kemuliaan hati yang tinggi serta kecerdasan akal
yang lajam.

Kepribadian Hakim dan Wibawa Mahkamah

Mahkamah adalah sebuah institusi yang melayani
kepentingan hukum banyak pihak dalam masyarakat. Lebih
jauh, mahkamah adalah tempat bernaung masyarakat untuk
memelihara dan melindungi hak-haknya ketlika ada vang
terusik dan sumber kekuatan bagi setiap orang yang lemah dan
teraniaya. Mahkamah harus dapat memenuhi rasa keadilan
dalam masyarakat, mengalahkan setiap kekuatan yang arogan
serta membela kebenaran meski milik seorang pribadi yang
lemah dan tidak berdaya. Maka setiap personil yvang telah
dipercayakan masyarakat untuk mengurus dan menjalankan
institusi tersebut, terutama sekali hakim, bertanggung jawab
atas terlaksananya tujuan-tujuan dimaksud.

Hakim adalah fiugur inti pada sebuah institusi yang bernama
Mahkamah, yakni institusi mahkamah. Tanpa hakim, sebuah
mahkamah tidak disebut mahkamah. Maka hakimlah yang
paling berperan menentukan citra atau wibawa mahkamabh.
Hakim yang menjalankan tugas-tugasnya dengan baik,
bersungguh dalam menegakkan keadilan dan membela
kebenaran akan mendapatkan dukungan dari masyarakat; ia
berarti telah menjadikan lembaga mahkamah benar-benar
tempat rakyat mengadukan halnya dan sumber harapan bagi
orang-orang lemah dan terzalimi.

Seorang hakim memang tidak luput dari kebencian. Jika ada
seratus orang menyenanginya, karena telah memenangkan
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perkara mercka, maka tentu saja seratus orang lagi (lawan dari
orang-orang yang menang) membencinya karena telah
menggagalkan perkara mereka. Akan tetapi, sesungguhnya
kejujuran, ketegasan dan keikhlasan dalam mengadili akan
membuat seorang hakim dihormati dan lawannya pun akan
segan kepadanya. Kebencian itu pun akan berubah menjadi
kasih sayang dan kekaguman jika orang-orang yang benci itu
diajak berpikir lebih baik dan lebih bijak.

Kesediaan hakim berlaku curang karena ada sogokan atan
disebabkan oleh pengaruh ahli keluarga, justeru akan
menjatuhkan wibawanya dan merusak Kepercayaan manusia.
Dalam menghadapi tantangan ini seorang hakim memang
memerlukan k(ttegaran dan kekuatan batin vang handal. Jil&a
seorang hakim menyadari bahwa keikhlasan dan kesabarannya
akan menjadi sumber bagi kekuatan dan pertolongan Tuhan
maka tentu saja tidak ada yang dapat mengkhawatirkan
dirinya, seberat apapun cobaan atau ujian profesi yang sedang
mereka hadapi.

Jika wibawa mahkamah sangat ditentukan oleh sikap dan
citra diri vang ditunjukkan seorang hakim, maka sepatutnyalah
semua pihak ikut bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
hakim-hakim yang diangkat pada sebuah mahkamah atau
pengadilan mana pun haruslah mereka yang dipercayai dapat
dan mampu mengemban amanah mulia dan terhormat itu.
Semua pihak yang dimaksudkan adalah semua unsur
masyarakat dengan profesi apapun; semua mereka punya
kewajiban (bukan hanya sekedar hak) untuk menyuarakan
kritik dan bahkan koreksi atas setiap langkah dan proses
penentuan hakim yang bersih dan berkepribadian mulia.

Tantangan-tantangan
Al-Qur'an mengingatkan agar setiap hakim berusaha
menegakkan keadilan meski terhadap keluarganyva sendiri.

L
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Demikian juga al-Qur'an menegaskan bahwa keadilan memiliki
sifat universal, sehingga tidak akan ada seorang manusia pun
luput darinya; terhadap orang kafir pun keadilan harus tetap
diujudkan. Ini barangkali di antara tantangan yang akan
dihadapi kebanyakan orang yang duduk di singgasana
kehakiman.

Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia sekarang,
ini telah menjadi tantangan peradaban, sebuah tantangan vang
memiliki skala paling lnas dan merata. Siapa saja dapat duduk
di hadapan mahkamah dan menuntut kebenaran, tetapi siapa
di antara mereka yang memiliki kekuatan lobi lebih hebat dan
siapa lebih banyak uangnya, dialah yang memiliki peluang pal-
ing besar untuk menang! Ini hampir saja menjadi fenomena yang
meluas dalam masyarakat kita, sebuah masyarakat yang dikenal
bangga dengan kehebatan memiliki penduduk Muslim
terbanyak di dunia. Inilah sebuah ironi amat menyakitkan.
yvang harus dihadapi oleh bangsa kita yang konon teguh
beragama dan berperadaban tinggi.

Seorang hakim yang berhadapan langsung dengan berbagai
perkara di mahkamah barangkali akan merasakan tantangan
ini lebih hebat lagi; tantangan keluarga, sogokan uang. ancaman
dan teror, pengacara yang licik dan lain sebagainya. Ringankah
tugas yang diemban seorang hakim? Sebagian mereka bahkan
ada yang harus mempertaruhkan jiwanya! Karena itu pula setiap
kita memiliki kewajiban memberikan "perlindungan" kepada
hakim dengan segala kemampuan yang ada pada kita sebagai
komponen masyarakat. Jika tidak, maka hakim pun akan
menjadi orang lemah dan tidak berdaya di hadapan tantangan
vang datang dalam bentuk lahir dan batin. Karena itu, seperti
telah dikemukakan di atas, hakim (vang jujur dan "bersih")
memang pantas mendapatkan imbalan yang besar baik dari
negara ataupun di sisi Allah.
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Penutup

Dapat disimpulkan bahwa hakim memiliki peran penting
dan amat menentukan dalam memelihara dan menegakkan citra
atau wibawa mahkamah. Hakim yang melaksanakan tugasnya
dengan baik dan tabah berarti telah ikut mengaktualisasikan
peran mahkamah sebagai tempat pemberian pelayanan hukum
kepada masyarakat dalam pengertian yang sesungguhnya.
Masyarakatlah yang menilai apakah sebuah lembaga mahkamah
telah mewujudkan perannya dengan sempurna atau tidak.

e300
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PERADILAN DALAM LINTASAN
SEJARAHISLAM:

Zaman Umayyah Dan Abbasiyah

Berakhirnya kekhalifahan "Ali ibn Abi Thalib menandai
bangkitnva kekuasaan baru di tanah Arab yvang dipelopori oleh
[\'Iu'ﬁwiyull ibn Abi Sufyan. pendiri daulat Bani l%l'lﬁ)-‘}’:ill. Satu
kejutan paling kontras yang dilakukan oleh Mu'awivah adalah
pemindahan pusat kekuasaan politik. vang sebelumnya di
Madinah, ke Syiria. Banyak scjarawan Muslim menilai fenomena
tersebut schagai perlambang dari pergeseran nilai dan orientasi
politik penguasa baru vang cenderung materialistik atau
duniawi.

Pada masa dinasti Bani Umayyah ini, penguasa umumnya
menjalankan roda pemerintabhan atas dasar pemikiran pribadi.
[:I'UHEIII-IH'IIH;HI []litilil\. l".‘\(‘Tli'l“i.‘ ‘]il’l””l“l;l\ (iélll Iili“‘l“il] It']]i]l
banyak diputuskan berdasarkan pemikiran para penguasa alau

clmihi yang Llillllljlll'\. Bahkan termasuk satu cirt Khas situasi
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masa pemerintah Bani Umayyah adalah penunjukan qadhi atau
hakim pada setiap daecrah untuk menyelesaikan berbagai
pertikaian yang terjadi di sana. Para hakim terscbut secara gen-
cral mengandalkan opini personalnva untuk menvelesaikan
perkara-perkara vang diajukan.

Dapat dikatakan tidak ada schuah hirarki yang membentuk
struktur peradilan yang secara resmi mengacu pada sebuah titik
sentral yang membentuk peradilan tertinggi - tidak ada sebuah
pel url_jlli\ resmi dari [u:lrml'inl.'dh pusal unl uk nlﬂn}'alukau semua
IN"“(IHPH!, F)HI'H ]lﬂ‘l\illl F"‘I’lili;_';;,{i-i Illl"llll)l"lll.ll]\ Hﬂ}')llﬂh ."_\'h’l.l“-”l
peradilan vang menyatu dan mengikat. Semua berjalan sendiri-
sendiri dan terserah pada hakim selempal. Meskipun semuanya
I'!ll‘,llgaf'.ll Piﬂdﬂ “IH"I'\"d l]l".ll}'l‘.]f'ﬁﬂiﬂll Pl'.l"l"\ﬂl'd l'](“-f'(!i‘l:"'dl'l\'dll
petunjuk al-Qur'an dan Sunnah Nabi. para hakim tidak terikat
dengan suatu pendapat atau mazhab pun selain ijtihadnya
sendiri.'

Dalam hal ini Bani Umayvah dianggap oleh sebagian ulama
sebagai penguasa yvang mengabaikan prinsip-prinsip fundamen-
tal yang berkaitan dengan hukum. Dengan sebuah pengecualian
vang sangat spesifik pada masa 'Umar ibn 'Abd al-'Aziz, seluruh
perjalanan pemerintahan dinasti ini telah mengabaikan dasar-
dasar pembangunan pemerintahan sebagai yang pernah
diterapkan oleh empat Khalifah yang saleh yang dikenal dengan
al-Khulatd' al-Rasyidun. Hanya 'Umar ibn 'Abd al-'Aziz yang,
bukan hanya karena kesalehannya tetapi juga karena
pengetahuannya yang luas, mampu membuktikan dirinya
sebagai penguasa Bani Umayyah vang benar-benar mengikuti
jejak empat Khalifah paling awal.”

Tapi satu fakta sangat jelas, bahwa dalam sejarah Islam,
dinasti inilah yang telah memulai penataan administrasi negara
secara lebih baik, meskipun dalam hal penempatan para hakim
di daerah-daerah, ia masih mengikuti jejak para Khalifah
terdahulu. kecuali mengenai satu hal. bahwa para penguasa
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Bani Umayyah memberikan kekuasaan vang luas kepada hakim-
hakim mereka untuk menggunakan pikirannya sendiri (personal
opinion, ra'y) dalam menyelesaikan berbagai perkara. Tidak ada
sentralisasi hukum atau undang-undang: semuanya berjalan
sendiri-sendiri.

Secara administratif. pengaturan kekuasaan pada masa
dinasti Umayyah telah terstruktur dengan rapi. Mereka
membagi tugas pelaksaan pemerintahan kepada beberapa
dewan, vaitu: dewan al- Kharaj. dewan al- Khatim. dewan al-Rasail
dan dewan al- Mustaghallar.

Dewan al-Kharaj adalah badan yang mengurus perpajakan
dan keuangan negara. Petugas dalam dewan ini melakukan
inspeksi keuangan, mengambil pajak dan mengatur berbagai
keperluan kenangan negara. Dewan al-Khatim berurusan
dengan pengukuhan surat-surat negara. atau semacam petugas
vang memberikan stempel atau cap official pada surat-surat
resmi. Sedanghan dewan al-Rasdil bertanggungjawab terhadap
berbagai kepentingan surat-menyural dan komunikasi
pemerintahan. Di samping itu, untuk kepentingan pengawasan
dan keamanan dibentuk pula apa vang disebul dengan Sahibus
Syurtah, yakni semacam polisi di zaman sekarang.’

Berbagai literatur sejarah menunjukkan bahwa pada masa-
masa awal Khalifah sendiri bertindak sebagai pemimpin dalam
berbagai hal, terutama dalam hal ibadah. Khalifah, di samping
sebagai pemimpin dalam Kehidupan politik, juga menjadi imam
dalam shalat. Namun belakangan, barangkali karena berbagai
hal keeil dan juga tuntutan komitmen akan kepentingan dinasti,
para penguasa lebih suka mengangkat orang-orang khusus
untuk menjadi imam shalat jama'ah. Demikian juga selanjutnya
mengenai berbagai kepentingan keagamaan lainnya. seperli
bidang fatwa. keulamaan dan hukum. ('}ralug-urnng vang
diangkat menjadi mufti. imam dan qadhi atau hakim adalah

mereka vang (“f)l_'l‘(!il} akan untuk bertindak atas nama Khalifah
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atau penguasa. Dengan kata lain mereka diangkat untuk
meringankan tugas Khalifah. Karena itu tidak mengherankan
kadang-kadang mereka dipilih dari kalangan tertentu. terutama
sekali dari clan atau suku Khalifah, yang dianggap memiliki
komitment dan loyalitas vang tinggi kepada pemegang
kekuasaan. Kondisi seperti ini oleh banyvak sejarawan khususnya
dirujuk pada masa Usman ibn 'Affan.

Dinasti Umayyah melanjutkan tradisi ini. Mereka menunjuk
atau mengangkat para qadhi dan juga memberhentikannya
dengan cara mengumumkan kepada publik. Dalam
perkembangan selanjutnya, dengan semakin meluasnya
kekuasaan Islam. tugas qadhi bukan hanya sekitar penyelesaian
sengketa atau pertengkaran tetapi juga mencakup supervisi
terhadap orang-orang tidak mampu, masalah waqaf dan
persoalan administrasi lainnya. Penguasa biasanya juga dapat
bertindak sebagai hakim tertinggi dalam struktur hukum yang
berlaku. Pada masa pemerintahan Umar ibn 'Abd al-'"Aziz,
misalnya, beliau sendiri juga siap menerima pengaduan-
pengaduan secara langsung. Dalam hal pengontrolan, sebuah
team inspeksi sengaja dibentuk untuk secara khusus memantau
pelaksanaan hukum di seluruh wilayah. Mereka diberikan hak
untuk mengecek dan bahkan melakukan koreksi-koreksi dalam
keputusan-keputusan dan penegakan keadilan. Badan ini
disebut dengan Nazhir al- Mazhdlim.

Setelah kemenangan Abbasiyah, usaha yang dilakukan para
ulama adalah pengembangan hukum Syari'at secara lebih luas
dan mengikat seluruh umat Islam. Kesempatan ini, yakni
terbukanya jalan politik untuk pengembangan agama. hukum
dan pendidikan Islam, tidak disia-siakan. Pada masa dinasti
inilah struktur hukum Syari'ah secara formal menjadi solid.
Umat Islam mulai mencapai jumlah jutaan, karena itu sebuah
tatanan vang mengacu pada hukum Syari'at yang lengkap dan
kompleks dirasa sangat mendesak. Pada masa inilah lahirnya
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tokoh-tokoh ahli hukum terkenal dengan mazhab mercka vang
bertahan sampai zaman sekarang. Abu Hanifah (w. 767) di
Kufah, Malik (w. 795) di Madinah dan al-Syafi'iy (w. 820) adalah
di antara para pemikir hukum Islam paling awal yvang
mengembangkan teori-teori hukum secara komprehensif. Inilah
cita-cita yang hampir secara ideal terpenuhi dalam sejarah Is-
lam sebagaimana diharapkan oleh para pejuang Islam yang
saleh sejak awal. Kekhalifahan. politik. budaya dan kehidupan
sosial ditegakkan atas dasar Syari'atl vang dielaborasikan dalam
bentuk hukum atau ligh vang praktis. Periode sejarah Islam
masa inilah yang oleh Marshall G.S. Hodgson disebut dengan
berwatak syari‘ah-minded.'

Kemuneulan dinasti Abbasivah telah menandai awal dari
lahirnva the science of jurisprudence, dan pada masa itulah ia
mencapai zaman keemasannya. Bahkan bukan hanya di bidang
hukum, studi-studi Islam (dan juga bidang keilmuan lainnya)
seperti hadits, tafsir dan sains mulai dikaji secara lebih luas
dan dalam serta dikompilasikan.

Kenyvataan yang lebih menarik lagi adalah bahwa
administrasi politik telah mencapai tingkat penataan vang
mirip dengan model pengaturan kenegaraan sistem modern.
Semua jabatan terbuka bagi seluruh warga, tidak ada masalah
dengan kasta. keyakinan dan agama. Untuk setiap propinsi
Khalifah mengangkat seorang Gubernur untuk mengatur dan
menjalankan administrasi negara.

Tidak jauh berbeda dari zaman dinasti Umayyah, Abbasiyah
juga membentuk departemen-departemen negara yvang dikenal
dengan diwan. Ada diwan yang mengurus perpajakan, diwan
harta kekayaan negara, diwan penghitungan dan audit, diwan
militer, diwan perlindungan masyarakat dan budak. kantor pos
(diwan al-Barid), diwan penggajian. badan tempat pengaduan.
sampai kepada badan yvang mengurus orang-orang teraniaya

(diwan Nazhir al- Mazhalim).
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Kepolisian sebagai sebuah badan yang berdiri sendiri
sebenarnya berawal dari gagasan dinasti ini. Pimpinan polisi
disebut dengan Sahib al-Syurtah. Tugas polisi khusus berkaitan
dengan persoalan kriminalitas, dengan dua kewajiban:
melakukan investigasi dan melaksanakan hukuman vang
dietapkan secara sah. Polisi kota memiliki style tersendiri yang
dikenal dengan nama Muhtasib. Tugasnya adalah mengawasi
pasar dan melakukan sensor publik: memeriksa standar
timbangan dan sukatan serta menjaga kestabilan pasar sehingga
tidak ada pihak-pihak vang teraniaya secara ekonomi.

Sebagaimana telah disebutkan bahwa Syari'ah merupakan
orientasi dan cita-cita politik, sosial dan budaya dinasti
Abbasiyah. sehingga penegakan hukum Syari'ah merupakan
bagian paling penting bagi penegakan dan upava
mempertahankan tatanan ini. Peradilan menjadi sebuah
institusi yang memiliki prestise tinggi dan keadilan ditegakkan
kepada segenap lapisan masyarakat. Scgala aturan hukum
dikonsultasikan dengan para pakar dan undang-undang
menyangkut berbagai persoalan dibukukan. Di antara karya
besar yang telah melahirkan kompilasi ini adalah tulisan
seorang Hakim Agung terkenal, Abu Yusuf. Penegakan keadilan
vang dilakukan melalui sebuah prosedur dan administrasi yang
tertib dipandang sangat penting dan setiap kota atau wilayah
harus memiliki hakim lokalnya.

Dan Hakim Agung yang berkedudukan di Baghdad disebut
dengan Qadhi al-Qudhih. Untuk kelengkapan segala perangkat
dan staf penegak keadilan maka sebuah lembaga peradilan
harus memiliki petugas-petugas seperti juru tulis, penterjemah
dan petugas yang menjaga ketertiban kantor. Berbagai prosedur
peradilan juga diatur sesuai dengan tata tertib yang hampir
mirip dengan kondisi sekarang seperti yang termuat dalam
kitab-kitab figh.

Satu hal yang barangkali sangat penting adalah sikap
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peradilan vang terbuka dan tunduk pada Kebenaran vang
faktual. Para hakim dapat dikritik dan dikorcksi terutama sekali
oleh petugas vang dikenal Muhtasib. yang berwewenang
mengawasi seluruh pelaksanaan pencgakan keadilan dalam
negeri. Sunatn hari Ibrahim ibn Batuha, scorang Muhtaszib
Baghdad Timur dan Baral. melewati rumah Qadhi Umar ibn
Hammad (diangkat 325 I1.). la melihat seseorang (vang ingin
mengajukan perkara) di depan pintu menunggu sang hakim vang
sudah lama tidak keluar. TTari semakin panas. Sane Muhtasib
lalu memanggil penjaga dan memerintahkan agar ia melapor
kepada qadhi Umar bahwa ada seseorang vang beperkara sudals
lama menunggunyva sementara kondisi sangat panas, agar ia
cepat memperhatikan apa maksud orang tersebut, biar eepat
selesai dan ia pun dapat pulang. Kasus Tain misalnva mengenai
seorang perempuan yang datang ke pengadilan untuk suatu
gugatan. Ketika ia dipersilakan. dengan perasaan Khawatir ia
mengatakan Kepada hakim: "ako takut melihat wajahmu,
jenggotmu dan tutup Kepalamu vang panjang.” Karena itu
hakim tersebut membuka tutup kepalanya dan menutup
jenggotnya, dan persidangan diteruskan. Berbagai kazus telal
dilaporkan berkaitan dengan keseriusan para hakim zaman ini
dalam menegakkan keadilan dan kebenaran serta kepedulian

mereka kepada hukum dan kebutuhan hukum masvarakat.
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